1. Prolog 


Seorang anak kecil berusia enam tahun berlari-lari di 
halaman besar milik keluarganya. Taman itu dipenuhi oleh 
beberapa kelinci kecil berwarna putih, tampak bagai bola- 
bola salju putih yang berlarian ke sana kemari. 


"Wangji, jangan bermain terlalu jauh," teriak Nyonya Lan 
dari teras castle super besar itu. 


"Iya, Mama," kata vampir kecil itu sambil terus berlari 
mengejar kelincinya. 


Di suatu sudut taman, dia melihat ada kelinci abu-abu yang 
hanya diam. Sepertinya kelinci itu pemalu. 


"Hey, apa yang kau lakukan di sini? Apa kau pendatang 
baru?" tanya Wangji penasaran dan menggendong kelinci 
kecil itu ke dalam pelukannya. 


Wangji hanya diam, menundukkan kepalanya dan 
memegangi kelinci kecil itu--mendekapnya di dadanya. 
Sesekali bibirnya yang kecil, tipis dan Semerah darah 
menciumi kepala kelinci malang itu. 


"Mama, kurasa Wangji butuh hiburan dan teman bermain. 
Lagipula nilai belajarnya tidak pernah jelek. Jadi, bolehkah 
biarkan dia membawa kelinci yang satu ini?" pinta Xichen 
mewakilkan adiknya. 


Nyonya Lan menghela napas. Dia tak ingin menyakiti 
anaknya, tetapi 


Kelinci itu memasang wajah sedih, seolah dia adalah anak 
kelinci kecil yang malang dan menyedihkan. 


"Apa kau nyasar?" tanya Wangji lagi, masih terus mengelus 
dan membelai lembut bulu-bulu indah si kelinci abu-abu itu. 


Seolah mengiyakan, si kelinci kecil menganggukkan 
kepalanya. 


"Wangji, ayo kembali!" panggil Xichen pada adiknya. Anak 
itu berusia 10 tahun, berbeda empat tahun dengan adiknya. 


"Kakak, apa aku boleh membawanya ke dalam? Sepertinya 
dia kehilangan ibunya. Kasihan," pinta Wangji dengan wajah 
memohon pada kakaknya. 


"Wangji, tapi kelincimu sudah begitu banyak. Biarkan saja 
mereka bermain di taman. Siapa tahu nanti ibunya datang 
mencari." 


Xichen tersenyum dan berusaha menjelaskan pada adiknya 
yang penyayang pada hewan. 


"Dia kasihan, badannya gemetar. Kurasa dia kedinginan. 
Kakak, Wangji mohon," mohon Wangji kecil pada kakaknya 
lagi. 


Xichen merasa kasihan pada Wangji yang memohon 
dibandingkan pada kelinci itu. Namun, ketika dia 
memeriksa, memang benar si kelinci itu teramat kecil dan 
juga kedinginan. 


"Baiklah, tapi kau harus berjanji bisa menjaganya. Aku akan 
bantu jelaskan pada Mama," kata Xichen. 


Wangji mengangguk dengan senang dan semakin 
mengeratkan pelukannya pada kelinci kecil itu---seolah 
kelinci itu adalah hartanya yang berharga. 


"Terima kasih, kakak," ucap Wangji dan mereka memasuki 
istana serba putih dan bermotif awan biru itu dengan 
langkah kakinya yang kecil. 


Sebenarnya, bisa saja mereka melesat dan melayang di 
udara. Namun, Tuan Lan---Gingheng-Jun dan isterinya 
Nyonya Lan lebih menyukai jika anak-anaknya bertindak 
seperti manusia. Mereka diajarkan banyak berusaha dan 
berjuang secara normal. 


"Wangji, mengapa membawa kelinci ke dalam rumah?" 
tanya Nyonya Lan. 


Wangji hanya diam dan menundukkan kepalanya, 
mendekap kelinci kecil itu di dadanya---seolah takut 
kehilangan. Sesekali, bibirnya yang kecil, tipis dan Semerah 
darah menciumi kepala kelinci abu-abu imut itu. 


"Mama, bolehkah izinkan Wangji memiliki teman bermain?" 
pinta Xichen mewakilkan adiknya yang pendiam dan 
pemalu itu. 


"Xichen, kau tahu risikonya jika dia memelihara hewan di 
sini. Itu akan memicu haus dan lapar beberapa orang." 


Nyonya Lan berusaha menjelaskan dengan gamblang. 


"Aku akan memastikan dia menjaganya dengan baik agar 
tidak berkeliaran. Wangji tidak pernah lalai, nilai belajarnya 
juga bagus. Apakah boleh, Ma?" pinta Xichen mencoba 
melakukan diplomasi personal atas nama adiknya. 


Nyonya Lan menghela napasnya dan menatap anak 
bungsunya, lalu berkata, "Wangji, apa kau bisa berjanji 
untuk menjaganya dengan baik dan tidak melalaikan 
kewajibanmu?" tanya Nyonya Lan dengan tegas. 


"Mn, Wangji akan melakukannya," jawab anak itu dengan 
suara yang jelas. 


"Baiklah, kalau begitu." 
Nyonya Lan mengusap kepalanya dan mencubit pipinya. 


Wangji hanya menunduk malu dan telinganya sedikit 
memerah diperlakukan seperti itu. 


"Kalian bisa kembali ke kamar dan bersiap makan malam," 
kata ibu mereka. 


Keduanya mengangguk dan langsung berjalan menuju 
kamar masing-masing. 


"Kakak, terima kasih," ucap Wangji sebelum mereka 
berpisah masuk ke kamarnya yang bersebelahan. 


"Sama-sama, Wangji, kau harus belajar merawatnya dengan 
baik, jangan sampai lupa dan lalai," balas kakaknya 
tersenyum dengan sangat manis. 


"Baiklah, Wangji akan mengingatnya," balas Wangji dengan 
wajah tenang. 


Netranya yang berwarna emas terang bertemu dengan netra 
abu-abu kebiruan milik Xichen kakaknya. 


"Hm, bagus. Mandilah dan segera ke ruang makan," kata 
Xichen dan adiknya itu mengangguk dan masuk ke 
kamarnya. 


Wangji sangat senang akhirnya dia punya teman bermain 
yang lucu. Kelinci itu juga tampak sangat senang meloncat- 
loncat girang dalam pelukannya. 


"Kau sangat imut," kata Wangji pada kelinci itu. 


Si kelinci begitu manja menempelkan kepalanya pada dada 
Wangji dan bergerak beberapa kali dengan malas. Matanya 
dibuka hanya sesekali, memperlihatkan netranya yang abu- 
abu keunguan. Tampak sangat cantik dan imut. 


Wangji terus memperhatikan kelinci kecil itu sampai dia 
sadar sudah waktunya makan malam. 


Setelah meletakkan kelinci itu dengan nyaman di tempat 
tidur, Wangji bergegas dengan gerakan super cepat. Anak 
itu mandi, mengganti pakaian dengan pakaian makan 
malam dan bersiap dalam beberapa detik. 


"Jangan nakal, aku akan segera kembali," ucap Wangji 
mengelus kepala kelinci itu dengan lembut. 


Seolah senang, si kelinci memejamkan matanya setiap kali 
disentuh tuannya. Dia tampak seperti kelinci pintar dan juga 
patuh. 


Acara makan malam berjalan lancar, Wangji hanya berharap 
segera selesai dan bisa kembali ke kamarnya dan bermain 
kelinci. 


"Wangji, lalu akan kau namakan apa piaraan kecilmu itu?" 
tanya Oingheng-Jun memulai. 


Rupanya, ibu mereka sudah memberitahu ayahnya. 
Mungkin hal itu sengaja agar semua anggota klan yang 
tinggal di istana besar itu mengetahui dan bisa 
menghormati peliharaan Wangji. 


"Ah, Papa, kurasa Wangji belum memikirkannya," jawab 
Xichen. 


Semua orang sudah tahu kalau si bungsu memang pemalu 
dan jarang bicara. Kakaknyalah yang biasanya menjadi 


penyambung lidah anak itu. 


Mereka merasa aneh dengan Xichen yang bisa mengerti 
hanya dengan menatap wajahnya, tetapi mengingat 
beberapa vampir memang mempunyai kemampuan untuk 
membaca pikiran mereka mengira mungkin tuan muda itu 
memang ahli dalam hal itu. 


"Begitukah? Bagaimana jika Xiao Ying?" tanya Oingheng-Jun 
memberikan usul. 


Wangji mengangkat kepalanya dan menatap wajahnya 
seolah bertanya mengapa nama itu? 


"Ah, aku mengerti. Mamamu mengatakan kalau dia kelinci 
kecil, makanya diberikan nama Xiao, dan Ying karena dia 
berwarna abu-abu, dan tiba-tiba datang kemari seperti 
hantu." 


Oingheng-jun terkekeh setelah menjelaskan sedikit nama 
lucu itu. 


"Xiao Ying, baiklah," kata Wangji rupanya senang dengan 
nama pemberian ayahnya. 


"Benarkah, Wangji? Kau suka?" tanya ayahnya tak 
menyangka candaannya malah berakhir serius. 


"Suka," jawab Wangji sambil mengangguk dengan pelan. 


Melihat tuan muda kedua mereka tampak senang, beberapa 
anggota klan di sana hanya bisa ikut senang. Mereka sangat 
suka melihat anak itu dan selalu menantikan kapan ekspresi 
wajahnya sedikit berubah. Menurut mereka dia sangat imut 
dan tampan, sekaligus manis. 


Semuanya ada pada anak itu. 


Kalau Xichen? Tidak perlu dijelaskan lagi, wajahnya sangat 
tampan dan raut wajahnya selalu menyenangkan, karena 
senyuman selalu melekat di kedua sudut bibirnya. 


"Baiklah, kalau begitu, kalian sudah boleh kembali," ucap 
ketua klan yang adalah ayah Xichen dan Wangji. 


Tanpa bicara semua vampir bergerak cepat dan dalam 
beberapa detik, ruangan itu sudah kosong dan bersih. 


2. Xiao Ying 


Setelah menyelesaikan makan malam singkat itu, Lan 
Wangji terbang menuju kamarnya. Dia sudah tidak sabar 
menemui Xiao Ying, kelinci abu-abu kesayangannya. 


Baru beberapa jam menemukan kelinci kecil itu, sudah 
sudah merasa seolah mereka sangat dekat. 


Aneh, tapi nyata. 
"Xiao Ying," panggil Lan Wangji pada kelinci imut itu. 


Dia mengambil kelinci dari atas kasur dan memeluk dengan 
sangat lembut. 


Beberapa kali Lan Wangji tampak menciumi mulut kelinci 
itu. 


Seolah ikut senang, kelinci kecil itu membuka mulut seakan 
itu tertawa-tawa diperlakukan seperti itu oleh tuan barunya. 


"Xiao Ying, namamu adalah Xiao Ying, kau akan jadi Ying 
kecilku," kata Lan Wangji. 


Dia kembali menciumi kelinci lalu menggelitik telinganya 
yang panjang dan lembut. 


"Kau suka dengan namamu?" tanya Lan Wangji lagi. 


Kelinci itu mengangguk setuju. Lan Wangji sangat senang 
ternyata kelincinya sangat pintar. 


"Kau pintar dan lucu, aku akan menjagamu selamanya," 
ucap Lan Wangji masih bermain dengan kelinci. 


Xiao Ying senang, wajahnya tampak bahagia walau dia 
hanya seekor kelinci. 


Telinganya naik turun bergoyang-goyang---menggemaskan. 


Wangji sangat suka dengan kelinci, tetapi baru kali ini dia 
sampai membawa kelinci ke kamarnya. 


Ibunya merasa aneh dengan kejadian itu. Namun, karena 
Xichen sudah memintanya dia membiarkan asalkan anak itu 
bisa bertanggung jawab dengan baik. 


Setelah mengintip Lan Wangji beberapa saat, nyonya Lan 
memastikan anaknya baik-baik saja. Dia kemudian kembali 
ke ruangannya dan bergabung dengan suaminya. 


"Xiao Ying, apa kau mengantuk? Wangji tidak butuh tidur," 
kata Lan Wangji menjelaskan pada kelinci itu. 


Mereka vampir memang tidak butuh tidur, terutama di 
malam hari. 


Teori soal vampir tidak bisa kena matahari dan sebagainya 
ternyata hanya mitos belaka. 


Kenyataannya, mereka hidup sama seperti dengan manusia. 
Tidak takut matahari, tidak takut bawang dan sejenisnya 
yang biasa digunakan manusia untuk mengusir vampir. 


Mungkin, klan mereka sudah beradaptasi dengan baik 
sehingga tidak ada lagi yang perlu menakutkan mereka, 
terutama jika itu cara-cara lama. 


Klan vampir sudah lama hidup tenang, tanpa berselisih 
dengan manusia atau serigala maupun kaum penyihir yang 
hidupnya sama dengan mereka. 


Dari semua jenis itu, manusia adalah yang paling 
mengerikan bagi vampir. Meski mereka hidupnya sangat 
terbatas, tetapi keinginan mereka tidak pernah terbatas 
apalagi soal menguasai dan mengendalikan. 


Terakhir vampir berperang dengan manusia, makhluk mortal 
itu menciptakan senjata mengerikan yang bisa mengubah 
vampir menjadi debu hanya dengan satu tembakan. 


Itulah sebabnya, vampir hidup menjauh ke tengah hutan 
tersembunyi dan berusaha agar tidak bisa bersentuhan 
langsung dengan manusia. 


Kembali ke kamar putih yang bercorak awan melayang itu, 
Wangji sudah beberapa jam bermain dengan Xiao Ying. 


"Kau mengantuk?" tanya Wangji melihat kelincinya mulai 
malas bergerak dan sudah tidak selincah pada awalnya. 


Xiao Ying hanya diam. 


Tiba-tiba, Lan Wangji teringat satu hal. Mungkin saja 
kelincinya lapar, dia belum memberikan makanan sejak tadi 
sore. 


"Kau lapar, Ying?" tanya Lan Wangji. 
Kelinci itu mengangguk pelan. 


Lan Wangji membuka jendela kamarnya dan melesat cepat 
ke tengah hutan. 


Hanya beberapa menit dia sudah kembali dengan membawa 
beberapa dedaunan dan wortel. 


Anehnya, kelinci itu tidak mau makan daun. Hanya wortel 
yang dia makan dengan lahap. 


Wangji memberikan makan dengan sabar. Dia benar-benar 
bagai seseorang yang mengurus bayi saat ini. 


"Makan banyak, kau harus makan banyak biar cepat besar," 
kata Lan Wangji terus menyuapi kelincinya dengan wortel 
segar. 


Setelah makan beberapa wortel, Xiao Ying tampak 
mengantuk. Barangkali dia kekenyangan. 


Wangji tersenyum tipis melihat kelincinya sangat manis dan 
imut seperti itu. 


"Ying, tidur," kata Wangji menyelimuti kelinci kecil itu 
setelah meletakkan di atas dadanya. 


Mereka berdua tidur, walau Lan Wangji tidak benar-benar 
tidur. 


Sesekali dia juga mencoba tidur dan itu berhasil. Lan Wangji 
adalah vampir dengan kekuatan istimewa, dia bisa 
mengendalikan pikirannya dengan baik dan memerintahkan 
otaknya agar tubuhnya patuh pada kehendaknya. 


Selain pada dirinya, dia bisa melakukan itu pada orang lain. 
Termasuk pada jenis vampir, manusia dan juga serigala. Apa 
pun itu, selama masih makhluk. 


Setelah beberapa saat kemudian, keduanya tertidur lelap 
dengan kelincinya dalam pelukannya. Tentu saja kelincinya 
itu dibalut dengan beberapa selimut tebal, kalau tidak dia 
akan kedinginan akibat kulit vampir Lan Wangji yang 
sedingin es dan seputih giok. 


Di hutan belantara berbeda, klan penyihir sedang 
digemparkan dengan kabar mengejutkan. 


Anak pemimpin tertinggi mereka hilang sejak sore tadi. 
Semua kawanan penyihir sudah diarahkan untuk mencari 
anak nakal itu. Sayangnya, belum ada kabar atau tanda- 
tanda keberadaan gadis kecil itu. 


"Ke mana perginya, Wei Ying?" kata Wei Changze dengan 
ekspresi wajah khawatir. 


Sudah beberapa jam mencari anaknya dan masih belum 
menemukan. 


Wei Ying adalah anak berbakat, sejak lahir dia sudah 
diramalkan akan menjadi pemimpin selanjutnya dan yang 
terbaik di klan mereka selama seribu tahun terakhir. 


Dia mempunyai kemampuan bergerak cepat di angkasa, 
terbang bagai vampir dengan tongkat kecilnya dan juga 
bisa menyamarkan keberadaannya sehingga tidak bisa 
dicari oleh siapa pun. 


Kelemahannya, dia harus terus melakukan mantra itu setiap 
kali efeknya habis dan kalau lupa dia akan ditemukan. 


Kabar buruknya lagi, Wei Ying sangat pelupa dan sering 
ceroboh pada hal-hal kecil. 


"Tuan, kami sudah mencarinya ke mana-mana, tidak 
menemukan apa pun," lapor beberapa penyihir senior yang 
ditugaskan mencari Wei Ying. 


Wei Changze mengelus dagunya yang mulus, seolah ada 
jenggot imajiner di sana. 


"Cari lagi," perintahnya. 


Semua langsung bergerak cepat meninggalkan ruangan itu 
dan mencari kembali Wei Ying ke segala penjuru hutan. 


"Kurasa kau tidak perlu terlalu khawatir," kata Cangse yang 
merupakan istri Changze dan ibu kandung Wei Ying. 


Changze menatap istrinya. 
"Mengapa begitu?" katanya ragu. 


Cangse adalah penyihir hebat yang bisa meramalkan masa 
depan dengan sangat akurat. 


"Aku tidak melihat ada tanda bahaya. Dia sedang bermain- 
main dan menyembunyikan keberadaannya. Nanti ketika 
pagi-pagi aku akan melacaknya lagi. Dia sangat pelupa dan 
sering bangun kesiangan, saat kita kita manfaatkan 
mencarinya," kata Cangse. 


Perempuan itu sangat tenang menjelaskan dan membuat 
suaminya ikut merasa tenang. 


"Baiklah kalau begitu, aku akan mengikuti apa katamu," 
jawab Changze dengan nada lebih tenang. 


Wajahnya kini sudah membaik mendengar perkataan dan 
penjelasan isterinya. 


"Ya, sebaiknya yang lain juga panggil saja kembali. Biarkan 
mereka beristirahat, tenaga mereka akan lebuh berarti jika 
digunakan besok," kata Cangse. 


Tanpa meragukan ucapan isterinya, Wei Changze 
memerintahkan seluruh klannya untuk kembali dan 
beristirahat melalui jalur komunikasi mereka. 


Dia tidak pernah memikirkan lebih jauh atau 
mempertanyakan apa pun yang dikatakan oleh Cangse. 


3.Bangun Pagi 


Keesokan harinya, saat mentari bukan bersinar, Lan Wangji 
terbangun dengan sesuatu yang terasa berat di atas 
tubuhnya. 


Dia membuka matanya dengan cepat. 


Betapa terkejutnya Lan Wangji melihat sesosok, mungkin 
manusia atau sejenisnya, yang pasti dari aroma tubuhnya 
bukanlah vampir---tertidur lelap di atas tubuhnya. 


Lan Wangji menatapnya dengan tatapan mata bingung 
sekaligus terkejut. 


Bagaimana bisa seseorang sudah ada di sana? Sejak kapan 
dia di sana? 


Bukankah dia tidur bersama kelincinya? Lalu, di mana 
kelinci itu sekarang? 


Lan Wangji tetap diam dan tidak bergerak dalam waktu 
yang lama hanya menatap seseorang yang tertidur pulas 
dan mengiler di atas tubuhnya. 


Kepalanya diletakkan di atas dada Lan Wangji sementara 
tubuhnya terhempas begitu saja, seolah Wangji adalah 
kasur yang sangat empuk. 


"Hoaam, sudah pagi," seseorang orang terbangun dan 
membuka matanya dengan perlahan. 


Wangji menatapnya tanpa berkedip. Anaknya memiliki bola 
mata abu-abu sedikit keunguan. Netranya indah dan bentuk 
matanya bulat. Sangat indah. 


Saat kedua mata mereka bertemu pandang, keduanya 
terdiam dalam waktu cukup lama. Seolah gravitasi berhenti 
dan mereka mendadak menjadi patung. 


"Halo," sapa anak itu setelah menyadari kalau vampir di 
bawah tubuhnya tidak bergerak atau mengucapkan apa 
pun. 


Wangji masih diam. Dia terus menatap seseorang di 
hadapannya dengan ekspresi wajah kosong. 


Anak itu menggeser tubuhnya dan duduk dengan bersandar 
ke sisi tempat tidur di bagian kepala. 


"Kau bisa bicara, kan? Aku Wei Ying," kata anak itu 
mengulurkan tangannya dan tersenyum sangat manis. 


Wangji masih terdiam tidak percaya. 


"Lan Zhan, jangan pura-pura mati. Aku tahu kau hidup 
walau jantungmu tidak berdetak," kata Wei Ying. 


Dia menertawakan wajah Lan Wangji yang masih tampak 
terkejut di hadapannya. 


"Kau tahu namaku?" tanya Lan Wangji akhirnya. 
Wei Ying tersenyum manis. 


"Tentu, aku tahu. Terima kasih sudah memungut aku 
kemarin. Aku sangat senang. Dan ngomong-ngomong kau 
sangat baik," kata Wei Ying. 


Lan Wangji masih diam dan dia akhirnya mengerti kalau 
orang di hadapannya ada kelinci abu-abu yang dia sayangi 
dan diberi nama Xiao Ying. 


"Bagaimana kau bisa menjadi kelinci?" tanya Wangji. 


Wei Ying terkikik lucu. Dia menatap Wangji dengan ekspresi 
yang sangat menggemaskan. 


"Karena aku ingin bersamamu," jawab Wei Ying 
sembarangan. 


Dia tidak pernah tahu kalau vampir di hadapannya itu 
sudah terkena serangan jantung kalau saja mereka memiliki 
jantung yang berdetak. 


"Omong kosong," balas Lan Wangji dingin. 


"Omong kosong? Lalu apa omong berisi? Jelaskan padaku," 
kata Wei Ying menggoda Lan Wangji. 


Wangji menggeleng lemah. Dia sudah mencintai si kelinci 
yang ternyata bukanlah seekor kelinci. 


"Kau ini apa?" tanya Lan Wangji lagi. 


Wei Ying mencium pipi Lan Wangji lalu mengucapkan, 
"Jodohmu." 


Setelah itu dia terkikik pelan. Suaranya sangat lucu. Benar- 
benar menggambarkan anak kecil yang manis, mata bulat 
dengan iris abu-abu keunguan, senyuman semanis madu 
dan pipinya seputih giok. Tidak kalah putih dari Lan Wangji. 


"Kau!" 
Lan Wangji terkejut dan seolah memprotesnya. 


"Lan Zhan, jangan bilang kau marah karena kucium. Tadi 
malam kau sudah mencium aku puluhan kali. Anggap aja itu 
sebagai balasan," kata Wei Ying. 


Dia tahu Lan Wangji terkejut karena dia bukan penyihir 
biasa. Dia bisa membaca pikiran seseorang dan mengetahui 


yang akan terjadi di masa depan. Selain itu dia memiliki 
perisai yang bisa melindungi siapa saja dikehendaki. 


"Ying, kau ...," kata Lan Wangji. 


"Seseorang datang, aku harus bersembunyi," ucap Wei Ying 
membacakan sebuah mantra dan dia langsung berubah 
menjadi kelinci lagi. 


Ketukan pintu terdengar tiga kali. 
"Masuk," perintah Lan Wangji. 


Seorang pelayan masuk dan langsung membungkuk dengan 
sopan. 


"Tuan Muda, Anda dipanggil oleh Tuan ke aula pertemuan," 
ucap pelayan itu dengan sopan. 


Wangji mengangguk dan pelayan itu keluar dengan sopan. 
"Aku akan pergi, kau di sini," kata Wangji pada kelincinya. 
Kelinci itu menggeleng. 

"Aku ikut," jawabnya dengan suara yang teramat lucu. 
Wangji tersentak untuk kesekian kalinya. 


"Kau bisa bicara," katanya sambil memungut kelinci itu ke 
dalam pelukannya. 


Kelinci tampak tersenyum senang. 


"Aku bisa. Aku bahkan bisa berkomunikasi denganmu. Mau 
coba?" tanya Wei Ying si kelinci. 


Wangji mengangguk. 


"Lakukan ketika kita di tempat ramai," kata Wangji senang. 


Dia menggendong kelincinya bagai bayi kesayangan dan 
pergi menemui ayahnya. 


"Wangji kau datang," kata Oingheng-Jun. 


Wangji mengangguk dan berdiri dengan sopan siap 
menerima perintah atau perkataan ayahnya. 


"Wangji, bagaimana kelincimu?" tanya Oingheng-Jun 
menatap kelinci kecil di pelukan anaknya. 


"Dia lucu," jawab Lan Wangji seperti biasanya tidak terlalu 
banyak bicara. 


Oingheng-Jun tersenyum. 
"Apa aku boleh menggendongnya sebentar?" 


Wangji menatap kelincinya dan melakukan komunikasi 
secara diam-diam. Setelah mendapatkan persetujuan, 
Wangji memberikan kelinci itu pada Oingheng-Jun. 


Wei Ying menguatkan mantranya dan menghilangkan jejak 
seperti aroma tubuh dan sebagainya dari dirinya. 


"Dia benar-benar lucu, Wangji. Kau harus menjaganya baik- 
baik dan jangan sampai menjadi makanan vampir yang 
lapar," kata Oingheng-Jun. 


Wangji maju beberapa langkah. 
"Tidak boleh!" ucapnya tegas. 


Oingheng-Jun tersenyum dan menyerahkan kembali kelinci 
unik itu kepada anaknya. 


Lelaki itu bertanya-tanya dan merasa ada yang aneh pada 
kelinci itu. Apalagi Lan Wangji mendadak bersikap posesif 
seperti itu. 


Namun, karena belum menemukan jejak atau apa pun pada 
kelinci itu. Dia merasa lega karena tidak ada ancaman. 


"Wangji, berikan ini. Ikatkan pada kelincimu. Ini adalah 
segel dan selama dia mengenakannya, tidak akan ada 
vampir yang berani melukainya," jelas Oingheng-Jun 
memberikan sebuah pita merah. 


Wangji menerima pita itu dengan senang dan menatapnya 
beberapa saat. Betapa senangnya dia mengetahui kalau 
Xiao Ying atau Wei Ying atau Ying siapa pun lah yang dalam 
pelukannya itu tidak akan terluka. 


"Terima kasih, Papa," ucap Wangji dengan sopan dan 
senang. 


Oingheng-jun merasa senang melihat anaknya akhirnya 
memiliki cahaya wajah yang lebih cerah dari sebelumnya. 
Terlepas dari kelinci aneh itu. 


Diam-diam Wei Ying mengirimkan pesan pada Wangji kalau 
dia menyukai Oingheng-Jun dan nama yang dia berikan. 


"Dia menyukai namanya," kata Wangji. 
Oingheng-Jun mengerutkan keningnya. 


"Kau berkomunikasi dengan kelinci?" tanya lelaki dewasa 
berwajah tampan itu. 


Iris matanya biru muda dan sangat lembut, indah dan 
menenangkan siapa saja yang menatapnya. Oingheng-Jun 
bisa menghipnotis orang dengan sorot matanya dan 


memaksa mereka melakukan apa yang dia inginkan, kecuali 
pada Wangji. 


Dia tidak bisa melakukan itu pada Wangji. 
"Mn," jawab Lan Wangji jujur. 
Oingheng-Jun merasa kalau kelinci itu semakin menarik. 


Dia tahu Lan Wangji bisa berkomunikasi dengan siapa saja, 
tetapi dalam seribu tahun belakangan ini mereka tidak 
pernah ada lagi yang bisa berkomunikasi dengan binatang. 


Jangan-jangan itu bukan kelinci yang sebenarnya, gumam 
Oingheng-Jun dalam hatinya. 


Namun, belum ada bukti kuat dan untuk sementara dia 
membiarkan Lan Wangji dan kelincinya pergi. 


"Terima kasih, Papa," ucap Lan Wangji lalu pamit keluar 
ruangan utama itu dengan kedua kakinya melayang di 
udara. 


Wangji dengan wajah tenang, rambut panjang dan diikat 
setengah, bibirnya yang semerah darah, serta netranya 
yang keemasan terang, tampak bagai bidadari cantik yang 
baru turun dari surga. 


Meski dia laki-laki, tampilannya sangat indah walau 
wajahnya dingin dan tidak banyak ekspresi. 


4.Rahasia 


Di Yiling, kediaman penyihir legendaris selama berabad- 
abad gempar dengan informasi yang baru saja mereka 
dapatkan. 


Sejumlah penyihir senior dengan rambut putih dan merah 
gemetar mengetahui kebenaran yang baru saja mereka lihat 
dengan jelas. 


"Apa kau yakin?" tanya Wei Changze tuan mereka. 


Cangse tersenyum miring. Dari ratusan penyihir di sana, 
hanya dua satu-satunya yang masih bisa tersenyum. 


"Kau masih bisa tersenyum? Berarti bukan masalah besar," 
ucap Wei Changze yang biasa mereka panggil dengan 
sebutan Tuan Wei. 


Tuan Wei sudah memimpin selama beberapa abad dan 
Cangse adalah pasangannya. Mereka tidak memerlukan 
gelar atau sebutan berlebihan. Keduanya dikenal dengan 
nama masing-masing saja. 


"Kita akan ke sana," kata Cangse. 


Ucapan itu membuat beberapa penyihir semakin gemetar. 
Di lain sisi mereka takut, dan di sisi lainnya mereka ada 
yang senang karena merindukan pertarungan yang selama 
ini terhenti. 


"Baiklah, kita tidak perlu berangkat semuanya. Hanya aku 
dan kau, dan sisanya, cukup bersiap di belakang jika terjadi 
sesuatu," Ucap Tuan Wei akhirnya memahami keinginan 
isterinya. 


Cangse tersenyum manis. Dia berjalan mendekati suaminya 
yang duduk di tahtanya. 


"Kau sangat romantis, kau mengerti maksudku," ucap 
perempuan itu dengan senang. 


Tuan Wei bahagia setiap kali dirinya bisa membuat 
perempuan yang adalah pasangannya itu bisa senang. 


"Aku tahu," jawabnya singkat sebagai ganti ribuan kata 
rayuan dan ucapan manis. 


Tuan Wei sangat payah dalam merayu, tetapi nomor satu 
dalam tindakan. 


Setelah menyusun rencana dengan baik, tiga puluh penyihir 
disiapkan untuk berangkat bersama Tuan dan Nyonya Wei. 


Mereka tidak perlu terlalu dekat atau mengungkapkan 
keberadaan mereka. Mereka hanya disiapkan dalam kondisi 
darurat dan menurut penerawangan Cangse tidak ada yang 
berbahaya di sana. 


Yun Shen Bu Zhi Chu atau ceruk awan adalah tujuan mereka 
setelah ribuan tahun tidak menyapa teman lama. 


Sementara di kamar kecil bercorak awan melayang, Lan 
Wangji masih sibuk bermain dengan kelincinya. 


Dia memeriksa kondisi kelinci itu dengan cermat dan 
menyadari kalau pita merahnya agak miring. 


"Kau nakal," ucap Lan Wangji dan membenarkan pita itu. 
Xiao Ying atau Wei Ying sangat senang dengan kondisi itu. 


Diam-diam dia ingin menjadi kelinci selamanya agar bisa 
bersama Lan Wangji. 


"Kau bisa berubah," ucap Lan Wangji tiba-tiba. 


Wei Ying agak malas berubah menjadi wujud aslinya, dia 
lebih suka dimanjakan dan digendong seperti itu. 


"Aku tidak mau," balas Wei Ying dengan suara kecil. 


Lan Wangji bingung apa yang membuat kelinci nakal itu 
menolak permintaannya? 


Lan Wangji sebenarnya bisa membaca pikiran, tetapi untuk 
yang satu ini agak aneh. Dia hanya bisa melakukannya jika 
si Wei Ying nakal mengizinkannya. 


Masih sibuk dengan rayuannya teriakan dari luar kamar 
terdengar dan alarm tanda bahaya berupa terompet 
berbunyi itu artinya ada bahaya besar. 


"Ying, kau harus sembunyi ada penyihir datang," ucap Lan 
Wangji menyadari suara alarm itu pertanda datangnya 
pasukan penyihir. 


Di halaman rumah tampak Tuan Lan dan Nyonya Lan 
berhadapan langsung dengan Tuan Wei dan Nyonya Wei. 


"Apa yang kalian lakukan ke sini?" tanya Oingheng-Jun 
memulai. 


Sudah beberapa menit mereka hanya diam dan saling 
menatap. Klan vampir mengeluarkan taringnya sementara 
penyihir memegangi tingkat sihir mereka dalam kondisi 
siaga. 


"Menyapa teman lama," kata Cangse sambil tersenyum. 


Nyonya Lan agak ragu dengan maksud kedatangan mereka. 


"Katakan, ada apa? Aku tidak ingin kalian menipu kami dan 
tidak mungkin kalian datang hanya berdua," ucap 
perempuan itu. 


Dia mengeluarkan taringnya yang putih agak berkilauan. 
"Wow, setelah sekian lama taringmu semakin cantik." 
Ucapan itu mungkin terdengar bagai pujian, tetapi bisa jadi 
itu adalah hinaan sebagai tanda kalau vampir di 


hadapannya tidak pernah lagi mengkonsumsi darah 
manusia. 


Klan vampir ini memang berbeda dan menjadi vegetarian 
sebagai komitmen untuk menghentikan pembantaian 
terhadap manusia. 


"Aku tersanjung atas pujianmu," balas Nyonya Lan. 


Cangse tekekeh melihat perempuan itu tidak berubah sejak 
terakhir mereka bertemu dalam kondisi yang kurang baik. 


"Langsung saja, tidak mungkin kalian datang tanpa tujuan. 
Apa yang sebenarnya alasan kalian datang ke Yun Shen Bu 
Zhi Chu? Kalian tahu itu sangat berbahaya," kata Oingheng- 
Jun tidak mau berlama-lama bicara tanpa tujuan. 


Tuan Wei tertawa. Dia sangat mengerti vampir dingin ini 
benar-benar tidak bisa diremehkan. 


"Anak kami di sini," ucap Tuan Wei dengan jelas. 


Oingheng-Jun tersenyum, berbeda dengan istrinya yang 
tampak terkejut. 


"Kembalikan anak kami," pinta Cangse. 


Dia tahu sebenarnya Wei Ying sendiri yang masuk ke sana. 


"Wow, menarik. Namun, kami bukan pencuri anak," jelas 
Nyonya Lan sedikit mengejek. 


Cangse tidak mau kalah. 
"Aku tahu, kami hanya ingin dia kembali." 


Cangse menatap perempuan itu dengan mata memerah dan 
serius. 


Cangse bukan tipikal penyihir yang gampang emosi, tetapi 
jika dia sudah memasang wajah serius, lawan bicaranya 
tidak bisa lagi menolaknya. Itu dinamakan aura. 


"Baiklah, katakan bagaimana kami harus menyerahkan 
sesuatu yang kami tidak ketahui?" tanya Nyonya Lan masih 
menolak dituduh menculik atau menyembunyikan anak 
penyihir. 


Cangse mengarahkan tongkat sihirnya bersiap untuk 
menyerang sebagai peringatan. 


Ketika dua wanita itu sudah siap saling menyerang, Lan 
Wangji datang membawa kelincinya. 


"Dia di sini," teriak Lan Wangji dengan suara kecilnya. 


Berkali-kali dia meminta agar Wei Ying berubah, tetapi anak 
itu tetap tidak mau. 


Tak ingin terjadi peperangan, Lan Wangji turun sendiri dan 
melanggar aturan, di mana anak kecil dilarang ikut dalam 
pertarungan semacam itu. 


"Wow, menarik," ucap Cangse menatap Lan Wangji berlama- 
lama. 


Dia melihat ' sesuatu' dalam diri anak itu. 


"Wangji?" teriak ibunya dengan suara panik. 


"Ma-maafkan, aku, dia kabur," ucap Xichen yang baru saja 
datang mengejar Lan Wangji. 


Cangse menatapnya sekilas, tetapi lebih berfokus pada Lan 
Wangji yang memiliki aura menarik menurut gambaran 
masa depannya. 


"Ini," kata Lan Wangji menunjukkan kelinci abu-abu pada 
mereka semua. 


Oingheng-jun tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 
Dia sudah menduga sejak awal. Dia akan menghukum anak 
itu karena berbohong, tetapi hal itu kalah menarik 
dibandingkan hal lainnya. 


Lan Wangji tidak pernah setertarik ini pada apa pun. 
Kemungkinan anak itu sangat istimewa. 


Tuan Wei membaca mantra dan mengarahkan tongkatnya, 
Wei Ying berubah wujud dan berpeluk pada leher Lan 
Wangji yang menggendongnya. 


"Kau, sangat nakal!" kata Wei Changze pada anaknya. 


Wei Ying tertawa lucu, tetapi masih malas turun dari 
gendongan Lan Wangji. 


"Aiyo, kalian mengganggu hariku yang menyenangkan," 
ucap anak itu dengan wajah sedikit kesal. 


Takut terjadi perkelahian, Nyonya Lan memasang perisai 
untuk memisahkan mereka dengan dua penyihir di 
hadapannya. 


"Wow, kau sangat paranoid," ejek Cangse. 


"Anakmu sendiri yang ke sini. Maka dia tidak akan bisa pergi 
sesukanya," kata Nyonya Lan. 


Wei Ying berbisik pada Lan Wangji dan anak itu tampak 
mengangguk. Mereka berdua saling tersenyum dan Wei Ying 
turun dari gendongannya. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying lalu mencium pipi Lan Wangji. 


Wangji tidak tinggal diam, dia membalasnya dengan 
mencium kedua pipi Wei Ying. 


Semua orang terperangah melihat pemandangan itu. 


Masih sibuk terkejut, Wei Ying dengan santai berjalan ke 
arah orang tuanya hendak melewati perisai kuat itu. Nyonya 
menyerang anak itu dan ingin menjadikannya sandera, 
siapa sangka dia bahkan tidak bisa menyentuhnya. 


Wei Ying tertawa. 


"Aku dilindungi," katanya sambil menunjukkan pita merah 
di pergelangan tangannya pemberian Oingheng:-Jun. 


Selama pita itu di sana, maka tak ada vampir yang bisa 
mencelakakan dia. 


Nyonya Lan terkejut dan semakin heran mengapa anak itu 
bisa melewati perisai itu tanpa terluka. 


Oingheng-Jun juga masih bertanya-tanya soal perisai. Perisai 
pelindung itu hanya akan melindungi yang berkaitan darah 
atau terikat oleh takdir. 


"Lan Zhan, ingat janjimu," ucap Wei Ying sambil tersenyum 
manis. 


Qingheng-Jun ikut tersenyum melihat keduanya seolah 
mereka sudah saling terikat padahal baru beberapa jam 
bersama, dan sudah membuat janji? 


"Tuan," panggil Wei Ying pada Oingheng-Jun. 
Lelaki itu menatapnya. 


"Eh, bukan, Tuan. Mmm ... Ayah! Terima kasih, aku suka ini. 
Dan aku suka namaku, Xiao Ying!" ucapnya lalu tertawa- 
tawa lucu. 


Wajahnya sangat menggemaskan. 


Oingheng-Jun ikut tersenyum dan membalasnya dengan 
anggukan. 


Setelah pamit, Tuan Wei dan istrinya membawa Wei Ying 
kembali. 


"Lan Zhan, ingat janjimu," teriak Wei Ying lagi sebelum 
hilang di balik awan. 


Lan Wangji tersenyum tipis dan telinganya memerah. 


5.Jerat Takdir 


Sesampainya di Yiling, kediaman keluarga Wei yang sudah 
selama berabad-abad lamanya menjadi tempat 
'persembunyian' ribuan penyihir sakti di sebuah bukti 
tandus tersembunyi. 


Cangse dan Wei Changze harus menghukum gadis kecil 
mereka. 


Akan tetapi, ada satu kebiasaan unik di tempat itu. Sebelum 
menjatuhkan hukuman, terduga diperbolehkan membela 
dirinya dan melakukan rasionalisasi. Jika tidak ada lagi yang 
mampu mempertanyakan atau melawan pendapatannya 
bisa jadi kesalahannya dianggap gugur. 


"Wei Ying! Apa yang kau lakukan kabur seperti itu, kau tahu 
itu sangat berbahaya?!" tanya Tuan Wei dengan nada tegas. 


Dia memang bukan tipe ayah yang galak, hanya saja dia 
harus memastikan gadis kecil nakal itu mengerti 
kesalahannya. 


"Aku tidak kabur, hanya bermain," ucap Wei Ying dengan 
santai. 


Cangse ikut tertawa melihat tingkah anaknya itu. Dia selalu 
yakin kalau Wei Ying sebenarnya tidak nakal, hanya 
memiliki karakter yang spesial. 


"Kau tahu itu sangat berbahaya?!" kata Tuan Wei lagi. 
Wei Ying berpikir sejenak. 


"Tapi, ayah, aku tidak kenapa-kenapa dan lagi. Aku malah 
diberikan perlindungan," ucap Wei Ying sambil 


menunjukkan pita merah yang kini melekat di pergelangan 
tangannya. 


Tuan Wei menatap pita itu dengan bola mata membesar, dia 
masih tidak percaya mengapa pemimpin klan vampir yang 
terkenal bijaksana itu, Gingheng-Jun bisa memberikan itu 
pada anaknya. 


Apakah Wei Ying telah menipu lelaki itu? Bagaimana bisa? 


"Bagaimana kau bisa mendapatkan itu?" tanya Tuan Wei 
tiba-tiba penasaran. 


Wei Ying tertawa. 


"Aku diberikan begitu saja. Dia menyayangi aku. Dan lagi 
aku diberikan nama Xiao Ying, kurasa itu bagus dan tidak 
jauh dari nama asliku. Itu sudah takdir," jawab Wei Ying 
santai. 


Puluhan penyihir senior sangat terkejut mendengar semua 
penjelasan gadis kecil itu. 


Wei Ying memang nakal dan memiliki kemampuan istimewa 
dibandingkan yang lainnya. Hanya saja, dia hanya anak 
kecil berusia lima tahun. Bagaimana kalau seandainya tadi 
dia mengalami kemalangan? 


"Kau bilang diberikan? Itu bukan kau, itu kelinci," goda 
Cangse sambil terus tertawa. 


Wei Ying memajukan bibirnya beberapa sentimeter. 


"Hm, kurasa tidak ada bedanya. Tidak mungkin dia tidak 
menyadari aku bukan kelinci biasa." 


Ucapan Wei Ying menyadarkan mereka semua jangan- 
jangan ada sesuatu dalam pita merah itu. 


"Boleh kuperiksa?" tanya Baoshan Sanren nenek Wei Ying 
yang merupakan ibunya Cangse Sanren. 


Wei Ying awalnya menolak, setelah berpikir beberapa saat 
dia juga merasa penasaran. 


"Nenek, silakan," kata Wei Ying berjalan menuju neneknya 
dan mengulurkan tangannya. 


Beberapa waktu Baoshan Sanren melakukan pemeriksaan 
pada pita yang kini mirip dengan gelang merah di 
pergelangan tangan Wei Ying. 


"Bagaimana?" tanya Tuan Wei dengan nada serius. 


Mereka semua sangat penasaran ada apa di balik gelang 
pemberian Oingheng-Jun itu. 


“ni aneh," kata Baoshan Sanren. 


Semua penyihir di ruangan itu mempersiapkan tongkat 
sihirnya kalau saja terjadi sesuatu. 


"Aneh bagaimana, Guru? Apa itu berbahaya?" tanya Xiao 
Xingchen. 


Baoshan Sanren tersenyum, tetapi wajahnya juga tampak 
khawatir. 


“Ini benar-benar tidak ada masalah. Yang menjadi masalah 
adalah di dalam gelang itu adalah ikatan takdir atau jerat 
takdir. Sebelumnya, kau sudah menjadi milik anaknya dan 
pita itu diberikan sebagai perlindungan sekaligus ikatan," 


jelas Baoshan Sanren membuat semuanya mendadak 
terperangah. 


Bagaimana mungkin seorang penyihir dan vampir memiliki 
ikatan takdir seperti itu? 


"Apa dia sengaja menjerat putriku?" tanya Tuan Wei dengan 
mata marah. 


Dia mengira Oingheng-Jun sengaja berlaku licik. 


"Tidak juga. Awalnya dia juga tidak mengira akan hal itu. 
Kutebak mereka belum tahu apa-apa dan sebaiknya biarkan 
saja," jelas Baoshan Sanren. 


Wei Ying diam memikirkan penjelasan neneknya. 


"Asalkan yang satu itu tidak kembali," ucap Cangse dengan 
sedikit wajah khawatir. 


Mereka semua tahu kalau 'dia' yang dimaksud itu adalah 
Lan Oiren, adik dari OinghengJun yang dihukum dan 
sedang diasingkan karena melakukan kesalahan besar. 


Itu adalah dosa kelam di masa lalu dan bukan cerita 
menarik untuk dijelaskan. Suatu saat nanti mungkin harus 
dijelaskan, tetapi tidak sekarang. 


Mereka masih berfokus pada gelang takdir itu. Bentuknya 
seperti giok berwarna merah darah. 


Sekilas tampak sangat biasa, walau warnanya memang 
sangat jarang. 


"Aku suka," celetuk Wei Ying tiba-tiba. 


"Maksudnya? Kau suka gelangnya?" tanya Xiao Xingchen. 


Wei Ying terkekeh. 


"Bukan, Paman. Aku suka Lan Zhan," jawabnya lalu 
tersenyum manis. 


Semua di ruangan itu mendadak terdiam dan Tuan Wei 
sudah mengeluarkan aura hitam pekat. Lelaki itu sudah 
marah. 


"Kendalikan dirimu, dia masih anak-anak," pinta Cangse 
mencoba menenangkan suaminya. 


Beberapa detik kemudian, Tuan Wei sudah kembali normal. 


Wei Ying berbicara lagi, "Sebenarnya ayahnya juga baik. Dia 
menarik dan mereka semua baik," ucapnya tanpa peduli 
orang akan berkata apa. 


"Itu terlarang," kata Song Lan yang merupakan murid 
Baoshan Sanren. 


Dia juga merupakan yang terbaik setelah Cangse dan Xiao 
Xingchen. 


"Siapa yang melarang? Kudengar itu hanya kisah lama. 
Mengapa kita tidak membuat kisah baru dengan versi kita? 
Dulu klan kita bermusuhan karena pemimpinnya sangat 
keras. Ayah dan ayahnya Lan Zhan tidak seperti itu. Kurasa 
bisa dilakukan dengan lebih baik," jelas Wei Ying dengan 
santai. 


Dia tidak tahu masalahnya bukan hanya sekadar itu. Kalau 
mereka melawan hukum yang sudah ada, artinya klannya 
siap untuk menghadapi peperangan dan pembantaian. 


Belum lagi masih ada mahkluk lainnya seperti serigala dan 
sejenisnya. 


Hal itu tidak mudah. 


Selain itu, klan vampir juga harus menghadapi peperangan 
dengan sesama mereka dan calon anggota baru harus 
membuktikan dirinya layak. 


Namun, tak ada yang berani mengatakan itu semua kepada 
Wei Ying. Mereka berpikir belum waktunya atau dia hanya 
masih kecil dan belum mengerti. 


"Aku tahu itu terlarang dan tidak boleh. Tetapi siapa yang 
mengatakan tidak boleh?" tanya Wei Ying lagi. 


Baoshan Sanren tersenyum. 


"Baiklah, kau akan tahu nanti. Kau harus belajar lebih 
banyak lagi," ucap perempuan berambut putih panjang itu 
pada cucunya. 


Bola matanya yang abu-abu membuatnya tampak lembut 
walau sebenarnya dia adalah penyihir tingkat satu 
berkekuatan tinggi. 


"Aku akan belajar asalkan nenek berjanji satu hal," ucap Wei 
Ying. 


Seperti biasanya, anak itu memang sangat cerdas. Tidak 
ada yang bisa melakukan sesuatu padanya atau dia tidak 
akan patuh melakukan sesuatu tanpa ada timbal baliknya. 


Bisa dikatakan licik dan cerdik. 
"Apa itu?" tanya Baoshan Sanren. 


Wei Ying memeluk neneknya, pertanda kemauannya 
memang bukanlah hal kecil atau sederhana. 


"Baiklah, apa itu? Katakan!" pinta neneknya dengan nada 
tegas, tetapi lembut. 


Wei Ying mendekatkan dirinya dan berbisik pada wanita tua 
itu. 


"Kau?!" kata Baoshan Sanren dengan sedikit emosi di 
wajahnya. 


"Nenek sudah berjanji, dengan begitu aku akan rajin belajar. 
Kita sudah deal," ucap anak itu lalu terbang dengan 
tongkatnya menuju kamarnya. 


"Terima kasih semuanya, aku kembali, mau belajar," katanya 
diakhiri dengan tawa kecilnya yang lucu, tetapi bisa 
terdengar mengerikan bagi orang yang baru saja dia rayu. 


Wei Ying tidak pernah kehabisan akal. Dengan demikian, 
hukumannya juga dilupakan semua orang. 


6.Menanti 


Setelah kepergian Wei Ying, Lan Wangji kembali menjalani 
hari-hari tanpa semangat. Maksudnya, wajahnya kembali 
datar dan tidak tertarik pada apa pun. 


Setelah belajar, dia hanya akan kembali ke kamarnya dan 
diam di sana. 


Ibunya mulai khawatir akan anak itu. 


"Wangji, apa mama boleh masuk?" tanya Nyonya Lan dari 
luar pintu kamar Lan Wangji. 


Tanpa menjawab, Lan Wangji bergerak cepat dan membuka 
pintunya. 


"Wangji, apa kau baik saja?" 
Nyonya Lan mengelus pipi dan rambut anaknya. 


Wangji mengangguk. Seperti biasa dia memang minim 
berbicara. 


"Wangji, apa kau merindukan Xiao Ying?" tanya ibunya lagi. 


Perempuan cantik itu sudah kehabisan akal mencari topik 
agar anaknya mau bicara. 


Mendengar nama Xiao Ying disebutkan, Wangji sedikit 
tampak bersemangat. Netra emasnya semakin bercahaya 
dan bibirnya memerah. 


"Mn," jawab Wangji akhirnya mengeluarkan suara. 


Nyonya Lan tersenyum. 


"Sudah kuduga, kau pasti merindukannya. Tapi kalian baru 
dua hari berteman. Bagaimana bisa rindu sampai begini?" 
tanya Nyonya Lan sedikit heran. 


Wangji memajukan bibirnya. Beberapa saat kemudian dia 
bicara, "Dia teman pertamaku," jawab Lan Wangji. 


Nyonya Lan merasa alasan itu agak masuk akal. 


"Benar juga, tapi kau harus hati-hati. Dia itu penyihir nakal," 
kata ibunya. 


Perempuan itu menjelaskan bagaimana antara mereka dan 
penyihir sudah lama bermusuhan dan akan selalu seperti 
itu. 


Wangji tidak puas dengan penjelasan ibunya dan dia ingin 
bertanya pada ayahnya. 


Baru saja dia berniat, ayahnya sudah tiba di depan pintu 
kamarnya. 


"Wangji, apa kau akan mencariku?" tanya vampir tampan itu 
sambil tersenyum. 


Wangji tahu kalau ayahnya selalu saja bisa mengerti isi 
hatinya. 


"Papa, apa benar penyihir dan vampir musuhan?" tanya 
Wangji memulai. 


Oingheng-Jun yang seolah sudah siap dengan pertanyaan 
itu menjawab dengan beberapa teori dan sejarah. 


"Itu sudah sejak lama Wangji klan kita menjadi musuh 
utama," kata Oingheng-Jun. 


Wangji merasa belum puas dengan jawaban seperti itu. 


"Itu kan dulu, apa kita harus melanjutkan kebencian?" tanya 
Wangji lagi. 


Oingheng-Jun lagi-lagi tersenyum karena sudah menduga 
anaknya akan bertanya seperti itu. 


"Kau tidak perlu terlalu memikirkan itu, Wangji. Kau bisa 
menentukan jalan hidupmu," ucap Gingheng-Jun membuat 
Lan Wangji langsung bersemangat dan sedikit tersenyum. 


Dia senang, karena setidaknya dia akan mendapatkan 
persetujuan secara tidak langsung. 


Nyonya Lan mengerti akan hal itu. Dia meminta suaminya 
menjelaskan secara pribadi apa yang dilakukan suaminya. 


"Kau tidak mungkin tidak mengetahui kalau anak itu 
penyihir dan kau malah memberikan perlindungan," protes 
Nyonya Lan di kamar pribadi mereka. 


"Aku tidak menduga kalau itu dia. Anak itu sangat cerdas," 
kata Oingheng-Jun dengan jujur. 


Dia memang tidak bisa menemukan kalau Xiao Ying itu 
penyihir. Walau dia curiga, tetapi tidak bisa membuktikan. 


"Kau sudah melakukan kesalahan. Pelindung merah itu bisa 
menjadi hal buruk nantinya," kata Nyonya Lan mengingat 
bagaimana dia tidak bisa menyerang Wei Ying karena sudah 
diberikan pelindung. 


Oingheng-Jun tersenyum. 


"Apa istriku ini khawatir berlebihan? Aiyo, aku tidak ingat 
kalau suaminya ini pernah melakukan sesuatu tanpa 
perhitungan," jawab Oingheng-Jun sambil memeluk istrinya. 


Nyonya Lan masih khawatir, tetapi ucapan suaminya 
setidaknya membuatnya agak tenang. 


"Kau jangan merayuku terus. Apa kau tidak takut nanti akan 
banyak vampir kecil di istana ini kalau kau terus-menerus 
menindihku setiap malam?" 


Nyonya Lan merasa bersyukur kalau mereka klan vampir 
terbatas dalam melahirkan anak, kalau tidak pasti 
setidaknya ada lusinan vampir kecil di sana karena 
suaminya yang selalu bersemangat itu. 


"Aku suka anak kecil, tapi aku lebih suka dirimu," ucap 
Oingheng-Jun mulai mencium istrinya. 


Nyonya Lan tidak bisa menolak dan membiarkan lelaki 
tampan itu menyentuh dirinya sesukanya dan sepuasnya. 


"Ini masih siang," bisiknya pelan di sela-sela aktivitas 
mereka. 


"Apa ada aturan harus malam?" bisik Oingheng-Jun dengan 
suara rendah menahan sesuatu sebelum melanjutkan 
kembali niatnya. 


Keduanya tampak bahagia dan wajah mereka tampak puas 
setelah aktivitas rutin itu. 


"Aku akan mencari anak-anak," kata Nyonya Lan tiga jam 
kemudian. 


Keduanya sudah selesai dan membereskan diri mereka. 


"Kau ibu yang baik," puji Qingheng-Jun dan mengecup 
kening istrinya. 


Nyonya Lan mendorong sedikit tubuh suaminya seolah 
menolak ketika ciuman itu kembali mengarah ke kegiatan 
yang lebih intim. 


"Kau sudah melakukannya tadi lima kali, simpan untuk nanti 
malam," ucap perempuan itu tersenyum malu lalu pergi 
mencari anaknya. 


Di halaman depan dia menemukan Xichen sedang bermain 
dengan beberapa kelinci putih sedangkan Wangji hanya 
duduk di atas kursi taman. Matanya menatap ke arah hutan 
tempat Xiao Ying menghilang bersama kedua orang tuanya. 


"Wangji, Xichen," panggil perempuan itu. 
Keduanya berlari menuju ibunya dan memeluknya. 
"Kalian sedang apa?" tanya Nyonya Lan berbasa-basi. 


Dia jelas sudah mengintip keduanya tadi, itu hanyalah 
pertanyaan sebagai bentuk perhatian. 


"Bermain kelinci. Apa mereka tidak lucu menurut, Mama?" 
tanya Xichen bersemangat. 


Lelaki itu persis seperti ayahnya tampan dan senyumannya 
semanis ibunya. 


"Iya, kelinci itu sangat lucu," jawab Nyonya Lan 
membenarkan ucapan anaknya. 


Xichen senang setiap kali ibunya mau bermain dengan 
mereka. 


"Wangji, apa kau tidak ingin bermain?" tanya ibunya 
memecah lamunan si bungsu. 


Wangji terdiam beberapa saat. 


"Wangji, tidak perlu dipaksakan kalau tidak mau." 


Xichen mencoba menjelaskan kalau adiknya itu sedang 
tidak bersemangat untuk melakukan apa pun. 


"Mn," gumam Wangji dengan sangat pelan. 


Kalau saja klan vampir tidak diberikan pendengaran super 
tajam, mereka pasti tidak akan mendengar gumaman itu. 


"Wangji, kau merindukan dia?" tanya Xichen mewakili 
ibunya. 


Wangji mengangguk. 
"Bagaimana kalau bertemu?" tanya Xichen. 
Wangji menggeleng. 


Dalam hati, Wangji merasa mungkin saja kakaknya itu tahu 
rahasia di antara mereka. Akan tetapi, dia tidak akan 
mengeluarkan rahasia itu pada siapa pun. 


"Baiklah, kalau begitu. Bagaimana kalau kita melakukan hal 
lain?" tanya Xichen lagi. 


"Bagaimana kalau kalian kulukis saja?" kata Oingheng-Jun 
yang baru saja bergabung dengan mereka. 


"Wah, itu menarik. Kita akan punya lukisan bagus," kata 
Nyonya Lan bersemangat. 


Ketiganya berpose selama Oingheng-Jun melukis ketiganya 
dengan gerakan super cepat. 


"Nah, ini hasilnya, bagaimana?" tanya lelaki itu. 


Dia memamerkan hasilnya dengan sangat bangga. 


"Itu bagus," puji Nyonya Lan dengan jujur. 


"Kau akan selalu mengatakan itu. Bagaimana Xichen? Apa 
itu bagus?" tanya Oingheng-Jun penasaran. 


Xichen tersenyum. 


"Tentu saja bagus. Aku juga akan belajar melukis seperti 
Papa," ucap anak itu. 


Dia senang melukis walau lukisannya belum sebagus 
ayahnya. 


"Kau akan lebih baik dariku kalau berlatih," jawab 
Oingheng-Jun menyemangati anaknya. 


Xichen senang mendapat dukungan. 


"Wangji, apa itu bagus?" tanya Oingheng-Jun pada si 
bungsu. 


Anak itu hanya mengangguk tanda setuju. 


Begitulah Lan Wangji kembali datar setelah ditinggal oleh 
sahabat ekspresnya. Dia hanya berharap bisa bertemu lagi 
segera. 


7 Berburu Malam 


Setelah memastikan semua keluarganya sudah pergi 
melakukan urusan mereka masing-masing, Lan Wangji 
bersiap kabur lewat jendela. 


Tunggu dulu, bukan kabur yang sesungguhnya dia hanya 
ingin pergi memasuki hutan sebelum ayah dan ibunya 
pulang dari berburu malam. 


“Note. Berburu malam di sini adalah mencari makan. Klan 
mereka sejak ribuan tahun lalu memakan darah hewan 
sebagai ganti darah manusia. 


Tanpa membuat suara, Lan Wangji melesat ke tengah hutan 
mencari sebuah pohon tinggi, besar dan penuh dengan akar 
gantung seperti yang dijelaskan Wei Ying padanya. 


Sebenarnya, dia tidak yakin apakah benar ada pohon 
seperti itu. Setidaknya, Lan Wangji belum pernah 
melihatnya. Namun, karena Wei Ying yang mengatakannya, 
dia percaya saja. 


Lebih baik mencobanya daripada tidak sama sekali. 


Wangji memang benar-benar pembelajar yang baik, 
bukankah begitu? 


“Sstttss." 


Terdengar suara kecil ketika Lan Wangji berada di bawah 
sebuah pohon yang dia pikir seperti yang Wei Ying katakan. 


Malam ini purnama, seharusnya dia ada di sini. 


Lan Wangji mendongak ke atas, mencari sosok kecil yang 
amat dia rindukan. 


Beberapa detik dia menatap pohon itu dengan wajah penuh 
harapan. 


Tiba-tiba .... 


"Lan Zhan, tangkap aku!!" teriak Wei Ying melompat dari 
ketinggian 15 meter ke dalam pelukan Lan Wangji. 


Lan Wangji dengan sigap langsung menangkapnya ke dalam 
pelukannya yang kokoh. 


Ketika tubuh Wei Ying mencapai tubuhnya, dia sama sekali 
tidak bergerak atau bergeser. Tubuhnya benar-benar kokoh 
dan kekuatannya tidak bisa dianggap remeh. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji mengeratkan pelukannya 
pada anak nakal itu. 


Wei Ying terkekeh. 


"Lan Zhan," panggilnya lalu mengendurkan sedikit pelukan 
mereka untuk melihat wajah Lan Wangji lalu mengecup 
pipinya dengan sangat lembut. 


Lan Wangji memejamkan matanya menerima ciuman dari 
Wei Ying. Tanpa sadar dia merasakan kehangatan dalam 
kecupan bibir kecil itu. 


Sudah hampir sebulan sejak mereka berpisah. Keduanya 
saling merindukan. Rasa aneh yang belum bisa dipahami 
oleh anak-anak, tetapi bisa dirasakan. 


"Lan Zhan, kupikir kau tidak akan datang," kata Wei Ying 
menatap wajah Lan Wangji. 


Wangji membuka matanya perlahan dan menyentuh pipi 
Wei Ying dengan sangat lembut seolah takut pipi putih 
sedikit merona itu pecah kalau saja dia menambahkan 
tenaga untuk menyentuhnya. 


"Aku datang," jawabnya dengan suara kecilnya. 


Mereka masih kanak-kanak, tentu saja suaranya mirip tidak 
terlalu berbeda. 


"Kau benar-benar datang, aku merindukanmu," ucap Wei 
Ying lagi. 


Wangji merasa ada es dalam hatinya yang meleleh bagai 
disinari mentari yang hanya terbit seratus tahun sekali. 


"Aku juga," balasnya dengan tatapan sangat lembut. 
Wei Ying tersenyum manis padanya. 


"Lan Zhan, ayo naik ke atas," ajak Wei Ying menunjuk 
batang pohon yang melengkung, cocok dijadikan tempat 
duduk. 


Tanpa bicara Lan Wangji memegangi pinggang Wei Ying dan 
membawanya naik ke atas ranting besar itu dengan gerakan 
super cepat. 

"Wow, kau sangat cepat," puji Wei Ying dengan senang. 


Keduanya duduk santai di atas pohon itu dan menatap 
purnama yang menggantung sempurna. 


"Lan Zhan, bagaimana kau bisa kabur?" tanya Wei Ying 
penasaran. 


Dia menyenderkan kepalanya pada pundak kecil Lan 
Wangji. Pundak itu cukup kokoh dan nyaman untuk 


dijadikan sandaran kepala Wei Ying yang juga masih kecil. 
"Aku tidak kabur," jawab Lan Wangji. 


Dia memang tidak kabur dalam artian kabur yang 
sebenarnya. 


"Lalu, kau apa?" 
Tawa kecil Wei Ying memenuhi telinga Lan Wangji. 
"Memenuhi janji," jawab Lan Wangji. 


Kata-kata itu mungkin biasa saja, tetapi Wei Ying merasakan 
ada ketulusan dan kesungguhan di sana. 


Wei Ying hanya membisikkan untuk menemuinya di sana 
saat purnama tiba, tetapi Wangji menganggapnya sebagai 
janji. Sangat manis bukan? 


"Kau romantis," puji Wei Ying mengangkat kepalanya dan 
menatap wajah Lan Wangji. 


Wangji tersenyum tipis, wajahnya yang seputih giok sangat 
indah di bawah terpaan cahaya bulan yang kekuningan 
agak keemasan. 


"Aku tidak," jawab Lan Wangji malu. Tentu saja ekspresinya 
tidak berubah sama sekali. 


"Lan Zhan, mari bertemu setiap waktu begini," pinta Wei 
Ying. 


Lan Wangji mengangguk dengan sungguh-sungguh, seolah 
dia baru mengucapkan sumpah hidup dan mati. 


"Kau sangat serius," kata Wei Ying lagi. 


Wangji menyadari sesuatu. 
"Kau bisa membaca pikiran?" tanyanya penasaran. 
Wei Ying terkekeh-kekeh. 


"Tidak. Siapa yang perlu membaca pikiranmu sekadar untuk 
mengetahui kau serius atau tidak? Hal itu jelas tertulis di 
jidatmu!" 


Wei Ying menunjuk jidat Lan Wangji. 


"Jidat?" ucap Lan Wangji memegangi jidatnya lalu 
memegang tangan Wei Ying yang menyentuh jidatnya. 


"Kau sangat lucu. Tentu saja tidak benar-benar tertulis. 
Namun, hanya orang bodoh yang tidak bisa 
mengetahuinya," jelas Wei Ying tersenyum manis. 


Deretan gigi kecilnya dan dua gigi kelinci membuatnya 
sangat manis sampai-sampai yang melihatnya tidak 
berkedip untuk beberapa saat. 


"Lan Zhan, kau tahu. Aku membuat nenekku membolehkan 
aku pergi karena dia terlanjur berjanji memenuhi 
keinginanku," ucap Wei Ying tertawa keras. 


Dia masih ingat bagaimana dia lolos dari hukuman dan 
malah membuat penyihir tua legendaris itu sampai tertipu 
dengan bocah usia lima tahun. 


Wei Ying bercerita dengan bangga dan Lan Wangji sangat 
senang mendengarnya. Bukan karena Wei Ying berbuat 
kurang ajar yang membuat Lan Wangji senang, tetapi 
senyumannya dan wajah cerianya. 


"Kuharap kau bisa bahagia seperti ini selamanya," ucap Lan 
Wangji. 


Wei Ying menghentikan tawanya. Dia merasa ucapan itu 
sangat menyentuh. 


"Aku akan selalu bahagia," kata Wei Ying. 
"Aku mau kau bahagia," kata Lan Wangji lagi. 
"Bersama," ucap Wei Ying. 

Wangji mengangguk lagi. 

"Mn, bersama." 


Keduanya masih kecil dan polos. Namun, ingatlah mereka 
makhluk yang tidak biasa. Janji seperti itu tidak bisa 
dianggap biasa saja. 


Lan Wangji memeluk Wei Ying dan mereka berpelukan 
seperti itu untuk beberapa saat. 


"Mereka kembali," kata Lan Wangji agak terkejut. 


Dia bisa membaca masa depan dan mengetahui apa yang 
terjadi beberapa saat ke depan. 


"Mereka? Orang tuamu?" tanya Wei Ying mencoba menebak. 


"Mn, mereka akan memeriksa kamarku setiap pulang," jelas 
Lan Wangji. 


Dia bisa saja kembali dengan cepat, tetapi tidak cukup 
untuk mencapai tempat itu. 


"Berapa waktu yang kau butuhkan?" tanya Wei Ying 
mengerti akan kegelisahan Lan Wangji. 


"Dua menit, mereka akan sampai dalam satu menit 44 
detik," jelas Lan Wangji. 


Wei Ying tersenyum manis. 


"Pejamkan matamu," ucapnya dan Lan Wangji tanpa 
membantah melakukan apa yang diperintahkan. 


Hanya dalam beberapa detik mereka sudah berada di kamar 
Lan Wangji. 


"Wei Ying, kau?" ucap Lan Wangji. 


Wei Ying menempelkan jari telunjuknya di bibir Lan Wangji-- 
-menyuruh diam dan fokus pada kegiatan mereka. 


Lan Wangji mengangguk dan langsung mengambil posisi 
duduk di kursi belajarnya. Seolah dia sedang belajar keras. 


Wei Ying mudah saja, dia menghilangkan dirinya agar tidak 
kelihatan. Itu adalah mantra yang baru dia curi dari 
pamannya, Xingchen beberapa hari yang lalu. 


Anak itu pembelajar yang cepat, tidak sulit baginya untuk 
mempelajari banyak hal. 


"Wangji," panggil Nyonya Lan dengan pelan. 


Lan Wangji seperti biasa, dia pura-pura membaca dan 
ibunya mendekatinya. 


"Kau masih belajar? Istirahatlah, besok giliranmu akan 
berburu malam," ucap ibunya mencium puncak kepala Lan 
Wangji. 


Wangji mengangguk dan ibunya mencubit pipinya sebelum 
pergi. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying setelah perempuan itu pergi. 
"Terima kasih," ucap Lan Wangji. 
Wei Ying tersenyum. 


"Aku mencuri mantra itu dari nenekku, sangat enak bisa 
berpindah dengan cepat hanya dengan memikirkan ke 
mana tujuan," ucapnya dengan bangga. 


"Kau memang hebat," puji Lan Wangji. 


"Aku biasa saja, aku hanya bersenang-senang," jelas Wei 
Ying dengan jujur. 


Dia memang tidak pernah berpikir untuk hebat, tujuannya 
hanya bersenang-senang dan menyederhanakan hidup 
yang rumit. 


"Lan Zhan, besok kau akan berburu, apa yang akan kau 
makan?" tanya Wei Ying penasaran. 


Wangji mengerutkan keningnya. 
"Biasanya hewan buas," ucapnya pelan. 
Dia terlihat khawatir dan ragu. 


"Jangan merasa bersalah. Manusia juga makan dan 
membunuh hewan. Hanya saja mereka melakukannya 
dengan cara berbeda. Mereka memasaknya. Kami juga 
begitu," jelas Wei Ying. 


Wangji merasa ucapan itu ada benarnya. Wajahnya tampak 
bersemangat sebagai ganti ganti bersalahnya tadi. 


"Jangan bilang kau menangis saat pertama kali makan," 
kata Wei Ying. 


Wangji mengangguk. 
"Benar," ucapnya lirih. 


"Lalu, apa yang pertama kali kau makan?" tanya Wei Ying 
penasaran. 


"Seingatku, itu kelinci. Dan aku merasa sedih beberapa 
hari," kata Lan Wangji. 


Wei Ying memeluk Lan Wangji. 


"Lan Zhan kau sangat lucu dan manis," ucapnya lalu 
mencium pipi Lan Wangji. 


Wangji membalas pelukan dan ciumannya. Keduanya 
tampak seolah sudah terikat jiwa, lahir dan batin tanpa bisa 
dijelaskan kenapa. 


"Lan Zhan, aku harus pulang. Waktuku sudah habis. 
Nenekku akan marah jika tidak tepat waktu. Lain kali aku 
akan datang lagi, jangan lupa," ucap Wei Ying. 


Dia mencium pipi Lan Wangji dengan cepat dan menghilang 
tanpa bayangan. 


Wangji memejamkan matanya seolah Wei Ying selalu ada di 
sana dan bersiap menunggu pertemuan selanjutnya. Dia 
akan selalu menunggu waktu itu tiba. 


Bersambung ... 


Note. Aku tidak bisa tidur dan akhirnya memutuskan 
menulis. Mudah-mudahan tidak terlalu kacau. 


Kalau tidak keberatan, tinggalkan kesan Anda. 


8.Latihan 


Hari berganti, bulan dan tahun ikut berganti, Lan Wangji 
dan Wei Ying sudah dua tahun berteman dan saling bertemu 
secara rahasia. 


Sejujurnya pertemuan itu tidak benar-benar rahasia, ada 
dua orang yang mengetahuinya. Hanya saja keduanya 
membiarkan mereka berteman dan mungkin saja memang 
sudah menjadi suratan takdir. 


Keduanya berlatih dengan rajin untuk meningkatkan 
kemampuan mereka. 


Namun, seperti pepatah, tidak ada satu pun yang sempurna 
di bawah kolong langit ini. Anda saja benar-benar ada 
kolongnya. 


Ada kelemahan dalam kekuatan Wei Ying dalam 
meramalkan masa depan, dia tidak bisa meramalkan masa 
depannya sendiri. Sementara Lan Wangji juga tidak 
membaca pikiran Wei Ying. 


Sangat aneh, tetapi semua itu seolah sudah tertulis dalam 
buku takdir yang tidak bisa diubah atau dibelokkan. 
Setidaknya, mereka belum menemukan cara untuk 
mengatasi dua hal itu. 


Oingheng-Jun juga masih penasaran mengapa dia tidak bisa 
membaca pikiran Wei Ying. Kalau Lan Wangji, sangat jelas. 
Karena keduanya memiliki kekuatan yang sama, Wangji bisa 
menolak untuk dibaca. 


Soal Wei Ying, masih menjadi misteri unik yang tidak ingin 
dia lupakan begitu saja. 


Hari ini, ulang tahun Lan Wangji yang ke-sembilan. Berbagai 
hadiah sudah diberikan, tetapi tak satu pun yang menarik 
perhatiannya. 


"Wangji, apa kau senang?" tanya Oingheng-Jun memasuki 
kamar anaknya tanpa izin. 


Dia adalah tuan di istana itu, izin dan permisi mungkin tidak 
masuk dalam daftarnya yang wajib dia lakukan. 


Wangji masih diam dan tidak bergerak sama sekali. Dia 
persis bagai patung lilin yang sangat indah. 


Di usianya yang sekarang, wajahnya semakin tampan dan 
indah. 


"Wangji, apa kau mencari ini?" tanya Oingheng-Jun 
menunjukkan satu kotak merah cerah. 


Netra emas Lan Wangji membola melihat itu. Dia yakin itu 
adalah kiriman dari Wei Ying. 


Oingheng-Jun bergerak maju dan memberikan kotak merah 
itu. 


Wangji membukanya dan membaca isi pesannya. 


"Maafkan aku tidak bisa datang, termasuk malam ini. Kita 
akan bertemu tiga bulan lagi," tulis Wei Ying membuat 
wajahnya Lan Wangji mendadak berduka. 


Oingheng-Jun menepuk pundak anaknya. 


"Jadi, kau benar-benar sampai seperti ini. Jangan bersedih, 
dia akan datang lagi," kata lelaki tampan itu. 


Ucapnya serius dan nadanya sama sekali bukan bercanda. 


Wangji mengangguk. 
"Papa, tahu?" tanyanya dengan pelan dan sopan. 
Oingheng-Jun tersenyum. 


"Apa yang tidak kuketahui dari putraku?" bisiknya dengan 
pelan, lalu melanjutkan, "lain kali kalian harus lebih hati- 
hati." 


Wangji mengangguk setuju. Wajahnya memang masih 
sedih, tetapi mengingat kalau ayahnya memberikan 
dukungan, hatinya sedikit senang dan jiwanya bersemangat 
di dalam sana. 


"Aku takut," ucap Lan Wangji lirih. 


"Sejak kapan kau takut? Dan mengapa harus takut?" tanya 
Oingheng-Jun. 


"Paman akan kembali," ucap Wangji. 


Lan Qiren adalah pamannya sekaligus gurunya, lelaki itu 
akan kembali setelah dua tahun lebih belajar di Eropa. 


Dia tentu tidak akan mentolerir apa saja tindakan tidak 
patuh. 


"Dia pamanmu, aku ayahmu, mana yang kau harus 
dengarkan?" 


Oingheng-Jun tersenyum agak sombong. Seolah 
menegaskan dan memberikan dukungan. 


Wangji tersenyum tipis. Wajahnya sangat manis, andai saja 
Wei Ying melihatnya dia akan sangat senang. 


Sedang apa Wei Ying saat ini? 


Sementara di Yiling, keluarga Wei sedang digemparkan 
dengan berita istimewa. Cangse melahirkan putra 
keduanya. 


Anak itu sangat manis, awalnya mereka mengira kalau itu 
adalah perempuan sampai sempat diberitakan nama Wei 
Chengmei yang artinya cantik. 


Karena merasa kurang cocok, akhirnya Wei Ying 
memberikan nama adiknya dengan nama sangat sederhana, 
Wei Yang. 


Selanjutnya mereka akan menjadi Wei Ying dan Wei Yang. 
Secara singkat, Ying dan Yang. 


Cangse merasa senang dengan nama itu, mudah diingat. 
"Panggil aku kakak!" kata Wei Ying pada bayi baru lahir itu. 
Yang hanya tertawa, dia benar-benar bayi yang cantik. 


"Wei Ying, terima kasih," ucap Wei Changze sudah 
memberikan nama yang disukai bayi itu. 


Sudah puluhan nama diberikan dan bayi itu selalu 
mengamuk dengan membakar di sekitarnya. Sepertinya 
anak itu benar-benar memiliki temperamen yang kurang 
baik. 


Anehnya, jika bersama Wei Ying dia bisa menjadi sangat 
tenang. Itulah sebabnya, dalam beberapa bulan ke depan 
dipastikan Wei Ying tidak akan bisa keluar meninggalkan 
tempat itu. 


Baoshan Sanren berjanji padanya akan membantu 
mengirimkan pesan pada Lan Wangji dan lain waktu, setelah 


tiga bulan, dia akan menyelamatkan cucunya untuk bisa 
kabur seperti biasanya. 


Nenek yang baik, bukan? Akan tetapi, siapa yang tahu apa 
isi pikirannya? 


Akankah semua berjalan dengan baik atau harus ada harga 
yang akan dibayar dua anak muda itu? Sulit untuk 
dikatakan tidak. 


"Yangyang, kau tidur ya, kakak akan belajar," perintah Wei 
Ying pada bayi itu. 


Yang hanya tersenyum, seolah dia patuh pada kakaknya. 
Wei Ying tersenyum. 


"Kau seolah kau adalah ibunya dan aku hanya bertugas 
mengandung dan melahirkan dia," kata Cangse. 


Ucapan itu mendapatkan tawa dari beberapa orang di 
ruangan itu. Komentar itu tidak berlebihan, Yang sangat 
aneh dengan karakternya. 


Namun, Baoshan Sanren mengatakan kalau itu sudah 
suratan takdir dan Yang selamanya akan terikat pada Ying. 
Keduanya akan menjadi saudara yang sempurna. 


Yang harus mengikuti takdirnya membantu dan patuh pada 
kakaknya atau dia akan mendapatkan bencana. 


Sekilas takdir itu tidak mengerikan, tetapi menurut Wei Ying 
itu agak jahat. Bagaimana bisa manusia lahir sudah harus 
diikat dengan berat takdir yang demikian? 


"Yang, kau kembali pada ibumu, kakak akan belajar," ucap 
Wei Ying kemudian menciumi pipi bayi itu. 


Cangse menerima anaknya dengan sedikit khawatir, sejak 
dua jam lalu lahir anak itu selalu menyebabkan kebakaran. 
Kemungkinan auranya memang api. 


"Ambil saja, tidak akan marah," kata Wei Ying menatap 
ibunya yang tampak takut-takut. 


Cangse mengangguk. 
"Dan kau! Kau dilarang marah!" perintah Wei Ying. 


Wajah bayi itu tampak berubah, tadi hampir saja dia akan 
mengamuk. 


"Nah, bagus. Anak baik," puji Wei Ying lalu dia pergi untuk 
berlatih bersama neneknya. 


Di ruang latihan, Xiao Xingchen sudah bersiap untuk 
memberikan Chenging padanya. 


"Mainkan dengan benar, jangan seperti empat tahun lalu. 
Kau malah membuat hantu-hantu neraka berkeliaran secara 
tidak teratur," kata Baoshan Sanren. 


Wei Ying terkikik dan mengangguk dengan patuh. 


Dia masih ingat bagaimana dirinya membuat gempar istana 
Yiling karena ribuan hantu berkeliaran di sana hanya karena 
nada seruling ajaibnya, si Chenging dimainkan sesuka 
hatinya. 


"Baiklah," ucap Wei Ying lalu berfokus memainkan seruling 
Chenging. 


Dia memanggil beberapa hantu secara acak dan 
mengendalikan mereka melakukan sesuai dengan perintah 
tuannya. 


"Bagus, itu bagus," puji Baoshan Sanren dengan bangga. 


Dia merasa mungkin memang sudah saatnya senjata itu 
dikembalikan pada tuannya. 


Dalam dunia penyihir, senjata akan memilih tuannya 
sendiri. Semua sangat terkejut ketika Chenging memilih Wei 
Ying sebagai tuannya, bahkan Tuan Wei sudah mati-matian 
berlatih agar mendapatkannya dan tidak berhasil sama 
sekali. 


Wei Ying adalah perempuan, tetapi seperti kata Baoshan 
Sanren, jika takdir sudah memilih lalu kalian bisa apa? Apa 
salahnya jika pemimpin mereka selanjutnya adalah 
perempuan? 


Tidak ada. 


Lagipula, senjata spiritual yang berusia ribuan tahun itu 
memilihnya. Lalu bisa apa? 


Eh, tetapi tunggu dulu, bagaimana dengan Lan Wangji? 


Dia juga mengalami nasib yang tidak berbeda. Akan 
diceritakan pada bab berikutnya. 


9.Pertemuan Kembali 


Di istana Yiling yang kaya dengan emas hitam dan perak, 
Wei Ying sudah berbulan-bulan melakukan latihan dengan 
teratur. 


Selain menjaga bayi nakal yang baru lahir, dia selalu 
berlatih dengan tekun. 


Sudah tiga bulan setelah ulang tahun Lan Wangji dan 
malam ini dia harus menemuinya. Mereka harus bertemu. 


"Yangyang, tidur yang baik, ya. Jangan nakal, kakak akan 
segera kembali," ucap Wei Ying seraya memantrai Wei Yang 
agar tertidur dengan patuh. 


Bayi kecil itu tertawa-tawa senang sebelum akhirnya 
terlelap dalam tidurnya. 


"Wei Ying, kau tidak harus melakukan itu," kata Cangse baru 
tiba di kamar bayi itu. 


Wei Ying tersenyum manis. 


"Tidak apa-apa, kalau nanti Yang nakal. Dia akan tenang 
malam ini," jelas Wei Ying. 


Dalam hatinya dia berpikir mengapa ibunya tiba-tiba datang 
di saat seperti itu. Bagaimana dia bisa pergi kalau begini. 


"Wei Ying, Mama, ingin bicara," kata Cangse lagi. 


Jantung Wei Ying berdetak kencang, apakah ibunya tahu 
soal rahasianya selama ini? Bagaimana jika dia ketahuan 
dan tidak bisa pergi? 


Diam-diam dia mengirimkan sinyal minta tolong pada 
neneknya. Komunikasi yang hanya mereka berdua ketahui. 


"Hm, iya. Bagaimana?" tanya Wei Ying pura-pura tersenyum 
untuk menyembunyikan rasa gelisahnya. 


"Kau sudah berlatih dengan baik dan sudah menjaga 
adikmu dengan baik juga. Terima kasih" ucap Cangse 
dengan tulus. 


Dia menyentuh pipi Wei Ying dan mengelusnya dengan 
lembut sebelum memeluk anaknya itu. 


"Hehee, iya, aku tidak masalah," kata Wei Ying dengan 
senyuman canggung. 


Dia senang ibunya tidak membahas hal lain, tetapi dia harus 
pergi sekarang. Bagaimana caranya bisa pergi kalau begini? 


"Mama, aku harus pergi," ucap Wei Ying. 
Cangse yang memeluknya melepaskan pelukannya. 


"Pergi? Ke mana? Apa yang akan kau lakukan malam-malam 
begini?" 


Ibunya penasaran, tetapi sangat menyedihkan dia tidak bisa 
meramalkan apa yang akan Wei Ying lakukan dan inginkan. 
Dia mengunci pandangan ibunya soal masa depannya. 


Wei Ying sering melakukan itu ketikan dia nakal dan ingin 
berbuat onar, tetapi wajahnya kali ini tidak menunjukkan 
kalau dia sedang berbuat nakal. Wajahnya malah serius. 


"Apa yang akan kau lakukan? Kau menyembunyikan 
sesuatu," tuduh Cangse tetapi masih dengan nada stabil. 


Wei Ying tersenyum manis dan belum bisa mengucapkan 
apa pun. 


"Dia akan berlatih denganku," potong Baoshan Sanren tiba- 
tiba. 


"Nenek," panggil Wei Ying dengan senang. 


Gadis kecil itu berlari menghampiri neneknya dan 
memeluknya seraya berbisik, "Terima kasih, Nenek. Aku 
benar-benar harus pergi." 


Baoshan Sanren tersenyum dan langsung membawa Wei 
Ying pergi. Malam ini dia terpaksa ikut menemani gadis 
kecilnya itu bertemu Lan Wangji. 


Akan tetapi, dia akan menjaga jarak agar tidak menggangu 
mereka. 


"Lan Zhan," teriak Wei Ying memanggil nama Lan Wangji. 
Dia tersenyum dan berlari ke arah Lan Wangji. 
"Wei Ying, jangan ke sini!" 


Wajah Lan Wangji tampak serius dan terkejut. Di 
sebelahnya, seorang vampir dewasa berpakaian khas Gusu 
dengan jenggotnya yang tampak angker berdiri dengan 
wajah tidak suka. 

Wei Ying tidak peduli dan memeluk Lan Wangji. 

"Wei Ying, tidak!" ucap Lan Wangji khawatir. 

"Tenang saja," bisik Wei Ying padanya. 


Vampir dewasa itu mendengus, "Jadi ini yang kau lakukan 
selama ini? Bertemu dengan makhluk ini?" 


Wei Ying terkekeh dan berniat untuk membalasnya. 


"Hei, Pak Tua, kau tidak sopan sama sekali. Eh, iya 
perkenalan namaku Wei Ying, Gingheng-Jun ... maksudku, 
ayah memberikan nama Xiao Ying padaku. Ada 
pertanyaan?" 


Wajah Wei Ying menantang dan menatap lelaki itu dengan 
berani. 


"Kau! Berani makhluk seperti kau berucap seperti itu?" 
teriak lelaki itu. 


"Hei, Paman, siapa namamu? Aku sudah memperkenalkan 
diri, setidaknya kau punya sopan santun," komentar Wei 
Ying kesal tidak mendapatkan jawaban. 


Dia sengaja menggoda pak tua itu agar bisa mendapatkan 
informasi yang dia inginkan. 


"Tidak sudi bicara padamu," ketus lelaki itu. 


"Ah, aku tahu. Namamu Lan Oiren. Sudah lama kau ingin 
mencariku, kan?" goda Wei Ying lagi. 


Lan Qiren tersentak dan menatap Wei Ying dengan wajah 
terperangah tak percaya. 


"Paman jenggot, apa kau pikir aku tidak akan tahu kalau 
kau tidak mau bicara? Bukan kau saja yang mempunyai 
kemampuan," jelas Wei Ying lalu terkikik. 


Lan Wangji menatapnya dengan mata penuh kerinduan. Wei 
Ying dengan sengaja mencium pipi Lan Wangji di hadapan 
Lan Giren. 


Wangji malah memejamkan matanya ketika mendapatkan 
ciuman penuh kerinduan itu. 


Melihat itu, Lan OGiren semakin emosi dan melepaskan 
serangan pertamanya kepada Wei Ying. 


Sungguh sial, berkali-kali menyerang tidak ada satu pukulan 
yang bisa mengenai anak itu. 


"Pak Tua, sebelum menyerang, setidaknya kau mencari 
informasi terlebih dahulu," ejek Wei Ying. 


Dia memeluk Lan Wangji dan terus memamerkan kemesraan 
yang polos itu di hadapan Oiren yang semakin emosi. 
Darahnya seolah naik mencapai puncak kepalanya. 


"Tidak mungkin!" teriak Lan Qiren dengan wajah bengisnya. 


"Apanya yang tidak mungkin? Kau sudah melihat sendiri. 
Ilmumu yang tinggi bahkan tidak bisa melukai aku," kata 
Wei Ying. 


Lan Oiren terdiam sejenak. 


"Kalau tidak ada darah vampir, betapa pun kuatnya 
perlindungan itu, dia pasti akan terluka dengan tingkat 
ilmumu," ucap Lan Oiren dengan sangat pelan. 


Wei Ying terkekeh. 


"Aku mendengarmu, bahkan tanpa kau ucapkan aku bisa 
mendengarmu!" kata Wei Ying. 


Wajahnya penuh kebanggaan seolah dia merasa puas 
dengan ribuan kebingungan dan pertanyaan di kepala Lan 
Oiren. 


Oiren merasa semakin bingung. 


"Aku akan pergi," ucapnya. 


"Tidak ada yang bertanya," balas Wei Ying lalu menjulurkan 
lidahnya mengejek vampir tua itu. 


Oiren menggeleng dan berteriak dengan nada tertahan, 
"Tidak ada sopan santun!" 


"Kau yang lebih dahulu tidak sopan. Kau ingat, Pak Tua?" 
goda Wei Ying lagi dan lagi. 


"Wangji, kau ikut denganku! Setelah ini kau akan menerima 
hukuman!" 


Lan Oiren mendekat dan ingin menarik tangan Lan Wangji. 


"Kau tidak akan bisa menghukumnya, kalau kau 
menghukumnya ilmumu akan turun, aku mengutukmu!" 
ucap Wei Ying seraya memantrai Lan Oiren dengan kutukan. 


Oiren tersentak dan mundur beberapa langkah. 


"Kurang ajar sekali!" ucapnya dengan wajah memerah 
karena menahan emosi. 


"Salahmu, kau lupa berhadapan dengan siapa. Kau ingin 
menghukum? Aku  melarangmu!" kata Wei Ying 
mengeratkan genggaman tangannya pada Lan Wangji. 


Lan Wangji menggeleng. 
"Wei Ying, tidak," ucapnya pelan. 


Wei Ying memeluknya sekali lagi dan mereka melupakan 
sejenak lelaki tua itu dan sibuk dengan urusan mereka. 


"Maaf aku tidak bisa datang, adikku baru lahir. Dia sangat 
cantik, tetapi dia laki-laki. Kalau sudah besar dan terlatih 


aku akan membawanya menemuimu," ucap Wei Ying 
menyampaikan rasa bersalahnya. 


Wangji mengangguk. 
"Kau pasti senang," katanya. 


"Aku senang, tapi aku juga merindukanmu. Dan kurasa kita 
harus pindah. Tempat ini sudah tidak aman. Kau akan terus 
diawasi oleh Pak Tua itu." 


Wei Ying membisikkan sesuatu di telinga Lan Wangji dan 
lelaki itu mengangguk. 


"Kau sangat manis," ucapnya. 


Wangji tersenyum manis, sangat manis walau lengkungan 
bibirnya tidak begitu jelas. 


"Aku kembali, dan jangan lupakan ucapanku," kata Wei Ying 
lalu menghilang tanpa bekas. 


Wangji menatap pamannya dan dengan sopan berucap, 
"Paman, Wangji akan kembali." 


Lan Oiren mengangguk, dia melupakan amarahnya dan 
sebagai gantinya sejuta rasa kesal dan jutaan pertanyaan 
dari rasa penasaran menghantam kepalanya. 


Sosok yang baru saja dia temui mirip seseorang, dia jelas 
penyihir, tetapi bukan penyihir biasa. Darahnya aneh, atau 
unik, lebih tepatnya tidak biasa. Sangat tidak biasa. 


Lan Oiren mengurungkan niatnya untuk menghukum 
sementara waktu, dia tidak mau ilmunya turun karena 
kutukan sialan itu. 


"Anak sekecil itu sudah memiliki ilmu setinggi Baoshan 
Sanren, aneh," batin Lan Oiren. 


Tanpa sadar, dia sudah sendirian di tengah hutan itu. 


10.Mencari Tahu 


Lan Giren kembali ke Gusu dengan sejuta rasa penasaran 
yang tertanam dalam benaknya. Dia harus mencari tahu 
jawabannya. 


Setibanya di Yunshen Buzhi Chu, dia langsung mencari 
kakaknya, Gingheng-Jun untuk menanyakan beberapa hal. 


"Kakak, aku---," ucapan Lan Oiren terhenti begitu menyadari 
ada Lan Xichen dan Wangji di ruangan itu. 


Oingheng-jun mengisyaratkan agar dia duduk dengan 
tenang. 


"Jadi, kau mengakui kesalahanmu?" tanya Oingheng-Jun 
pada Lan Wangji. 


"Mn, aku salah," jawab anak itu dengan jujur. 


"Ayah, tolong jangan hukum Wangji, dia hanya anak kecil. 
Kalau dia salah, seharusnya aku yang bersalah. Aku 
kakaknya," jelas Lan Xichen. 


Oingheng-Jjun tersenyum melihat kedua anak itu saling 
membela. Lebih tepatnya, kakaknya benar-benar 
melindungi adiknya. 


"Kakak, aku salah. Aku harus dihukum," ucap Lan Wangji 
singkat. 


Lan @iren mulai mengerti apa yang sedang mereka bahas. 


Pastilah Lan Wangji menyerahkan dirinya untuk dihukum 
karena melanggar aturan dan menemui Wei Ying. 


Eh, tunggu dulu. Aturan mana yang dia langgar? Apakah 
aturan tidak boleh keluar atau tidak boleh bertemu 
penyihir? 


Oingheng-Jun belum bisa memutuskannya. 


"Wangji, sebenarnya kau tidak perlu dihukum," kata 
Oingheng-Jun masih belum bisa memutuskan. 


Lan Xichen mengangkat wajahnya dan tersenyum senang. 


"Papa, terima kasih. Papa memang bijaksana," ucap Lan 
Xichen dengan sopan mengetahui isi hatinya ayahnya. 


Lan Xichen sangat peka dan bisa membaca isi pikiran orang 
tanpa terkecuali. 


"Kurasa kalian boleh kembali ke ruangan masing-masing," 
perintah Oingheng-Jun pada keduanya. 


Dua vampir kecil itu mengangguk dan langsung melesat ke 
ruangan mereka. 


"Kakak, terima kasih," ucap Lan Wangji dengan sopan 
sebelum mereka berpisah dan memasuki kamarnya masing- 
masing. 


Lan Xichen tersenyum manis. 


"Aku kakakku dan kau adikku, itu tidak perlu," ucapnya 
dengan suara lembut. 


Wangji mengangguk dan merasa senang walau dia masih 
merasa bersalah dalam hatinya. 


"Wangji, tidak perlu terlalu dipikirkan. Papa tidak mungkin 
membuat keputusan yang salah," jelas Xichen mengerti 
kegelisahan adiknya yang manis itu. 


Wangji mengangguk dan meminta izin untuk pamit. 


Xichen tersenyum dan keduanya berpisah melanjutkan 
kegiatan masing-masing. 


Di ruangan utama pemimpin sekte, Lan Oiren masih berniat 
untuk menanyakan kakaknya perihal anak kecil nakal itu. 


"Kau melindungi dia," ucap Lan Oiren memulai. 


Oingheng-Jun tersenyum, dia berdiri dan berjalan ke arah 
adiknya. 


"Suatu saat kau akan bersyukur dengan semua yang 
kulakukan. Kalau niatmu adalah bertanya, maka sebaiknya 
kau cari tahu sendiri," ucap Oingheng-Jun sambil menepuk 
pundak Lan Oiren yang sedikit lebih pendek darinya. 


Lan Oiren agak terkejut dan jantungnya seolah semakin 
cepat berdetak, seolah vampir bisa mengalami serangan 
jantung. 


"Jangan dipikirkan, tapi kau harus cari tahu," bisik 
Oingheng-Jun lalu meninggalkan lelaki itu terdiam dalam 
posisi berdiri. 


Cukup lama dia berdiri tanpa bergerak, bernapas atau 
berkedip, seolah dia adalah boneka atau patung yang 
dipahat. 


Sementara di Yiling, Wei Ying ketahuan kabur dan ditangkap 
oleh Xiao Xingchen dan Song Lan yang sengaja berjaga di 
luar. 


"Jadi, ke mana gadis kecil ini pergi dan bertemu siapa?" 
tanya Song Lan memulai. 


Dia tidak benar-benar menangkap hanya bertanya dan 
penasaran. 


"Aku tidak kecil. Sudah besar," jawab Wei Ying malah fokus 
pada soal kecil dan besar. 


Xingchen tersenyum mendengar jawaban lucu itu. 


"Iya, iya. Kau sudah besar. Sangat besar dibandingkan 
adikmu yang baru lahir," goda Xingchen. 


Wei Ying tertawa. 


"Benar. Itu baru bijak. Aku sudah besar," ucapnya sambil 
tertawa dan memamerkan otot lengannya yang kecil dan 
lucu. 


"Lihat, aku besar!" ucapnya dengan bangga. 
"Kau dihukum!" ucap Song Lan pura-pura marah. 


Wajahnya sengaja dibuat seram dan memaksa Wei Ying 
untuk takut. 


"Aku sebenarnya mau saja dihukum. Tidak masalah. Aku 
kua, tapi, aku khawatir kalau aku dihukum rahasia kalian 
tidak akan aman." 


Wei Ying terkekeh-kekeh sambil menatap kedua paman dan 
gurunya itu. Wajah keduanya memerah dan tanpa bicara 
keduanya seolah setuju agar membiarkan Wei Ying lepas 
malam ini. 


Setelah beberapa menit diam tanpa kata, Song Lan memulai 
pembicaraan canggung. 


"Baiklah, silakan masuk," ucapnya dengan sangat pelan. 


Wei Ying melangkah masuk bagai tuan putri sombong. 


"Ya, terima kasih sudah mengantarkan aku dan memastikan 
jalanan aman," ucapnya sambil tertawa. 


Di sebelahnya, Baoshan Sanren yang kasat mata turut 
mengikuti anak itu masuk. 


Wei Ying bisa melihatnya, tetapi yang lainnya tidak. Itu 
adalah rahasia yang hanya mereka berdua tahu. Rahasia 
antara cucu dan nenek. 


"Yangyang," panggil Wei Ying mengintip kamar adiknya 
yang bersebelahan dengan kamarnya. 


Dia harus mengintip apakah bayi nakal itu sudah tidur atau 
malah terbangun setelah dia tinggal beberapa menit. 


Tidak lama, pertemuan dirinya dengan Lan Wangji hanya 
sebentar, tetapi sangat berharga. 


"Oh, kau tidur, kau benar-benar anak baik. Lain kali kau 
akan kuajak bertemu dengan Gege tampan. Tapi kau harus 
bisa berbicara dan berjalan dulu," kata Wei Ying. 


Dia mencium adiknya beberapa kali, sambil terus tersenyum 
menatap wajah kecil Wei Yang, sangat manis. 


"Tidurlah, besok kita akan bermain," ucap Wei Ying lalu 
pergi meninggalkan kamar adiknya. 


Sebelum masuk kamarnya, dia menatap neneknya dan 
mengucapkan banyak terima kasih. 


Penyihir tua dan legendaris itu tersenyum dan pergi 
meninggalkan cucunya. Dalam hati dia berpikir sesuatu 
masalah akan muncul suatu saat nanti. 


Akan tetapi, dia belum bisa memutuskan apakah dia akan 
menjelaskan saat ini atau nanti saja? Barangkali dibiarkan 
saja takdir bermain agar makhluk lebih bisa menghargai 
hidup dan waktu. 


"Lan Zhan, sedang apa kau?" bisik Wei Ying pada foto Lan 
Wangji yang dia curi dari kamarnya. 


Wei Ying tertawa menatap foto lucu itu. Wangji masih 
sangat kecil dan rambutnya dikucir kecil, panjangnya tidak 
sama. Sangat lucu dan menggemaskan. 


Di seberang sana, Lan Wangji bersin beberapa kali. Dia 
langsung tersenyum tipis dan menduga kalau Wei Ying 
sudah sampai dan mengingat dirinya. 


Sambil merebahkan tubuhnya, dia menatap foto Wei Ying 
yang dia buat sendiri. Sebenarnya itu bukan foto, tapi 
lukisan. Dia melukiskan dengan agak bagus, karena tidak 
puas dia meminta kakaknya yang pandai melukis untuk 
membuat untuknya. 


Wangji yang pemalu tampaknya mulai berani 
mengungkapkan rasa dan tanpa malu-malu mengakui 
pertemuan dan rasa mereka yang tidak berdosa itu. 


Keduanya merasakan hal-hal aneh yang belum bisa 
dijelaskan dengan kata-kata, tetapi bisa dirasakan dengan 
sangat jelas. 


Dari semua orang yang bertemu dengan tidak sengaja 
malam itu, Lan Oiren adalah yang paling bingung. Song Lan 
dan Xingchen yang paling malu dan Wei Ying serta Lan 
Wangji paling senang. 


Selain mereka, Baoshan Sanren, Lan Xichen dan Oingheng- 
Jun walau tak bertemu secara langsung, seolah memiliki 


perasaan yang sama. 


Setidaknya, ikut senang pada pertemuan dua anak nakal 
itu. 


"Selamat malam, Wei Ying," ucap Lan Wangji pada lukisan 
kecil Wei Ying. 


"Selamat malam, Lan Zhan," balas Wei Ying pada foto kecil 
Lan Wangji di seberang sana. 


Keduanya beristirahat dengan senyuman mengembang. 


11.Berburu Makanan 


Dua bulan kemudian, Wei Ying dan Lan Wangji mengganti 
rencana pertemuan mereka. Keduanya sudah ketahuan oleh 
Lan Oiren dan mereka sangat yakin kalau lelaki berjenggot 
angker itu pasti akan terus mengikuti mereka. 


Oleh karena itu, mereka selalu mengganti tempat 
pertemuan dengan pesan khusus yang hanya mereka 
berdua ketahui. Sebuah pola komunikasi yang diajarkan 
oleh Baoshan Sanren. 


"Lan Zhan. Aku merindukanmu," ucap Wei Ying seraya 
memeluk Lan Wangji yang kaku dan minim ekspresi. 


Namun, Wei Ying tahu bagaimana perasaan anak itu dan dia 
juga mengerti kalau Lan Wangji sebenarnya memiliki hati 
yang hangat. 


"Wei Ying," bisik Lan Wangji lirih. Tangannya terus memeluk 
Wei Ying dan mengelus lembut rambut dan pipinya yang 
kemerahan. 


Menurutnya, Wei Ying sangat cantik dan tidak ada 
tandingannya, baik dari klan vampir, manusia atau iblis. Tak 
peduli apa pun itu, Wei Ying adalah pemenangnya. 


"Lan Zhan, ayo kita pergi. Kau harus berburu malam. Kau 
harus makan, kan? Sudah kurus," ucap Wei Ying sambil 
mencubit pipi Lan Wangji yang semakin tirus. 


Sebenarnya, dia bukannya semakin kurus. Hanya saja, lelaki 
kecil itu sudah tumbuh menjadi anak remaja sehingga 
lemak bayi di pipinya mulai lenyap berubah dengan garis 
wajah tegas dan mulai tampak tanda-tanda ketampanan. 


Tubuhnya mulai meninggi. Otot-otot mulai tumbuh. Rahang 
yang lumayan tegas, tetapi tidak berlebihan dan Adam's 
Apple di lehernya sedikit mulai mencuat. Ditambah lagi 
kulitnya yang seputih giok dan bercahaya bagai berlian. 


Bisa dibayangkan setampan apa nantinya. 


"Mn," ucap Lan Wangji lalu mereka melesat cepat ke tengah 
hutan dengan Wei Ying dalam pelukan Lan Wangji. 


Bukan tidak bisa mereka berpindah dengan lebih cepat, 
hanya saja Wei Ying sepertinya menikmati perlakuan manis 
itu dan Lan Wangji senang memperlakukan Wei Ying seperti 
itu. 


Jadi, ya terserah mereka sajalah. 


"Lan Zhan, aku akan menunggu di sini. Aku ingin melihatmu 
makan. Kau harus makan banyak," teriak Wei Ying dan 
Wangji hanya bisa mengangguk patuh. 


Awalnya, Wangji selalu menolak jika Wei Ying ingin ikut 
dengannya saat melakukan pembunuhan seperti itu. 
Menurutnya, hal itu kejam dan tidak pantas ditonton. 


Namun, Wei Ying menjelaskan bahwa mahkluk lain seperti 
manusia dan penyihir juga melakukan hal yang sama. 
Hanya saja, mereka memasaknya terlebih dahulu. 


Wangji melesat cepat mengejar mangsanya, seekor rusa 
kecil. Dia tidak pernah memilih mangsa yang tidak bisa dia 
habiskan. Katanya itu pemborosan. 


"Lan Zhan, semangat," ucap Wei Ying semangat. 


Dia menyukai Lan Wangji walaupun sedang mode jadi 
pembunuh. 


Lagipula, dia mau makan apa jika bukan darah hewan? 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji tiba-tiba sudah berdiri di 
depan Wei Ying. 


"Aih, Lan Zhan, kau membuat aku kaget saja. Setelah 
makan kau jadi lebih cepat ternyata." 


Wei Ying terkekeh. Dia hanya berbohong, tidak terkejut. 
Bagaimana dia bisa terkejut? Bukannya sudah biasa 
keduanya bergerak sangat cepat? 


"Wei Ying, jangan bicara omong kosong," pinta Lan Wangji 
agak malu. 


Wei Ying mengangkat bahunya. 


"Aku tidak berbohong, itu benar. Kau ... eh, tunggu. Bola 
matamu memerah?" tanya Wei Ying penasaran. 


Dia menatap Wangji dengan sangat jeli. 


"Mn, karena baru makan. Nanti kembali normal," jelas Lan 
Wangji mengerti kebingungan Wei Ying. 


Wei Ying memajukan bibirnya dan berkata, "Oh, begitu. 
Kalau penyihir matanya jadi merah berarti dia lagi marah. 
Kukira sama," kata Wei Ying. 


Lan Wangji mengepalkan tangannya. 


"Sebabnya iya juga. Sifat buas kami bisa muncul setelah 
makan," ucapnya dengan suara tertahan. 


Tampak jelas wajahnya seperti menahan sesuatu. 


"Lan Zhan, kau kenapa? Apa ada yang salah?" 


Wei Ying menatap dan memperhatikan perubahan Lan 
Wangji. 


Hanya dalam beberapa gerakan Lan Wangji sudah menekan 
tubuhnya dan didorong pada sebuah pohon besar. 


"Er Gege, apa yang kau lakukan? Kau akan memakan aku?" 
tanya Wei Ying dengan wajah santai. 


Dia tampak sangat rela walau harus jadi makanan vampir 
kecil yang sedang mencoba mengendalikan dirinya itu. 


"Ti-tidak," balas Lan Wangji dengan suara parau. 


Kedua bola matanya semakin memerah dan dia tampak 
berusaha keras menahan emosinya. 


"Lan Zhan, lakukan saja apa yang ingin kau lakukan," ujar 
Wei Ying lalu memejamkan matanya. 


Beberapa saat kemudian, tak ada gerakan Lan Wangji dan 
mereka masih dalam posisi seperti, dengan tubuh Lan 
Wangji menekan tubuh kecil Wei Ying pada sebuah pohon 
besar tanpa dosa. 


Wei Ying penasaran lalu membuka matanya sebelah. 


"Wei Ying, maaf," ucap Lan Wangji saat tatap mereka 
bertemu. 


Wei Ying terkekeh. Lan Wangji tampak semakin lucu seperti 
itu. Ya, setidaknya menurut dirinya. 


"Lan Zhan, kau tidak perlu meminta maaf. Kau lihat. 
Bukannya aku tidak bisa lari atau melawan, aku pasrah." 


Wajah Lan Wangji tampak seperti sangat malu. Andai saja 
dia memiliki darah, mungkin wajah, leher sampai telinganya 


akan memerah sempurna digoda seperti itu. 
"Jangan menggodaku," protesnya pelan. 

Wei Ying menyentuh pipinya dengan lembut. 
"Tapi, kau memang pantas digoda," balasnya. 
Anak remaja itu memang sangat nakal. 


Masih sibuk bertatapan tanpa mengubah posisi keduanya, 
terdengar samar suara seseorang datang. 


Wei Ying memasang mantra dan menyembunyikan 
keberadaan mereka berdua. 


Lan @iren tampak memasuki hutan dengan seorang 
perempuan. Mereka sibuk membicarakan sesuatu. 


"Lan Zhan, dia vampir?" tanya Wei Ying dengan pola 
komunikasi yang mereka buat agar tidak diketahui. 


Lan Wangji menggeleng. 


Beberapa saat kemudian, Wei Ying terkejut saat melihat 
bahwa perempuan yang bersama Lan Oiren itu adalah 
seseorang dari klannya. 


"Dia penyihir," gumam Wei Ying. 


Lalu apa yang mereka lakukan di hutan terlarang itu? 
Apakah perempuan itu pacar Lan Oiren atau sejenisnya? 


"Penyihir?" tanya Lan Wangji mengulangi ucapan Wei Ying. 


Wajahnya tampak terperangah tidak percaya. Lan Oiren 
terkenal sangat membenci penyihir, lalu apa yang dia 
lakukan secara diam-diam bertemu dengan penyihir? 


"Iya, dia dulu klan ku. Pembantu ibuku, tapi sudah dipecat 
dan diusir, Jangan-jangan dia berkomplot dengan 
pamanmu? Ah, itu tidak mungkin benar. Pamanmu tidak 
punya dendam dengan kami. Benar, kan Lan Zhan?" tanya 
Wei Ying ingin menginformasi pemikirannya. 


Lan Wangji terdiam beberapa saat. Setelah berpikir, barulah 
dia mengucapkan, "Kami tidak akan melakukan serangan 
atau hal buruk tanpa sebab. Dan ku ketahui antara kita 
tidak ada dendam," jelas Lan Wangji dengan yakin. 


Wei Ying mengangguk. Dia mengerti mengapa Lan Wangji 
sempat berpikir. 


Sebenarnya, tanpa bertanya dia sudah bisa membaca 
pikiran Lan Wangji, tetapi tidak sebaliknya. Wei Ying tidak 
semudah itu dibaca, bahkan oleh Gingheng-Jun. 


Lan Qiren sendiri merasakan hal yang sama saat mencoba 
melakukan penerawangan pada anak itu. Hasilnya sama, 
nihil! 

"Terima kasih, kalau begitu aku kembali," ucap Lan Oiren 


dengan sopan dan canggung. 


Perempuan itu mengangguk lalu menghilang dengan jubah 
hitamnya. 


Tampak kalau mereka berdua tidak begitu akrab. 


"Lan Zhan, ayo kembali," ajak Wei Ying menarik tangan Lan 
Wangji setelah kepergian penyihir perempuan dan Lan Oiren 
itu. 


Wangji mengangguk. Mereka kembali ke Yun Shen Bu Zhi 
Chu dan sesampainya di sana, barulah Wei Ying menghilang 
dalam sekejap dan kembali ke Yiling. 


Pertemuan mereka selalu singkat, tetapi selalu istimewa. 


Setelah beberapa bulan, tampaknya Lan @iren terus 
melakukan penyelidikan dan tidak menyerah. 


Lelaki itu tampak bagai pekerja keras untuk kasus unik ini. 


12.Gege 


Dua tahun kemudian, Wei Yang sudah tumbuh menjadi anak 
yang cerdas, kuat dan menggemaskan. Dia belum memiliki 
kemampuan tambahan kecuali yang dibawa lahir. 


Anak itu rupanya memiliki kemampuan sebagai perisai, bisa 
melindungi orang tertentu saat gawat darurat. Akan tetapi, 
karena auranya api, seringkali rumah menjadi kebakaran 
kalau dia mengamuk. 


"Anak nakal. Mau bakar apa lagi setelah ini?" 


Cangse mencubit hidung anaknya. Bayi itu hanya tertawa- 
tawa merasa geli diperlakukan seperti itu. 


Tentu saja anak kecil belum mengerti apa salah dan benar. 


"Yangyang, apa yang kau lakukan?" tanya Wei Ying baru 
datang karena mendapat laporan adiknya membakar dapur 
karena lapar. 


"Lapar, mau mamam," balas anak itu sambil memajukan 
bibirnya. 


Dia memasang wajah sedih, seolah dialah manusia yang 
teraniaya di sana. 


"Urus dulu adikmu, Mama akan mengurus orang-orang," 
kata Cangse menyerahkan urusan anak kecil itu pada Wei 
Ying. 


"Baiklah, kami akan bermain," kata Wei Ying. 


Mendengar kata bermain, Yang mendadak senang. Dia 
merentangkan tangannya dan meloncat-loncat sambil 


mendongakkan kepalanya menatap kakaknya. 


"Main ... main!" ucapnya sambil terus melakukan hal yang 
sama. 


"Hm, mau bermain? Tapi kau harus janji tidak nakal." 


Wei mengangkut Yang dalam pelukannya. Anak itu seolah 
mendapatkan kenyamanan langsung meletakkan kepalanya 
di dada makanya dan memejamkan matanya. 


"Mau, belmain," jawab Yang sambil terus mengendus aroma 
kakaknya seolah itu adalah makanan favorit atau 
wewangian kesukaannya. 


"Benar? Mau bermain? Tapi janji jangan nakal dan tidak 
boleh bilang siapa-siapa, oke?" tanya Wei Ying meyakinkan. 


Yang mengangguk beberapa kali sebagai tanda setuju. 
"Tapi kita makan dulu, kau lapar, kan?" tanya Wei Ying. 


Wajah Wei Yang mendadak suram, dia kecewa tidak 
langsung pergi bermain. 


"Tidak mawu, berlmain. Tidak yapal," ucapnya. 


Lidahnya yang masih kaku dan belum bisa mengucapkan 
kata-kata dengan jelas membuat suara kecilnya terdengar 
sangat lucu. 


"Baiklah, sekarang tutup mata," perintah Wei Ying dan anak 
itu langsung patuh. 


Tanpa permisi, Wei Ying membawa kabur adiknya dan 
bermain ke hutan terlarang. 


Tanpa menunggu waktu, dia mengirimkan pesan kepada Lan 
Wangji agar menemuinya di tempat yang ditentukan. 


"Waaahhh!" teriak Yang ketika Wei Ying membawanya 
duduk di atas pohon tertinggi. 


Dari sana, mereka bisa melihat pemandangan indah dan 
menarik. 


"Kau suka, Baby?" tanya Wei Ying sambil menciumi pipi 
adiknya sampai agak memerah. 


"Suka," jawab Yang dengan mata berbinar-binar. 


Wajah dan matanya agak memerah menunjukkan kalau dia 
sedang bersemangat. 


"Jangan membakar apa pun!" kata Wei Ying dengan nada 
memerintah melihat adiknya mulai memerah seperti itu. 


Anak itu belum bisa mengendalikan dirinya, ketika senang 
dan sedih maka respons yang keluar adalah sama, sama- 
sama membakar. Sangat wajar karena dia masih teramat 
kecil ditambah lagi temparamennya yang agak kurang 
bagus dibandingkan kakaknya. 


"Tidak," jawab Yang sambil terus menatap pemandangan 
indah. 


Ketika tidak melihat ke bawah, sontak langsung mempererat 
pelukannya pada Wei Ying. 


"Kenapa, Baby? Kau takut ketinggian?" tanya Wei Ying 
kembali mencium hidung adiknya. 


Wei Yang mengangguk dan wajahnya tampak ketakutan 
saat ini. 


"angan takut, Jijie tidak akan melepaskan atau 
membuangmu. Pegangan yang kuat, oke?" 


"Yangan buang," rengek Yang agak terisak dan menatap 
kakaknya dengan wajah sedih. 


Wei Ying merasa lucu melihat wajah Wei Yang ketakutan. 
Sangat jarang anak itu menampilkan ekspresi seperti itu. 
Biasanya dia akan memasang wajah menyebalkan dan 
membuat orang-orang kewalahan. 


Kalau saja ibunya tahu soal hal ini pastilah perempuan itu 
akan terbahak-bahak menertawakan Yang. 


"Wei Ying." 
Tiba-tiba terdengar suara lembut Lan Wangji. 
Anak itu rupanya datang sangat cepat. 


"Lan Zhan, sini!" panggil Wei Ying dan Lan Wangji langsung 
melesat dengan cepat. 


Wei Yang mengeratkan kembali pelukannya pada kakaknya 
dan menyembunyikan wajahnya di dada Wei Ying. Dia 
sepertinya takut melihat vampir muda itu. 


"Eh, Baby? Kau takut?" tanya Wei Ying sambil terkekeh. 


Anak itu hanya mengangguk pelan dan mengintip wajah 
Lan Wangji dengan ujung matanya. 


Tangannya masih berpegang erat pada kakaknya. 


"Ini!" kata Lan Wangji memberikan dua permen lollipop 
pada Wei Yang. 


Anak itu mengintip sedikit dan mendongak menatap 
kakaknya meminta persetujuan. 


"Ambil saja, bukankah kau suka permen?" 

Wei Ying tertawa melihat Yang sangat lucu hari ini. 
"Ambil?" tanyanya lagi seolah menyakinkan telinganya. 
"Mn, ambil," kata Lan Wangji mendekatkan permen itu. 


Yang mengambilnya dengan malu-malu, wajahnya masih 
sedikit disembunyikan dan takut menatap wajah Lan 
Wangji. 


"Jangan takut," kata Lan Wangji sedikit tersenyum. 
"Dia Gege baik, ayo panggil Gege," kata Wei Ying. 


Yang mengangguk dan menatap permennya dengan mata 
berbinar-binar. 


"Zeze," katanya memulai panggilannya pada Lan Wangji. 


Wei Ying tertawa dan berkata, "Gege bukan zeze. Ayo ulang 
lagi," pinta Wei Ying dengan lembut. 


"Zeze ... Ge-ge? Gege!" teriak Wei Yang akhirnya bisa 
melafalkannya dengan baik. 


"Nah, benar. Kau memang anak baik. Sana sama Gege!" 
kata Wei Ying sambil memberikan adiknya pada Lan Wangji. 


"Boleh?" tanya Lan Wangji tidak yakin. 


"Boleh saja, asalkan jangan buat dia marah nanti dia akan 
membakarmu," kata Wei Ying. 


Mendengar kata membakar, Lan Wangji bergidik ngeri. 
Membakar adalah cara memusnahkan vampir yang paling 
sederhana dan terbukti ampuh. Walau ternyata, vampir jenis 
mereka hanya bisa dibakar dengan menggunakan api 
khusus. Tidak sembarang api. 


"Gege!" panggil Wei Yang merentangkan tangannya pada 
Lan Wangji. 


Ternyata penyihir kecil itu mulai suka dengan makhluk 
berkulit dingin dan bercahaya itu. 


Terpaan cahaya mentari membuat kulit vampir Lan Wangji 
tampak berkilauan. 


"Baiklah," kata Lan Wangji mengambil Wei Yang dalam 
gendongan. 


"Dingin," kata Yang ketika kulit mereka bersentuhan. 


Wei Ying terkikik dia merasa anak kecil itu sangat jujur dan 
lucu. 


"Pergi sama gegemu dulu, kalau sudah kedinginan nanti 
kembali padaku," ucap Wei Ying tertawa. 


Yang mengangguk dan duduk tenang dalam pangkuan Lan 
Wangji. Dia mulai memakan permennya yang pertama dan 
wajahnya tampak serius saat memakan permen itu. 


"Lan Zhan, apa kabarmu dan keluargamu baik-baik saja?" 
tanya Wei Ying. 


"Semua baik," jawab Lan Wangji. 


"Bagaimana dengan pamanmu yang aneh dan galak itu?" 
tanya Wei Ying. 


Dia selalu tertawa ketika mengingat dan membayangkan 
wajah Lan Oiren. Kalau saja lelaki itu ada saat ini dia akan 
menggodanya. 


"Paman sibuk mengajar," jawab Lan Wangji. 


"Mengajar? Betapa kasihan muridnya memiliki guru seperti 
pak jenggot itu. Pastilah semua muridnya akan menderita." 


Wei Ying tertawa dan Lan Wangji ikut tersenyum melihat 
wajah ceria Wei Ying. 


"Lan Zhan kau belum menciumku," kata Wei Ying. 


Tanpa bicara Lan Wangji mendekat dan menyatukan wajah 
mereka. Dengan lembut dia mencium pipi kiri dan kanan 
Lan Wangji. 


"Yangyang juga mau tiyum!" pinta Wei Yang dengan wajah 
sedih. 


Melihat itu Wei Ying dan Lan Wangji langsung menciumnya. 
Wei Ying di pipi kiri dan Lan Wangji di pipi kanan. 


"Lan Zhan, kau bisa dekat dengan orang lain dan itu lucu, 
biasanya kau menolak bersentuhan," kata Wei Ying baru 
saja sadar sejak tadi dialah yang memberikan adiknya pada 
laki-laki itu. 


"Dia bukan orang lain, dia adikmu," jawab Lan Wangji. 


Wei Ying tersenyum manis, dia sangat senang mendapat 
jawaban seperti itu tak pernah diduga lelaki beku itu 
ternyata hangat dari dalam hatinya. 


"Dingin," kata Wei Yang tiba-tiba yang artinya dia harus 
berpindah pelukan. 


"Hahaha sini Baby!" kata Wei Ying mengambil adiknya. 
Tiba-tiba wajah Lan Wangji berubah dan matanya memerah. 
Wei Ying terkejut. 


"Lan Zhan, ada apa?" tanyanya sambil mengerutkan 
keningnya dan mengeratkan pelukannya pada adiknya. 


"Bahaya, tempat kami diserang," kata Lan Wangji. 


"Baiklah, ayo kita ke sana," ajak Wei Ying langsung pada 
intinya. 


Lan Wangji menggeleng menolak ajakan tersebut. 


"Terlalu bahaya, mereka manusia," ucap Lan Wangji menolak 
Wei Ying. 


"Justru karena mereka manusia kalian membutuhkan kami. 
Lihatlah, mereka pasti mempersiapkan peralatan untuk 
menangkap vampir, tapi bukan penyihir. Kita akan lepas, 
percayalah kalian butuh kami," kata Wei Ying. 


Tanpa berpikir panjang, Lan Wangji mengangguk dan Wei 
Ying membawa mereka berpindah tempat ke Yun Shen Bu 
Zhi Chu dalam hitungan tiga detik. 


13.Penyerangan 


Note. Ternyata Minggu sepi, ya gapapalah. Terobos ajalah, 
aku terobsesi menamatkan cerita ini segera. 


Happy reading 


Sesampainya di Yun Shen Bu Zhi Chu Lan Wangji dan Wei 
Ying melihat puluhan manusia dengan membawa senjata 
canggih sudah mengepung tempat tersebut. 


Keluarga Lan tampak sudah terperangkap di bawah jaring 
yang dibuat oleh manusia itu. Sepertinya jaring tersebut 
terbuat dengan bahan khusus dan berkualitas tinggi 
sehingga vampir hebat seperti Oingheng-Jun tidak bisa 
meloloskan diri. 


"Wangji," panggil Xichen dari lorong tempat persembunyian. 
"Gege," balasnya cepat. 


Xichen agak terkejut dengan kehadiran Wei Ying dan anak 
kecil itu. Pikirannya sempat melayang ke mana-mana, tetapi 
karena tidak punya waktu memikirkan bocah berwajah agak 
menyebalkan itu dia fokus kepada kondisi saat ini. 


"Wangji kita harus kabur, Mama dan Papa bilang kita harus 
menyelematkan diri," ucapnya lirih dengan wajah pilu. 


"Tidak, kita harus menyelamatkan semuanya," ucap Lan 
Wangji dengan yakin. 


Wei Ying mengangguk. 


"Benar, kita tidak boleh kabur. Selamatkan semuanya. Aku 
bukan vampir mereka tidak akan bisa menangkapku," kata 


Wei Ying mendukung ide Lan Wangji. 


Lagipula, karena idenyalah sehingga mereka berada di sini 
sekarang. 


"Bagaimana rencananya?" tanya Xichen. 


Mereka sibuk beberapa saat dan akhirnya memutuskan 
melakukannya dengan cara bijaksana. Maksudnya, tidak 
perlu membuang-buang energi banyak. 


Tentu saja itu ide Wei Ying. 

"Yangyang, baik-baik sama Gege," ucap Wei Ying 
menyerahkan anak kecil itu kepada Lan Wangji karena dia 
akan keluar memancing manusia jahat itu. 


"Gege," gumam Xichen pelan lalu pikirannya kembali 
normal. 


"Gege," ucap Wei Yang menatap wajah Xichen dan 
tersenyum. 


Anak nakal itu tampaknya menyukai Xichen dengan wajah 
manisnya. 


Wei Ying terbang ke halaman depan dan langsung berdiri di 
depan kerangkeng besi yang dibuat oleh manusia itu. 


"Kau!" teriak Lan Oiren terkejut. 


"Ya, aku!" jawab Wei Ying menoleh sedikit ke belakang lalu 
fokus pada manusia di hadapannya. 


"Halo, kalian melupakan aku. Tidak ingin menangkap aku? 
Dibandingkan mereka semua, aku lebih berharga jika kalian 
tangkap!" 


Wei Ying mencoba memprovokasi manusia bermata tajam 
dan berwajah sinis di hadapannya. 


"Siapa kau, makhluk kecil?" tanya lelaki bertubuh besar itu. 


"Aku siapa? Kau sungguh tidak mempunyai informasi yang 
lengkap. Kalau kau tahu, kau tidak akan menangkap 
mereka. Seharusnya akulah yang kalian tangkap. Mereka 
tidak berguna," ucap Wei Ying dengan sombong. 


Puluhan vampir yang terperangkap di sana, hanya 
Oingheng-Jjun yang akhirnya tertawa mendengar ucapan 
Wei Ying. 


Dia merasa anak itu sangat lucu dan juga menyebalkan. 
Pastilah manusia itu akan emosi. 


"Kau sombong sekali," ucap lelaki itu dan mengarahkan 
anak buahnya melakukan penangkapan terhadap Wei Ying. 


"Halo, Om Ruohan," sapa Wei Ying. 


Lelaki itu terkejut dan menghentikan anak buahnya. Dia 
penasaran dan bertanya, "Bagaimana kau bisa tahu 
namaku?" tanyanya. 


Wei Ying terkekeh. 


"Sudah kubilang aku anak ajaib. Bukan hanya namamu, 
ukuran sepatu dan pakaian dalammu aku tahu," ucap Wei 
Ying tertawa-tawa. 


Wajah Wen Ruohan memerah mendengar ucapan tidak tahu 
malu Wei Ying. 


"Tidak sopan," dengus Lan Oiren. 


Seseorang tetua lainnya membalas, "Apa perlu sopan 
santun dalam kondisi seperti ini?" 


Mendengar itu Lan Oiren terdiam seribu bahasa sementara 
Oingheng-Jun menertawakannya. Dia sangat senang melihat 
Lan Oiren seperti itu. 


"Ayo tangkap aku kalo bisa!" ejek Wei Ying sambil 
menjulurkan lidahnya. 


Ruohan akhirnya tak tahan lagi dan mengerahkan anak 
buahnya menangkap Wei Ying. 


"Hati-hati dia sangat cerdik dan bisa membaca pikiran," 
ucap Ruohan. 


Berkali-kali mereka menebarkan jaring dan anak itu melesat 
ke sana kemari. Hingga pada suatu titik Ruohan sadar. 


"Dia bukan vampir!" teriaknya lagi. 


Seseorang yang lebih muda dan berwajah manis tampil ke 
depan. Sepertinya dia adalah anak buah Ruohan. 


"Kurasa dia campuran," ucap lelaki remaja itu. 
"Bisa jadi, pakai alat yang lain," perintah Ruohan. 


Tak disangka alat yang mereka gunakan tetap gagal untuk 
menangkap Wei Ying. 


"Ayolah, kalian tidak punya yang lain lagi?" ejek Wei Ying 
sengaja memprovokasi manusia yang sudah gelap mata itu. 


"Pakai senjata biasa!" teriak Ruohan. 


"Baiklah!" 


Mereka semua mengarahkan begitu banyak senjata kepada 
Wei Ying sampai akhirnya anak itu kehabisan akal. 


Kalau dia menghilang bisa saja, tetapi puluhan vampir di 
belakangnya mungkin akan lenyap. Suatu pilihan yang 
dilematis. 


"Ayo, lakukan ke arah sini saja!" teriak Wei Ying sambil 
berpindah tempat. 


Tanpa diduga manusia itu langsung menembakkan secara 
membabi-buta ke arah Wei Ying dan puluhan vampir yang 
terperangkap. 


Halaman Gusu penuh dengan asap menghitam dan 
sepertinya semua orang di sana sudah terbakar. 


"Wei Ying!" teriak Lan Wangji dan mencari sosok yang dia 
panggil namanya. 


Tak ada jawaban. 


Bahkan, Wei Yang sudah menghilang dari gendongannya. 
Sejak kapan anak itu lenyap? Bagaimana dia bisa lebih 
cepat dibandingkan dirinya? 


"Jijie," tiba-tiba suara kecil terdengar dari gumpalan asap 
itu. 


Lan Wangji langsung melesat mencari sumber suara, 
sementara Xichen melepaskan klannya dengan alat 
pembuka yang sudah dia curi dari manusia tadi. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji. 


Wei Ying terbatuk-batuk dengan memeluk adiknya dengan 
erat. Anak kecil itu menangis. 


"Yangan mati, apa Jijie mati?" teriaknya sambil terus 
menangis. 


"Tidak, dia hidup," balas Lan Wangji dan menopang 
keduanya dengan tubuhnya. 


Wei Ying tertawa mendengar ucapan Wei Yang. 
"Aku tidak mati semudah itu," ucapnya. 


"Dia hidup, dia hidup!" teriak Wei Yang menepuk-nepuk pipi 
kakaknya. 


Mereka tampak sibuk membersihkan wajah dan 
membereskan pakainnya. 


Beberapa menit kemudian, puluhan vampir sudah lepas dan 
asap mulai menghilang. 


Tampak di hadapan mereka puluhan manusia itu sudah 
menghitam karena terbakar. Mereka tidak mati, hanya saja 
kondisinya mengenaskan. 


"Yangyang, kau membakar mereka?" tanya Wei Ying sambil 
tertawa-tawa melihat wajah hitam Ruohan dan kumisnya 
yang sudah lenyap. Pakaian mereka hanya tersisa sedikit. 


"Hmm," jawab anak itu mengangguk, kedua sudut matanya 
masih meneteskan cairan bening sisa tangisannya tadi. 


"Kenapa kau menangis?" tanya Wei Ying menghapus air 
matanya. 


"Yangan mati," ucapnya lalu menempelkan kepalanya yang 
masih kecil pada dada Wei Ying. 


"Tidak mati," jawab Wei Ying. 


Di sebelah sana, manusia itu penasaran dengan anak kecil 
itu. 


"Makhluk apa itu?" tanya Wen Rouhan penasaran melihat 
Wei Yang dalam pelukan Wei Ying. 


"Mungkin sejenis mereka atau monster," jawab lelaki muda 
tadi. 


"Tembak mereka!" perintah Ruohan seolah tidak puas 
dengan tindakannya tadi. 


"Semua senjata hilang," balas anak buahnya. 
"Hilang?" 


Ruohan bergidik agak ngeri dan beberapa saat kemudian, 
semua senjata buatan mereka melayang di udara. 
Semuanya mengarah pada mereka. 


"A-apa-apaan ini?" teriak Ruohan terkejut. 
"Itu kesukaanmu, kan?" tanya Wei Ying. 


Sebenarnya, mereka semua masih penasaran siapa yang 
melakukan itu, kecuali Wei Ying. Dia tahu siapa pelakunya. 


"Oh, ternyata kau Meng Yao," sapa Wei Ying pada remaja 
tadi yang membantu Ruohan menembaki dia. 


"Jangan bunuh aku! Kumohon! Semua ini rencana lelaki tua 
ini." 


Meng Yao berlutut memohon agar hidupnya diselamatkan. 


Wei Ying tertawa. 


"Kau mau menipu? Aku tahu kau pernah tidak sengaja 
bertemu dengan ...," Wei Ying mencari sosok Xichen dan 
lelaki itu hanya tertunduk, "Dia!" tunjuk Wei Ying pada 
Xichen. 


"Aku salah, aku salah," ucap Meng Yao. 


"Kau ditolak, kau marah? Kasihan," ucap Wei Ying sengaja 
mengolok-olok Meng Yao. 


Sebenarnya, dia hanya penasaran mengapa manusia itu 
sangat terobsesi menjadikan vampir sebagai tikus 
laboratorium mereka. 


"Baiklah, karena aku berbaik hati. Kalian tidak jadi mati hari 
ini," ucap Wei Ying. 


Dia berdiri dan Lan Wangji menggendong Wei Yang di 
sebelahnya. 


Tiba-tiba semua manusia itu lenyap dari hadapan mereka. 


Wei Ying berteriak, "Nenek, aku tahu itu kau. Keluarlah," 
panggilnya tanpa harus menyembunyikan sesuatu lagi. 


Baoshan Sanren melayang di hadapan mereka dan menyapa 
anak-anak nakal itu. 


"Halo, cucuku yang nakal," ucapnya sambil mencubit Wei 
Yang. 


Anak itu tertawa-tawa senang, dia kira itu adalah pujian. 
"Ma-maaf," ucap Lan Wangji agak bingung dan kaku. 


"Kau!" teriak Lan Oiren tiba-tiba. 


OinghengJun memberikan kode agar adiknya itu diam, 
tetapi tampaknya dua terlalu emosional untuk berbicara. 


"Kau lebih baik diam, bicaramu tidak pernah benar," kata 
Baoshan Sanren pada Lan Oiren lalu menatap Lan Wangji 
seolah menyuruhnya melakukan sesuatu. 


"Baik, akan kulakukan," ucap anak itu dengan sopan. 
"Maafkan aku, Paman," kata Wangji lalu membungkam 
mulut Lan Oiren membuatnya tidak bisa berbicara sampai 
mantra itu dilepaskan. 


Baoshan Sanren tertawa senang. 
"Nenek ... Nenek!" panggil Wei Yang tampak senang. 


"Hm?" balas perempuan tua berambut putih itu gagal fokus 
karena anak nakal itu meloncat-loncat di gendongan Lan 
Wangji. 


Tubuh Wangji tampak kuat sehingga dia tidak bergoyang 
sama sekali dengan guncangan anak nakal itu. 


"Dia Gege, baik!" kata Wei Yang menunjuk Lan Wangji. 


Baoshan Sanren tertawa. Anak kecil memang suka sekali 
mengganggu acara. Baru saja dia emosi pada Lan Oiren kini 
harus tertawa karena perilaku mengganggu Wei Yang. 


"Kau harus jelaskan," ucap nenek itu kembali fokus pada 
Wei Ying. 


"Baiklah," jawab Wei Ying dengan nada lemah. 


"Sebaiknya kita masuk dulu," ucap Oingheng-Jun dengan 
sopan, "maafkan aku bahkan belum sempat berterima 


kasih," lanjut OinghengJun yang memang tidak ingin 
menggangu acara mereka tadi. 


"Nenek masuk! Nenek masuk!" teriak Wei Yang dengan 
senang. 


Entah apa yang membuat anak itu begitu gembira di sana. 
Baoshan Sanren menghela napasnya. 
"Baiklah," ucapnya dengan santai. 


Wei Ying tersenyum akhirnya mereka memiliki kesempatan 
untuk berbicara bersama antar dua klan setelah ratusan 
tahun saling menutup diri. 


Oingheng-Jun mempersilakan tamunya masuk dan beberapa 
vampir lainnya membereskan sisa kekacauan tadi. 


Di perjalanan Wei Ying bertanya, "Nenek ke mana kau kirim 
mereka semua? Manusia tadi maksudku," tanyanya. 


Lan Wangji di sebelahnya berjalan dengan menggendong 
Wei Yang. Keduanya tampak lengket saat ini. 


"Kutub Utara," jawab Baoshan Sanren. 
Semua penyihir dan vampir tertawa mendengar jawaban itu. 
Kutub Utara! 


Bukankah mereka akan kedinginan di sana? Mungkin tidak 
akan mati, tetapi pasti akan menderita. 


14.Jamuan 


Note. Sebelum lanjut, aku mau klarifikasi dulu ya, soal 
pakaian dalam lol. Itu maksudnya, kalau zaman dulu itu kan 
baju dalamnya ada selapis tipis itu. Terus Wei Ying itu asal 
ngomong aja. Tolong jangan berpikiran aneh-aneh. Hiks. 
Merasa nista saya. 


Lalu tadi ada yang minta cerita ini di update, so this is for 
you! 


Sesampainya di ruangan serba putih bercorak awan 
melayang, Baoshan Sanren dan kedua cucunya disambut 
dengan baik. 


Oingheng-Jjun memang tidak pernah melakukan perang atau 
melakukan sesuatu yang memicu pertikaian antara dua klan 
itu. Sebab, menurutnya untuk apa berkelahi dan membuang 
energi kalau hidup damai lebih enak? 


Toh, kalau mereka ingin saling uji kekuatan bisa saja 
melakukan sayembara dan sejenisnya. Lebih berguna dan 
tidak perlu memakan korban jiwa. 


"Silakan, duduk. Kami hanya punya teh dan tidak ada 
makanan," kata Oingheng-Jun agak canggung. 


Sudah lama mereka tidak mendapatkan tamu manusia atau 
penyihir, tentu saja makanan tidak ada di sana. 


Baoshan Sanren duduk dengan tenang. Di sebelahnya, Wei 
Ying duduk dengan santai dan di sebelah Wei ada Lan 
Wangji yang dengan telaten menggendong Wei Yang dalam 
pelukannya. Seolah anak itu sangat rapuh dan mudah 
pecah, sampai-sampai dia sangat lembut jika akan bergerak. 


"Dia tidak akan pecah," kata Baoshan Sanren setelah 
membaca pikiran Lan Wangji. 


Wangji mengangguk dan menjawab dengan sopan, 
"Baiklah." 


Wei Ying tertawa melihat interaksi antara keduanya. Seolah 
mereka itu teman lama atau sahabat yang sudah lama tidak 
bertemu sampai agak kaku begitu. 


"Kami berterima kasih," ucap Oingheng-Jun memulai ucapan 
formalnya dalam pertemuan dadakan itu. 


Baoshan Sanren mengangguk. 


"Bukan masalah besar. Hanya saja kalau kalian masih ingin 
tetap tinggal di sini, keamanan dan pertahanan harus 
ditingkatkan," jelas Baoshan dengan tegas dan serius. 


Penyihir tua berusia ratusan tahun itu dikenal sudah 
mencapai tingkat tertinggi sampai dia sudah tidak bisa mati 
lagi alias immortal. Hanya saja, tidak ada yang benar-benar 
tahu berapa usianya dan bagaimana kisah aslinya. 


Semua seolah menjadi teka-teki hidup yang amat sangat 
rumit. 


Soalnya, perempuan itu membiarkan semua rumor dan 
gosip yang berkembang tanpa pernah mengklarifikasi atau 
membenarkan maupun membantah. 


Menarik, bukan? 
"Kami mengerti," balas Oingheng-Jun dengan sopan. 


"Ya, tentu saja akan rumit bagi kalian untuk meninggalkan 
tempat ini. Aku paham," ucap Baoshan lagi mengerti 


kegelisahan puluhan vampir di sana. 


Di sebelah Oingheng-Jun, Nyonya Lan tampak tidak bicara. 
Dia hanya diam dan menahan ucapan dalam hatinya karena 
dia tahu penyihir di hadapannya bukanlah penyihir biasa. 


"Kami akan merencanakannya dengan baik. Kami juga 
meminta maaf, mungkin klan kalian akan ikut terjebak 
dalam hal ini," kata Gingheng-Jun dengan sopan dan tulus. 


Memang keberadaan Wei Ying dan Wei Yang di sana 
bukanlah hal remeh. Mereka bisa saja menjadi masalah di 
kemudian hari atau sebaliknya. 


"Tidak perlu khawatir, sejak awal memang sudah begitu dan 
akan selalu begitu," ucap Baoshan. 


Ucapannya yang ini membuat banyak pertanyaan di benak 
semua vampir, hanya saja tidak ada yang berani 
menanyakan. 


Lan Oiren merasa penyihir tua itu sedang memberikan clue 
atau sebuah teka-teki padanya. Sementara Oingheng-Jun 
merasa semuanya memang sudah jelas, hanya menunggu 
waktu saja. 


"Baiklah, aku mengerti," jawab Oingheng-Jun dengan sopan. 
"Maafkan aku, semua itu salahku," aku kan Xichen tiba-tiba. 
Semua yang ada di sana menatap pada tuan muda mereka. 


"Iya, itu salahku. Benar-benar salahku. Beberapa bulan yang 
lalu, aku sedang berburu di hutan dan seorang lelaki muda 
bernama Mengyao itu tersesat. Aku mencoba membantunya 
dan kami menjadi teman. Tidak disangka dia mengetahui 
kalau aku bukan manusia dan ...." 


Ucapan Xichen terhenti dia seolah tak sanggup 
melanjutkannya. 


"Dan?" tanya Oingheng-Jun sebenarnya sudah mengetahui, 
hanya saja dia ingin menguji keberanian dan kejujuran 
anaknya. 


"Dan aku ... maksudku, aku dan dia menjadi agak akbrab 
dan suatu saat dua menyatakan menyukai aku. Aku merasa 
tidak seperti 'itu'. Setidaknya tidak untuk dia atau tidak 
sekarang. Lalu aku memutuskan untuk tidak bertemu lagi." 


Xichen menghela napas, padahal sebenarnya dia tak punya 
jantung yang berdetak dan paru-paru juga tidak. 


"Lalu, aku menyebabkan bencana ini. Aku tidak pernah 
menyangka kalau dia dan ayahnya. Maksudnya, Tuan Wen 
itu ayah angkatnya. Mereka ternyata memiliki obsesi 
tentang penelitian soal klan kita," jelas Xichen. 


Beberapa orang bertanya-tanya dalam hatinya mengapa 
tuan muda itu sudah separah itu tidak melaporkan pada 
mereka. Ya, setidaknya pada ayahnya? 


"Lalu, ketika aku hendak mengatakan pada ayah dan kalian 
semua. Ternyata, semuanya terlambat. Mereka sudah tiba. 
Andai aku lebih cepat," ucapnya dengan wajah penuh 
penyesalan. 


"Memang kita tidak perlu berteman dengan manusia. 
Mereka mengerikan," ucap seorang Tetua Lan. 


Beberapa orang lainnya ikut mengangguk. 


"Betul, jangan bertemu mereka. Kalau tidak sengaja lebih 
baik menghindar saja," kata seorang yang lainnya. 


"Maafkan aku," ucap Xichen seolah dia sudah menjadi 
penjahat besar dalam hal ini. 


"Tidak harus minta maaf terus. Sebenarnya, tanpa kau 
bertemu dia, mereka tetap akan ke sini," kata Baoshan 
Sanren. 


Semuanya mengarahkan wajahnya pada wanita itu. Dia 
masih tampak cantik dengan rambut putih dan kulitnya 
juga tidak berkerut atau jelek bagai nenek-nenek. Hanya 
auranya jelas aja seperti nenek agung. 


"Maksudnya?" tanya seseorang. 


"Sederhana saja, kalian memang sudah lama diintai. Anak 
ini hanya pemancingan saja. Untuk mereka bisa 
memastikan posisi dan kelebihan serta kelemahan kalian. 
Jadi, kusarankan jangan salahkan dia." 


Baoshan Sanren menatap Xichen lalu tersenyum lembut. 
"Jangan salahkan dirimu, itu bukan salahmu," ucapnya. 


Xichen mengangguk dan kedua sudut bibirnya membentuk 
lengkungan sempurna dan tersenyum amat manis. 


Dalam hati dia bertanya, "Lalu siapa atau apa penyebab 
mereka ke sini kalau bukan aku?" 


"Nanti kau akan tahu," balas Baoshan Sanren. 


Sedikit tersentak dan malu, dia menatap Baoshan dengan 
kepala agak menunduk. 


"Benar, lalu kau jangan selalu menyalahkan dirimu atau 
manusia. Tidak semua manusia seperti itu. Mungkin suatu 


hari kau bisa saja bertemu dengan seseorang yang baik," 
ucap Oingheng-Jun dengan lembut pada putranya. 


Dalam hati dia sangat bersyukur ada yang mau membantu 
menjelaskan dengan baik dan Xichen tidak tenggelam 
dalam rasa bersalah dan kalut dalam kepedihan itu. 


"Lebih lanjut, kurasa itu urusan keluarga," kata Baoshan tak 
mau terlalu dalam mencampuri urusan keluarga Lan. 
Apalagi soal Xichen dan apa yang dipertanyakan beberapa 
tetua di sana dan sikap Oingheng:-Jun. 


OinghengJun mengangguk mengerti dengan keputusan 
wanita itu. 


Beberapa orang berbicara dan berbisik-bisik karena semua 
masih menyisakan banyak pertanyaan di kepala mereka. 
Mengapa tiba-tiba ada manusia di sana? Mengapa penyihir 
juga ada dan masih banyak mengapa lainnya. 


Masih sibuk dengan obrolan mereka, tiba-tiba suara kecil 
terdengar merengek. 


"Dingin ... dingin," rengek Wei Yang karena sudah beberapa 
lama berada dalam pelukan beku Lan Wangji. 


Semua tertawa mendengar suara kecil Wei Yang. Bagi 
mereka itu sangat lucu apalagi Lan Wangji yang 
menggendongnya tampak sangat posesif. 


"Sini Baby!" kata Wei Ying hendak mengambil anak itu. 
Yang menggeleng menolak. 


"Tidak mawu. Mawu Gege," ucapnya dengan bibir maju 
beberapa sentimeter. 


Wajahnya sangat lucu dan menggemaskan. Mereka tidak 
tahu kalau kehadiran makhluk kecil itu dengan darahnya 
yang segar adalah cobaan baru puluhan vampir yang 
kelaparan. 


"Lalu bagaimana? Kau, kan kedinginan," tanya Wei Ying 
masih tertawa. 


Dia menggelitik perut adiknya dan membuat tawa kecil 
memenuhi ruangan itu. 


"Ya, gampang saja. Kalian berpelukan saja bertiga," kata 
Oingheng-Jun menyela. 


"Eh, benar juga," kata Wei Ying dan mendekatkan tubuhnya. 


"Sini, jangan jauh-jauh, nanti kau membeku," ucapnya pada 
anak kecil itu. 


Wei Yang mencium pipi dan kening Wei Ying dan sebaliknya, 
kakaknya juga membalas. 


Seolah terpicu oleh yang terlihat di hadapannya, Lan Wangji 
ikut mencium Yang dan tak lama kemudian pipi Wei Ying. 


Semua yang hadir awalnya tertawa kini tawa mereka 
membeku. Sesuatu yang lucu telah berubah kaku. 


Siapa bisa menjawab apa yang terjadi? Hanya wajah 
Oingheng-jun dan Baoshan yang tetap tenang dan tampak 
berseri. 


Lan Giren semakin penasaran ada apa di balik ekspresi dua 
orang itu. Dia akan mencari tahu. 


"Kalau sudah tidak ada lagi, kami akan kembali," pamit 
Baoshan menatap dua cucunya dengan pandangan 


memerintah. 


Kedua anak itu mengangguk, bukan saatnya lagi berdebat 
dan Wei Ying tahu dia akan menghadapi pengadilan di 
Yiling. 


Tanpa diperintah, Wei Ying mengambil adiknya dan 
menggendongnya dengan erat. Lan Wangji mengangguk 
dan menatapnya dengan tatapan mata senang. Jelas terlihat 
kalau pertemuan agak panjang kali ini di satu sisi menjadi 
hal menyenangkan baginya. 


"Terima kasih," ucap Gingheng-Jun dengan sopan. 


Baoshan Sanren mengangguk dan dalam dua detik mereka 
sudah menghilang dari ruangan itu dan tiba di Yiling. 


15.Hukuman 


Sesampainya di Yiling, Baoshan Sanren langsung membawa 
dua cucunya ke pengadilan. Pengadilan yang dimaksud 
adalah tahtanya di ruangan khusus yang dilengkapi dengan 
dinding, lukisan, hiasan dan kursi serta meja yang 
semuanya serba putih. 


Berbeda dengan ruangan manapun di Yiling, ruangan ini 
adalah satu-satunya yang dominan putih. Tak semua orang 
bisa memasuki ruangan itu, hanya orang-orang khusus atau 
terpilih. 


Baoshan sudah duduk di kursinya yang berbentuk bagai 
tanduk naga putih dan beberapa pedang sebagai 
pelengkapnya. 


Ruangan ini memang agak aneh untuk seorang penyihir. 
Jangan membayangkan ada kaca atau bola merah berpijar 
di sana. Mereka bukan seperti penyihir pada umumnya 
karena golongan ini menjadi penyihir juga dengan 
melakukan kultivasi. 


"Katakan apa yang membuat kalian sampai ke sana?" tanya 
Baoshan memulai ucapannya. 


Wei Ying dan Yang tampak berdiri dengan sopan. Keduanya 
sudah ketakutan karena memang sudah bersalah. 


"Belmain," jawab Wei Yang tiba-tiba sebelum Wei Ying 
sempat menjawab. Dia masih menyusun jawaban bagus 
dalam otaknya. 


"Bermain, huh?" tanya Baoshan menaikkan satu alisnya. 


Wei Yang tidak tahu kalau dia sebuah ejekan atau sindiran. 
Pikiran polos anak berusia dua tahun tentu tak akan sampai 
ke sana. 


"Mn, belmain," jawab Yang lagi. 


Sebenarnya, anak itu tidak salah. Hanya saja dia terlampau 
jujur dan Wei Ying terlalu lama menyusun jawaban tidak 
seperti biasanya. 


"Kakak mengajak belmain," jelas Yang menyadari kakaknya 
masih terus diam dengan wajah sedikit sayu. 


Baoshan merasa aneh dengan sikap Wei Ying yang tidak 
seperti biasanya. Apa yang terjadi pada anak itu? 


"Wei Ying, apa yang terjadi?" tanya neneknya. 
Wei Ying menggeleng. 


"Tidak ada, aku hanya merasa sangat pusing dan lemas," 
jawabnya dengan jujur. 


Baoshan mengira kalau itu hanyalah candaan atau trik 
cucunya agar lepas dari hukuman. Akan tetapi, begitu dia 
memeriksa tidak ada niat berbohong dalam hati Wei Ying. 


"Kau duduklah," ucap neneknya sambil mendekati 
keduanya lalu mereka duduk di kursi lain. 


Penyihir legenda itu sudah turun dari tahtanya dan duduk di 
meja lain bersama dua cucunya yang sangat nakal. 


"Biar kuperiksa," ucap Baoshan. 


Wei Ying mengangguk dan membiarkan neneknya 
memeriksa tubuhnya. 


Kali ini dia sangat pasrah, seolah dia bukan Wei Ying yang 
biasanya. 


"Tidak mungkin ini karena serangan itu, kan?" tanya 
Baoshan pelan. 


Pikirannya kembali memutar ulang kejadian saat di Yun 
Shen Bu Zhi Chu, apakah senjata manusia itu bisa menyakiti 
cucunya? Atau darahnya sudah tercemar dengan zat kimia 
buatan manusia itu? 


Dengan cermat, nenek tua itu mengeluarkan beberapa 
mantra dan memeriksa semuanya sampai tidak ada yang 
tertinggal. Dia tidak mau cucunya menjadi korban karena 
ketidaktelitiannya. 


"Tidak ada yang salah," gumamnya merasa bingung. 


Tiba-tiba Isak tangis balita menggema di ruangan itu. Wei 
Yang menangis meratapi kakaknya. 


"Hweeeee, kakak sakit," katanya sambil terus mengalirkan 
air matanya. 


Ingusnya ikut keluar-masuk seirama dengan tarikan napas 
yang mulai memberat. 


"Jangan menangis," ucap Wei Ying sambil membersihkan air 
mata dan ingus adiknya dengan lengan bajunya. 


Sapu tangan mereka entah ke mana, jadi gunakan saja yang 
ada. Terpenting, cairan bening di pipi Wei Yang menghilang 
dan cairan agak kental di hidungnya juga terselamatkan. 


"Kakak akan mati?" tanya Wei Yang lagi. 


Baoshan sebenarnya akan tertawa, tetapi melihat ada yang 
aneh di sana dia menanyakan cucunya. 


"Mengapa kau mengatakan mati terus? Tidak baik seperti 
itu dan tidak boleh," nasihatnya pada cucu bungsu nakalnya 
itu. 


Wei Yang mengangguk dan terus menangis. 


"Lihat, dayah!" tunjuk Wei Yang pada kursi putih yang 
diduduki oleh Wei Ying sudah bercak merah, "kakak akan 
mati?" tanyanya lagi. 


Baoshan dan Wei Ying sontak langsung melihat kursi itu. 
Sejenak keduanya terdiam tanpa ucapan atau gerakan. 


"Kakak?" panggil Wei Yang. 

Wei Ying masih terdiam. 

Wei Yang bingung, dia memanggil lagi, "Nenek?" 
Sang nenek juga hanya terdiam. 


Karena tak sabar, dia mengguncangkan tubuh kakaknya 
dengan kekuatan yang dia punya. 


Tak lama kemudian, tawa Baoshan Sanren dan Wei Ying 
pecah di ruangan itu. 


Wei Yang bingung, tetapi melihat keduanya tertawa dia juga 
ikut tertawa. 


"Jadi, itu," kata Baoshan tertawa. 


Wei Ying tersenyum lemah. 


"Aiyo, cucuku sudah dewasa," kata nenek itu sambil 
tersenyum dan mengelus kepala cucunya. 


Wei Ying tertunduk malu dan pipinya memerah saat ini. 
Bagaimanapun dia remaja normal. 


"Ini pertama bagimu?" tanya Baoshan lagi masih ingin 
memastikan. 


"Tentu saja, kalau tidak aku akan tahu," jawab Wei Ying. 


Wei Yang masih bingung menatap keduanya, tetapi otaknya 
yang kecil tidak sanggup untuk bertanya mengapa mereka 
begitu dan apa yang terjadi. Terpenting baginya, kakaknya 
tidak mati. 


"Baiklah, kurasa sebentar lagi aku akan mendapatkan cicit 
kalau begini," balas penyihir tua itu dengan nada 
menggoda. 


Wei Ying tersenyum malu lalu tertawa terbahak-bahak. 
Suaranya memecah ruangan itu seolah dia adalah 
penguasa. 


"Ya sudahlah, kembali ke ruanganmu dan bereskan 
segalanya. Jangan bilang kau tidak tahu apa yang harus kau 
lakukan?" tanya Baoshan setengah menebak. 


Wei Ying tertawa dan berkata, "Aku memang tidak tahu. Apa 
harus disumbat supaya tidak berdarah?" 


Baoshan Sanren terbahak-bahak. 


"tu bukan luka jenis biasa yang harus dihentikan 
pendarahannya. Justru kau harus memastikan semuanya 
keluar dengan sempurna. Biarkan saja ... ah, aku sudah 


setua ini mengapa membahas hal-hal begini. Kau tanya saja 
ibumu," katanya sambil tertawa. 


Wei Yang tertawa. 


"Baiklah, aku akan kembali dan bertanya pada ibu. Maafkan 
karena membuat ruanganmu sedikit merah," ucapnya 
sambil menggenggam Wei Yang. 


Mereka berdua berjalan mencari ibunya. 


Tak lama kemudian, Cangse terlihat di depan kamar Wei 
Ying. Rupanya ibu muda itu sudah menanti kedatangan 
mereka. 


"Dari mana saja kalian?" tanyanya agak ketus ala ibu-ibu 
memarahi anak yang pulang terlambat. 


"Belmain," jawab Wei Yang lagi. 


"Maaf," jawab Wei Ying langsung mengaku salah karena 
lama pulang. 


"Tidak bisa hanya maaf, kalian harus dihukum," tanya 
Cangse tetapi dia agak curiga melihat wajah Wei Ying yang 
agak pucat. 


"Baiklah," jawab keduanya pasrah. 
Aneh, tidak ada perlawanan pikir Cangse. 


Setelah menatap wajah Wei Ying beberapa saat dia akhirnya 
menemukan keanehan. Apakah anak itu baru saja berkelahi 
sampai kehilangan banyak energi atau ada sesuatu yang 
lain. 


"Apa kau sakit?" tanya Cangse penasaran. 


Wei Ying menggeleng. 
"Dayah," ucap Wei Yang menunjuk pada rok kakaknya. 


Rok hitam yang dominan hitam dan merah itu jelas saja 
tidak akan tampak jelas jika ternoda oleh darah. 


"Dayah? Darah?" tanya Cangse memastikan kalau dia tidak 
salah dengar. 


"Mn," jawab Wei Yang mengangguk. 


Cangse penasaran dan memeriksa Wei Ying dan bercak 
darah tersebut. 


"Apa kau berkelahi dan sampai begini?" tanyanya. 


"Bukan berkelahi atau sakit," jawab Wei Ying agak 
canggung. 


Mungkin dia tertular sikap canggung Lan Wangji atau 
hormonnya sedang tidak normal sampai-sampai dia tidak 
bisa berkata kasar atau sarkas seperti biasanya. 


"Lalu?" tanya Cangse. 


Belum sempat Wei Ying menjawab, otak perempuan itu 
langsung mengerti dan dia tertawa. 


"Aiyo, anakku sudah dewasa," ucapnya. 
Wei Ying mengangguk. 


"Iya itu, tapi aku tidak tahu caranya," katanya mengaku 
dengan jujur. 


"Seharusnya kau tidak mengangkat yang berat-berat saat 
begini, sini Nak!" kata Cangse mengangkut Wei Yang dalam 


pelukannya. 


Wei Ying mencubit pipi adiknya karena bocah itu tertawa- 
tawa senang. 


"Ayo, kita bereskan!" ajak ibunya dan Wei Ying 
mengangguk. 


Tanpa disadari, lagi-lagi Wei Ying bebas dari hukumannya 
dan orang lain malah fokus dengan hal lain. 


Sebut saja Cangse, dia sibuk mengurus Wei Ying, 
mengajarkan beberapa hal yang perlu diketahui oleh gadis 
remaja dan sebagainya. 


Tak hanya itu, sebagai ibu-ibu normal dia dengan bangga 
menceritakan hal itu pada suaminya. Dengan itu, ayahnya 
juga mengetahui perkembangan anaknya. 


16.Pertemuan Klan 


Setahun kemudian, seluruh penghuni yang berada di hutan 
gelap dan sangat luas itu mengadakan pertemuan lintas 
klan. Alasannya, banyak gangguan yang mereka hadapi 
selama beberapa bulan belakangan ini. 


Sementara, mereka menduga kalau pelakunya adalah 
manusia, kultivator nakal yang bergabung dengan iblis dan 
juga beberapa monster yang mengalami mutasi ratusan kali. 


Demi kenyamanan bersama, maka seluruh klan menurunkan 
egonya dan mereka sepakat untuk bekerja sama guna 
menjaga keselamatan bersama. 


"Terima kasih sudah datang memenuhi undangan kami," 
kata Baoshan Sanren selaku tetua paling tua di sana. 


Atas sarannya, Wei Changze mengirimkan pesan ke 
berbagai klan dan mereka memenuhi niat baik klan penyihir 
terkuat. 


Tak disangka nama baik Baoshan Sanren masih dihargai 
oleh mereka. Perempuan itu adalah satu-satunya yang 
tertua dari segala klan yang masih bertahan hidup hingga 
saat ini. Walau tetap saja tak ada yang tahu berapa jumlah 
usianya. 


Selain itu, wajahnya juga menipu dia masih terlihat sangat 
muda. Entah karena memang awet muda atau dia 
memanipulasi dengan mantra. Tak ada yang tahu. 


Ada yang mengatakan dia berhenti menua di usia sekian 
setelah mencapai immortality. Itulah sebabnya wajahnya 
sama sekali tidak akan menua lagi. 


Di ruangan pertemuan, semua klan berbeda sudah 
berkumpul. 


"Terima kasih sudah diundang," balas semuanya dengan 
sopan. 


Setelah itu, acara rapat dibuka oleh Tuan Wei selaku 
pemimpin klan penyihir. 


"Seperti yang kita ketahui, gangguan ini memang agak 
menganggu," katanya memulai. 


Dia menjelaskan berbagai masalah dan ancaman yang 
mungkin terjadi. Kalau hutan itu benar-benar hancur, maka 
semua mereka akan terkena dampak. 


Karena itu, mereka harus bekerja sama. 


"Kami akan ikut dalam kegiatan ini," ucap Nie Mingjue 
selaku Alpha (pemimpin) dari suku serigala. 


Mereka ada suku tertua yang masih hidup dari segala jenis 
serigala di hutan legenda itu. 


Lelaki gagah itu datang didampingi oleh adiknya, Nie 
Huaisang yang sekaligus sebagai istrinya. Keduanya berasal 
dari ayah yang sama dan ibu yang berbeda. 


Tak ada yang pernah mengetahui mengapa mereka menikah 
sesama saudara. Tak ada juga yang berniat atau berani 
menanyakan, mereka sangat menghargai privasi antar klan. 


**Di sini saya menggunakan serigala ala Nordik ya. Jadi, 
Alpha cuma satu. Bukan ala ABO. 


"Kami juga akan ikut," kata Gingheng-Jun klan vampir biru 
dari Yun Shen Bu Zhi Chu Chu. 


Vampir biru hanya sebutan karena mereka menggunakan 
warna biru dan putih saja. Bukan kulitnya berwarna biru 
atau yang lain. Hal itu untuk membedakan karena ada juga 
vampir lain dari klan berbeda. 


Semua mengangguk dengan jawaban dua klan tersebut. 


Sementara Lan Oiren yang datang bersama kakaknya masih 
tampak agak ragu. Dia hanya diam meski begitu. 


"Kami memang lebih lemah dibandingkan kalian. Tapi kami 
bisa membantu," kata Wen Oing yang datang dari sudut lain 
hutan tersebut. 


Sebut saja penyihir dari jenis lain. 


Kalau klan Baoshan Sanren mendapatkan kemampuan sejak 
lahir dan ditambah dengan kultivasi, maka jenis yang satu 
ini, suku Wen itu mendapatkan kemampuan dengan belajar 
dan bersekolah. 


Mereka sering disebut sebagai darah kotor atau darah 
campuran. Sangat kejam memang. 


"Kami ikut saja," kata Jin Zixuan dari klan peri. Peri hutan 
yang selama ribuan tahun menjadi penjaga inti hutan agar 
tidak musnah. 


Dia datang dengan istrinya Jiang Yanli dan anak mereka Jin 
Ling yang baru berusia dua tahun. 


Ketiganya tampak bagai malaikat cantik. Wajar saja, mereka 
adalah peri. 


"Terima kasih, kalau begitu. Kami sangat senang. Bagaimana 
dengan kakak?" tanya Wei Changze pada Jiang Fengmian 
yang masih tampak diam. 


Jiang Fengmian menatap isterinya, Madam Yu. Perempuan 
itu memalingkan wajahnya. Tidak diketahui alasannya, 
tetapi semua orang mengerti kalau mereka memang 
pasangan unik. 


Terutama anak mereka yang suka marah-marah dan 
berteriak sesukanya. Hanya Jiang Yanli yang tampak normal 
di sana, itupun sudah menikah dengan klan peri. 


Mungkin itu alasan Jin Zixuan mau menikahi Jiang Yanli. 
Selain karena wajahnya yang memang cantik dan 
pembawaannya yang sangat lembut, sehingga Yanli lebih 
cocok menjadi peri daripada vampir ungu. 


"Kami ikut saja," jawab Jiang Fengmian tiba-tiba karena tak 
ada jawaban dari istrinya. 


Jiang Fengmian sebenarnya juga klan penyihir, tetapi 
karena menikah dengan perempuan dari klan vampir, 
mereka memisahkan diri dan menjadi klan tersendiri. Klan 
campuran. Entah apa namanya, mereka hanya menyebut 
dengan Jiang Yunmeng. 


Jiang dari nama Jiang Fengmian sementara Yunmeng tempat 
mereka tinggal dan merupakan kampung halaman Madam 
Yu. 


"Ya sudah, kalau begitu, kita hanya perlu latihan bersama 
dan juga mengatur jadwal," kata Wei Changze. 


Semuanya setuju dan untuk pertama kalinya semua klan 
berkumpul setelah ribuan tahun berlalu. Memang kadang- 
kadang ancaman diperlukan untuk mempersatukan yang 
terpisah. 


Seusai rapat, semuanya kembali ke tempat mereka masing- 
masing, kecuali Gingheng-Jun dan Lan Oiren beserta dua 


anaknya. 


"Ada apa sebenarnya? Adakah yang perlu kita bicarakan?" 
tanya Tuan Wei penasaran dengan dua vampir dewasa itu. 


Dua vampir remaja masih bermain dengan Wei Ying dan 
Yang. Mereka tampak begitu akbrab. 


"Coba lihat itu," ucap Oingheng-Jun menunjukkan pada 
anak-anak mereka yang bermain bersama. 


Ketiga lelaki dewasa itu berdiri dari gedung lantai tujuh dan 
menatap ke halaman rumah Wei yang begitu luas. 


"Tentu saja, ada apa sebenarnya. Apa yang hendak kau 
katakan?" tanya Tuan Wei dengan sopan. 


Oingheng-Jun atau Tuan Lan tampak tersenyum. 


"Aku hanya berpikir akan sangat indah melihat mereka 
seperti itu. Kalau bisa selamanya," ucapnya. 


Berbeda dengan raut wajahnya, vampir berjenggot di 
sebelahnya tampak dengan ekspresi merengut dan tidak 
suka. Setidaknya, dia pasti sedang gelisah dengan tampilan 
wajah seperti itu. 


"Itu terlalu akbrab," kata Qiren tiba-tiba. 


"Apa maksudmu?" potong Cangse tiba-tiba ikut campur 
dalam pertemuan tidak formal itu. 


Oingheng-un menyapa Nyonya Wei dengan sopan dan 
ramah. 


"Maafkan ketidaksopanannku," kata Cangse. 


Tuan Lan tersenyum sementara Lan Oiren semakin kesal. 
Terlihat dari sikapnya yang malah membuang muka. 


"Tidak perlu bertindak begitu, ini kan kediaman Anda," 
balas Oingheng-Jun dengan sopan. 


"Huh," kata Lan Oiren memotong pembicaraan mereka. 


"Jujur sajalah Qiren, kau ada masalah apa denganku atau 
anakku?" tanya Cangse tanpa basa-basi. 


Lan Oiren tersentak dan mundur beberapa langkah, 
sebelum menjawab, "Harusnya akulah yang bertanya," 
katanya. 


Tuan Lan merasa tidak enak dengan kondisi itu. 


"Maafkan aku Tuan Wei, kurasa ini tidak seharusnya terjadi," 
katanya pada Tuan Wei dengan canggung. 


Tak disangka Wei Changze malah tertawa. 


"Aku tahu, aku tahu, kok. Dan lagi, aku percaya pada 
istriku," ucapnya dengan santai. 


Mendengar itu Oingheng-Jun merasa lega. Dia sungguh 
menilai kalau lelaki itu sangat enak diajak berteman 
mungkin saja bisa lebih. 


"Anda sangat bijaksana," ucapnya sebagai bentuk pujian. 


"Dan Anda, pasti tahu apa alasannya saya bisa begini," 
balas Wei Changze seolah sudah saling mengerti. 


Keduanya tertawa terbahak-bahak sampai anak-anak yang 
bermain di bawah mendongak menatap mereka. 


"Lan Zhan, apa yang mereka bicarakan?" tanya Wei Ying 
penasaran. 


"Tidak ada yang penting, hanya pembicaraan orang 
dewasa," jawab Lan Wangji. 


Wei Yang menatap Lan Wangji dengan eskpresi penuh tanda 
tanya. 


"Kau heran, huh? Gegemu itu keren bisa mendengar dari 
jarak jauh. Yang Gege ini juga," jelas Wei Ying pada adiknya. 


Salah satu kelebihan vampir memang memiliki 
pendengaran yang sangat tajam. 


"Aku mau belajar," kata Wei Yang. 
Dia berpikir kalau itu bisa dipelajari. 
"Baiklah, kau harus belajar dengan giat," kata Lan Xichen. 


Wei Yang mengangguk dan dia merasa dirinyalah paling 
perlu banyak belajar di sana. 


"Gege jangan pulang, di sini saja. Ajarin Yangyang," 
pintanya seperti sedang meminta permen. 


Wajahnya sangat memelas seolah dia akan menangis jika 
keinginannya tidak diiyakan. 


"Baiklah, belajar dengan baik," ucap Xichen dan anak kecil 
malang itu percaya. 


Begitulah pertemuan selesai dan urusan Lan Oiren belum 
juga selesai. Dia malahan semakin penasaran dengan sikap 
Tuan Wei dan kakaknya. 


Apakah dua lelaki itu menyimpan rahasia? Belum ada yang 
tahu. 


Mungkin saja iya dan mungkin juga Lan Oiren terlalu bodoh 
untuk menangkap informasi atau menganalisis keadaan. 


"Kau tidak pernah berubah. Tetap saja bodoh, sampai kapan 
kau akan terus seperti itu? Aku penasaran," ujar seorang 
perempuan berambut merah ketika melihat Lan Oiren dari 
kejauhan. 


17.Rahasia 


Setelah pertemuan antar klan disepakati semua kembali 
dengan tenang. Mereka kini tahu tidak perlu berjuang 
sendirian. Ada rasa senang dan juga lega. 


Tak disangka sifat tamak manusia juga berguna. Lihatlah, 
mereka kini bersatu padu berkat serangan dan gangguan 
itu. 


Tak selamanya buruk, kan? 
"Silakan dimakan," ucap Tuan Wei dengan sopan dan ramah. 


Satu-satunya tamu mereka yang masih bertahan di sana 
ada musuh utama---tadinya. 


Vampir Lan tampak senang dan disambut baik di sana. 


"Ah, ini ... aku sangat terharu," ucap Gingheng-Jun menatap 
beberapa makanan yang berasal dari darah hewan. 


"Itu steril dan dipastikan berasal dari hewan yang sehat," 
jelas Cangse pada mereka. 


Oingheng-Jun tersenyum. 
"Bukan begitu. Aku hanya ... terharu," ucapnya. 


Senyuman di kedua sudut bibirnya masih melengkung 
sempurna. 


"Wei Ying yang menjelaskan pada kami. Jadi, kami tahu apa 
yang kalian makan dan itu bagus," jelas Tuan Wei. 


Tuan Lan (Oingheng-Jun) merasa sangat tersanjung. 


"Anak yang baik," pujinya pada Wei Ying. 


Wei Ying hanya tersenyum dan menampakkan giginya yang 
putih dan rapi. 


Di sebelahnya, Wangji sibuk menyuapi Wei Yang. 


Bocah itu sepertinya sudah sangat lengket dengan kakak 
vampirnya. Dia lebih menyukai pelukan Wangji daripada 
ibunya saat ini. 


Wei Yang benar-benar sesuatu! 
"Silakan makan." 


Tuan Wei lagi-lagi menunjukkan keramahannya dengan 
sangat lembut dan sopan. 


Setelah makan dan berbincang beberapa hal yang tidak 
terlampau penting, akhirnya mereka harus kembali ke Gusu. 


"Kuharap kami bisa lebih lama di sini, tapi tak disangka dua 
hari berjalan begitu cepat dan kami harus kembali," ucap 
Oingheng-Jun. 


Tuan Lan merasa diperlakukan sangat istimewa. Padahal dia 
sempat berpikir akan makan makanan manusia atau 
penyihir. Meskipun vampir tidak makan dan minum seperti 
manusia, bukan berarti mereka tidak bisa. 


Vampir jenis Wei sebenarnya terbilang unik juga. Mereka 
bisa memakan makanan manusia dan bisa juga tidak makan 
jika kultivasinya sudah mencapai tahapan tertentu. 


Mereka bukan penyihir yang mendapat kekuatan dengan 
bersekutu dengan iblis atau sebagainya. Mereka melakukan 
kultivasi elemen dan sebagainya. 


"Kami juga senang bisa menyambut dengan kondisi seperti 
ini," ucap Cangse membalas pujian Tuan Lan. 


"Kamilah yang sangat senang dan harus berterima kasih. 
Bukankah begitu Wangji, kau senang kan berada di sini?" 


Tuan Lan sengaja melempar pertanyaan pada anak 
bungsunya yang tampak lebih bersemangat dan ceria 
dibandingkan biasanya. 


"Mn, benar," jawab Lan Wangji singkat. 
Semua tertawa mendengar jawaban singkat itu. 
"Kurasa di sangat unik," kata Cangse. 


Ini pertama kalinya dia melihat kedua anak Oingheng-Jun 
dari jarak dekat. Hal itu mengubah pandangannya terhadap 
vampir. 


Tidak semua vampir seperti Lan Oiren. Intinya itu! 
"Dia memang sangat pendiam," jelas Tuan Lan. 
"Dan kaku?" lanjut Cangse dengan nada bertanya. 


"Tidak terlalu, hanya kurang ekspresif," kata Tuan Lan 
seolah sedang mengejek anaknya sendiri dan membelanya 
sedikit. 


Cangse menatap Lan Oiren dan bersiap menyerang dia. 


"Kurasa satu-satunya vampir di tempat kalian yang tidak 
menyenangkan hanya itu. Yang berjenggot kaku. 
Ucapannya sekaku jenggotnya dan dia sangat kasar 
kadang," kata Cangse. 


Tuan Wei berdeham merasa tidak enak. 


"Aku berkata jujur dan benar," protes Cangse. 
Tuan Wei tidak enak dan dia tersenyum canggung. 


"Tidak apa-apa, kurasa wajar kalau mereka begitu," kata 
Tuan Lan sebagai balasan. 


Tuan Wei tertawa dan begitu pula Tuan Lan. 


Oiren semakin bingung apa yang sebenarnya terjadi. Kalau 
benar seperti yang dia pikirkan lalu mengapa kakaknya bisa 
begitu tenang? Apa ada alasan lainnya? 


"Paman, terima kasih. Kami senang di sini," ucap Xichen 
sengaja memecah keheningan. 


Cangse menatap anak itu dan untuk beberapa saat 
memeriksanya. 


"Unik," ucapnya setelah selesai. 


"Bagaimana? Kalau boleh tahu, apa ada sesuatu yang 
menarik pada putraku?" 


Tuan Lan juga penasaran dengan kemampuan perempuan 
berambut cokelat gelap agak kemerahan itu. 


Rambutnya panjang dan berombak sementara bola matanya 
abu-abu terang agak ungu. Benar-benar mirip dengan Wei 
Ying. 


"Dia unik, tetapi takdirnya tidak kalah unik," jelas Cangse. 


"Ah, kami sudah meramalkan demikian. Makanya aku juga 
tapi kurasa tidak akan masalah, bukan?" tanyanya 
dengan penuh harap. 


Cangse mengangguk. 


"Tidak. Dia kakak yang baik dan adiknya memang sudah 
takdirnya begitu." 


Wajah Cangse berubah serius begitu menatap Lan Wangji. 
Tuan Lan menyadari hal itu. 

"Lalu?" tanyanya mengernyitkan keningnya. 

Dia berharap tidak ada hal buruk di sana. 

"Ini agak rumit." 

Cangse terdiam. Dia tidak tahu harus berkata apa. 


"Rumit atau Anda tidak rela?" tanya Oingheng-Jun 
memperjelas keadaan. 


Cangse agak terkejut. Baru kali ini dia agak sulit melihat 
masa depan seseorang. 


"Rumit. Aku tidak bisa melihatnya dengan jelas. Aku hanya 
melihat mereka berdua," jelas Cangse menatap Wei Ying 
dan Lan Wangji bergantian. 


"Kami?" tanya keduanya serentak. 


Teriakan itu nyaris terdengar bagai seruan senang atau 
terkejut juga. Keduanya bercampur menjadi satu. 


"Santai saja, kalian menyerangku." 


Cangse malah terkejut dengan teriakan keduanya dan 
melupakan masalah inti. 


"Lalu apa?" tanya Wei Ying penasaran. 


"Tidak ada. Tidak ada. Kalian harus menentukan takdir dan 
jalan kalian. Sangat misterius," jelasnya. 


Cangse tersenyum. 


"Takdir kami?" ulang Lan Wangji seolah menegaskan pada 
kata kami. 


Apakah itu artinya mereka akan bersama atau ditakdirkan 
bersama atau? Dia tidak bisa juga menebak. 


"Sebenarnya, dia juga unik," ucap Tuan Lan tiba-tiba 
menunjuk Wei Ying. 


"Aku? Aku memang anak ajaib," puji Wei Ying pada dirinya 
sendiri. 


"Jangan bilang kau bangga menerobos masuk," ketus Lan 
Oiren. 


Cangse dan Oingheng-Jjun menatapnya dengan tatapan 
tidak suka dan Oiren mendadak mengalihkan 
pandangannya. 


"Paman, kau ada masalah apa denganku? Paman tidak 
mungkin kan iri atau cemburu padaku? Aku tidak mencuri 
istrimu atau pacarmu berambut merah itu," kata Wei Ying. 


Wajah Lan Oiren seketika memerah dan Wei Ying terbahak- 
bahak melihatnya seperti itu. Dia senang hari ini Qiren kalah 
telak. 


"Aku tahu, kau pasti bertanya-tanya bagaimana aku bisa 
tahu. Bukankah sudah kubilang kalau aku anak ajaib?" 


Wei Ying terkekeh sementara lawan bicaranya sudah 
menahan emosinya agar tidak meledak. 


"Nah, itu maksudku. Dia benar sangat unik. Pasti yang 
lainnya juga tahu kalau dia unik seperti yang kumaksud," 
kata Tuan Lan melanjutkan ucapannya yang tersendat 
karena drama Lan Oiren dan Wei Ying yang sepertinya 
sudah bagai kucing dan anjing---tak pernah damai. 


"Kami semua juga penasaran," kata Tuan Wei membenarkan 
perkataan Tuan Lan kalau Wei Ying memang susah 
diprediksi. 


Tidak ada yang bisa menembusnya dengan mudah. Entah 
mengetahui masa depannya atau membaca pikirannya. 
Kecuali neneknya, tentu saja. Walau diakui, pandangannya 
juga agak samar soal gadis manis itu. 


"Aku juga tidak bisa," kata Lan Wangji mengakuinya. 
Xichen mengangguk. 
"Aku juga sama," imbuhnya. 


Sebenarnya mereka mungkin tidak benar-benar tidak tahu, 
hanya saja samar. 


"Apa kau menyembunyikan dengan sengaja?" tanya Tuan 
Lan penasaran dengan Wei Ying. 


Tuan Wei berinisiatif menjawabnya sebagai pihak pembela 
putrinya. 


"Kurasa tidak, sejak lahir dia sudah begitu," jelasnya. 


"Bukankah kalian membawa bakat sejak lahir?" tanya Lan 
Oiren akhirnya bersuara dengan pertanyaan tidak 
menyebalkan. 


"Wow, Oiren! Aku tersanjung kau tahu banyak soal kami!" 


Cangse sengaja membuat Oiren kesal dan akhirnya topik 
teralihkan begitu saja. 


"Sialan! Dia mengapa berubah banyak sekali?" batin Lan 
Oiren berteriak dalam hatinya. 


"Karena aku tidak sama," jawab Cangse. 


Oiren agak terkejut dan menyesal berucap seperti itu walau 
hanya dalam hati. Dia lupa kalau vampir dan penyihir di 
hadapannya, semuanya bukanlah yang biasa-biasa saja. 


Beberapa di antara mereka bisa membaca isi pikiran. 


"Mau itu!" rengek Yang tiba-tiba menunjuk pada jenggot Lan 
Oiren. 


Sepertinya bayi itu sudah kenyang dan ingin mencari 
mainan baru. 


"Hah? Jenggot?" tanya Cangse dan Wei Ying serentak. 
Bocah itu mengangguk. 

"Tenggot," ucapnya dengan senang. 

"Tidak!" tolak Lan Oiren. 

"Iya!" teriak Tuan Lan, Wei Ying dan Cangse! 


Oiren terdesak dan dia hanya bisa memasrahkan jenggot 
kesayangan dimainkan balita itu sesukanya. 


Wei Yang menarik-narik jenggot legendaris itu seolah itu 
hanyalah mainan yang tidak punya perasaan. 


"Ayolah, Oiren kau bukannya lemah, kau bisa!" 


Cangse menyemangati. 


Di akhir-akhir Giren merasa kesal dan auranya terasa bagai 
akan menyerang dan memakan seseorang. 


Karena belum bisa mengendalikan emosinya dengan baik, 
Yangyang menganggap itu sebagai ancaman dan akhirnya 
meloloskan serangan api membuat Lan Oiren beserta 
jenggot kesayangan terbakar. 


Tubuhnya mengalami luka-luka lumayan parah karena 
vampir memang tidak tahan dengan api dan jenggotnya 
lenyap. Pakaiannya tersisa hanya sedikit. 


Kalau saja Tuan Wei tidak segera mematikan api itu, 
mungkin nasib Lan Oiren bisa akan lebih parah dari itu. 


Baoshan Sanren tertawa melihat kondisi itu. Lagipula, Wei 
Yang tidak bisa disalahkan karena itu. Dia belum mengerti 
dan Oiren sendiri yang membuat dirinya celaka. 


Baoshan Sanren sengaja tidak ikut dalam perjamuan itu. Dia 
mengatakan ada urusan, padahal dia hanya merasa tidak 
penting saja ada di sana. 


18.Pemulihan 


Akibat kebakaran lokal yang disebabkan oleh emosi tak 
terkendali Wei Yang, Lan Oiren harus dirawat selama 
beberapa hari. Lukanya memang tidak akan membuatnya 
mati mendadak. Lan Qiren tidak selemah itu. 


Akan tetapi, jika dia memaksakan pulang dan menggunakan 
kekuatannya, maka lukanya akan lebih lama pulih. 


"Kurasa lukanya tidak akan sembuh hari ini atau esok, 
sementara kami harus kembali," kata Oingheng-Jun 
mengutarakan isi hatinya. 


"Kami bisa menjaganya," kata Tuan Wei. 


Lelaki itu benar-benar merasa bersalah karena anaknya 
sudah menyebabkan kecelakaan itu. 


"Aih, bukan begitu maksudku. Aku tidak ingin mengatakan 
itu. Jelas itu bukan salah anak itu," kata OGingheng-Jun 
mengetahui isi hatinya Tuan Wei. 


Tuan Wei tersenyum. 


"Anda memang luar biasa. Sangat malu aku lupa sedang 
berhadapan dengan siapa. Kami akan merawatnya tentu 
saja sampai Tuan Lan sembuh," ucap Tuan Wei sekaligus 
meminta izin dan maaf pada ketua klan tersebut. 


Tuan Lan yang utama alias Oingheng-Jun mengangguk 
setuju dengan usul tuan rumah. 


"Oiren, kurasa kau mendapatkan berkah untuk berlama- 
lama di sini. Selamat menikmati harimu yang indah. Kami 


harus kembali dan kuharap kau berbahagia di sini," jelas 
Tuan Lan pada adiknya. 


Lan Oiren yang masih lemah mengangguk setuju. Dia tidak 
mempunyai pilihan yang lebih baik. 


Oiren bukan vampir tanpa perhitungan, walau berat hati dia 
harus menerima kenyataan kalau dirinya memang butuh 
perawatan saat ini. Klan penyihir memiliki kekuatan medis 
yang baik. Jadi, tidak ada salahnya dia tinggal beberapa 
saat lagi di sana. 


"Baiklah, kalau begitu. Kami pamit," ucap Oingheng-Jun 
pada adiknya yang wajahnya masih ditutupi perban kecuali 
bagian mata, hidung untuk bernapas dan mulut untuk 
makan. 


"Baik," jawab Oiren dengan sekuat tenaganya. 


Suaranya kurang jelas, tetapi kakaknya cukup mengerti apa 
yang diucapkannya. 


Lagipula, Oingheng-Jun bisa membaca isi pikirannya. 


"Kami pamit, terima kasih atas jamuannya. Namun, aku dan 
Xichen terpaksa harus kembali. Adapun Wangji, kurasa lebih 
baik tinggal di sini untuk menemani pamannya. Bukankah 
begitu, Wangji?" 


OinghengJun menatap putra bungsunya dan berharap 
mendapatkan jawaban positif. 


"Kalau itu kehendak Papa," jawabnya dengan sopan. 


Padahal, di dalam hatinya dia sangat senang bisa berlama- 
lama di sana. Mungkin, selamanya juga masih kurang lama. 


Ahem! 


"Baiklah, kalau begitu. Kami pamit," ucap Oingheng-Jun 
untuk kesekian kalinya. 


Tuan Wei dan Nyonya Wei mengantar kedua ayah dan anak 
itu ke gerbang. 


Oingheng-Jun dan Lan Xichen pamit dengan sopan. Setelah 
itu keduanya menghilang ke tengah hutan. 


Sementara Wei Ying, Wei Yang dan Lan Wangji malah sibuk 
bermain. Anak kecil nakal itu sama sekali tidak bersedih 
atau merasa bersalah atas kejadian beberapa jam yang lalu. 


Yah, namanya juga anak-anak, dia belum mengerti konsep 
salah dan benar. Dia hanya mengerti soal senang dan sedih, 
suka dan tidak suka. 


Kalau suka tertawa dan kalau tidak suka, ya menangis. 
Begitulah sederhananya kehidupan kanak-kanak. Simpel! 


"Wei Ying, kuharap kau bisa menjaga anak nakal itu!" ucap 
Cangse ketika menghampiri ketiga anak yang sibuk bermain 
kelinci di taman. 


Halaman seluas 1.000 meter itu cukup luas bagi mereka 
bermain. Ratusan kelinci gemuk berkeliaran dengan bebas 
di sana. 


"Ya, aku akan menjaganya," balas Wei Ying sejenak menatap 
wajah ibunya. 


"Baiklah," jawab Cangse menghela napasnya. 


"Lagipula, yang tadi itu tidak semua salahnya dia. Siapa 
suruh memiliki niat membunuh? Yangyang yang polos dan 


suci belum mengetahui itu. Dia hanya merasa terancam lalu 
menyebarkan api," kata Wei Ying membela adiknya. 


"Jangan membela dia terus. Kuharap dia bisa segera 
berlatih," bantah Cangse lagi. 


Dia sendiri sudah merasa kewalahan untuk mengendalikan 
emosi anaknya. Kalau bukan anak sendiri, mungkin dia bisa 
saja sudah wmemenjarakan penyihir kecil itu dan 
mengurungnya di penjara bawah tanah. 


"Dia masih kecil," bela Wei Ying lagi. 


Wajahnya mengerut karena tidak suka adiknya disalahkan 
walau memang salah. 


"Benar, itu bukan salahnya," kata Wangji menimpali ucapan 
Wei Ying. 


"Baiklah, kalian berdua memang terlalu memanjakan anak 
itu. Sudahlah, dia memang mirip anakmu daripada anakku," 
kata Cangse. 


Perempuan itu mulai cemberut membayangkan bagaimana 
anaknya si bungsu sangat nakal dan susah diatur. Namun, 
begitu kakaknya yang memerintah dia bisa diam seketika. 


Apakah dirinya kurang berwibawa atau anak itu terlampau 
keterlaluan usilnya? 


Entahlah! Hanya Wei Yang bisa menjawab. 


"Jangan begitu, dia kan adikku," kata Wei Ying 
menertawakan ibunya. 


Bukan sekali ini saja dia melihat ibunya mengeluh karena 
adiknya. 


"Mungkin kalian bisa mulai berlatih," kata Cangse. 
"Apa itu tidak terlalu cepat?" imbuh Tuan Wei penasaran. 


Dia baru saja bergabung setelah memastikan Gingheng-Jun 
dan Lan Xichen sudah pergi jauh. 


"Sudah bisa," kata Cangse tidak sabaran. 


"Bagaimana kalau dia membakar semua istana ini?" tanya 
Tuan Wei mengutarakan kekhawatirannya. 


"Aku akan membantu," ujar Wangji menawarkan dirinya. 
"Membantu? Dengan cara apa?" tanya Tuan Wei penasaran. 


Dia adalah vampir, bagaimana dia bisa membantu penyihir 
berlatih? Agak aneh bukan? 


"Aku memiliki aura es, kalau terbakar akan kubekukan," 
jawab Lan Wangji dengan sopan. 


"Bagus itu. Itu ide bagus. Bagus," gumam Tuan Wei berkali- 
kali. 


Setelah beberapa detik barulah dia sadar. 


"Kalau kau bisa, mengapa tidak membantu ketika pamanmu 
terbakar tadi?" tanya lelaki dewasa itu pada anak remaja di 
hadapannya. 


Wei Ying tertawa mendengar pertanyaan lucu ayahnya. 


"Itu, agak aneh," kata Cangse menambahkan pernyataan 
dan pertanyaan suaminya. 


Wangji masih diam sementara Wei Ying terus tertawa 
terbahak-bahak. 


Wei Yang sendiri sibuk bermain kelinci dan menghias kepala 
beberapa kelinci dengan bunga-bunga. Seolah mereka 
adalah raja dan ratu. 


Dia tidak peduli dengan obrolan orang dewasa itu. 


"Apa aku boleh menebak?" tanya Tuan Wei karena Wangji 
masih membeku. 


"Jangan bilang kau lupa. Atau kau sengaja? Mungkin itu 
lebih masuk akal," tutur Cangse malah menggantikan 
suaminya menebak. 


"Mengapa kalian menyerang dia?" 
Wei Ying mencoba membela Lan Wangji. 


"Oh, kalian bersekutu?" tanya Cangse sambil memicingkan 
matanya menatap keduanya. 


"Kami selalu bersekutu, selamanya!" jawab Wei Ying 
membuat wajah Lan Wangji memerah sedikit, terutama di 
bagian telinganya. 


"Hm, aku tahu. Kalian nakal!" tuduh Cangse mulai terbahak- 
bahak juga. 


"Bukan begitu, kalau aku membekukan paman juga akan 
ikut beku," jawab Lan Wangji tiba-tiba. 


Tawa Cangse terhenti. 


"Benar juga," gumam Cangse dan Tuan Wei secara 
bersamaan. 


Setalah berucap, keduanya saling menatap dan berpelukan. 
Meraka merasa lucu dan senang. 


"Pamer, huh!" kata Wei Ying. 
Cangse melepaskan pelukannya dari suaminya. 
"Makanya kau menikah dan berpelukan setiap hari." 


Cangse malah mengolok-olok anaknya dengan cara seperti 
itu. 


"Aku masih mau sebelas tahun. Masa menikah?" 


Wei Ying menatap Lan Wangji dan tertawa. Dia merasa 
sangat aneh kalau dia harus menikah dan memiliki anak di 
usia segitu. 


"Ya, makanya cepat besar dan menikahlah," kata Tuan Wei 
seolah dia adalah lelaki tua yang sangat mengharapkan 
CUCU. 


"Baiklah, aku akan menikah," kata Wei Ying. 
Keempatnya bercerita dan tertawa sepanjang hari. 


Wei Yang memamerkan kelincinya yang sudah dihiasi 
dengan bunga-bunga. Dia sangat bangga menjadikan para 
kelinci itu bagai boneka. 


"Gege, pakai ini," kata Wei Yang memberikan mahkota 
bunga pada Lan Wangji. 


"Seharusnya itu untuk aku," protes Wei Ying. 


Bagaimana dia bisa memberikan bunga pada laki-laki dan 
belum dua hari anak itu sudah melupakan kakak 
kandungnya karena bertemu dengan kakak tampan? 


"Tidak, untuk Gege!" 


Wei Yang tidak mau memberikan mahkota bunga itu pada 
Wei Ying. 


Dengan pasrah, Lan Wangji memakai mahkota bunga yang 
dipakaikan oleh Wei Ying. 


"Kau sangat cantik," puji Wei Ying. 
"Cantik," kata Wei Yang juga. 
"Kau lebih cantik," balas Lan Wangji. 


Sebenarnya, dia tidak suka dikatakan cantik, tetapi karena 
tidak enak membantahnya di hadapan orang tua, maka dia 
membalasnya dengan memilih kata yang tepat. 


Sementara mereka sibuk bersenang-senang di taman, Lan 
Oiren kesal dan menyusun beberapa rencana pembalasan. 


19.Siapa Dia 


Masih sibuk dengan pikirannya, Lan Oiren dikejutkan 
dengan kedatangan seorang perempuan cantik berpakaian 
serba hitam dan sedikit merah. 


Perempuan itu memakai membuka penutup kepalanya dan 
menampakkan rambutnya yang merah berombak---panjang 
dan indah. 


"Kau?" 


Lan Qiren agak terkejut dan bersandar pada bahu tempat 
tidur tempatnya merebahkan tubuhnya yang terluka. 


"Ya, aku," balas perempuan itu. 
"Apa yang kau---," 


"Yang kulakukan? Tentu saja melihatmu," balas perempuan 
itu memotong ucapan Lan Oiren. 


Oiren menarik napas seolah dia memiliki paru-paru. Dia juga 
mundur beberapa sentimeter karena merasa agak 
terintimidasi dan terkejut. 


"Kau masih mengingat aku, kan?" tanya perempuan itu lagi. 


Pertanyaan itu agak aneh, tetapi Oiren mengangguk. Seolah 
dia sudah tersihir dan bersedia menjawab apa saja yang 
ditanyakan dengan patuh. 


Setelah berpikir, dia kemudian menyadari satu hal. 


"Justru akulah yang seharusnya bertanya, mengapa selama 
ini kau bertindak seolah-olah tidak dekat dan tidak 


mengenal aku," ucap lelaki berusia 35 tahun itu dengan 
agak kesal. 


"Aih, rupanya begitu. Kau kesal denganku?" tanya 
perempuan itu lagi. 


Dia melangkah maju dan duduk di sudut tempat tidur di 
mana Lan Oiren juga duduk bersandar. 


"Aku hanya penasaran," ucap Oiren dengan jujur. 
Dia sangat penasaran dan merasa bisa mendadak gila. 


"Penasaran dengan? Kau sampai sekarang belum juga 
mengerti? Kupikir kau cerdas," kata perempuan itu. 


Oiren terdiam sejenak. Apa yang salah dengan dia? Sejak 
kapan dia bodoh? Atau dia kenapa menjadi bodoh 
sekarang? Mana pertanyaan yang seharusnya? 


"Kenapa kau bertindak seperti ini padaku, Cangse?" 


Dia menekankan pada nama perempuan itu. Dari sekian 
banyak isi kepalanya, hanya itu bisa dia keluarkan. 


Yang ditanya tertawa ala penyihir, kalau saja wajahnya tidak 
cantik pastilah yang mendengar akan lari tunggang 


langgang. 
"Kau menyebut namaku, itu menarik," kata perempuan itu. 


Oiren mengerutkan keningnya tidak mengerti. Dia merasa 
sangat aneh dengan semua ini. Apa dia berhalusinasi atau 
bagaimana? Jangan sampai orang-orang menganggap dia 
gila. 


"Kau heran? Terkejut? Atau ...," bisik perempuan itu 
mendekatkan bibirnya pada telinga Lan Qiren. 


Oiren agak terkejut dan merasa bagian dalam tubuhnya 
agak terlonjak karena sentuhan tipis itu. Dia merasa sejak 
dulu tak ada yang berubah, kecuali--- 


"angan merayuku," kata Qiren penuh dengan nada 
peringatan. 


Dia tidak mau ada kejadian terulang untuk kedua kalinya. 


"Kau masih mencoba mengancam dengan kondisimu 
sekarang ini?" 


Perempuan bernama Cangse itu kembali tertawa. Dia sangat 
lucu melihat wajah terbakar Lan Giren walau bisa dikatakan 
dia masih tetap tampan, apalagi jenggotnya kini sudah 
musnah. 


Ketika tangannya hendak menyentuh bekas jenggot itu, 
tiba-tiba mereka mendengar suara langkah mendekat dan 
perempuan itu lenyap entah ke mana. 


"Halo, apa kau masih bernapas?" tanya Cangse dan Wei 
Changze yang menjenguk tamu mereka. 


Oiren masih terperangah tak percaya. Dia menatap 
perempuan itu dengan mata membola dan tidak berkedip. 


"Oiren kau masih hidup atau apa? Jangan menakuti aku!" 
teriak Cangse. 


Mendengar teriakan lantang itu, Oiren tersentak. 


"Astaga, suaramu bisa membuat telingaku pecah!" protes 
Lan Oiren masih menatap wajahnya dengan sangat lekat. 


"Siapa suruh kau terdiam bagai boneka es begitu?" 


Cangse menatapnya balik dengan tatapan tak kalah tajam. 


"Aiyo, Tuan Lan, kurasa kau sudah keterlaluan dengan 
menatap istriku selekat itu. Apa kau lupa kalau dia sudah 
bersuami dan ada suaminya di sini?" 


Tuan Wei mengatakan dengan agak serius. Mungkin ada 
juga rasa cemburu di hatinya. 


"Ma-maafkan aku," kata Oiren. 


Meski berkata demikian, sesungguhnya dia benar-benar 
ingin berteriak dengan kencang. 


Lagipula mengapa Cangse ini penuh drama? Jelas saja dia 
kesal. 


"Apa dia memiliki dua kepribadian?" gumam Lan Oiren 
dengan sangat pelan. 


"Kau kenapa?" tanya Cangse. 


"Kurasa kepalaku sakit dan harus istirahat," kata Oiren tidak 
berbohong sepenuhnya. 


Dia benar-benar merasa bisa mendadak gila saat ini. 
"Ya sudah. Kami hanya memeriksa kondisimu," kata Cangse. 


Ketika mereka masih di sana, Lan Wangji dan Wei Ying 
datang dengan Wei Yang dalam gendongannya. 


"Paman, makanlah," kata Wangji memberikan darah hewan 
dalam bentuk kemasan. 


Maksudnya, darah itu dikemas bagai di rumah sakit dan 
dibekukan sebelum dimakan. 


Sudah hari kelima Lan Oiren belum makan. 


Oiren mengangguk dan meminumnya melalui sedotan. 


"Yaks," teriak Cangse dengan nada tertahan. Dia merasa 
kalau pemandangan itu agak menjijikkan. 


"Sejak kapan dia jijik melihat aku makan? Dulu padahal 
sering menemani berburu malam," pikirnya. 


Wei Yang menatap Oiren dan berkata lagi, "Yenggot." 


Ucapan itu membuat Lan Oiren agak trauma sampai dia 
tersedak sedikit. 


"Paman, hati-hati," kata Wangji. 


Oiren mengangguk. Setelah batuknya reda barulah dia 
bicara. 


"Mengapa dia ada di sini?" tanyanya dengan nada 
memprotes sambil menatap balita nakal itu. 


"Karena dia tuan muda, seluruh ruangan ini miliknya," jelas 
Cangse menatap Lan Oiren dengan memicingkan matanya. 


Sejak kapan orang lain bisa mengatur anaknya mau ke 
mana dan di mana saja. 


"Maksudku, aku masih ...." 
Oiren terdiam. 


"Kau trauma? Takut? Ya, makanya lain kali jangan punya niat 
aneh-aneh," kata Cangse. 


"Dia baik, kok," kata Wei Ying. 


Wangji juga menambahkan, "Iya, dia anak baik." 


Wei Yang tertawa senang mendengar dirinya dipuji sebagai 
anak baik. 


Oiren mengutuk dalam hati, dia bukan penyihir yang bisa 
mengutuk dan menjadi kenyataan. Kutukannya hanya 
sekadar ucapan makian atas ketidakpuasan. 


Kali ini dia benar-benar ingin menjadi penyihir saja. 


"Ya, sudahlah. Kalau tidak ada lagi, kami pergi. Aku hanya 
ingin memastikan kalau tamu kami tidak mati," kata 
Cangse. 


Dia meninggalkan ruangan itu bersama suaminya. 
"Paman, apa kau sudah membaik?" tanya Wangji. 


Oiren mengangguk. Lukanya memang sudah semakin 
membaik. Kalau tidak ada halangan mungkin beberapa hari 
lagi mereka bisa kembali. 


"Paman, kalau begitu kami juga pamit," kata Lan Wangji. 


"Gendong," rengek Wei Yang dari dalam gendongan Wei 
Ying. 


"Aish, nanti kau kedinginan lagi," kata Wei Ying. 


Wei Yang merengek dan merentangkan tangannya pada Lan 
Wangji. Wangji dengan lembut mengambilnya. 


"Ya, sudah, ayo Lan Zhan," ajak Wei Ying. 


Ketika mereka sudah akan pergi dan Wei Ying hendak 
menutup pintu, Lan Oiren memanggilnya. 


Lan Wangji yang sibuk dengan Wei Yang tidak begitu 
memperhatikan hal itu. 


"Wei Ying," panggilnya. 


"Ada apa memanggil aku, pak tua?" tanya Wei Ying dengan 
nada sesukanya. 


Mereka bertemu tidak pernah dalam kondisi baik, Wei Ying 
selalu menggodanya dengan ucapan sesukanya. Apalagi 
saat ini, mereka di sarang penyihir. Tentu saja semakin suka- 
suka Wei Ying. 


"Apa ibumu ada dua?" tanya Oiren tidak bisa memutuskan 
pertanyaan yang bagus. 


Wei Ying terbahak-bahak sampai perutnya sakit. 


"Kau? Bukankah kau pengajar dan pintar? Bagaimana 
mungkin seseorang bisa lahir dari dua rahim?" 


Ucapan Wei Ying itu memang tidak salah. Siapa suruh Lan 
Oiren bertanya dengan kalimat aneh, jelas saja jawabannya 
juga aneh. Siapa yang salah? 


"Maksudku buka begitu," kata Lan Oiren lagi. 


"Baiklah, ibuku hanya satu. Ayahku tidak diperbolehkan 
poligami. Apa kau pikir hanya klan kalian yang memegang 
teguh janji suci dan sumpah lainnya?" tanya Wei Ying 
dengan nada sedikit sombong. 


"Ya, aku tidak mengatakan hal seperti itu. Mengapa isi 
otakmu aneh-aneh?" tanya Lan Oiren dengan agak kesal. 


"Kau kesal pak tua? Lalu kenapa pertanyaanmu aneh-aneh? 
Kalau kau bisa jawab pertanyaanku, aku akan jawab 
pertanyaanmu dengan baik," jelas Wei Ying. 


Lan @iren mencoba menahan emosinya, baru kali ini 
dihadapkan dengan orang yang memiliki pemikiran 
menyebalkan. 


"Sudahlah, pergi saja sana!" 


Oiren kemudian menyerah untuk bertanya, dia tidak yakin 
pertanyaan selanjutnya akan dijawab dengan benar. 


Dia butuh energi untuk sembuh. 


"Baiklah, jangan menyesal!" ancam Wei Ying sambil 
mengedipkan matanya sebelah kanan. 


Dia sangat senang menggoda Lan Oiren dengan alasan yang 
tidak bisa dijelaskan. Yang jelas, dia sangat senang melihat 
vampir itu menderita. 


"Sudahlah," balas Lan Oiren dengan pelan. 
"Baiklah," teriak Wei Ying sambil menutup pintu. 


Oiren lagi-lagi berpikir semakin keras. Apakah semuanya 
sedang mempermainkan dia? Apa yang harus dia lakukan? 


Siapa perempuan itu sebenarnya? Dia harus mencari tahu 
dan memberikan pelajaran pada penyihir kecil itu. 


20.Penasaran 


Sepeninggal semua orang, Lan Giren memegangi dagunya 
yang diperban. Dia terbiasa mengelus jenggotnya sampai 
lupa kalau jenggot kebanggaannya sudah lenyap beberapa 
hari. 


"Menyedihkan," gumamnya pelan sambil merutuki nasibnya 
yang memang kurang baik itu. 


Dia masih bertanya-tanya apakah Cangse memang ada dua 
atau ... kepribadiannya dua? Atau? 


Tunggu! 
Jangan-jangan ada Cangse yang lain? 


Oiren bergidik ngeri begitu memikirkan kemungkinan yang 
terkahir. Bukankah dia akan malu dan juga merasa seram? 


"Ah, aku semakin lama di sini semakin tidak waras. Aku 
harus kembali," ucapnya menyemangati dirinya sendiri 
karena tidak ada yang melakukan itu. 


Dia berjalan bolak-balik di ruangan besar itu. Memang tidak 
ada kamar kecil di Yiling, semuanya berukuran jumbo dan 
warnanya dominan hitam dan merah. 


Karena kebaikan hati tuan rumah, ruangannya dibuat 
sedikit cerah dengan mengganti segala gorden dengan 
warna putih. 


"Benar, agar aku tetap waras aku harus kembali segera." 


Oiren kembali menyemangati dirinya. Dia harus bisa. 


Sialnya, segala kenangan indah bersama perempuan 
berambut merah itu kembali terkenang. Bagaimana mereka 
bermesraan dan menjalin cinta. 


Bahkan .... 


"Tunggu! Bukankah dulu dia dikatakan hamil?" tanya Lan 
Oiren lagi mengenang masa mudanya yang tidak bisa 
dikatakan baik. 


Dia disalahkan karena menghamili seseorang dan itulah 
sebabnya dirinya diasingkan selama beberapa tahun. 
Walaupun pengasingan itu hanya alasan Oingheng-Jun saja 
untuk melepaskan adiknya dari hukuman. 


Sebenarnya, dia tidak benar-benar diasingkan. Toh, selama 
di Eropa dia menikmati hidup dengan baik dan belajar 
banyak dengan buku-buku yang baru. 


Sepuluh tahun lebih berlalu dan Lan Oiren belum bisa 
memecahkan misteri itu. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya seorang perempuan. 


Yap! Dia adalah perempuan berambut merah itu. Wajahnya 
tidak banyak berubah sejak terakhir kali mereka bertemu. 


"Kau lagi? Jangan mendekat, tolong jangan mendekat!" 
pinta Lan Oiren dengan nada frustasi. 


Dia merasa kepalanya seolah akan pecah dan dia bisa gila 
saat ini. 


"Maksudnya?" tanya perempuan itu lagi tanpa merasa 
merasa. 


"Kalau kau datang lagi, aku akan membunuhmu!" ancam 
Lan Qiren dengan nada sungguh-sungguh. 


"Kau tidak perlu melakukan itu," kata perempuan itu lalu 
lenyap dengan wajah sedihnya. 


Oiren merasa bersalah setelah melakukan hal itu. Akan 
tetapi, dia juga tidak bisa berbuat lebih baik lagi. Dia sudah 
merasa frustasi dan tidak tahu harus berbuat apa. 


Dari kejauhan, Wei Ying menatap Oiren yang tampak bagai 
orang gila itu. 


"Lan Zhan, apa yang terjadi pada pamanmu? Apa dia 
pernah gila atau sejenisnya?" tanya Wei Ying dengan polos. 


Lan Wangji yang sudah terbiasa dengan Wei Ying tidak 
merasa kalau pertanyaan itu aneh atau jahat. 


"Tidak, mungkin karena lukanya." 

Wei Ying mengangguk. 

"Benarkah? Tapi coba lihat dan dengar, dia bicara sendiri 
bagai orang gila. Aku bukannya ingin mengejeknya, hanya 
penasaran dan kalau tahu mungkin kita bisa 
membantunya," jelas Wei Ying dengan jujur. 


Meski ucapannya terdengar sangat kurang ajar, tetapi Lan 
Wangji tahu niat baik Wei Ying di balik perkataannya itu. 


"Dulu, paman pernah diasingkan," ucapnya akhirnya 
membongkar sedikit rahasia Lan Qiren. 


Wei Ying yang berdiri dengan bersandar di tembok-tembok 
membalikkan badannya dan fokus menatap Lan Wangji. 


"Nah, kalau begitu dia benar ada masalah. Coba perhatikan, 
dari tadi pamanmu bicara sendiri dan berjalan mondar- 
mandir. Apa kau tidak pernah mendengar dia mengalami 
suatu hal mengerikan?" tanya Wei Ying penasaran. 


"Aku tidak tahu, itu sudah lama. Saat paman diasingkan aku 
baru berusia sekitar satu tahunan." 


Penjelasan itu masuk akal, betapa pun kuatnya dan 
bagusnya kemampuan seseorang, usia satu tahun tentu saja 
masih menyusu dan pipis celana. 


Siapa yang memiliki ingatan pada usia seperti itu? 
Tidak ada! Bahkan, kalau itu Lan Wangji. 


"Kita bisa melakukan sesuatu kalau begitu," jelas Wei Ying 
tiba-tiba memiliki ide. 


Lan Wangji sadar kalau Wei Ying adalah penyihir dan 
mereka bisa kembali ke masa itu dengan memanfaatkan 
ingatan Lan Wangji. Dengan kata lain, mereka bisa masuk 
ke dalam ingatan Lan Wangji. 


Walau bayi tidak mengingat, dia bisa mendengar dan 
menyimpan informasi. 


"Apa kau mau?" tanya Wei Ying lagi. 
Tanpa berpikir panjang, Lan Wangji langsung setuju. 


Hanya saja, ketika hendak pergi acara mereka terpaksa 
ditunda karena Wei Ying dipanggil oleh Tuan Wei untuk 
melaksanakan tugas mulia---melatih Wei Yang 
menggunakan dan mengendalikan kekuatannya. 


"Tunda, nanti malam," kata Lan Wangji mengerti. 


Wei Ying setuju saja. Dia tidak terburu-buru masalah Lan 
Oiren. Bisa saja ada hal penting di sana atau bisa juga tidak. 


"Wei Yang! Berdiri yang benar!" kata Wei Ying mengajari 
adiknya kuda-kuda dan posisi berdiri yang benar. 


Wei Yang agak gemetaran, kakinya belum kuat. Wajar saja, 
mana ada anak usia dua tahun sudah mampu berdiri 
dengan tegak sempurna? 


Akan tetapi, karena Wei Yang adalah penyihir dengan 
kemampuan yang dibawa sejak lahir, dia harus belajar 
mengendalikan kekuatannya karena sudah banyak korban. 
Kalau dulu hanya rumah yang bolak-balik direnovasi, kini 
vampir dewasa hampir saja kehilangan nyawanya karena 
Wei Yang. 


Andai Lan Qiren benar-benar mati di tangan Wei Yang, maka 
akan terjadi perang besar. Untungnya tidak. 


"Baiklah, kau coba bakar pohon itu. Hanya pohon jangan 
yang lain! Fokus!" 


Wei Ying memerintahkan adiknya. 


Percobaan pertama, Wei Yang malah membakar tembok. 
Untung saja ada Lan Wangji yang buru-buru menghentikan 
api itu dengan cara membekukannya. 


"Coba lagi," pinta Wei Ying. 
Percobaan kedua, ketiga ... kesepuluh. 


Wei Yang masih saja gagal dan membakar tempat-tempat 
yang bukan sasarannya. 


Masih lima menit, sudah banyak tumpukan es berwarna 
merah di halaman belakang istana Yiling. Sekilas, 
pemandangan itu sangat indah dan mengesankan sehingga 
menarik perhatian beberapa vampir muda. 


"Ayo, lakukan dengan baik," ucap Wei Ying sambil 
mengarahkan tangan adiknya. Dia sudah menyerah 
membiarkan anak itu berlatih sendiri dan mungkin harus 
diarahkan. 


"Lan Zhan, bersiap," kata Wei Ying sambil mengarahkan Wei 
Yang. 


Wangji mengangguk. 


Percobaan dua puluh, lima puluh ... seratus ... dan kini, tiga 
ratus sembilan puluh sembilan. 


Wei Yang, masih gagal! 


"Astaga, lama-lama bisa jadi arena berseluncur ini," ucap 
Wei Ying. 


Walau begitu, dia masih tertawa. 


"Wei Yang! Fokus!" teriak Wei Ying tiba-tiba dengan nada 
memerintah. 


Wei Yang langsung berdiri dengan tegak. Tubuhnya sudah 
berdiri sempurna. Teriakan kakaknya yang terakhir ini 
sungguh membuatnya mendadak patuh dan agak takut. 


"Kau harus fokus! Lakukan dengan benar, bukan sesuka 
hati!" kata Wei Ying. 


Wei Yang terkekeh sedikit, sepertinya dia ketahuan kalau 
selama ini agak bermain-main karena terlalu dimanjakan. 


Namun kali ini, dia benar-benar tidak bisa bertindak seperti 
itu lagi. Dia harus fokus. Nada mengintimidasi dengan aura 
pekat sudah melingkupi kakaknya, dia tidak bisa tidak 
patuh. 


"Dalam hitungan tiga, lakukan dengan benar!" teriak Wei 
Ying lagi. 


Wei Yang mengangguk patuh dan Wei Ying menghitungnya. 


Benar-benar pada hitungan ketiga, tembakan Wei Yang 
mengenai sasaran. 


Semua vampir kecil yang menonton bersorak-sorai. 
Awalnya, mereka menertawakan dan mulai ketakutan kalau 
Wei Yang membakar mereka atau Wei Ying sungguh- 
sungguh marah pada adiknya. 


"Nah, bagus! Kau berhasil. Coba lagi, jangan langsung 
puas!" 


Wei Yang mencoba ratusan kali lagi dan dia benar-benar 
sudah bisa mengandalikan dengan baik. 


"Selanjutnya, besok kendalikan emosi, hari ini cukup!" 


Wei Yang tersenyum senang. Wajah takutnya tadi berubah 
menjadi senyuman bangga. 


"Kau hebat!" puji Lan Wangji. 
Wei Ying menatapnya sekilas, seakan memprotesnya. 


"Maksudku, itu hebat. Aku butuh latihan ribuan kali 
memainkan gugin sampai benar dan bisa bertanya pada roh 
tanpa bantahan," jelas Lan Wangji. 


Wei Ying mengerutkan keningnya, tetapi dia kemudian 
sadar bahwa latihan memang perlu. Dia juga dulu seperti 
itu. 


"Baiklah, sekarang kau istirahat," kata Wei Ying. 


Karena sudah malas berjalan, Wei Yang pergi ke kamarnya 
dengan terbang. Dia sudah sombong karena sudah bisa 
mengendarai tongkat sihirnya sejak usia dua tahun. 


Sisanya dia perlu mengendalikan emosi untuk bisa 
mengeluarkan kekuatan terbesarnya. 


"Lan Zhan, malam ini kita lanjutkan rencana tadi. Setelah 
makan malam," bisik Wei Ying. 


"Mn," balas Lan Wangji dengan lembut. 


Ratusan vampir kecil yang menonton menutup matanya 
karena melihat adegan bisik-bisik itu seolah sedang ciuman. 


Wei Ying terkekeh dan mereka pergi meninggalkan tempat 
itu. 


Dari kejauhan, Cangse menatap halaman belakangnya yang 
sudah mirip dengan gunung es berwarna merah. 


"Itu unik," kata Tuan Wei padanya. 

Cangse tertawa. 

"Unik apanya? Apa kau sedang memuji anakmu atau anak 
itu? Vampir itu maksudku," tanya Cangse menggoda 


suaminya. 


"Kau tahu apa maksudku," ucap Tuan Wei mencium pipi 
Cangse. 


Mereka tertawa bersama dan kemudian masuk ke dalam 
ruangannya. 


Di salah satu sudut, Lan Oiren sedang menatap 
pemandangan mesra itu dengan wajah kecewa, kesal, 
marah dan sisanya bingung. 


Dia benar-benar merasa bagai vampir bodoh saat ini. Andai 
dia bisa melakukan hal yang lebih agar segalanya jelas. 


"Sialan, aku masih kurang belajar," umpat Lan Oiren. 


Untung saja ini bukan di Gusu yang dilarang mengumpat 
dan berkata kasar. 


Untuk saat ini, Lan Oiren sepertinya sudah hampir 
melupakan jati dirinya karena emosi yang merongrong 
jiwanya. 


21.Perjalanan Waktu 


Malam harinya, setelah acara makan malam, Wei Ying dan 
Lan Wangji melaksanakan kegiatan sesuai rencana mereka. 


Keduanya terlihat antusias dan bersemangat untuk mencari 
tahu tentang Lan Oiren dan masa lalunya yang 
menyebabkan lelaki itu agak aneh. 


Sebenarnya, Lan Oiren memang sudah seperti itu. Hanya 
Wei Ying saja yang penasaran dan Lan Wangji mau saja 
menuruti keinginan gadis itu. 


"Lan Zhan, sini. Kau sudah siap?" tanya Wei Ying sambil 
menuliskan beberapa mantra. 


Kalian jangan berpikir kalau Wei Ying menggunakan kaca 
atau bola untuk kembali atau masuk ke masa lalu. 


Ini bukan penyihir jenis seperti itu. 


Mereka hanya butuh duduk dengan tenang dan fokus, lalu 
keduanya akan melakukan perjalanan waktu. 


Dengan kata lain, hanya rohnya yang melakukan perjalanan 
waktu sementara tubuh mereka akan tetap ada di sana 
dengan aman. 


"Sudah," balas Lan Wangji sambil mengangguk dengan 
sangat yakin. 


"Lan Zhan, karena kita tidak mungkin lama-lama di sana. 
Aku membuat waktunya enam jam saja. Setelah itu kita 
secara otomatis akan kembali ke sini. Namun, kau harus 
fokus dan ketika dipanggil kembali harus kembali atau 
rohmu akan nyasar dan susah kembali," jelas Wei Ying. 


Lan Wangji mengernyitkan keningnya seolah bertanya 
apakah akan ada hal lebih buruk jika mereka tidak bisa 
kembali? 


"Oh, aku tahu. Kalau kau tidak bisa kembali, kau bisa saja 
mati atau roh lain akan memasuki tubuhmu. Namun, jangan 
khawatir aku dan nenekku bisa menyeretnya kembali 
pulang," jelas Wei Ying. 


Wajah Lan Wangji berubah menjadi cerah. Jadi, yang mereka 
lakukan itu setidaknya tidak terlampau mengerikan atau 
masih ada solusi jika melakukan kesalahan. 


"Jadi, kau siap? Atau kau takut?" 
Wei Ying seolah menantang Lan Wangji. 
"Siap," jawab Lan Wangji dengan mantap. 


Setelah berucap, keduanya duduk berhadapan dan saling 
menggenggam tangan. 


Beberapa detik kemudian mereka sudah berada di Gusu, 
memasuki ingatan Lan Wangji ketika usianya masih 
setahunan. 


"Kau sudah melakukan kesalahan," ucap Oingheng-Jun 
dengan wajah sedih. 


Di sebelahnya, Nyonya Lan tampak diam menggendong Lan 
Wangji dalam pelukannya dan Xichen yang berdiri menarik- 
narik rok ibunya. 


Anak itu terlihat agak takut dan bersembunyi sesekali di 
balik rok wanita itu. 


"Tidak ada yang kusembunyikan. Memang aku yang 
melakukannya." 


Lan @iren mengaku dosanya dan siap dihukum. 
"Lan Zhan," panggil Wei Ying dan Lan Wangji mendekat. 


Mereka ada di sana, tetapi tidak terlihat oleh orang-orang 
yang ada pada masa itu. 


"Oiren, kau harus diasingkan," jelas Oingheng-Jun dengan 
berat hati. 


Oiren mengangguk dan masih berlutut di ruangan keluarga 
itu. Hanya mereka dan tidak ada yang lain. 


"Aku mengakui dan siap menerima hukuman. Hanya saja, 
bolehkah aku bertanggung jawab dan melihat anakku?" 
pinta Lan Oiren dengan wajah pilu. 


Oingheng-Jun berdiri dan berjalan menuju adiknya. 


Sambil menepuk pundak Oiren dia berkata, "Kau harus 
bersabar, mereka tidak mengizinkan kau berhubungan 
dengan anak itu sampai di sendiri yang memintanya." 


Oiren mengerti dia memang sudah salah dan 
kesalahpahaman tidak mungkin semudah itu dimaafkan 
apalagi dilupakan. 


"Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui atau mendapat 
kebenaran. Aku tidak tahu siapa dia dan bagaimana 
rupanya dan tidak tahu siapa namanya," keluh Lan Giren. 


Air matanya mulai jatuh di kedua pipinya. 


"Lan Zhan, pamanmu yang muda ini tampak lebih tampan 
tanpa jenggot," bisik Wei Ying malah salah fokus. 


Wangji agak terganggu, tetapi tidak bisa menyalahkan Wei 
Ying. Lan Qiren memang kelihatan sangat berbeda dari 
biasanya yang dia lihat. 


"Kau harus sabar," bujuk Nyonya Lan. 


"Lalu, apa dia laki-laki atau perempuan?" tanya Oiren masih 
penasaran. 


"Kami juga tidak tahu. Catat saja kelahirannya, 31 Oktober. 
Ingat itu dan itu akan menjadi informasi penting bagimu di 
masa depan," jelas Oingheng:-Jun. 


"31 Oktober, baiklah. Itu bertepatan dengan Halloween," 
gumam Lan Oiren. 


Anaknya yang adalah separuh vampir dan penyihir lahir di 
hari peringatan kematian. Dia terlihat lebih seperti penyihir 
daripada vampir. 


Akan seperti apa nanti anak itu? 
"Cangse maafkan aku," lirih Lan Giren dengan pelan. 


Di sudut dimensi lain, Wei Ying tersentak dengan informasi 
yang baru saja dia dengar. 


"31 Oktober?" ucapnya dengan pelan dan tidak yakin. 
"Mn, itu ulang tahunmu," kata Lan Wangji. 
Wei Ying menggeleng. 


"Tidak, tidak mungkin. Bukan hanya aku yang lahir di 
tanggal itu." 


Wei Ying masih menolaknya. 


"Tapi, ibunya Cangse," ucap Wei Ying lagi. 

Dia bagai orang linglung, tanya sendiri dan jawab sendiri. 
Lan Wangji memegangi tubuhnya agar tidak jatuh. 

"Wei Ying," panggil Lan Wangji. 


"Lan Zhan, jangan katakan apa pun. Itu tidak mungkin. 
Lagipula, Cangse bisa saja bukan ibuku yang dimaksud," 
kata Wei Ying. 


Lan Wangji mengerti kalau Wei Ying tidak mau menerima 
kenyataan itu. Dia mengangguk dan mengeratkan 
pelukannya. 


"Mn," balasnya setuju. 


Di sebelah sana, Gingheng-Jun melanjutkan ucapannya dan 
beberapa aturan serta hukuman yang harus dijalankan oleh 
Lan Oiren selama di pengasingan. 


"Kau bisa, kan? Jangan katakan adikku menjadi lemah. 
Sebisa mungkin aku akan berusaha mencari tahu anak itu." 


Dia memeluk Lan Oiren dan adiknya itu menangis dalam 
pelukannya. 


Untuk pertama kalinya seorang Lan Oiren menangis di 
depan orang lain, walau itu kakak kandungnya sendiri. 


"Jaga dirimu dan jangan melanggar apa pun. Kutukan itu 
hanya bisa hilang dalam 10 tahun dan benar-benar lenyap 
jika anak itu yang melepaskan," jelas Nyonya Lan. 


Oiren melepaskan pelukannya dari kakaknya dan mendekat 
pada kakak iparnya. 


"Terima kasih, Kakak. Wangji, paman pergi," ucapnya 
memegangi tangan kecil Lan Wangji. 


"Xichen paman pergi," ucapnya lagi sambil berjongkok 
untuk menyamakan tinggi mereka. 


"Paman ke mana?" tanya Xichen dengan wajah bingung. 


"Paman akan belajar ke Eropa," jawab Xichen tidak 
berbohong, tetapi juga tidak mengatakan seluruhnya. 


Xichen mengangguk. 


"Paman harus cepat kembali. A Huan akan menunggu," 
katanya dengan sopan. 


Oiren memeluk Xichen sebelum pergi. 


"Kakak, kakak ipar. Maafkan aku sudah membawa aib dalam 
keluarga ini. Aku tidak mungkin lagi menjelaskan apa pun. 
Yang pasti, itu memang salahku. Dan aku pamit 
melaksanakan hukuman." 


Oingheng-Jun dan istrinya mengangguk. Sementara Wangji 
dalam gendongan Nyonya Lan tampak agak gelisah begitu 
juga Xichen dengan wajah sedih menatap kepergian 
pamannya. 


"Kasihan dia," ucap Nyonya Lan. 


"Dia melewati jalan tidak biasa, harus ada harga yang 
dibayar. Tenang saja, kalau waktunya tiba dia akan tahu dan 
mendapatkan sesuai dengan pengorbanannya," kata 
Oingheng-Jun memeluk istrinya. 


Jangan salahkan Oiren. Saat itu dia sudah sangat lemah, 
kekuatannya dikunci dan baru akan kembali setelah 10 


tahun kemudian. 


Selain itu, jika dia berusaha menggunakan kekuatannya dia 
akan mati---hancur menjadi debu. 


Dia bisa saja mati, tetapi dia akan kehilangan kesempatan 
untuk mengetahui anaknya siapa dan bagaimana. Tidak ... 
tidak! Itu terlalu berharga untuk dilewatkan. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji menyadari Wei Ying terpaku 
menatap semua pemandangan itu. 


"Wei Ying," panggilnya lagi agak menghentakkan tubuhnya. 
"Ayo kembali," kata Wei Ying dengan pandangan kosong. 


Dia begitu tampak tidak terima dengan informasi yang dia 
dapatkan. 


"Baiklah," jawab Lan Wangji dan mereka kembali ke Yiling di 
masa saat ini. 


"Kan Zhan, apa menurutmu tadi itu seperti itu?" tanyanya 
tidak mau membahas soal dirinya dan Lan Oiren. 


"Harus dicari tahu," ucap Lan Wangji. 


"Aku akan bertanya pada nenek," kata Wei Ying langsung 
pergi meninggalkan Lan Wangji. 


Vampir muda itu kebingungan harus keluar lewat pintu aja 
jendela yang mana. Kalau dia salah masuk lalu melewati 
perangkap bagaimana? 


Apa yang harus dilakukan? Dia juga tidak tahu Wei Ying ke 
mana. Dia harus menyusulnya ke ruangan Baoshan, tetapi 
pertama-tama harus tahu di mana ruangan nenek 
legendaris itu. 


Wangji harus bekerja keras. Atau bertanya pada paman 
mungkin masuk akal? 


22.Perjalanan Waktu 


Setelah ditinggalkan Wei Ying karena ingin bertanya kepada 
neneknya, Lan Wangji memutuskan untuk mencari ruangan 
Baoshan Sanren dan menemukan Wei Ying. 


Dia harus menjelaskan bahwa segalanya belum tentu 
seperti itu dan dia juga penasaran apa yang akan 
diberitahukan oleh Baoshan Sanren. 


Dia berjalan menelusuri lorong-lorong dan mencari tahu 
keberadaan gadis muda itu. 


"Gege!" 


Terdengar suara kecil yang nyaring. Itu pastilah suara Wei 
Yang. 


"Gege," panggil Wei Yang begitu sampai di hadapan Lan 
Wangji. 


Anak itu mendongak menatap wajah Lan Wangji yang 
tampak khawatir mencari Wei Ying. 


"Wei Yang, apa yang kau lakukan di sini?" tanya Lan Wangji 
agak kaku. 


Seharusnya, anak itulah yang bertanya apa yang dilakukan 
Gege tampannya di sini. 


"Mencari Kakak Ying," jelasnya singkat. 
Lan Wangji merasa senang, tujuan mereka sama. 


"Wei Yang, apa kau tahu di mana ruangan nenekmu?" tanya 
Lan Wangji penasaran. 


Wei Yang mengangguk. 


"Kenapa ke ruangan nenek? Apakah Kakakku di sana?" 
tanya anak itu dengan polos. 


Lan Wangji mengangguk. 


"Kau bisa membawaku ke sana?" tanyanya lagi seraya 
menggendong tubuh kecil anak itu. 


Wei Yang mengangguk dan menunjukkan arah. 
Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan seseorang. 


"Bibi?" gumam Lan Wangji pelan sambil menghentikan 
langkahnya. 


Wei Yang menggeleng. 

Lan Wangji tidak mengerti apa maksud anak itu. Akan 
tetapi, ada yang agak aneh, mengapa Cangse menjadi lebih 
dingin, kaku dan tidak menyapa dirinya seperti biasanya? 


Atau mengapa perempuan itu tidak memanggil anaknya, 
Wei Yang. 


Tanpa bicara perempuan berambut merah itu berlalu dan 
menghilang begitu saja. 


"Ke mana Bibi pergi?" tanya Lan Wangji pelan. 
"Itu bukan mama," kata Wei Yang. 
"Bukan?" tanya Lan Wangji. 


"Mm, bukan," kata Wei Yang menutup mulutnya seolah takut 
karena sudah membocorkan sebuah rahasia. 


Lan Wangji segera melupakan hal itu dan berfokus kembali 
pada Wei Ying. Barangkali informasi ini juga bisa membantu 
Wei Ying menemukan apa yang dia cari. 


Barangkali itu adalah jati dirinya. 


"Ayo, berangkat," kata Lan Wangji dan Wei Yang kembali 
menunjukkan jalan. 


Luasnya istana Yiling bukan main dan karena bentuknya 
bulat, banyak sekali lorong ajaib dan juga ruangan yang 
anehnya hampir sama saja. 


Lan Wangji agak kewalahan membedakannya walau sudah 
beberapa hari di sana. 


Untung saja mereka tidak perlu berjalan kaki dan bisa 
melesat dengan cepat ke seluruh sudut ruangan untuk 
mencari tempat Baoshan Sanren. 


"Di sini!" tunjuk Wei Yang sambil menunjuk pada tembok 
hitam kelam. 


Lan Wangji mengernyitkan keningnya agak kebingungan. 
Itu hanya tembok besar, tetapi begitu diperhatikan ternyata 
di sana ada ukiran putih berpola bagai mantra. 


Lan Wangji mengerti dan melukis sesuai mantra. 
Tak disangka ternyata mereka bisa masuk dengan mudah. 
"Gege, aku takut," bisik Wei Yang dengan pelan. 


Dia mengeratkan genggamannya pada Lan Wangji dan 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Lan Wangji. 


"Jangan takut," kata Lan Wangji sambil terus berjalan 
dengan tegap menelusuri lorong-lorong yang kini berwarna 


putih. 


Sejam berlalu, mereka belum juga menemukan Wei Ying 
atau Baoshan Sanren. 


"Apa kami kesasar?" pikir Lan Wangji agak bingung. 


Dia tidak bisa menyalahkan Wei Yang atas kejadian itu, dia 
hanya anak kecil. 


"Wei Yang, apa benar di sini?" tanya Lan Wangji setelah 
mulai frustasi mencari ke seluruh sudut ruangan. 


Wei Yang tidak menjawab. 


Lan Wangji tanpa curiga terus mencari dan mencari sampai 
dia menyadari kalau Wei Yang dalam pelukannya sudah 
tidak ada. Anak itu berubah menjadi bungkusan pakaian 
tanpa nyawa. 


"Sihir," ucap Lan Wangji dan langsung membuang pakaian 
yang berbentuk manusia itu. 


Tanpa membutuhkan waktu lama, Lan Wangji mengerti 
kalau dirinya sudah terjebak di suatu tempat di sana dan 
belum mengerti bagaimana cara keluarnya. 


Intinya, dia tidak berada di ruangan Baoshan, tetapi di 
suatu tempat terlarang atau berbahaya. 


"Kau yakin dengan semua itu?" 


Tiba-tiba terdengar suara seorang perempuan, Lan Wangji 
bersembunyi memastikan dirinya tidak ketahuan. 


Setelah beberapa orang itu lewat dia sengaja mencari tahu 
apa yang terjadi di sana. 


"Aku tidak punya pilihan," balas seorang lelaki. 


Keduanya tampak berdebat dan menyebabkan ruangan itu 
terasa agak panas oleh aura berkelahi. 


"Aku tidak bisa mengatakan," balasnya lagi. 


Lan Wangji agak tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 
Apakah ini nyata atau tidak. 


Dua manusia di hadapannya sedang berbicara dengan 
serius. Keduanya tampak bagai sepasang kekasih dan 
membicarakan tentang anak mereka yang belum lahir. 


"Aku harus menjaganya," ucap perempuan itu lagi. 
"Cangse, tapi ini sangat berbahaya," balas lelaki itu. 


Lan Wangji masih terus mengintipnya dan yang sangat 
mengejutkan ketika lelaki itu berbalik dia melihat wajah 
pamannya, Lan Oiren. 


Namun, ada yang aneh dari wajah itu. Dia tampak lebih 
muda dan tanpa jenggot atau kumis. 


Lan Wangji masih bertanya apakah itu benar-benar 
pamannya atau dirinya? Sekilas mereka mirip. 


"Oiren, aku harus melakukannya," ucap perempuan yang 
dipanggil Cangse itu. 


Lan Wangji kini sangat yakin kalau lelaki itu benar adalah 
pamannya. Lalu perempuan itu, adalah Cangse? 


Mengapa dia sangat mirip dengan seseorang yang mereka 
temukan ketika menuju lorong? Perempuan berpakaian 
hitam dan rambut merah itu. 


Bukankah Wei Yang mengatakan kalau itu bukan ibunya? 
Akan tetapi, di mana Wei Yang sekarang? Apa semua itu bisa 
dipercaya? 


Brukkkk! 


Masih sibuk dengan pikirannya, sebuah balok besar jatuh 
dan menimpa tubuh Lan Wangji. 


Dia tidak menjerit atau berteriak dan anehnya, balok itu 
tidak mengenai dirinya. 


"Apa itu?" tanya Cangse terkejut dan memegangi perutnya 
yang membesar sempurna. 


"Hanya balok," jawab Lan Oiren. 


Keduanya menatap Lan Wangji, tetapi mereka tidak 
melihatnya. 


"Apakah aku tidak tampak?" pikir Lan Wangji. 


Setelah memikirkan beberapa cara dia sengaja membuat 
suara atau berteriak. Akan tetapi, dua orang itu tetap tidak 
melihatnya atau menoleh padanya. 


"Aku benar-benar tidak terlihat," gumam Lan Wangji. 


Melupakan soal penasarannya dia kembali berfokus pada 
dua orang tadi. 


"@iren maafkan aku kalau aku harus melakukan ini. Kau 
tidak bisa berbuat lebih dari ini lagi. Aku juga akan 
melakukan yang terbaik untuk anak ini," ucapnya dengan 
wajah sendu. 


Lan Oiren menggeleng. 


"Mengapa tidak kita hadapi berdua? Bersama? Bukankah 
kau mengatakan kita akan bersama selamanya?" 


Lan Giren tampak dengan wajah frustasi. Seumur hidup Lan 
Wangji tidak pernah melihat pamannya seperti itu. 


"Aku tidak tahu. Tidak mungkin bisa melawan perempuan 
itu." 


Cangse mengisyaratkan kalau kisah mereka mungkin tidak 
akan berhasil. 


"Aku rela walau harus mati," balas Lan Oiren. 
Cangse menggeleng. 


"Tidak ada yang akan mati, cukup aku saja yang berkorban. 
Anak ini harus selamat dan kau harus menjaganya jika nanti 
aku tidak bisa ditemukan. Ingat janjimu!" 


Perempuan itu menangis dan meminta Qiren bersumpah 
dengan sungguh-sungguh. 


"Akan kulakukan, apa pun itu. Dia anakku aku akan 
melakukan segalanya untuknya," jawab Oiren dengan 
sangat yakin. 


Perempuan itu tekekeh pelan. 


"Dengan tingkat kebodohanmu yang lumayan ini, aku yakin 
kau akan melakukan beberapa hal konyol dan bodoh di 
masa depan," ucapnya sambil terus tertawa memegangi pipi 
Lan Giren. 


Satu tangannya yang lain memegangi perutnya. 


"Baby, kau harus sabar ketika suatu saat kau mengetahui 
kalau ayahmu memang dia dan mungkin tidak sesuai 


dengan harapanmu. Dia agak bodoh, tetapi dia bukan orang 
jahat. Dan lagi, dia vampir konyol," kata Cangse seolah 
berbicara pada anaknya. 


Oiren menatap kekasihnya dengan mata berbinar-binar. Ada 
sedih dan senang di sana bercampur menjadi satu. 


"Sudah saatnya, kau harus kembali dan aku juga. Kita akan 
menjalani hukuman dan semoga masih bisa bertemu. Aku 
tidak bisa berjanji lagi, setidaknya ingatlah anak ini," ucap 
perempuan itu lalu menghilang di balik dinding. 


Oiren memegangi kepalanya merasa sangat frustasi. Dia 
tidak bisa melakukan apa pun dengan kondisi seperti ini. 


Perlahan dia keluar dari tempat itu. 


Lan Wangji mengikutinya dan seketika dia berada di depan 
tembok hitam tempat mantra itu tertulis. 


"Gege," panggil Wei Yang. 


Lan Wangji agak terkejut dan menatap anak itu dengan 
wajah waspada. 


"Aku kehilanganmu di sini tadi, aku tidak bisa masuk," jelas 
anak itu. 


Lan Wangji mengangguk dan mereka kembali berkeliling 
mencari Wei Ying. 


23.Labirin 


Setelah memastikan kalau Wei Yang yang ini adalah asli, Lan 
Wangji kembali mencari Wei Ying bersamanya. Mereka 
menelusuri lorong-lorong panjang dan berbentuk lingkaran 
itu. 


Sebenarnya tidak benar-benar bulat, itu adalah elips. 
Sehingga kadang sulit ditebak di bagian mana ujungnya. 
Sebab, semua bentuk dan warna ruangan persis sama. 


"Di sini," kata Wei Yang. 


Lan Wangji agak ragu untuk memastikan apakah itu benar 
atau hanya tipuan sihir seperti sebelumnya. 


Dia terdiam lumayan lama menatap pola mantra di dinding 
itu. 


"Lan Zhan!" 


Tiba-tiba Wei Ying muncul dan berteriak memanggil 
namanya. Gadis remaja itu datang bersama neneknya. 


"Wei Ying," panggilnya kembali. 


Seperti biasa, mereka selalu memanggil nama satu sama 
lain. 


"Lan Zhan, kau? Apa yang kau lakukan?" Wei Ying menatap 
Lan Wangji dan kemudian adiknya, Wei Yang. 


Anak kecil itu meringkuk dalam pelukan Lan Wangji dan 
menyembunyikan wajahnya di dada Lan Wangji seolah takut 
dimarahin. 


"Apa yang kau lakukan?" teriak Wei Ying sambil 
mengeluarkan beberapa mantra dari mulutnya dan seketika 
anak kecil itu lenyap. 


Jadi, lagi-lagi itu bukan Wei Yang? 


Lan Wangji terkejut dan menyadari kalau dia sudah 
dipermainkan dua kali hari ini. 


"Wei Ying, itu apa?" tanyanya penasaran dan merasa sedikit 
bersalah. 


Lan menundukkan kepalanya begitu menatap Baoshan 
Sanren. 


"Sihir, perempuan itu lagi," kata Wei Ying. 


Lan Wangji penasaran apakah yang dimaksud adalah 
perempuan berambut merah itu? Dia benar-benar Cangse 
dan dia sudah melihatnya dua kali hari ini. 


"Apa maksudmu ... dia?" tanya Lan Wangji. 


Wei Ying menatap neneknya meminta penjelasan yang lebih 
akurat. 


"Memang dia, jangan menyalahkan dirimu. Dia memang 
sudah diatur." 


Baoshan menjelaskan dan dua remaja itu patuh dan hormat 
pada penjelasan nenek tua itu. 


"Lalu?" tanya Lan Wangji penasaran. 


Dia berpikir kalau kejadian malam ini antara nyata dan tidak 
nyata. Apakah mereka sudah kembali dari perjalanan waktu 
atau belum? Dia harus memastikan. 


"Aku juga belum bisa memastikan. Nenek bilang aku harus 
mencari tahu sendiri. Yang jelas semua ini ada kaitannya 
dengan pamanmu walau bukan salahnya." 


Penjelasan singkat Wei Ying membuat Lan Wangji sedikit 
bernapas lega. Setidaknya mereka kini sudah di dunia 
nyata. 


"Aku melakukan perjalan waktu di lorong itu dan 
menemukan mereka." 


Baoshan menatap Lan Wangji dan memberikan isyarat agar 
anak itu melanjutkan ceritanya. Soalnya, Baoshan tidak bisa 
membaca bagian yang ini karena kejadian itu antara nyata 
dan tidak nyata. 


"Aku melihatnya dengan pamanku. Dan dia ... mengandung 
anak pamanku." 


Baoshan menatap lekat wajah Lan Wangji dan Wei Ying juga 
menatapnya dengan mata berkaca-kaca. 


Lan Wangji kebingungan dengan dua orang cucu dan nenek 
menatapnya seperti itu. 


"Lalu ada apa lagi?" tanya Wei Ying. 
"Hanya itu, mereka berpisah." 


Penjelasan singkat itu seolah menjadi pengantar bagi Wei 
Ying untuk mencari informasi lebih lanjut. 


"Aku harus bertemu pamanmu!" 


Wei Ying menarik lengan Lan Wangji dan menundukkan 
kepalanya pelan sebagai bentuk pamit pada neneknya. 


Nenek tua itu terkekeh pelan. 


"Anak muda memang selalu tidak sabaran. Apa yang 
mereka kejar? Kalau belum waktunya tidak akan terjadi." 


Setelah berucap Baoshan kembali ke tempatnya. 


Dia hanya berharap Wei Ying tidak terluka. Baik hati atau 
tubuh maupun jiwanya. 


"Pak Tua!" teriak Wei Ying begitu masuk ke ruangan Lan 
Oiren. 


Lelaki tua itu tampak sedang bersemedi di tempat tidurnya. 


Wei Ying mendekat secara perlahan dan Lan Wangji di 
sebelahnya. 


"Halooo!" sapa Wei Ying sambil mengibaskan tangannya di 
depan wajah Lan Oiren. 


Tak ada respons. 


"Lan Zhan, dia harus diapakan kalau sudah kaku seperti 
ini?" tanya Wei Ying penasaran. 


Apakah vampir jenis mereka ini juga melakukan kultivasi 
atau sejenisnya? Dia penasaran. 


"Paman sedang berusaha menyembuhkan tubuhnya," jelas 
Lan Wangji untuk menjawab rasa penasaran Wei Ying. 


Wei Ying tidak sabaran dan terus menggoda, mengganggu 
dan memanggil nama Lan Oiren, dengan tujuan dia 
terbangun dari tapanya. 


"Ayolah, kau tidak boleh sombong begitu. Kalau kau mau 
aku bisa menyembuhkanmu dengan cepat. Tapi pertama- 
tama kau harus bangun dan jawab pertanyaanku!" teriak 
Wei Ying dengan lantang. 


Rupanya, teriakan itu membuat Lan Oiren tergoda dan 
membuka matanya. 


Dia menghentikan kultivasinya demi anak itu. Eh, salah, 
demi sembuh lebih cepat. 


"Dasar kau, Pak Tua, sudah disogok saja baru mau 
menjawab," goda Wei Ying. 


Gadis remaja itu duduk di sisi tempat tidur besar itu. 


Lan Qiren menyelesaikan urusan kultivasi dan kembali ke 
dunia nyata. 


"Ada apa?" tanyanya dengan sangat lembut sampai Wei 
Ying merasa seperti ingin memeluknya dengan alasan yang 
tidak diketahui. 


Kedua mata abu-abu Lan Oiren menatapnya dengan lembut. 
Dan suara itu ... terdengar sangat lembut. Tidak kasar 
seperti biasanya. 


"Apa kau selalu menjadi lembut setiap kali berkultivasi?" 
tanya Wei Ying mengalihkan perhatian. 


Lan Oiren tersenyum lembut. 


"Aku sudah tua dan tidak ingin berkelahi dengan gadis 
muda cantik sepertimu," balasnya. 


Wei Ying memegangi jantungnya berharap yang di 
hadapannya bukanlah Lan Oiren, tetapi seseorang sudah 
merasukinya. 


Sementara Lan Wangji bersiap dengan segala kemungkinan. 
Akankah ada serangan atau ini juga masih bagian dari 
tipuan sihir? 


"Lan Zhan, kurasa ini bukan pamanmu!" teriak Wei Ying 
sambil menghantam kepala Lan Oiren dengan mantra 
pengungkap identitas. 


Lan Oiren terkulai lemas dan di sebelahnya sudah terbaring 
seorang perempuan berambut merah dan berpakaian serba 
hitam. 


"Kau lagi," kata Wei Ying menatapnya dengan tajam. 


"Ya, aku lagi," jawabnya sambil tertawa dengan sangat 
kencang dengan nada melengking. 


"Diam atau kupecahkan kau!" ancam Wei Ying. 


"Kau sangat sombong," ucap perempuan itu tanpa bergerak 
atau menghindar ketika Wei Ying berbuat menyerangnya. 


Wei Ying menghentikan gerakannya menyadari tidak ada 
perlawanan. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji penasaran. 


Lan Wangji mendekat dan menatap serta memeriksa wajah 
Wei Ying yang masih terdiam. 


"Apa yang kau lakukan padanya?" tanya Lan Wangji sambil 
memanggil pedangnya Bichen. 


Dia mengarahkan pedang itu pada perempuan itu. 


"Tidak perlu terburu-buru, dia tidak kenapa-kenapa. Dia 
baik-baik saja. Dia hanya masih terkejut." 


Perempuan itu berkata dengan penuh percaya diri seolah 
dia adalah pemenang atau seseorang yang tidak akan 
pernah mati. 


"Kau siapa? Apa maksudmu?" teriak Lan Wangji dengan 
nada rendah masih tidak terima dipermainkan beberapa kali 
hari ini. 


Wajahnya terlihat tidak suka dan siap menyerang. 


"Lebih baik kau bantu kekasihmu saja daripada memikirkan 
aku," Ucap perempuan itu dengan santai. 


Dia mengelus wajah Lan Oiren dengan sangat lembut. 


Lan Wangji memalingkan wajahnya melihat pemandangan 
itu. Belum lagi tadi dia melihat yang lebih parah dari itu. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying dengan nada lirih seolah 
kehabisan energi, "ayo pergi," ucapnya lagi. 


Lan Wangji membopong tubuh Wei Ying yang terlihat tidak 
bersemangat. 


Entah apa yang membuatnya begitu terkejut sampai-sampai 
kehilangan semangat sekadar untuk berdiri. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji begitu mereka pergi dari 
ruangan itu. 


Kini keduanya sudah berada di ruangan Wei Ying. 


Lan Wangji membaringkan tubuhnya di tempat tidur. 
Membuka sepatu Wei Ying dan membuatnya nyaman. Ini 
hampir subuh dan mereka belum tidur. 


Lan Wangji tidak butuh tidur, tetapi Wei Ying tentu saja 
butuh. 


Wei Ying masih terdiam. 


"Tidurlah, aku akan menjagamu," bisik Lan Wangji sembari 
mematikan lampu dan duduk di sudut tempat tidur Wei Ying 
dengan tenang. 


Dia berharap esok ketika matahari naik, Wei Ying yang ceria 
sudah kembali. 


Kadang dia berharap kalau ini hanya mimpi, tetapi vampir 
tidur saja tidak pernah, bagaimana bisa bermimpi? 


Diam-diam dia mengirimkan pesan pada Oingheng-Jun 
untuk meminta bantuan dan informasi. 


Masih sibuk mengirimkan informasi, Lan Wangji dikejutkan 
oleh teriakan kecil Wei Ying. 


"Lan Zhan, Lan Zhan, ayo kembali kita hampir kehabisan 
waktu!" 


Lan Wangji terksesiap dan menyadari mereka berada di 
ruangan awal ketika melakukan kegiatan perjalan waktu itu. 


"Wei Ying, kau?" tanyanya masih belum percaya. 
Wei Ying menarik tangannya dan berlari ke luar ruangan. 


"Nanti kujelaskan, tidak cukup waktu. Kita hampir terjebak 
di sana selamanya," kata Wei Ying. 


Lan Wangji menatap wajah Wei Ying ketika mereka keluar 
ruangan itu sampai dia tidak sadar sudah menabrak satu 
tiang dan menyebabkannya runtuh begitu saja. 


"Lan Zhan, kau harus membayarnya!" teriak Wei Ying sambil 
terus melesat bersama Lan Wangji. 


Lan Wangji tersenyum tipis menyadari betapa bodohnya dia 
menatap wajah gadis itu sampai tidak melihat sekelilingnya. 


"Akan kubayar," jawabnya pasrah. 


"Ayo kita harus sembunyi. Jam segini, Wei Yang akan 
mencariku," ucap Wei Ying. 


Dia mengajak Lan Wangji melesat ke tengah hutan untuk 
melanjutkan cerita mereka. 


24.Rahasia Kita 


Sesampainya di tengah hutan, Wei Ying dan Lan Wangji 
duduk di atas pohon paling tinggi di sana. 


Wei Ying menatap sekelilingnya dan menikmati 
pemandangan indah. 


Lan Wangji tidak memperhatikan sekitarnya, dia lebih 
tertarik menatap dan memperhatikan Wei Ying serta 
berharap kalau ini bukan khayalan atau perjalanan waktu 
lagi seperti yang terjadi barusan. 


"Wei Ying," panggilnya dengan suara yang mulai agak bass. 


Wei Ying melihat Lan Wangji dan mengerti ada rasa bingung 
di wajah anak itu. Dia bukan penyihir dan wajar saja dia 
agak bingung. 


"Lan Zhan, mari lupakan semuanya," ucap Wei Ying 
menatap Wangji. 


Lan Wangji agak terkesiap dan terkejut mengapa Wei Ying 
memintanya melupakan segalanya. Segalanya ... apakah 
maksudnya segalanya termasuk dirinya dan hubungan 
mereka? 


Eh, tetapi, memangnya apa hubungan mereka selama ini? 
"Lupakan. Kau mau, kan er Gege?" pinta Wei Ying lagi. 
Lan Wangji masih belum menjawab. 


"Maksudmu apa?" ucapnya dengan nada khawatir. 


Dia terlihat bagai seorang lelaki yang menyedihkan dan 
baru saja akan diputuskan oleh kekasihnya. 


"Yang kita lihat dan alami tadi malam. Lupakan saja. Itu 
hanya ilusi dan membuatku semakin pusing. Apa kau 
mempersoalkan aku siapa dan apa?" tanya Wei Ying. 


Dia menatap Lan Wangji dan tanpa diduga remaja itu 
langsung memeluknya dengan sangat erat. Kalah saja dia 
bukan penyihir kelas tinggi tubuhnya bisa remuk karena 
pelukan vampir kuat itu. 


"Wei Ying," bisik Lan Wangji masih terus memeluk Wei Ying 
dan menghirup aromanya. 


Dia sempat berpikir kalau Wei Ying akan menyuruhnya 
melupakan segalanya tentang mereka. 


"Lan Zhan, mengapa kau sangat emosional? Apa kau 
berpikir aku menyuruhmu melupakan aku?" tanya Wei Ying 
sedikit melonggarkan pelukannya untuk menatap wajah Lan 
Wangji. 


Lan Wangji tidak menjawab malah mencium pipinya sebagai 
balasan atas pertanyaan itu. 


"Baiklah, aku mengerti. Aku tidak akan melakukan itu. Tidak 
akan." 


Wei Ying memperjelas dan mempertegas maksudnya 
membuat Lan Wangji semakin yakin akan niatnya. 


"Wei Ying, aku menyukaimu," bisik Lan Wangji masih dalam 
posisi berpelukan dengan Wei Ying. 


Wei Ying tersenyum. Kalau saja dia melihat wajah Lan 
Wangji dia akan menggodanya. 


Namun, kini vampir remaja itu tidak mau melepaskannya 
dan terus memeluknya dengan sangat erat. 


"Aku tahu," jawabnya dengan lembut. 
"Aku sudah lama menyukaimu," ucap Lan Wangji lagi. 
"Aku sudah lama tahu," balas Wei Ying. 


Dia tahu Lan Wangji tidak bermain-main dengan pengakuan 
ini. Dia bisa saja menggoda atau mengejeknya, tetapi tidak 
pernah dia meragukan ucapan Lan Wangji. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji lagi dan terus memeluknya 
semakin erat. 


"Lan Zhan, bagaimana kalau kau melepaskan aku sedikit? 
Aku bisa pecah kurasa." 


Lan Wangji melonggarkan pelukannya dan Wei Ying tertawa. 
Akan tetapi, tawanya terhenti begitu melihat wajah Lan 
Wangji yang penuh dengan air mata. 


Dengan lembut dia mengusap air mata di wajah Lan Wangji 
sampai bersih dengan jarinya yang panjang dan lentik. 


Lan Wangji memejamkan matanya ketika Wei Ying 
melakukan itu semua padanya, seolah menikmati perlakuan 
manis itu. 


"Lan Zhan," bisik Wei Ying setelah mencium kedua pipinya 
dengan lembut. 


Lan Wangji membuka matanya dan menuntun mereka 
duduk di sebuah batang pohon yang kokoh. Sedari tadi 
mereka berdiri di atas pohon itu. 


"Lan Zhan, mengapa kau menangis?" tanya Wei Ying 
penasaran dan merasa bersalah. 


Adakah dia melakukan kesalahan atau perjalanan waktu itu 
membuat Lan Wangji hampir kehilangan dirinya atau ada 
hal lain yang menyedihkan? 


"Aku tidak ingin kehilanganmu," jawab Lan Wangji dengan 
jujur. 


Benar saja, dia tidak menyembunyikan hal apa pun. Dia 
benar-benar takut kehilangan Wei Ying. 


"Kau tidak akan. Bukankah kau kuat dan aku kuat? 
Bagaimana kau bisa kehilangan aku? Apa kau akan 
membiarkan hal itu terjadi?" 


Wei Ying meyakinkan Lan Wangji kalau yang dia alami 
mungkin mengerikan, tetapi itu hanya ilusi dan belum tentu 
benar. 


Begitulah keduanya bersantai di pagi hari di atas pohon. 
Lan Wangji tidak mau mengedipkan matanya atau 
melepaskan perhatiannya dari Wei Ying, khawatir kalau Wei 
Ying menghilang dalam satu kedipan seperti yang terjadi 
dalam perjalanan waktu. 


"Lan Zhan, kau akan pulang. Jangan lupakan aku nanti," 
pinta Wei Ying. 


Lan Wangji mengangguk dan walaupun tidak diminta dia 
jelas tidak mungkin melupakan Wei Ying. Dia akan 
mengingatnya setiap detik dan setiap sel otaknya sudah 
tertulis nama Wei Ying, wajah Wei Ying dan suara Wei Ying. 


Andai saja bisa diperiksa, akan terlihat jelas tulisan serta 
gambar itu. 


"Lan Zhan, ayo kembali sebelum dicari," ajak Wei Ying 
ketika matahari sudah mulai naik mencapai puncaknya. 


Sepanjang perjalanan Lan Wangji terus menggenggam 
tangan Wei Ying dengan erat. 


"Kakak!" teriak Wei Yang begitu melihat keduanya muncul 
dari hutan belantara. 


Wei Ying mendekati adiknya. 


"Apa yang kau lakukan? Sudah latihan?" tanya Wei Ying 
sambil berjongkok menyesuaikan tingginya dengan 
adiknya. 


"Sudah, lihat!" tunjuk Wei Yang dengan bangga 
memamerkan sebuah api berbentuk kelinci pada kakaknya. 


Wei Ying bangga dan senang, akhirnya adiknya bisa 
menguasai api dalam dirinya dan mereka bisa mengurangi 
kecelakaan tidak diinginkan. 


Dari sudut lain, Lan Qiren tampak mengintip kegiatan anak- 
anak itu. Wei Ying menyadarinya dan mengajak Lan Wangji 
berkunjung pada pamannya itu. 


"Halo, Pak Tua, kudengar kau sudah membaik. Apakah kau 
tidak ingin keluar mencari angin?" tanya Wei Ying tanpa 
basa-basi. 

Oiren mendengus kasar. 


"Hmmppph." 


Wei Ying tidak menyerah dia bergerak tepat di depan Lan 
Oiren dan menatap wajahnya lalu tersenyum dengan sangat 
manis. 


Secara mendadak, Lan Oiren merasakan hatinya 
menghangat di dalam sana. 


"Apakah aku kena sihirnya?" pikir Lan @iren sambil 
membayangkan wajah seorang perempuan yang persis 
dengan wajah Wei Ying. 


Wei Ying yang menyadari dan mengetahui isi pikiran Lan 
Oiren tertawa. 


"Kau sangat lucu. Aku tidak sejahat itu menggunakan sihir. 
Semua orang memang menyukai aku. Mari kita tanya Lan 
Wangji apakah dia menyukai aku atau tidak." 


Wei Ying memulai aksinya dengan sesukanya. 


Lan Wangji tersenyum tipis sebagai jawaban atas 
pertanyaan itu. Senyuman itu tidak begitu kentara, tetapi 
cukup manis dan tampan dilihat sampai Wei Ying merasa dia 
bisa koma mendadak karena senyuman manis itu. 


"Wei Ying, kau berdarah?" tanya Lan Wangji dengan terkejut 
dan langsung membersihkan darah di hidung Wei Ying. 


Darah itu hanya setetes, tetapi hampir saja memicu niat 
membunuh dalam diri Lan Qiren. 


"Paman, tidak!" teriak Lan Wangji dan kedua vampir itu 
terus bertarung. 


Lan Qiren yang lebih tua, baru sakit dan juga sudah agak 
kelaparan dengan mudah ditaklukkan oleh vampir muda itu. 


"Paman," panggil Lan Wangji ketika Giren sudah terdiam di 
tempat merasa bersalah dan berdosa karena sempat ingin 
membunuh karena terpicu oleh aroma darah manis Wei 
Ying. 


"Wei Ying, maafkan aku," ucap Lan Oiren dan mengabaikan 
Lan Wangji. 


Maksudnya, dia tidak benar-benar mengabaikan, hanya saja 
dia tidak tahu hendak berkata apa dan langsung pada 
intinya. 


"Tidak apa-apa, aku masih baik-baik saja, kan? Berarti tidak 
ada yang perlu dipersoalkan. Kuharap kau mau berjalan- 
jalan ke luar dan makan. Mungkin tubuhmu melemah dan 
emosinya mulai tidak stabil karena lapar." 


Wei Ying memberikan saran dengan baik kali ini. 


Lan Oiren mengangguk dan menganggap saran itu tidaklah 
buruk. Dia bisa makan dan mencari udara segar walau 
sebenarnya tidak butuh udara. 


"Wei Ying, kau tidak apa-apa?" tanya Lan Wangji begitu Lan 
Oiren pergi. 


Wei Ying menggeleng dan Lan Wangji tanpa bicara dan 
pamit kembali memeluknya. Dia sangat aneh hari ini benar- 
benar begitu lengket seolah mereka sudah lama berpisah. 


"Lan Zhan, apa kau berpikir aku akan menghilang?" tanya 
Wei Ying penasaran. 


Kini mereka sudah berada di beranda kamar lantai 17 itu, 
menatap anak-anak kecil yang sedang bermain dengan Wei 
Yang di bawah sana. 


"Tidak boleh," jawab Lan Wangji dan memeluk pinggang Wei 
Ying dengan erat. 


Tanpa mereka sadari sepasang penyihir sudah tiba di sana 
sejak tadi. 


"Ahem." 


Tuan Wei berdeham dan membuat mereka mendadak kaku. 
Walau begitu Lan Wangji tidak mau melepaskan 
pelukannya. 


"Papa, Mama," sapa Wei Ying sementara Lan Wangji hanya 
menganggukkan kepalanya tanpa repot-repot melepaskan 
tangannya dari pinggang ramping Wei Ying. 


"Kau harus menikahinya untuk bisa begitu," ucap Tuan Wei 
sambil menatap lekat tangan Lan Wangji yang masih santai 
bertengger di pinggang anaknya. 


Lan Wangji menyadari kesalahannya dan buru-buru 
melepaskan pelukannya dan berlutut. 


"Aku akan menikahinya, tolong berikan restumu," ucapnya 
dengan penuh penghayatan. 


Tuan Wei tertawa begitu juga dengan Cangse. 


"Kau berdirilah anak muda. Belum saatnya, berapa usiamu, 
hah? Kau bisa menikahinya setidaknya jika usiamu sudah 
18 dan dia 17." 


Lan Wangji kembali menjawab, "Wangji akan mengingatnya 
dan menunggu," ucapnya bersungguh-sungguh. 


Kali ini Tuan Wei dan istrinya tidak bisa lagi tertawa. Mereka 
tahu kalau vampir muda itu benar-benar serius. 


"Kalau begitu, terserah pada kalian saja jika waktunya 
sudah tiba nanti," kata Tuan Wei. 


"Benar, sebelum itu tiba kami tidak mau ada kesalahan dan 
menyebabkan kejadian tidak baik. Apa kalian mengerti 


maksudku? Bukannya kolot atau bagaimana, tetapi itu bisa 
menyebabkan bencana karena kalian berbeda klan," jelas 
Cangse. 


Kedua anak itu mengangguk. Mereka mengerti apa yang 
dijelaskan, apalagi keduanya sudah melakukan perjalanan 
waktu kemarin malam. Mungkin, yang dimaksudkan tidak 
akan jauh berbeda dengan apa yang mereka lihat. 


"Bagus, kalau begitu, Wangji kau berdirilah. Aku dan 
pamanmu tidak akan menghalanginya kalau kalian benar- 
benar saling suka. Hanya saja, kau harus memastikan kalau 
kau benar-benar setia pada putriku," ucapnya lagi dengan 
serius. 


Seolah saat ini mereka akan menikahkan putrinya. 


"Wangji akan mengingatnya," jawab Lan Wangji seraya 
berdiri lagi dengan sopan. 


Dia hampir saja melupakan sopan santun karena takut 
kehilangan dan terlalu emosional. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying dengan wajah memerah 
karena malu. 


"Wei Ying," panggilnya kembali dengan telinga memerah 
karena malu juga. 


Jelas terlihat dua remaja itu sedang dimabuk asmara. 


Tuan Wei dan Cangse hanya bisa tersenyum melihat tingkah 
keduanya, karena mereka juga pernah begitu. 


25.Kembali ke Gusu 


Beberapa hari kemudian kondisi Lan OGiren sudah kembali 
pulih. Hanya saja kumisnya belum benar-benar kembali 
tumbuh alias botak. 


Dia tampak lebih muda dan tampan dari sebelumnya. 


"Wow, tampan," kata Wei Yang dengan bangga seolah dia 
sedang memuji hasil karyanya sendiri. 


Lan Qiren menatapnya sekilas dengan agak tajam dan 
membuat anak itu menyembunyikan wajahnya di dada Lan 
er gegenya. 


"Pak Tua, jangan galak-galak kalau adikku marah lagi nanti 
bisa-bisa bukan hanya jenggotmu yang botak. Bagaimana 
kalau seluruh kepala juga ikut plontos?" goda Wei Ying 
menyadari ada rasa tidak senang dalam diri Lan Oiren. 


Lelaki itu mendengus pelan. Benar juga ucapan Wei Ying 
dan dia tidak mau hal itu terjadi. 


"Tidak sopan," komentarnya pelan. 
Wei Ying terkikik merasa lucu melihat Lan Oiren. 


Dari sekian banyak makhluk, menurutnya Lan Oiren paling 
lucu untuk diganggu. Selain karena ekspresinya, lelaki itu 
juga mudah digoda. Itulah sebabnya dia sangat senang 
membuat Lan Oiren emosi. 


"Ayolah, anggap saja aku tidak sopan, tetapi bukankah yang 
kukatakan itu benar? Lan Zhan, aku benar, kan?" 


Wei Ying menatap Lan Wangji yang masih menggendong 
Wei Yang dengan sangat nyaman. 


Dia sudah terbiasa menggendong anak itu. Dan karena 
Wangji tidak memiliki adik, ternyata menyenangkan juga 
bisa menjaga anak kecil, terutama jika itu ada kaitannya 
dengan Wei Ying. 


"Mn, benar," jawab Lan Wangji membela Wei Ying. 
"Huh, sejak kapan kau ikut tidak sopan, Wangji?" 


Oiren hendak mengelus jenggotnya, tetapi dia hanya 
menemukan kehampaan. 


Wei Ying menertawakan tingkah Lan Oiren sampai dia bisa 
sakit perut karenanya. 


"Sebenarnya, aku bisa mengembalikan jenggot 
kesayanganmu itu, Pak Tua. Hanya saja aku merasa kau 
malah lebih tampan seperti ini. Tidak usah pakai jenggot," 
jelas Wei Ying dengan jujur. 


Lan Giren malas menjawab Wei Ying, soalnya walaupun dia 
mengeluarkan seluruh kemampuan berdebat dalam dirinya, 
dia akan tetap kalah melawan Wei Ying. 


Gadis remaja itu tampak bagai hantu yang menakutkan bagi 
Lan Qiren. Dia benar-benar mengakui kemampuannya 
mengasah bahasa dan memainkan kata-kata. Sampai- 
sampai Lan Oiren pernah berpikir berguru padanya. Namun, 
hal itu pasti sangat memalukan. 


Lupakan saja! 


"Jadi, kalian akan kembali?" tanya Tuan Wei begitu sampai 
bersama Cangse, istrinya. 


Keduanya datang dengan wajah senang, tetapi juga agak 
sedih harus melepas tamu special mereka kembali ke Gusu. 


"Paman, Bibi ... kami harus kembali, terima kasih sudah 
merawat pamanku selama di sini," ucap Lan Wangji tidak 
bisa memberikan hormat karena Wei Yang masih menempel 
padanya. 


"Baiklah, kami mengerti. Tidak perlu seformal itu," jawab 
Tuan Wei dengan santai. 


Ying memang terkenal dengan kebebasan dan 
kebahagiaan. Tidak salah mereka menamainya dengan 
seperti itu. 


Penghuninya benar-benar hidup dengan bebas walau masih 
ada aturan dan juga bermain dengan pernah kebahagiaan. 


"Terima kasih, Paman," kata Lan Wangji lagi dengan sopan. 
Tuan Wei mengangguk. 


"Wei Yang, sini kembali pada ibumu. Biarkan gegemu 
kembali. Jangan sampai kau lupa siapa ibumu sebenarnya," 
kata Cangse sambil merentangkan kedua tangannya hendak 
mengambil anak itu. 


Wei Yang menggeleng lalu memajukan bibirnya beberapa 
sentimeter. 


"Tidak mawu. Mawu Gege," ucapnya sambil terus menempel 
pada Lan Wangji. 


Cangse tertawa. 


"Lalu, kau mau ikut gegemu ke Gusu? Di sana kau akan 
belajar keras bersama Pak Tua itu!" kata Cangse sambil 


menunjuk pada Lan Oiren. 


Wei Yang menggeleng dan menatap Lan Oiren sejenak lalu 
mendongak untuk melihat wajah Lan Wangji. 


"Gege pulang dulu, nanti bermain lagi. Jadilah anak baik," 
kata Lan Wangji. 


Wei Yang berkedip beberapa kali. Tak disangka anak itu 
malah menangis. 


"Yangyang mawu Gege," teriaknya lalu menangis semakin 
menjadi. 


Lan Wangji kewalahan memenangkan Wei Yang, sementara 
Wei Ying malah menertawakan keduanya. Berbeda pula 
dengan Lan Oiren yang agak menjauh, khawatir kalau Wei 
Yang kembali emosi dan membakar sekitarnya. 


"Wei Yang, kemarilah," kata Wei Ying begitu tangisan balita 
itu agak mereda. 


Wei Yang menggeleng dan lagi-lagi menatap wajah Lan 
Wangji. 


Barangkali dia berharap kalau Lan Wangji akan 
membawanya pergi atau mengharapkan gegenya tetap di 
sana---selamanya. 


"Wei Yang, nanti kita akan bertemu lagi," jelas Lan Wangji 
dengan tenang. 


Sebenarnya, dia sendiri sudah ingin menangis melihat anak 
itu memasang wajah menyedihkan dengan tatapan anak 
rusa yang lapar. 


"Ayolah, kita akan bermain lagi nanti. Mau, kan?" pinta Wei 
Ying mengelus kepala adiknya dengan lembut. 


Begitu mendengar kata bermain dan akan bertemu lagi, hati 
anak kecil itu mulai luluh. 


"Bermain? Bertemu Gege?" tanyanya meyakinkan kalau 
dirinya tidak ditipu. 


Wei Ying mengangguk begitu juga Lan Wangji. 


"Bertemu diam-diam, huh," gumam Lan Oiren dalam hati 
dengan nada tidak suka. 


Ucapan itu sangat jelas bagi semua orang di sana walau dia 
mengatakannya hanya dalam hati. 


"Kau iri atau bagaimana? Makanya kau harus mencari 
seseorang agar hidupmu tidak hanya menatap kebahagiaan 
orang lain," bisik Cangse dengan nada mengejek Lan Oiren. 


Lan Qiren tersentak dan menyadari kebodohannya. Dia lupa 
kalau semua di sana bukan orang biasa, bukan vampir biasa 
dan bukan penyihir biasa. Entah mereka termasuk orang 
atau bukan. 


"Kau | I 


Lan Qiren tidak bisa mengucapkan lebih dari satu kata itu 
sebagai bentuk protes dan rasa malu. 


"Aku Ra 


Cangse malah mempermainkan lelaki tua itu dengan kata- 
kata. 


"Kalian benar-benar mengerikan dalam bermain kata-kata," 
kata Lan Qiren tidak menyembunyikan rasa kesal bercampur 


kagum itu. 


"Dan kau, sangat tidak mampu berkata-kata," ucap Cangse 
lagi. 


Mendengar itu wajah dan telinga Lan Oiren memerah 
sempurna sampai ke lehernya. 


Kalau saja Tuan Wei tidak menghentikan istrinya itu dia 
akan lebih lagi mempermainkan Lan Oiren. 


Sibuk dengan urusan orang tua, mereka melupakan anak 
kecil yang sudah tertawa-tawa senang karena mendapatkan 
sogokan dari Lan Wangji. 


"Ini permen?" tanya Wei Yang agak bingung menatap 
permen besar bertangkai itu. 


Dia belum pernah melihat permen jenis itu sebelumnya. 


"Iya, itu namanya lollipop," kata Wei Ying menerangkan 
pada adiknya. 


"Oh, yoyipop," kata Wei Yang memegangi permennya 
dengan erat lalu mendekatkan pada dadanya seolah akan 
ada yang mencurinya. 


"Sini jangan ganggu gegemu lagi, nanti kau akan 
mendapatkan lebih banyak," kata Wei Ying. 


Wei Yang mengangguk dengan patuh berpindah ke pelukan 
Wei Ying. 


"Kau sudah berat, makan apa aja?" tanya Wei Ying. 


Anak kecil itu tertawa senang. 


"Aku makan banyak, disuapi Gege," ucapnya dengan 
bangga. 


Entah kenapa ucapan terakhir itu malah terdengar 
menyedihkan. Mendadak wajah Wei Ying dan Cangse agak 
sendu. 


Ternyata sesedih itu berpisah, walau bukan untuk 
selamanya. 


"Kalau begitu, kurasa kami sudah saatnya kembali," ucap 
Lan Qiren dengan tenang setelah mencoba agar jiwanya 
tidak menguap dengan kelakuan ajaib para penghuni Yiling. 


"Ya, pergilah kalau kau. Tidak ada yang menahanmu," kata 
Cangse tertawa. 


Oiren hendak marah lagi, tetapi Lan Wangji menggeleng 
dan menahannya agar tidak menimbulkan perkelahian lagi. 


"Baiklah," ucapnya dengan nada tertahan. 
"Paman dan Bibi, kami kembali." 
Lan Wangji memberikan hormat dengan sikap sempurna. 


"Sampaikan salam kami pada ayahmu," ucap Tuan Wei 
memberikan senyuman manisnya pada Lan Wangji. 


Remaja itu mengangguk dan sebelum pergi dia menatap 
Wei Ying dan Wei Yang. 


"Wei Ying, aku kembali," ucapnya pelan dengan wajah 
sendu walau tidak begitu kelihatan. 


Wei Ying mengangguk. 


"Hati-hati," balasnya dengan wajah sendu pula. 


"Hati-hati," ucap Wei Ying lagi, kali ini dia menatap wajah 
Lan Giren membuat lelaki itu mendadak ingin pingsan dan 
menangis. Perasaannya campur aduk menatap wajah Wei 
Ying yang seperti itu. 


Beberapa detik kemudian, Lan Wangji dan Lan Qiren 
melesat ke hutan dan keluarga Wei masih menatap 
kepergian paman dan keponakan itu dengan tatapan 
kosong, seolah ada yang hilang. 


"Jangan menangis," kata Wei Yang begitu menyadari Wei 
Ying sudah meneteskan air matanya sedikit. 


Dia merasa agak sedih. 


"Aku tidak menangis," kata Wei Ying segera menghapus air 
matanya. 


Wei Yang menciumi pipi kakaknya dan mereka kembali 
tertawa-tawa ceria seperti biasanya bermain bersama. 


Tuan Wei menyadari kalau anaknya sudah terikat begitu 
jauh dan tidak mungkin bisa dilepaskan lagi. 


"Dia masih remaja, tidak perlu terlalu khawatir," kata 
Cangse mengerti akan kekhawatiran suaminya. 


Tuan Wei tertawa. 


"Justru karena itu aku khawatir, aku penasaran kapan dia 
dewasa dan mereka melaksanakan upacara agar bisa 
bersama." 


Cangse menatap suaminya yang baru saja mengucapakan 
kata-kata itu. Dia merasa sangat beruntung mendapatkan 
Tuan Wei yang sangat pengertian dan selalu mendukung 
kebahagiaan anaknya. 


"Kau ayah yang baik," puji Cangse dengan hati yang tulus. 
"Ayah manapun akan melakukan itu." 


Tuan Wei tersenyum lalu memboyong istrinya kembali ke 
ruangan mereka. Sementara Wei Ying dan adiknya kembali 
latihan dan bermain dengan ratusan penyihir kecil di 
halaman belakang. 


Begitulah kehidupan Yiling tidak pernah sepi dan selalu 
ramai dengan adanya penyihir kecil yang melakukan 
berbagai percobaan dan seringkali menyebabkan 
kecelakaan kecil. 


Akan tetapi, itu bukanlah masalah besar. Semua itu masalah 
sederhana, karena tidak ada latihan tanpa kecelakaan. 


26.Pengepungan 


Waktu terus berlalu, seluruh klan sudah mengerahkan 
kemampuan dan kekuatan mereka bersama-sama menjaga 
hutan tempat mereka tinggal tetap aman. 


Sudah tujuh tahun berlalu, tidak ada serangan yang begitu 
berarti. Semua lancar dan aman. Hanya ada sedikit 
serangan kecil dan bisa diamankan oleh pasukan patroli 
yang berjaga secara bergantian. 


Hari ini, Wei Ying berulang tahun yang ketujuh belas. 


Seluruh klan diundang dan mereka hadir membawakan 
hadiah untuk gadis itu. 


"Kau sudah siap?" tanya Cangse pada anaknya. 


Perempuan itu tampak gugup untuk turun ke halaman 
utama tempat berlangsungnya perjamuan. 


Mereka memilih party di taman belakang sehingga lebih 
leluasa dan para tamu bisa merasa nyaman. 


"Sudah," jawab Wei Ying. 


Dia terus menjalin jari-jemarinya untuk menghangatkan 
ujung jari yang mendingin karena gugup berlebihan. 


Padahal, dia hanya akan ulang tahun. Lalu kenapa 
perempuan itu sampai gugup seolah akan dilamar? 


"Kakak, ayolah, kurasa kau sudah sangat cantik dan para 
tamu akan kagum melihatmu. Mengapa kau lama sekali?" 


Wei Yang tiba-tiba muncul dan memprotes kakaknya yang 
memakai gaun merah tua. 


Tubuhnya yang sudah tumbuh mulai dewasa dengan tinggi 
170 sentimeter tampak sangat cantik. Apalagi di bagian 
pinggangnya yang ramping, tetapi badannya masih berisi 
seimbang. 


"Sangat cantik!" puji Wei Yang lagi sebelum kakaknya 
sempat menjawab. 


"Benarkah?" tanya Wei Ying agak malu. 


"Benar. Tanyakan siapa saja, mereka akan menjawab sangat 
cantik. Kalau ada yang mengatakan tidak cantik, dia pasti 
memiliki penyakit tidak bisa melihat orang cantik," jelas Wei 
Yang sambil terus memperhatikan kakaknya dari atas 
sampai bawah. 


Dia melihat kaki Wei Ying yang ramping dan putih seperti 
giok memakai sepatu hak tinggi warna hitam keemasan. 


Benar-benar sangat cantik! 


"Kau berlebihan!" protes Wei Ying pada adiknya yang selalu 
saja tampak bagai pemuja kakaknya. 


"Aku tidak berlebihan, lihatlah rambutmu saja sudah sangat 
cantik. Panjang dan bergelombang bagai ombak yang 
berkejaran di pantai. Terus apa lagi? Itu sudah jelas sangat 
cantik. Seandainya kau bukan kakakku atau kakak ada dua 
akan menikahi salah satunya. Namun, karena hanya ada 
satu aku tidak berani. Lebih baik mengalah daripada mati di 
tangan vampir ganas," ucap Wei Yang. 


Mendengar penjelasan itu, mereka berdua tertawa terbahak- 
bahak. 


Keduanya mengerti kalau vampir yang dimaksudkan adalah 
Lan Wangji yang sudah hadir di acara dengan setelah jas 
serba putih. 


Dia sangat tampan, cocok dengan Wei Ying. Apalagi, 
pemuda yang sudah berusia 18 tahun itu tampak semakin 
tampan dan seksi dengan wajahnya yang semakin maskulin 
dan suaranya yang berat. 


"Sudahlah, jangan menatapnya terus. Dia tidak akan pergi, 
ayo turun!" 


Cangse meneriaki kedua anaknya karena sejak tadi malah 
sibuk membicarakan hal-hal lain. 


"Baiklah, Nyonya," jawab keduanya bercanda. 


Jika ibunya memasang wajah galak atau berteriak, mereka 
akan memanggilnya Nyonya. 


Wei Ying menuruni tangga sambil digandeng oleh Wei Yang 
untuk menjaga kestabilan tubuhnya. 


Wei Ying bukanlah perempuan yang sangat feminim dan 
terbiasa memakai pakaian seperti itu. Itulah sebabnya dia 
memerlukan adiknya sebagai pegangan agar tidak terjatuh. 


Sebenarnya, mereka bisa saja terbang, tetapi masa dengan 
pakaian seperti itu? Bagaimana kalau sepatunya lepas atau 
hiasan rambutnya jatuh? 


"Wah, putriku sangat cantik," puji Tuan Wei dengan tulus 
dan bangga. 


Semua tamu turut senang dengan acara itu. 


"Selamat putri anda cantik." 


"Selamat dia sudah dewasa." 
"Wah, kurasa sebentar lagi Anda akan memiliki cucu." 


Dan beragam ucapan lainnya ditujukan pada Tuan Wei atas 
ulang tahun putrinya. 


Mereka hadir karena undangan dan sekaligus akan 
membicarakan hal-hal penting berkaitan dengan penjagaan. 


Selama tujuh tahun ini, semua klan akan mengadakan 
pertemuan setiap enam bulan sekali dan itu sudah cukup. 


"Terima kasih, atas kehadirannya semua," kata Tuan Wei 
dengan sopan. 


Semua tamu datang dengan memberikan kado pada Wei 
Ying. 


Setelah sibuk dengan acara, makanan dan kerumunan 
orang banyak Wei Ying agak sedikit menyingkir ke pinggir. 


"Wei Ying," sapa Lan Wangji setelah acara utamanya selesai. 
"Lan Zhan," sapa Wei Ying juga. 


Keduanya mendekat bagai magnet dan mereka tanpa sadar 
bergerak menjauhi keramaian. 


Lan Wangji mendekatkan dirinya pada Wei Ying dan alunan 
musik yang entah dari mana membuatnya keduanya seolah 
terdorong untuk berdansa. 


"Wei Ying, kau sangat cantik," bisik Lan Wangji begitu 
keduanya sudah sangat dekat. 


"Kau juga sangat tampan, Lan Zhan," balas Wei Ying dengan 
lembut. 


Wajahnya merona dan untung saja warna lipstik merahnya 
bisa menutupi bibirnya yang agak gemetar begitu Lan 
Wangji semakin mendekat. 


Napas keduanya mulai memburu dan kulit mereka seolah 
semakin panas akibat sentuhan yang semakin lama semakin 
intens. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying ketika menyadari bibir mereka 
tinggal hanya berjarak sekitar satu sentimeter. 


Lan Wangji tidak menjawab, tetapi akibat Wei Ying berucap 
dan membuka mulutnya aura manis keluar dari napasnya. 


Darah Wei Ying memang sangat manis dibandingkan yang 
lainnya. 


Tanpa bicara Lan Wangji langsung menyatukan kedua bibir 
mereka. 


Ciuman pertama mereka terjadi begitu saja. Sangat lancar. 
Awalnya gerakan kedua pasang bibir itu pelan dan lembut. 
Akan tetapi, lama-kelamaan seolah menuntut lebih---lagi 
dan lagi. 


Tangan Lan Wangji satu memeluk pinggang Wei Ying 
sementara satunya lagi ditempatkan pada pundak belakang 
perempuan itu membuat keduanya semakin dekat dan erat-- 
-tanpa jarak. 


Bahkan, angin juga tidak diizinkan lewat di antara mereka. 


Sementara kedua lengan Wei Ying melingkar pada leher Lan 
Wangji. 


Tidak terlalu sulit bagi mereka untuk berpelukan seperti itu 
karena tinggi Wei Ying yang 170 sentimeter terbantu 


dengan heels sepatu setinggi 9 sentimeter, membuat 
dirinya bisa menjangkau tinggi Lan Wangji yang 180 
sentimeter. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying di sela-sela ciuman mereka. 


Dia bermaksud untuk meminta kekasihnya memberikan 
jeda. Sayangnya suara seksi itu malah memicu Lan Wangji 
bergerak semakin cepat. Menciumi bibir, pipi dan bahkan 
turun ke leher Wei Ying. 


Wei Ying semakin kewalahan dengan gerakan cepat Lan 
Wangji. 


Dia tidak bisa menyuruhnya berhenti, apalagi menolaknya. 


Ketika ciuman itu hampir turun lagi, Wei Ying 
menangkupkan kedua tangannya pada pipi Lan Wangji dan 
menariknya ke atas. 


"Tidak sekarang," ucapnya lalu mencium kedua pipi Lan 
Wangji. 


Dia menatapnya beberapa saat dan lelaki itu mengangguk. 
"Aku mencintaimu," ucap Lan Wangji. 


Wei Ying tersenyum manis dan mencium kembali bibir Lan 
Wangji. 

Lan Wangji merasa dirinya bisa meledak saat diberikan 
senyuman semanis itu. 


Keduanya kembali berciuman panas tanpa menyadari kalau 
mereka sudah dikelilingi oleh banyak orang. 


Wei Yang berinisiatif melakukan suatu hal. Dia membuat 
sekeliling dua anak muda itu mendadak dipenuhi oleh awan 


tebal sehingga mereka tidak lagi bisa dilihat oleh orang 
banyak. 


"Aiyo, siapa yang melakukan itu. Padahal, aku ingin 
melihatnya," kata Jin Ling sambil meloncat-loncat 
kegirangan. 


Entah apa yang membuat mood anak itu sangat bagus. 
"Eh, anak nakal," kata Yanli mencubit pipi anaknya. 


Diam-diam Wei Yang bangga sudah menyelematkan 
kakaknya dari tontonan umum. 


Tuan Wei memberinya jempol sebagai bentuk pujian. 


Masih sibuk menanti awan tebal itu hilang, tiba-tiba seluruh 
Yiling memancarkan cahaya api yang tebal. 


Ternyata, mereka sudah dikepung. 


"Gawat! Ini bukan tipuan kalian, kan?" tanya beberapa 
kepala keluarga yang merasa mereka ditipu atau dijebak. 


"Tentu saja bukan, apa kau bodoh? Mereka tidak mungkin 
melakukan tipuan sebodoh ini apalagi ketika ulang tahun 
putrinya," jawab seorang yang lainnya. 


"Wei Yang, selamatkan anak-anak ke ruangan bawah tanah!" 
perintah tuan Wei. 


Anak berusia hampir sembilan tahun itu mengangguk dan 
langsung melaksanakan tugasnya dengan baik. 


Gerakannya yang super cepat membuat tugasnya bisa 
dilakukan dengan cepat dan tepat. 


"Lan Zhan, apa yang terjadi?" tanya Wei Ying menyadari 
kalau semua orang sudah berlari dan mungkin panik untuk 
menyelematkan diri mereka masing-masing. 


"Pengepungan, kita dikepung," jawab Lan Wangji. 


Mereka berdua memperhatikan sekitarnya dan menyadari 
keluarganya masih dalam keadaan aman. Hanya saja 
mereka benar-benar sudah terkepung di sana. 


"Kalian semua akan mati!" teriak seorang pria bertubuh 
besar dan tinggi. 


Di sebelahnya, lelaki berwajah bengis muncul dengan 
memegang senjata besar. 


Mereka langsung menyadari kalau seseorang itu adalah Wen 
Ruohan dan anaknya Wen Chao. 


"Oh, kau masih hidup. Apa pengalamanmu di kutub Utara 
cukup menyenangkan?" tanya Wei Ying sengaja 
mengalihkan perhatian lelaki itu. 


"Wei Ying, tidak!" teriak Tuan Wei tidak sanggup melihat 
anaknya harus bertarung apalagi mengorbankan dirinya di 
hari lahirnya. 


Wei Ying menatap ayahnya dan mengangguk beberapa kali 
seolah menjelaskan dia harus melakukan sesuatu. 


"Tidak, jangan," pinta lelaki itu. 


"Aku akan menjaganya!" teriak Lan Wangji langsung 
menyusul tindakan Wei Ying. 


"Lan Zhan, bantu aku merobek pakaian ini terlalu besar dan 
panjang," pinta Wei Ying. 


Hanya dalam beberapa gerakan, gaun besar dan panjang 
Wei Ying hanya menyisakan dress kecil, tetapi masih cukup 
sopan untuk menutupi tubuhnya yang menarik. 


"Ayo! H 


Wei Ying langsung melakukan serangkaian serangan 
bersama Lan Wangji pada pasukan manusia, penyihir dan 
vampir yang membelot. 


Mereka sungguh-sungguh belum menyerah dan terus 
melakukan penyerangan. 


"Mereka menggunakan senjata pemusnahan," jelas Lan 
Wangji. 

"Aku tahu, mereka sudah mengembangkan untuk 
menghancurkan penyihir juga," kata Wei Ying. 


Terakhir kali, senjata Wen Ruohan tidak bisa mengenai 
dirinya, tetapi kali ini kemungkinan mereka sudah 
menyiapkan senjata untuk penyihir juga. 


"Aku akan melindungi mereka," kata Wei Ying memasang 
perisai untuk melindungi semua tamu yang hadir dan klan 
mereka. 


"Berapa lama itu akan bertahan?" tanya Lan Wangji. 


"Mungkin, lima jam, karena mereka terus menyerang," 
jelasnya. 


"Wangji! Adik Wei!" panggil Lan Xichen yang datang dengan 
Wei Yang, Jiang Cheng dan beberapa vampir muda terlatih 
dan penyihir. 


Wei Ying dan Lan Wangji menoleh ke belakang. 


"Kita akan bertarung bersama," kata Wei Yang. 


Mereka mengangguk bersama dan siap melawan pasukan 
yang tiba-tiba datang menghancurkan pesta dan 
kebahagiaan orang-orang berubah menjadi kepanikan. 


27.Pertarungan 


Beberapa vampir dan penyihir muda sudah bersiap untuk 
melawan pasukan manusia yang bekerja sama dengan 
beberapa penyihir dan juga vampir. 


Klan lainnya sudah menyelamatkan diri. Dari klan serigala 
bertugas menjaga anak-anak di ruangan bawah tanah. 
Lagipula, Nie Huaisang sedang hamil, tentu saja Nie Mingjue 
harus menjaganya di tempat aman. 


Para peri yang hadir menunjukkan jalan dan menyediakan 
makanan jika dibutuhkan. 


Selain itu Tuan Wei juga menyediakan jalan melarikan diri 
bagi mereka semua, jika diperlukan. 


Baoshan Sanren dinyatakan masih belum kembali dari 
pertapaannya. Seharusnya, nenek tua itu sudah kembali 
saat ini, karena ini adalah ulang tahun cucunya yang ke 
tujuh belas. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji. 


"Lan Zhan, jangan khawatir. Kita akan menang," kata Wei 
Ying. 


"Lebih baik kita pindahkan tempat pertarungannya," kata 
Wei Yang memberikan ide. 


"Benar juga, dengan begitu mereka akan aman. Aku akan 
mencoba semoga berhasil," kata Wei Ying. 


"Biar kami saja," rupanya Song Lan dan Xiao Xingchen 
sudah datang dan membantu mereka. 


"Paman! Di mana nenek?" tanya Wei Ying senang. 


Dia berlari menuju dua lelaki yang berpakaian putih dan 
hitam itu. 


"Belum bisa kembali, agak terlambat," kata Song Lan. 


Wajah senang Wei Ying berubah menjadi agak sedih dan dia 
berkata, "Baiklah, mari kita selesaikan dulu ini," kata Wei 
Ying. 


Kedua lelaki tampan itu mengangguk dan memindahkan 
pertarungan mereka ke area di tengah hutan. Hutan itu 
sangat rimbun dan mereka sangat kenal dengan wilayah itu. 


"Sialan! Penyihir sialan! Apa yang kalian lakukan?" teriak 
Wen Chao. 


Dia mengarahkan senjatanya dan berteriak memerintahkan 
pada bawahan melakukan serangan. 


Serangan itu lumayan sengit dan mereka melakukan 
pertarungan yang lumayan seimbang. 


"Kakak!" teriak Lan Wangji ketika Lan Xichen hampir saja 
kena tembakan dari penjahat itu. 


Untung saja Wei Yang langsung membelokkan serangan itu 
dan dia selamat. 


"Kau hati-hati, dekatlah denganku, kurasa senjata mereka 
hanya bereaksi pada klan kalian," kata Jiang Cheng. 


Pemuda berpakaian ungu itu adalah sepupu Wei Ying. Dia 
campuran dari penyihir dan vampir. 


"Bukankah kau juga vampir ... setengah?" tanya Lan Xichen 
memastikan. 


Jiang Cheng hampir tertawa mendengarnya. 


"Bukan begitu konsepnya. Aku penyihir dan kakakku 
vampir. Bukan setengah-setengah. Kalau yang separuh- 
separuh itu hanya bagi mereka yang melakukan pernikahan 
campuran tetapi tidak melakukan ritual atau melakukannya 
dengan tidak benar," jelas Jiang Cheng sambil mereka terus 
mengelak dari serangan itu. 


Lan Xichen mengangguk beberapa kali dan mengikuti 
gerakan Jiang Cheng untuk menghindari serangan penjahat 
itu. 


Hari ini dia mendapat pelajaran baru. Dia tidak tahu kalau 
konsepnya akan seperti itu. 


"Jadi kau penyihir," gumam Lan Xichen pelan. 


"Iya ... dan lebih baik kau selamatkan dirimu dan fokus pada 
serangan!" 


Jiang Cheng berteriak seolah memarahinya. 


Lan Xichen awalnya agak terkejut, tetapi dia juga mengakui 
kalau perkataan Jiang Cheng ada benarnya. 


"Dia laki-laki atau perempuan? Mengapa namanya seperti 
laki-laki, eh ... bukankah nama lahirnya Jiang Wanyin, itu 
agak mirip perempuan. Tapi wajahnya cantik, kurasa dia 
perempuan," ucap Lan Xichen sibuk menganalisa penyihir 
berpakaian ungu di hadapannya. 


"Kakak!" teriak Wei Yang memanggil Wei Ying. 


"Ada apa?" Wei Ying menjawab tanpa melihatnya. 


"Mengapa kita membuang-buang waktu? Biar kubakar saja 
mereka semua!" teriak Wei Yang dengan geram. 


"Terserah kau saja, tidak boleh membunuh," kata Wei Ying. 


"Heh? Mereka yang cari mati. Kalau begitu bekukan saja 
mereka semua atau pindahkan ke mana saja," kata Wei 
Yang. 


Dia menatap kedua pamannya meminta pendapat. 
"Tidak boleh membunuh," kata dua pemuda itu serentak. 


Sebenarnya mereka boleh saja membunuhnya jika benar- 
benar melanggar aturan dan itu akan dibawa ke pengadilan 


tinggi. 

Itu akan merepotkan. Jadi, lebih baik jangan ada yang mati. 
Hukum sangat itu begitu merepotkan. 

"Mereka yang cari mati!" teriak Wei Yang dengan kesal. 
Akibat amarahnya, sekitarnya dipenuhi oleh api. 


"Wei Yang, kendalikan emosimu," pinta Wei Ying memeluk 
adiknya. 


Wei Yang mengangguk dan mereka kembali bertarung 
dengan ratusan manusia jahat, penyihir dan vampir yang 
membelot. 


Tiba-tiba seorang penyihir perempuan berambut biru 
muncul dari tengah-tengah mereka. 


"Dia penyihir?" tanya Wei Yang penasaran. 


"Mm, dia murid yang membelot. Murid nenekku," jelas Wei 
Ying. 


Wajar kalau Wei Yang tidak tahu karena dia belum lahir saat 
perempuan itu keluar dan diusir dari sekte mereka. 


"Oh, hanya seekor anjing pengkhianat!" teriak Wei Yang. 


Perempuan itu marah dan matanya menjadi hitam dan dia 
melancarkan serangan kepada pasukan vampir dan penyihir 
itu. 


Semua terdesak. 
"Dia sangat kuat," kata Wei Yang. 


Wei Ying mengeluarkan beberapa mantra dan membuat 
perisai untuk melindungi mereka. 


"Perisai murahan!" kata perempuan itu menembakkan 
sesuatu dari senjatanya dan perisai itu pecah begitu saja. 


"Gawat mereka juga sudah membuat senjata untuk 
melawan penyihir, pasti ada lagi pengkhianat," kata Song 
Lan. 


"Lan Zhan, lakukan seperti yang kukatakan," kata Wei Ying 
setelah dia berbisik beberapa saat. 


Dia akan mengecoh dan Lan Wangji akan menyerang 
mereka. 


Lan Wangji tidak setuju, tetapi Wei Ying tidak memberinya 
kesempatan untuk menolak. 


"Wei Ying, tidak," kata Lan Wangji. 


"Itu akan berhasil asal kau percaya padaku, ada dua 
pamanku di sini, mereka akan membantu," jelasnya. 


Tanpa menunggu jawaban lagi, Wei Ying langsung maju ke 
garis depan dan mulai memprovokasi pasukan pengkhianat 
itu. 


"Jadi, senjata kalian sangat canggih. Aku penasaran siapa 
saja yang menjadi pengkhianat demi rencana busuk ini," 
katanya. 


Dia sengaja membuat mereka marah dan membocorkan 
rahasia jika memungkinkan. 


"Gaya lama itu tidak akan berhasil. Oh, aku lupa. Saat itu 
kau masih kecil dan jelek. Apa kau tahu kalau kau hampir 
mati ketika kecil?" 


Perempuan berambut biru itu membalas ucapan Wei Ying 
dengan ucapan tidak kalah tajam. 


"Ah, sudah kuduga, Luo Qing Yang kalau kau memang 
penggemarku. Lihatlah, aku penasaran seberapa banyak 
lagi informasi tentang diriku yang kau ketahui," balas Wei 
Ying sambil mempersiapkan senjatanya, Chenging. 


"Kau terlalu percaya diri, semua orang tahu kalau 
kelahiranmu adalah skandal," jelas perempuan itu lagi. 


Dia bahkan meludah beberapa kali untuk menyinggung 
harga diri Wei Ying. 


"Ah, apakah begitu? Adakah orang lahir pernah disalahkan 
atas kelahirannya? Kalau kau ... kau jelas pengkhianat. Kau 
menjadi hina karena pilihanmu sendiri," kata Wei Ying lagi 
mencoba mengulur waktu agar Chenging-nya tiba. 


"Apa kau sengaja memprovokasi?" tanya perempuan itu 
dengan nada kasar. 


"Ah, aku? Tentu saja tidak, aku biasa saja. Kalau kau merasa 
terprovokasi atau terganggu, kurasa kau saja yang lemah," 
ucap Wei Ying. 


Karena kesal, perempuan itu melancarkan serangan kepada 
Wei Ying dan bersamaan dengan itu, Chenging sudah 
mendarat di bibir Wei Ying dan alunannya sudah 
mengaburkan semua seragam dari kelompok penyerang. 


Mereka menjadi kacau pikirannya. 
Tak lama kemudian, ratusan mayat hidup bermunculan. 


Wei memerintahkan mereka untuk menyerang manusia itu 
tanpa membuat mereka mati. 


Hukum saat itu adalah, vampir hanya boleh dibunuh oleh 
vampir dan penyihir oleh penyihir. 


Sementara manusia? Mereka memang serakah dan tidak 
seharusnya di sana. 


"Sialan! Ini tidak mungkin!" teriak Qing Yang tidak percaya 
kalau perempuan muda itu memiliki senjata sehebat itu. 


Wei Ying tersenyum dan terus memainkan Chenging-nya. 
Sementara di sebelahnya, Lan Wangji memainkan gugin 
dengan nada pembasmian untuk mengikat dan 
mengalahkan beberapa vampir di bawah sana yang 
tergabung dalam pasukan penjahat. 


Tidak butuh berapa lama, mereka sudah menaklukkan 
penjahat itu. 


"Padahal aku lebih senang membakar mereka," kata Wei 
Yang. 


Dia geleng-geleng kepala kenapa ada hukum semacam itu. 
Sangat menyebalkan dan tidak adil. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji dan Wei Ying terjatuh karena 
energinya terkuras setelah dua jam memainkan seruling 
Chenging. 


"Lan Zhan," panggilnya pelan. Tubuhnya sudah berada 
dalam pelukan Lan Wangji. 


Semua pasukan penjahat sudah ditaklukkan dan mereka 
hanya menunggu waktu mengembalikan mereka ke asalnya 
setelah memusnahkan senjata laknat mereka. 


"Aku saja yang memusnahkan, setidaknya emosiku terpakai 
dengan benar," kata Wei Yang menawarkan dirinya 


Dia yakin Lan Wangji akan merawat kakaknya dengan baik, 
jadi dia lebih baik melakukan hal lain daripada mengganggu 
orang pacaran. 


"Wei Ying kau berdarah," ucap Lan Wangji dengan khawatir 
begitu Wei Ying terbatuk-batuk dan mengeluarkan darah 
segar. 


Karena darah manis itu, semua vampir di sana meraung 
terutama yang di pasukan penjahat. Mereka bukan 
vegetarian dan darah itu memicu semangat membunuh di 
dalam jiwa mereka. 


"Wangji bawa dia pergi," kata Lan Xichen. 


Lan Wangji mengangguk setuju daripada membangkitkan 
jiwa pembunuhan di sana. 


Baru saja dia berdiri dan memegangi Wei Ying dengan erat. 
Tiba-tiba ada serangan mendadak ke arah dirinya. Lan 
Wangji tidak sempat bertindak dan gerakan cepatnya tidak 
mampu mengelak dari serangan itu. 


"Maafkan aku," ucapnya memeluk Wei Ying dengan erat 
seolah mereka siap untuk mati berdua. 


Semua orang berteriak dan kepulan asap putih melingkupi 
kedua pemuda itu. 


"Wei Ying!" teriak Lan Wangji menangkap kembali tubuh 
Wei Ying yang ternyata sudah berdiri di hadapannya. 


Perempuan itu dengan gerakan cepat menangkis serangan 
itu dan membuatnya terkena senjata. Sebenarnya, dia 
mengorbankan dirinya sendiri untuk menyelamatkan Lan 
Wangji. 


"Lan Zhan," ucapnya dengan susah payah dan seketika 
tubuhnya rubuh bagai tidak bernyawa. 


Wei Yang emosi dan mencari siapa penyerangnya. 
"Aku di sini," jawab seseorang. 

Dan seseorang itu adalah ... 

"Paman?" teriak Lan Xichen tidak percaya. 


"Aku memang melakukannya," kata Lan Oiren mengakui 
dosanya. 


"Mengapa?" teriak Lan Wangji. 


"Mengapa? Karena dia membunuh anakku!" teriak Lan 
Oiren. 


Perempuan berambut biru itu tertawa terbahak-bahak. Dia 
merasa kalau dirinya sudah menang. 


"Bagus Oiren, balaskan dendammu!" teriak perempuan itu 
sambil bertepuk tangan. 


"Paman, kau!" teriak Lan Xichen tidak percaya kalau 
pamannya bahkan bekerja sama dengan penjahat. 


"Maafkan aku, aku hanya---," 


"Hanya apa? Membunuhnya?!" teriak Lan Wangji lalu 
meraung dengan sangat keras sampai semua vampir, 
penyihir dan manusia di sana merasa telinganya bisa pecah. 


"Kau sialan!" teriak Wei Yang dan langsung menyerang Lan 
Oiren. 


Akan tetapi, serangannya gagal. Seseorang datang 
menahannya. 


"Nenek, biar aku membunuhnya, dia sudah membunuh 
kakak!" teriak Wei Yang sambil terus meraung dan 
menangis. 


Lan Wangji tidak kalah menyedihkan, dia terus memeluk 
tubuh Wei Ying yang bersimbah darah dan meraung pilu. 


"Dia tidak akan mati," kata Baoshan Sanren. 


Dengan beberapa gerakan dia mengirimkan semua pasukan 
pemberontak ke tempat yang sangat jauh. Barangkali 
Segitiga Bermuda. 


Kecuali penyihir berambut biru itu, dia dikurung oleh Song 
Lan dan Xiao Xingchen dan bersiap diadili secara langsung 
oleh pengadilan penyihir. 


Mendengar kata tidak mati, wajah Lan Wangji dan Wei Yang 
agak bercahaya. Ada harapan di wajah keduanya yang kini 
menatap wajah Wei Ying yang terkulai dalam pelukan Lan 
Wangji. 


"Katakan apa yang harus kulakukan agar dia selamat," kata 
Lan Wangji dengan suara parau. 


"Kau tidak cukup," kata Baoshan Sanren. 


Seolah belum puas, Lan Oiren mengarahkan pedangnya 
hendak menyerang Wei Ying. Akan tetapi, pedang itu 
menghilang begitu saja. 


"Kau bodoh sekali!" tuduh Baoshan Sanren. 


Sangat jarang perempuan itu mengucapkan kata-kata tidak 
pantas, sampai beberapa penyihir muda terkejut 
mendengarnya. 


"Apa maksudmu? Aku hanya balas dendam." 


Lan Qiren terlihat emosi dan tampak jelas niat membunuh di 
wajahnya. 


"Mengapa?" tanya Baoshan Sanren. 


"Mengapa? Mengapa kalian menanyakan hal yang sama? 
Apa aku masih butuh penjelasan setelah dia membunuh 
anakku?" teriaknya seolah kecewa mengapa masih ada yang 
menanyakan dirinya seperti itu. 


"Dia tidak membunuh anakmu!" jawab Baoshan Sanren. 


"Lalu? Kau akan mengatakan kalau dia itu tidak sengaja 
hanya karena masih kecil dan dia tidak mengerti dan tidak 


bisa mengendalikan dirinya? Kau akan mengatakan itu?" 
teriak Lan Oiren. 


Lan Xichen tidak percaya pamannya menjadi seperti itu 
sekarang. 


"Bukan juga." 


Baoshan Sanren seolah ingin pergi dan membawa Wei Ying 
dan Lan Wangji bersamanya. 


"Katakan padaku, katakan! Jangan biarkan aku seperti orang 
bodoh," teriak Lan Giren mencegah mereka. 


"Baiklah," Baoshan Sanren turun setelah beberapa meter 
melayang di angkasa. 


"Katakan!" teriak Lan Oiren dengan penuh emosi. 


"Tidak tidak membunuh anakmu ... dan dia adalah 
anakmu!" 


Mendengar jawaban itu Lan Oiren terjatuh tidak percaya. 
Jadi, dia baru saja membunuh anaknya sendiri? 


"Jadi, kalau ada yang membunuh anakmu, satu-satunya 
pembunuh itu adalah kau!" 


Persis setelah berucap, Baoshan Sanren, Lan Wangji dan Wei 
Ying dalam pelukannya menghilang begitu saja. 


Lan Giren meraung-raung bagai vampir gila dan tidak ada 
yang berani menghentikannya. 


28.Pembalasan 


Wei Yang tidak percaya dengan apa yang dia dengar 
barusan. Dia akan menyerang Lan Oiren dan lelaki tua itu 
hanya pasrah saja. 


"Bunuh aku, bunuh saja aku. Aku lebih baik mati," kata Lan 
Oiren dengan pasrah. 


Wei Yang sangat emosional dan dia juga terkejut dengan 
beberapa fakta yang baru saja dia dengarkan. 


"Iya, aku memang akan membunuhmu, karena kau tidak 
berguna!" teriak Wei Yang sambil terus menangis. 


"Wei Yang, tidak!" teriak Jin Ling yang baru saja datang. 


Wei Yang berhenti dan melihat ratusan penyihir dan vampir 
tiba di tempat itu. 


"Wei Yang, apa yang kau lakukan?" tanya Tuan Wei. 
Wei Yang menangis sangat keras. 
"Dia membunuh kakak!" 


Setelah berteriak dia kembali meraung dengan sangat 
keras. 


Lan Xichen dan Jiang Cheng tidak bisa menghentikannya. 


"Dia harus mati! Dia bahkan berkhianat dan bersekutu 
dengan penjahat itu!" teriak Wei Yang. 


"Oiren apa itu benar?" tanya Tuan Lan dengan wajah agak 
terkejut. 


Dia merasa bersalah dan ingin membunuh dirinya seketika, 
kalau bisa? 


Istrinya memegangi lengan lelaki itu agar tidak marah. 


"Benar, itu memang aku," jawab Lan Oiren tidak bisa 
mengelak. 


"Mengapa?!" teriak Tuan Lan tidak percaya adiknya 
melakukan hal sebodoh itu setelah satu kali pernah 
melakukan kebodohan yang tidak kalah besarnya, 
menghamili seorang penyihir tanpa melakukan upacara 
penyatuan. 


"Kenapa? Kenapa seorang bertanya kenapa? Aku salah, 
baiklah. Aku kira dia membunuh anakku dan penyihir tua 
itu mengatakan dia adalah anakku," jawabnya. 


Setelah itu Lan Oiren terbahak-bahak beberapa waktu bagai 
orang gila---eh ralat, vampir gila dan kemudian mengambil 
pedangnya. 


"Kau tidak boleh mati!" teriak Cangse menyingkirkan 
pedang Lan Oiren. 


"Mengapa tidak boleh? Aku sudah melakukan dosa besar 
dan aku tidak boleh mati? Bukankah kalian semua hanya 
ingin aku tinggal di neraka?" teriaknya dengan suara parau. 


Seluruh vampir, penyihir, peri, serigala dan klan campuran 
menatapnya di tengah sana---bagai seorang penjahat. Dan 
benar, dia memang penjahat saat ini. 


"Kalau kau ingin anakmu hidup kau tidak boleh mati, hanya 
darahmu yang bisa menyelematkan dia!" teriak Cangse 
bersamaan dengan seorang perempuan berambut merah. 


"Kau? Kalian?" ucap Lan Oiren dengan tidak percaya. 


Dia menghapus air matanya dan mengucek matanya untuk 
memastikan kalau dia tidak salah melihat. 


"Ya, kami," jawab keduanya serentak. 
"Kalian kembar?" tanya seseorang penasaran. 


"Bukan! Aku adalah dia dan dia adalah aku!" ucap keduanya 
kembali serentak. 


Kepala Lan Oiren terasa berdenyut mendengar penjelasan 
itu. Satu hal yang dia ingat, dia harus hidup agar Wei Ying 
bisa hidup. Jadi, dia harus hidup. 


Dalam beberapa detik, Lan Oiren pingsan tidak sadarkan 
diri. 

"Bagaimana kondisinya?" tanya Tuan Lan pada Tuan Wei. 
"Sebelumnya dia dipengaruhi oleh sihir juga. Kurasa Luo 


Oing Yang itu penyebabnya. Tidak seutuhnya dia bersalah, 
tapi dia harus menebus kesalahannya," kata Tuan Wei. 


Tuan Lan mengangguk setuju. 


"Kalau dia memang bisa menyelamatkan gadis itu, anakmu. 
Maksudku, Wei Ying, maka biarkan dia hidup. Setelah itu dia 
harus dihukum," kata Tuan Lan. 


Tuan Wei menggeleng. 


"Hukuman itu tidak penting, aku hanya ingin anakku 
kembali dan setelah itu terserah pada Wei Ying," ucapnya 
sambil mengusap keningnya yang terasa sakit. 


"Aku mengerti, maafkan aku dan klanku," ucap Tuan Lan 
dengan penuh penyesalan. 


Tuan Wei memegangi pundak lelaki itu. 
“Ini bukan urusan klan, ini urusan keluarga," ucapnya. 


Tuan Lan mengangguk dan mereka berbicara berdua 
beberapa saat sambil menunggu Lan Qiren tersadar dan 
membawanya ke kamar pengobatan. 


Tuan Wei sudah meminta penjelasan ke mana Baoshan 
Sanren membawa anaknya. 


"Maaf, soal istrimu, bolehkah aku bertanya?" tanya Tuan Lan 
dengan agak ragu. 


"Tidak masalah. Aku tahu ini membingungkan. Sebenarnya, 
mereka itu memang satu, hanya sifat dan perilakunya 
berbeda. Dia bukan kembar atau memiliki kepribadian 
ganda." 


Tuan Wei Ying menghela napasnya. Setelah beberapa detik 
dia melanjutkan. 


"Dulu, ketika muda, Cangse melakukan ritual terlarang 
untuk menggandakan dirinya. Dia merasa akan sangat 
menyenangkan memiliki teman yang sama dengan dia dan 
bisa disuruh-suruh. Tahulah anak muda, dia sangat pemalas 
dan sesuka hatinya ketika masih muda dan tidak 
berpengalaman," jelas Tuan Wei. 


Tuan Lan mengangguk. 
"Tetapi Anda mencintainya," ucapnya. 


Tuan Wei tertawa rendah. 


"Tentu saja. Aku benar-benar mencintainya. Lalu setelah dia 
berhasil menggandakan dirinya dengan ritual terlarang itu, 
dia ternyata melakukan kesalahan. Karena yang kedua, 
yang berambut merah itu nakal dan tidak bisa dikendalikan. 
Jadi, yang asli adalah istriku," tegas Tuan Wei dengan 
menegaskan kalau dirinya memang mencintai Cangse apa 
adanya. 


"Lalu?" tanya Tuan Lan masih penasaran. 


"Lalu, suatu saat yang berambut merah itu berkeliaran di 
hutan dan mencintai adikmu pada pandangan pertama. 
Kami kurang tahu apakah dia melakukan ajian pemikat atau 
mereka memang saling mencintai begitu bertemu," kata 
Tuan Wei. 


"Adikku juga mencintai," jawab Tuan Lan. 


"Ah, berarti benar dugaanku. Mereka memang mencintai 
dan tidak ada paksaan," kata Tuan Wei tampak agak lega. 


"Yang kudengar begitu. Adikku tergila-gila pada perempuan 
itu, maaf aku menyebutnya dengan seperti itu. Sebenarnya, 
dia bisa saja jadi adik iparku. Aku juga tidak mengerti 
mengapa mereka mengambil jalan seperti ini," jelasnya. 


Dia benar-benar menyesalkan pilihan tidak bijak Lan Oiren 
semasa mudanya dan kini terulang kembali. 


"Anak muda sering melakukan kesalahan," kata Tuan Wei 
agar mereka tidak terlampau menyalahkan Lan Qiren. 


"Ah, sekarang dia sudah tidak muda lagi. Aku sangat 
menyesal tidak bisa membimbing dia lebih baik," kata Tuan 
Lan lagi. 


Tuan Wei tersenyum pahit. 


"Bukan salahmu semuanya. Kadang ada yang terjadi 
memang sudah harus terjadi seperti itu," ucapnya. 


Tuan Lan mengangguk dan menatap wajah Tuan Wei dengan 
rasa kagum. Lelaki itu benar-benar bijaksana, dibandingkan 
dirinya atau siapa saja. Sangat wajar klan penyihir begitu 
makmur dan bisa hidup damai di bawah kendalinya. 


"Lalu bagaimana dengan Wei Ying?” tanya Tuan Lan 
ternyata masih penasaran dengan asal-usul anak itu. 


"Wei Ying, dia adalah---" 
"Wei Ying," teriak Lan Oiren. 
"Wei Ying," teriaknya lagi sampai beberapa kali. 


Tuan Lan dan Tuan Wei langsung berlari ke sisi tempat tidur 
tempat Lan Oiren terbaring. 


"Di mana Wei Ying, aku siap," kata Lan Oiren tanpa basa- 
basi. 


"Kau makan dulu," perintah Tuan Wei dengan tegas 
memberikan beberapa botol darah hewan kepadanya. 


Sejak mereka sering kedatangan tamu dari klan vampir, 
istana itu memiliki cadangan darah tersendiri untuk 
tamunya. 


"Aku tidak perlu makan, aku harus bertemu Wei Ying dan 
menyelamatkannya. Bahkan, kalau semua darahku habis 
terkuras," teriaknya. 


Seluruh kesabaran dan ketenangan wajah Lan Oiren selama 
ini sirna sudah. Kini dia hanyalah seorang lelaki yang penuh 
emosi dan penyesalan. 


“Ini perintah! Kau harus memakannya atau kau tidak akan 
pernah bertemu dengan Wei Ying lagi!" 


Tuan Wei berkata dengan sorot matanya yang tajam bagai 
api. 


Mendengar itu Lan Oiren mendadak patuh dan menelan 
semua makanan yang disediakan. 


Tuan Lan kembali kagum padanya, dia bisa sangat lembut 
dan bisa juga tegas. 


"Sudah," ucap Lan Qiren begitu selesai melakukan perintah 
Tuan Wei. 


Tuan Wei mengangguk. 


"Baiklah, persiapkan dirimu dan aku tidak mau ada lagi 
kesalahan kali ini atau kau akan mendapatkan kutukan 
tidak bisa mati, tetapi tubuhmu akan hancur perlahan," 
ancam Tuan Wei. 


Ancaman itu bukan omong kosong, Tuan Wei dikenal dan 
ditakuti karena kekuatan kutukannya yang mengerikan 
walau dia tidak pernah asal mengutuk penyihir. 


"Baik," jawab Lan Oiren. 


Tanpa bicara, Tuan Wei membawa dua Lan itu ke ruang 
pengobatan. 


Sementara di Yiling semua sibuk dengan urusan mereka. 
Ada yang mengobati yang terluka, membersihkan dan 
memperbaiki bangunan rusak dan sebagainya. 


Wei Yang masih mendekam di ruangan dingin untuk 
mendinginkan diri dan otaknya. 


"Wei Yang, sampai kapan kau begini?" tanya Cangse dengan 
lembut. 


Perempuan itu sudah kedinginan dan hampir membeku 
berada di sana. 


"Sampai kakak sembuh," jawabnya. 
"Bukan sampai Oiren mati?" tanyanya pada anaknya. 


"Jangan sebut namanya atau akan kuhancurkan dia," ancam 
Wei Yang. 


"Jangan marah terus, nanti kau menua," goda Cangse. 


"Biarlah aku tua, keriput atau ubanan seperti nenek, asalkan 
kakakku kembali," katanya. 


Cangse berdiri dengan agak gemetaran karena kedinginan. 
"Ah, jadi aku begitu sayang pada kakakmu?" tanyanya. 


Wei Yang kasihan pada ibunya dan memeluknya untuk 
memberikan kehangatan. 


Auranya adalah api, jadi walau dalam ruangan dingin atau 
di dalam es batu sekalipun dia tidak akan kedinginan. 


"Aku tahu, kau juga sayang padaku," ucap Cangse. 


Wei Yang mendadak terisak dan berteriak, "Katakan padaku 
kalau kakak memang kakakku dan bukan anak laki-laki 
sialan itu!" katanya terisak-isak. 


Cangse merasa kasihan pada anaknya. Dia mengelus 
rambutnya dan pipinya dengan lembut. 


"Dia memang kakakmu, suatu saat kau akan mengerti. Yang 
pasti, kalian berdua adalah anak kandungku dan papamu," 
jelas Cangse. 


Wei Yang mengangguk dan dia agak lega setidaknya dia 
dan Wei Ying memang saudara kandung. 


"Apa kalau dia bukan saudara kandung kasih sayangmu 
akan berubah?" tanya Cangse agak penasaran. 


Wei Yang menggeleng. 


"Tidak juga. Hanya saja aku tidak Sudi kalau dia anak lelaki 
berjenggot dan jahat itu. Dia tidak layak mempunyai anak 
seperti kakakku," kata Wei Yang dengan emosi membara. 


Cangse mengerti mengapa anaknya sampai sekesal itu, dia 
pasti mengira kalau kakaknya akan mati atau mereka tidak 
akan bisa bertemu lagi. 


"Baiklah, jangan emosi lagi, begitu emosimu stabil, kita 
akan melihat kakak," kata Cangse. 


Kata-kata itu membuat Wei Yang bersemangat. Dengan 
beberapa gerakan dia langsung duduk dengan tenang dan 
berkultivasi untuk meredakan emosinya. 


Intinya dia akan melakukan apa saja asalkan bisa bertemu 
kakaknya. 


29.Pemulihan Kembali 
Note. Haloo, masih ada stay di sini? Ada yang kangen? 


Maaf ya lama update, kemarin aku banyak kegiatan sampai 
tidak sempat buka handphone (bukan melebih-lebihkan). 


Semoga masih ada yang menunggu cerita ini. 
Happy reading 


Di ruangan lain, Wei Ying sedang mengalami koma dijaga 
oleh Lan Wangji dan Baoshan Sanren. Keduanya tampak 
panik dan berusaha membangunkan Wei Ying, terutama Lan 
Wangji. 


Dia terus memegangi tangan Wei Ying dan memanggil 
namanya berulang kali. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji. 
Tidak ada jawaban. 


Baoshan Sanren ingin sekali mengatakan pada anak itu agar 
dia berhenti melakukannya, tetapi melihat wajah pilu Lan 
Wangji dia tidak tega melakukannya. 


"Apa yang harus kukatakan pada anak ini, wajahnya sangat 
kasihan," pikir nenek tua itu. 


Dia tahu betul kalau Wei Ying sebenarnya tidak mati dan 
tidak akan mati. Lalu, dengan mengatakan itu apakah Lan 
Wangji akan diam dan berhenti memanggilnya? 


Tidak juga. 


"Kami datang, Ibu," sapa Tuan Wei yang datang dengan 
Tuan Lan dan Lan Oiren. 


Baoshan Sanren mengangguk pelan. 


"Maafkan aku!" teriak Lan Qiren langsung bersujud di 
hadapan penyihir tua itu. 


Baoshan Sanren menyilangkan tangannya di dada. 


"Kau tidak perlu melakukan itu padaku. Kesalahanmu bukan 
kepadaku, tetapi kepada anak itu," kata Baoshan sambil 
mengangkat dagunya menunjuk Wei Ying yang terbaring 
lemah. 


"Wangji!" panggil Tuan Lan pada anaknya. 


Lan Wangji tidak menghiraukan mereka dan terus 
memegangi tangan Wei Ying dan membisikkan namanya. 


Melihat pemandangan itu, perasaan tiga lelaki dewasa itu 
semakin kacau. 


"Lihatlah akibat perbuatanmu," kata Tuan Lan. 

Lan Oiren semakin sedih dan tidak berani menatap Lan 
Wangji. 

"Maafkan paman, Wangji," ucapnya pelan. Sangat pelan, 


tetapi masih terdengar. 


Lan Wangji tidak menjawab, tetapi wajahnya terlihat sangat 
emosional. Lebih ekspresif dibandingkan yang pernah 
terlihat. 


"Kau sungguh menyesal? Kalau kau sungguh menyesal, 
berhentilah meminta maaf dan lakukan sesuatu yang 
berguna," kata penyihir hebat itu. 


Lan Oiren menyeka air matanya. 


"Apa pun akan kulakukan demi putriku," ucapnya dengan 
bibir gemetaran, sekilas dia melihat wajah Tuan Wei yang 
ingin memprotes dengan panggilan itu dan juga wajah Lan 
Wangji yang tidak jauh beda dengan penampakan ekspresi 
Tuan Wei. 


Mendadak dia sadar dia sudah melakukan kesalahan dan 
meralat kembali ucapannya. 


"Demi Wei Ying, maksudku ... demi menebus kesalahanku," 
ucapnya lagi dengan penuh penyesalan. 


Dia sendiri bingung harus berbuat dan berkata apa. 


"Baiklah, tidak ada waktu lagi, kalian semua bisa keluar dan 
kau di sini, untuk melakukan ritual itu," kata Baoshan 
Sanren dengan wajah dan nada yang tenang. 


"Baik, Ibu, kami akan keluar," kata Tuan Wei. 


"Tolong lakukan yang terbaik," pinta Tuan Lan dengan wajah 
penuh kekhawatiran. 


Dia benar-benar bingung dan andai saja dia memiliki 
kekuatan untuk menyelesaikan masalah ini dia akan 
melakukannya. 


"Wangji, ayo," ajaknya pada putra keduanya. 


Anak itu bergeming dan tidak ada tanda-tanda akan 
bergerak. 


"Biarkan saja, aku khawatir dia akan semakin parah jika 
tidak di sini," kata Baoshan Sanren. 


Tuan Lan mengangguk. 


"Maafkan putraku, aku akan khawatir itu akan menyusahkan 
dan membuat ritualnya terganggu," kata Tuan Lan. 


"Tidak juga, Wei Ying membutuhkan dua agar rohnya 
kembali dan tidak tersesat. Dia butuh alasan kuat untuk 
kembali. Dengan darah lelaki itu dan juga ikatannya dengan 
Lan Wangji akan memudahkan jalannya ritual." 


Wajah Tuan Lan agak senang mendengar ucapan itu. 
"Syukurlah kalau begitu," katanya. 
"Lebih cepat lebih baik," kata Baoshan Sanren lagi. 


Setelah berucap Baoshan Sanren memberikan kode agar 
kedua lelaki dewasa itu keluar dan mereka langsung patuh. 


"Berdirilah, kau harus duduk dengan baik dan melakukan 
meditasi," kata Baoshan Sanren dan Lan Oiren dengan 
patuh langsung melakukan sesuai perintah nenek tua itu. 


Wajahnya sangat menyesal dan kini berubah menjadi 
sungguh-sungguh. Dia benar-benar ingin melakukan 
sesuatu dengan benar satu hal saja sebelum dia mati. 


"Mungkin ini agak menyakitkan, tetapi kau harus bertahan 
atau prosesnya akan gagal dan kalian berdua akan mati," 
jelas Baoshan Sanren. 


Lan Qiren memberikan hormat. 


"Lakukan saja, seperti yang kau tahu dan inginkan. Lakukan 
semuanya dengan, bahkan jika aku harus mati, asalkan dia 
selamat," kata Lan Giren dengan serius. 


Air matanya kembali mengalir. Dia mengingat seumur hidup 
dia belum pernah menangis sejak dewasa kecuali untuk dua 


orang perempuan, pertama istrinya yang dia tidak tahu di 
mana lagi, dan kedua anaknya yang mungkin adalah Wei 
Ying atau bisa jadi bukan. 


"Baiklah, mari kita lakukan," ucap Baoshan Sanren. 


Lan Qiren duduk melakukan tapa dan di depannya Wei Ying 
sudah dalam posisi duduk sempurna. Tubuh gadis itu 
ditopang oleh Lan Wangji. 


Dia sudah tidak mengenakan pakaian merah atau gaun 
acara ulang tahunnya. Kini dia mengenakan pakaian merah 
maroon. 


"Mari kita semua mulai, semua harus fokus dan tidak boleh 
terganggu oleh apa pun. Kau harus fokus karena akan ada 
godaan berat," kata Baoshan pada Lan Oiren. 


Lelaki paruh baya itu mengangguk dan dia memulai dengan 
serius. 


Dalam pikirannya, Lan Oiren mengulangi segala memori 
menyedihkan yang pernah terjadi. 


"Oiren, kau datang," sapa seorang perempuan cantik 
berambut merah. 


"Mengapa kau di sini?" tanya Lan Oiren menyadari itu 
adalah alam roh. 


Perempuan itu tersenyum manis. 
"Aku sudah lama di sini," ucapnya pelan. 


Lan Qiren meneteskan air matanya dan memeluknya 
dengan sangat erat. 


"Maafkan aku dan kebodohanku, aku tidak mampu 
menyelematkan kamu dan sekarang aku melukai putri kita," 
katanya dengan penuh pengakuan dan penyesalan. 


Perempuan itu menggeleng dan melepaskan pelukannya. 


"Kau tidak salah, maksudku ini juga salahku, kalau mereka 
tidak segera memindahkan anak itu dia akan mati 
bersamaku juga. Seharusnya kau tahu, kalau tindakan itu 
membuat anak mereka juga meninggal," kata perempuan 
itu. 


"Cangse," lirih Lan Qiren. 


"Aku tidak bisa menjadi dia. Aku dulu terobsesi dan aku 
salah. Seharusnya aku memberitahumu. Maafkan aku, aku 
sudah mencoba, tetapi aku gagal," katanya lagi. 


Lan Giren akhirnya menyadari kalau selama ini sebenarnya 
dia sudah diberikan tanda hanya dia tidak mampu 
membacanya dengan baik. 


"Jadi, Wei Ying bukan anak kita atau dia memang anak itu?" 
tanya Lan Oiren. 


"Bisa dibilang begitu. Secara teknis dia orang sama hanya 
berpindah tubuh," jelasnya. 


Lan Qiren menyeka air matanya dan air mata perempuan 
itu. 


"Maafkan aku, aku menjaganya selama yang aku bisa. Aku 
terlalu bodoh karena terlalu menginginkan kau kembali," 
katanya lagi. 


Perempuan itu tersenyum. 


"Aku hanya bisa kembali jika dia dan ibuku memanggilku 
atau anak itu mau melakukan rritual. Akan tetapi, apa 
baiknya aku kembali? Aku harus menjalani hukuman. Bisa 
melihatmu dan anak itu hidup baik sudah membuatku 
bahagia. Seharusnya aku memang tidak pernah ada." 


Air matanya kembali mengalir dan keduanya berpelukan 
dengan sangat erat. 


Di sudut sana mereka melihat anak kecil yang duduk dan 
tersenyum dengan manis. 


"Dan dia? Adalah Wei Ying yang seharusnya?" tanya Lan 
Oiren. 


"Bukan, itu adalah temanku selama di sini, dia tidak 
memiliki ibu dan aku kehilangan anak. Jadi, kami bagai anak 
dan ibu, Wei Ying hanya dia saja tidak ada yang lain karena 
yang di dalam tubuh Cangse saat itu belum memiliki ruh 
ketika anak itu dipindahkan ke sana. Kalau tidak disatukan 
keduanya akan meninggal. Jadi lebih baik aku yang 
meninggal. Karena aku yang melakukan kesalahan." 


Keduanya menatap anak kecil itu. 


"Baiklah, aku mengerti. Jangan menyalahkan dirimu lagi, 
kau sudah banyak menderita," kata Lan Oiren. 


"Sudah saatnya kau kembali dan kau harus mengorbankan 
darahmu sendiri untuk menyelematkan anak itu. Kau harus 
berjanji akan melakukan dengan baik," pinta perempuan itu. 


Lan Qiren mengangguk dengan sungguh-sungguh. Dia 
bersumpah tidak akan melakukan kebodohan lainnya yang 
akhirnya hanya membuat dirinya menderita lebih lagi. 


Dia hanya terlalu naif selama ini. 


"Sampai bertemu, aku akan berusaha menjemputmu," bisik 
Lan Oiren. 


Keduanya saling tersenyum dan terpisah begitu saja. 


Lan Giren melihat tubuhnya sendiri mengeluarkan banyak 
darah inti dan juga beberapa tenaga dalam yang disalurkan 
kepada tubuh Wei Ying. 


Dia kembali memasuki tubuhnya dan memberikan kekuatan 
yang lebih lagi. Selama proses itu dia merasakan sakit yang 
sangat dan tubuhnya serasa terbakar. 


Siksaan itu adalah siksaan tingkat tinggi bagi seorang 
vampir. 


Sekuat apa pun vampir, dia akan selalu takut panas dan api. 
Sekalipun itu Lan Oiren yang memiliki kekuatan tinggi. 


Ketika Lan Oiren kembali dan memusatkan kekuatan dan 
perhatiannya, tubuh Wei Ying agak terguncang menerima 
banyak energi. 


Lan Wangji yang merasakan hal itu juga fokus melakukan 
inguiry dengan pikirannya memanggil Wei Ying kembali. 


Dalam pikirannya keduanya berada di sebuah taman yang 
dipenuhi dengan bunga-bunga yang serba merah muda. 


Dia tidak pernah melihat tempat itu. 


Wei Ying sedang duduk di atas pohon memainkan seruling 
Chenging kesayangannya. Kali ini bukan bermain dengan 
mayat-mayat dia melihat gadis itu lebih dewasa dari 
usianya saat ini. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying dengan wajah manisnya. 


Senyumannya sangat manis, seperti biasanya. 
"Wei Ying," balas Lan Wangji sembari mendekat. 


Wei Ying langsung memeluk leher Lan Wangji dan 
menciumnya di kedua pipinya. 


"Lan Zhan, dari mana saja kau? Aku sudah menunggumu 
sangat lama," kata Wei Ying lagi. 


Lan Wangji agak heran dan mengeryitkan keningnya. 


"Aku tidak pernah ke mana-mana, aku selalu bersamamu 
dan menunggumu," balasnya dan mencium kedua pipi gadis 
itu sebagai balasannya. 


"Lan Zhan, aku sangat merindukanmu," ucap Wei Ying. Dia 
menatap wajah Lan Wangji dengan sangat lekat, 
ekspresinya penuh kerinduan. 


"Aku benar-benar merindukan dirimu," ucapnya lagi dan 
mengeratkan pelukannya dengan sangat lembut. 


Lan Wangji menikmati pelukan itu dan aroma tubuh Wei 
Ying yang beraroma bunga peony. 


"Jangan pernah tinggalkan aku lagi," bisik Wei Ying dengan 
lembut. 


Lan Wangji mengangguk dan mencium lehernya. 
"Tidak akan," balasnya lembut. 
"Kau berjanji?" tanya Wei Ying. 


"Mn, aku berjanji," jawab Lan Wangji. 


Keduanya berpelukan cukup lama sampai Lan Wangji 
menyadari dirinya terlena dan dia harus mengajak Wei Ying 
kembali. 


"Wei Ying, ayo pulang," bisiknya pelan. 
Tidak ada jawaban. 
"Wei Ying," panggilnya lagi. 


Lan Wangji penasaran dan menatap wajah Wei Ying yang 
tertidur pulas. Meski begitu, wajahnya pucat. 


Dia sudah terlalu lama di sini dan meninggalkan tubuhnya. 
"Kita harus pulang," kata Lan Wangji lagi. 
"Baiklah," kata Wei Ying dengan sangat pelan. 


Dia hendak turun dari pohon itu, tetapi tubuhnya teramat 
lemah. 


"Aku akan meggendongmu," kata Lan Wangji. 


Dengan sangat lembut dia menarik dan menaikkan tubuh 
gadis itu di kedua tangannya yang kokoh tetapi lembut itu. 


"Sangat manis," bisik Lan Wangji memuji kecantikan wajah 
Wei Ying walau wajahnya pucat. 


Di sana mereka berdua mengenakan pakaian serba putih. 


Lan Wangji berlari dengan sangat kencang mencari jalan 
keluar dan setelah berlarian cukup lama, dia akhirnya 
menemukan jalan pulang dan membawa kembali Wei Ying 
bersamanya. 


"Lan Zhan, terima kasih sudah menjemputku," kata Wei Ying 
sebelum dia kembali ke dalam tubuhnya. 


Lan Wangji tersenyum dan menyaksikan kekasihnya kembali 
kepada tubuhnya. 


Tak lama kemudian, dia sendiri kembali ke tubuhnya. 


"Lan Zhan," panggilan lirih itu membuatnya langsung 
membuka matanya dan mencari Wei Ying. 


30.Awal Baru 
Note. Mumpung ada ide dan waktu, kulanjutkan saja. 


Lan Wangji membuka matanya perlahan, netra emasnya 
langsung fokus menatap Wei Ying. Gadis itu masih duduk di 
hadapannya dengan posisi duduk sempurna. 


"Wei Ying," lirihnya pelan. 


Baoshan Sanren berdiri dari tempat duduknya yang tidak 
jauh dari tempat duduk Lan Wangji dan Wei Ying. 


"Baringkan dia," suruh penyihir tingkat tinggi itu pada Lan 
Wangji. 


Tanpa menjawab, Lan Wangji melakukannya dengan hati- 
hati seolah dia takut Wei Ying tersakiti. 


Baoshan sebenarnya hampir tertawa karena tingkah anak 
itu. Dia benar-benar mencintai Wei Ying melebihi cinta yang 
pernah dia lihat seumur hidupnya. 


Akan tetapi, dia tidak akan menyalahkan anak muda itu 
karena cintanya. Dia tahu cinta memang kuat seperti dunia 
orang mati dan apinya mengalahkan bara api neraka. 


"Wei Ying!" teriak Lan Oiren sontak membuka matanya. 


Lelaki paruh baya itu memuntahkan darahnya. Darah yang 
hampir tidak mirip darah, karena vampir memang 
sebenarnya tidak memiliki darah yang sesungguhnya. 


"Kau pulihkan kekuatanmu, di ruangan lain sebelah sana 
ada kolam. Berandamlah di sana kau akan pulih," perintah 
Baoshan. 


Tanpa berbantah Lan Oiren langsung melakukan apa yang 
diperintahkan. Sebelum pergi, dia sempat mengintip sedikit 
wajah Wei Ying dari sudut matanya. 


Wajah gadis itu tampak lebih cerah pertanda rohnya sudah 
kembali dan Lan Wangji berhasil melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 


Dia merasa lega bahwa usaha mereka tidak sia-sia. 


Selanjutnya dia akan memulihkan dirinya dan akan 
memberikan sisanya untuk memperbaiki kesalahannya 
selama ini. 


"Aku akan menjemputmu nanti," ucapnya dalam hati sambil 
memikirkan perempuan berambut merah yang dia temui di 
alam roh. 


"Fokuskan pikiranmu!" perintah Baoshan Sanren melalui 
komunikasi yang dia bangun sendiri. 


Lan Qiren awalnya agak terkejut, tetapi begitu menyadari 
itu adalah suara Baoshan Sanren, dia langsung sadar kalau 
wanita itu memang bukan penyihir sembarangan dan wajar 
kalau dia memiliki kekuatan seperti itu. 


"Baiklah," jawab Lan Oiren dalam hatinya dan langsung 
fokus pada penyembuhan fisiknya dan spiritual. 


Di ruangan lain, Lan Wangji terus menatap Wei Ying tanpa 
berkedip dan istirahat. 


Baoshan Sanren merasa merasa semakin kasihan pada anak 
itu. 


Sudah 30 hari mereka di sana walau di alam roh hanya 
sebentar saja. Ada perbedaan dunia fana dan alam roh 


termasuk dalam perhitungan waktu. 


"Dia pasti lapar, tapi dia sungguh keras kepala," pikir 
Baoshan Sanren. 


Sehingga tidak mungkin baginya untuk menyuruh anak itu 
pergi untuk berburu makanan. 


Mana mungkin Lan Wangji akan pergi meninggalkan Wei 
Ying? 


Karena itu, diam-diam dia memerintahkan untuk 
membawakan ke sana darah segar dari hewan. 


"Makanlah dahulu, kau butuh tenaga," kata Baoshan 
Sanren. 


"Aku tidak akan meninggalkan dia," jawab Lan Wangji. 


Baoshan Sanren menyerahkan dua kantong marah yang 
dibungkus dengan baik. 


Lan Wangji agak terkejut dan menerima makanan itu. 
Dengan tenang dia meminumnya. 


"Kau butuh tenaga untuk menunggu dan Wei Ying tidak 
akan suka kau terluka atau lemah," ucap nenek itu lagi. 


Lan Wangji merasa senang dan dia tidak sabar menunggu 
Wei Ying bisa kembali kepadanya. 


Setiap detik dia memusatkan perhatiannya kepada gadis 
itu. Wajahnya semakin bersemu merah pertanda roh, tubuh 
dan jiwanya sudah menyatu dan hanya menanti waktu 
untuk sadar. 


"Lan Zhan," ucap Wei Ying. 


"Wei Ying," balas Lan Wangji wajahnya langsung senang dan 
air matanya kembali menetes pelan. 


Wajahnya yang seputih giok tampak agak kemerahan 
karena efek bahagia dan baru makan. 


"Tenang dulu," perintah Baoshan Sanren melihat ada 
sesuatu yang terjadi pada Wei Ying. 


Tubuh gadis itu memancarkan cahaya putih keemasan dan 
membuat tubuh Lan Wangji terlempar beberapa meter 
karenanya. 


"Jangan terlalu dekat, nanti kau terluka," ucap Baoshan lagi 
dan anak itu menurutinya. 


Perlahan pakaian Wei Ying berubah semakin merah cerah, 
rambutnya perlahan berubah menjadi putih keemasan dan 
seluruh tubuhnya terus-menerus memancarkan cahaya 
putih keemasan yang semakin lama semakin menyilaukan 
sampai Lan Wangji harus memejamkan matanya. 


"Wei Ying," panggilnya lagi dan lagi walau tidak mampu 
melihat. 


Perlahan setelah cahaya mulai tidak begitu menyakitkan 
bagi matanya dia membukanya secara perlahan. 


Gadis itu berdiri dan tubuhnya terangkat ke atas beberapa 
meter. 


Dia tersenyum dengan sangat manis. Senyumannya 
semakin cerah dan membuat jantung Lan Wangji seolah 
berdetak kencang. 


"Wei Ying," panggilnya lagi. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying. 


Dia mendarat dengan pelan di lantai dan Lan Wangji berlari 
ke arahnya. 


Tanpa dipandu keduanya langsung berpelukan dengan 
sangat erat seolah mereka sudah tidak bertemu selama 
ratusan abad lamanya. 


"Aku sangat merindukanmu," bisik Lan Wangji. 
"Aku juga," balas Wei Ying. 


Begitulah mereka selama beberapa menit terus 
mengucapkan kata-kata cinta dan rindu sampai melupakan 
kalau ada orang lain di sana selain mereka. 


"Nenek, terima kasih," ucap Wei Ying tiba-tiba sadar melihat 
neneknya dan melepaskan pelukannya dari Lan Wangji. 


"Kukira kalian akan berpelukan sampai tahun depan," kata 
Baoshan Sanren sambil tertawa tanpa suara. 


Dia memang sangat anggun walau suka berkelakar. 


"Terima kasih," ucap Lan Wangji juga sambil memberikan 
hormat dengan sikap sempurna. Tubuhnya membentuk 
sudut 45 derajat. 


"Tidak perlu, aku menyelamatkan cucuku, kau harus 
menjaganya dengan baik. Ah, lupakan saja. Tanpa kuminta 
kau sudah akan melakukannya. Aku sudah melihat dan 
mengetahui," ucap perempuan itu. 


Wei Ying terkekeh, sementara Lan Wangji malu dan 
telinganya memerah. 


"Kau sangat beruntung," ucap Baoshan Sanren memeluk 
cucunya. 


"Aku memang," kata Wei Ying mengakuinya. 
"Aku paling beruntung," kata Lan Wangji. 


Baoshan Sanren kembali terkekeh. Entah sampai kapan dia 
akan mengagumi kedua remaja itu. 


"Kalian sangat menggemaskan," komentar nenek itu dalam 
hatinya. 


Saat sibuk dengan pikirannya, Wei Ying tiba-tiba menatap 
dirinya pada sebuah pantulan dinding. 


"Apa wajahku dan penampilanku berubah?" tanya Wei Ying 
sambil memegangi kedua pipinya. 


"Rambutmu memutih, sebenarnya agak keemasan," jawab 
Baoshan Sanren. 


"Emas?" tanyanya sambil membulatkan matanya tidak 
percaya. 


"Benar, kau sudah menjadi penyihir tingkat tinggi. Hampir 
sama denganku. Mungkin nanti kau bisa melebihi aku," 
jawab Baoshan Sanren dengan jujur. 


Wei Ying menatap wajahnya. Dia menggunakan mantra 
untuk membuat cermin besar untuk menatap wajahnya 
sendiri. 


"Aku?" tanyanya lagi dan lagi. 


"Mn, kau sangat cantik," puji Lan Wangji dengan jujur. 


Dari semua komentar, kata sangat cantik adalah yang dia 
pilih. 


Wei Ying tidak tahu harus tertawa atau menangis. Lan 
Wangji sangat lucu seperti itu. 


Dia tidak menanyakan soal cantik atau apa, dia hanya 
terkejut. 


Baoshan Sanren ingin sekali tertawa terbahak-bahak, tetapi 
dia menyimpannya dalam hati. 


"Dia benar-benar menjadi budak cinta," ejeknya dalam hati 
pada Lan Wangji. 


Walau begitu dia sangat bersyukur. 


"Kita kembali, semua orang akan khawatir," kata Baoshan 
Sanren tiba-tiba. 


"Ah, benar lebih baik kalau kita kembali. Aku khawatir Wei 
Yang akan membakar seluruh istana dan membunuh semua 
orang terutama pamanmu," kata Wei Ying sambil tertawa. 


Dia mengingat bagaimana adiknya itu membakar jenggot 
Lan Qiren dan dia bisa membakar dapur atau apa saja jika 
marah. 


"Lan Qiren di kolam emas," jawab Baoshan Sanren. 
"Dia di sini? Mengapa bisa?" tanya Wei Ying agak terkejut. 


Baoshan Sanren menghela napasnya. Dia tahu ini bukan 
cerita yang sederhana. 


"Ceritanya panjang, intinya dia di sini untuk 
menyelamatkanmu. Hm, sebenarnya menebus dosanya dan 
kesalahannya. Lalu kau tahulah segalanya. Kupikir kau 


sudah mengerti. Atau kau bisa menggunakan kekuatanmu. 
Sekarang kau tidak jauh berbeda denganku," jelas nenek 
itu. 


Wei Ying terdiam sejenak dan melakukan sesuatu dalam 
pikirannya untuk mencari tahu yang terjadi. 


Dia agak terkejut dengan kemampuan barunya. Dia bisa 
membaca dan melihat segalanya dengan lebih jelas dan 
cepat. 


Kalau dulu hanya kilasan dan masih agak buram, kini 
semuanya sangat jelas dan hampir tidak ada yang 
tersembunyi. 


Wei Ying bergidik agak ngeri, ternyata memiliki kemampuan 
sehebat itu bisa juga mengerikan. 


Ketika melihat masa lalu Lan Oiren dia terkejut dan air 
matanya menetes sedikit. 


"Ternyata hidupnya agak menyedihkan," ucapnya pelan. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji sambil menghapus air mata 
di wajahnya yang cantik. 


Wei Ying tidak bicara dan langsung menghempaskan dirinya 
ke dalam pelukan lelaki itu. 


Lan Wangji mengerti apa yang terjadi dan dia hanya 
memeluknya dengan lembut dan hangat. 


"Baiklah, kita kembali," kata Wei Ying setelah bisa 
menyelaraskan napasnya. 


"Bagaimana dengan paman?" tanya Lan Wangji akhirnya 
menyadari dan menanyakan pamannya setelah sekian lama 


hampir melupakan lelaki itu. 


"Dia butuh 14 hari lagi di sana agar pulih," jawab Baoshan 
Sanren. 


Setelah berucap mereka bertiga kembali ke kastil utama. 


Wei Ying berjalan di tengah antara Lan Wangji dan Baoshan 
Sanren. 


Ketiganya berjalan memancarkan cahaya putih keemasan. 
Semua orang yang sudah berkumpul di ruangan utama 
menutup mata mereka karena merasa silau. 


Semuanya berkumpul atas perintah Tuan Wei yang 
mendapatkan kabar dari ibunya kalau mereka akan kembali 
segera. 


"Selamat datang kembali," ucap Tuan Wei langsung 
memeluk anaknya bersama dengan Cangse. 


"Syukurlah dia selamat," gumam Tuan Lan yang duduk di 
sebelah istrinya. 


Hanya mereka orang asing yang masih bertahan di sana, 
sisanya sudah kembali ke daerah mereka masing-masing 
setelah pesta dan kerusuhan itu terjadi. 


"Wangji kau baik saja?" tanya Tuan Lan. 


"Aku baik, dan Wei Ying juga termasuk paman," jelasnya 
langsung pada intinya. 


Lan Xichen yang duduk di sebelah Jiang Cheng ikut lega. 


"Mengapa rambutnya berubah?" tanya Lan Xichen pelan. 


"Dia menjadi penyihir tingkat tinggi sekarang, lebih tinggi 
dari semuanya termasuk ayahnya," jelas Jiang Cheng pada 
vampir itu. 


Lan Xichen mengangguk. 


Semua yang hadir memberikan hormat kepada Wei Ying dan 
Baoshan Sanren. Kini nenek dan cucu itu menjadi hampir 
setara dan semakin dihormati. 


Masih sibuk dengan sambutan itu, Cangse tiba-tiba 
bertanya, "Di mana si Qiren yang menyebalkan itu?" 


"Di kolam emas memulihkan dirinya," jawab Baoshan 
Sanren. 


Semua mengangguk. 


Dari semua yang hadir hanya Wei Yang yang masih diam. 
Dia mencoba mencerna semua informasi. 


"Mengapa kakak jadi ubanan?!" teriaknya tiba-tiba. 


Semuanya tertawa terbahak-bahak karena ucapan anak 
kecil itu. 


"Hei, anak kecil, kau sungguh tidak sopan. Bisakah kau 
peluk saja aku? Aku sangat merindukanmu," kata Wei Ying 
membuka lebar kedua tangannya. 


Wei Yang berlari dan memeluk kakaknya, air matanya 
mengucur deras karena rindu bercampur haru. 


Semua orang terharu dan menyeka air mata mereka melihat 
adegan itu. 


31.Bersepakat 


Setelah dua minggu atau empat belas hari, Lan Oiren keluar 
dari kolam emas. Tubuhnya sudah pulih, begitu juga 
emosinya kini lebih stabil. 


Berbeda dengan Wei Ying, Lan Oiren hanya mendapatkan 
beberapa uban di rambutnya yang hitam dan panjang. 


"Akhirnya kau keluar juga, aku bisa bosan tidak ada yang 
bisa ditindas," kata Cangse. 


Lan Oiren tersenyum, tidak seperti biasanya dia akan marah 
atau emosi. 


"Apanya yang lucu?" dengus Cangse lagi. 
Semua orang di ruangan itu tertawa. 


"Kurasa bukan begitu caranya menyambut sahabat. Walau 
demikian, terima kasih," ucap Lan Oiren dengan sopan. 


"Kurasa dia kerasukan sampai berubah atau tidak dia sudah 
bertaubat," kata Wei Yang pelan berbisik pada kakaknya. 


Wei Ying tersenyum dan mencubit pipi adiknya yang nakal 
itu. 


"Kau nakal, jangan begitu pada orang tua," ucap Wei Ying. 
Wei Yang tertawa. 


"Kurasa sekarang kau lebih tua dibandingkan dia, lihatlah ... 
kakak sudah ubanan sedangkan dia baru sedikit saja," bisik 
Wei Yang. 


Keduanya sibuk saling tertawa dan berbisik-bisik mengejek 
Lan Qiren seperti biasanya. 


Di sebelah Wei Ying, Lan Wangji duduk dengan tenang. 


"Terima kasih masih menerimaku," ucap Lan Oiren dengan 
sopan kepada tuan rumah. 


Tuan Wei tersenyum. 
"Ah, itu bukan masalah besar." 


Lelaki itu mempersilakan Lan Oiren duduk dan mengambil 
tempat duduk di sebelah Lan Xichen yang duduk 
bersebelahan dengan Jiang Cheng. 


"Astaga mengapa di ke sini? Nanti aku bakalan sering 
ditatap orang," protes Jiang Cheng agak kesal. 


Dia kesal tanpa sebab dan memang begitulah Jiang Cheng. 


Mendengar itu, Lan Xichen menatapnya dengan sangat 
lembut. 


"Apa? Mengapa kau menatapku? Apa salah yang 
kukatakan? Lihatlah semua orang memang menatap 
pamanmu." 


Jiang Cheng memberikan tatapan tidak suka dan 
menyilangkan tangannya di dada. 


"Iya," Jawab Lan Xichen sambil tersenyum dengan manis 
menatap Jiang Cheng. 


Mendadak wajah gadis itu memerah dan dia mengalihkan 
pandangannya. 


"Jadi, karena semua sudah di sini. Kita bisa memulainya," 
kata Tuan Wei. 


Lan Qiren agak terkejut, apa yang akan dimulai dan 
mengapa dia ditunggu untuk hal ini? Apakah dirinya akan 
diadili atau bagaimana? 


"Ada apa ini? Apa mereka datang untuk menghukum aku 
lagi?" pikirnya. 


Tanpa sadar dia memegangi jenggotnya dan mengelusnya 
beberapa kali. 


"Apa yang terjadi padamu? Mengapa begitu gugup?" tanya 
Tuan Lan. 


Oingheng-Jun sangat senang adiknya bisa kembali dengan 
selamat dan keluarga Wei memaafkan kesalahannya walau 
kini wajahnya lebih tampak tua dibandingkan kakaknya 
sendiri. 


Akan tetapi, itu bukanlah masalah. 


"Apa yang akan dilakukan, maksudku kita di sini untuk 
apa?" tanya Lan Oiren pada kakaknya. 


Lelaki itu tersenyum. 


"Ah, ternyata itu. Kupikir kau gelisah karena apa. Tidak ada 
kabar buruk kita di sini dalam rangka mengeratkan tali 
persaudaraan," jelas lelaki itu dengan sangat santai. 


"Mengeratkan tali kekeluargaan?" tanya Lan Oiren sambil 
menghela napasnya. 


Kira-kira apa yang terjadi? Bagaimana bisa mereka 
melakukan hal itu? 


"Sudahlah kau duduk saja dengan tenang. Tidak akan ada 
masalah," kata Tuan Lan. 


Lan @iren mengangguk dan dia lebih tenang saat ini. 


Tuan Wei memulai perjamuan, pertama mereka semua 
senang karena Wei Ying dan Lan Qiren kembali dengan 
selamat. 


Kedua, manusia yang sengaja mengacau ke daerah mereka 
tidak akan kembali lagi. Mereka sudah dikirimkan ke tempat 
yang sangat jauh. 


Dan lagi, Baoshan Sanren ternyata menghilangkan ingatan 
mereka. Jadi, tidak akan ada lagi pengacau yang akan 
datang. 


"Lalu bagaimana dengan penyihir biru itu?" tanya Lan Oiren 
agak kesal membayangkan wajahnya dan bagaimana dia 
ditipu sampai akhirnya membuat Wei Ying hampir tidak bisa 
diselamatkan. 


"Dia dihukumlah!" kata Wei Yang keceplosan. 


Semua orang menatap anak itu. Wajahnya tampak sangat 
tidak suka mengingat perempuan itu. Jelas saja, dia hampir 
kehilangan kakak yang sangat dia cintai. 


"Ah, benar. Tentu saja. Aku hanya memastikan dia tidak 
akan berbuat onar lagi," jelas Lan Oiren dengan tenang. 


Dia mencoba tidak akan membuat keonaran lagi dengan 
siapa pun, termasuk Wei Yang si bocah yang pernah 
membuat jenggotnya botak dan kulitnya melepuh. 


Dia berpikir lebih baik memaafkan anak kecil itu. Terlalu 
lelah bermusuhan dengan anak-anak dengan segala akal 


mereka. 


Karena anak-anak akan menganggapnya sebagai permainan 
dan terus mempermainkan dirinya. 


"Dia dihukum dan diasingkan dan tidak akan bisa lagi 
menggunakan kekuatan sihir selamanya. Dia menjadi 
manusia biasa," jelas Tuan Wei. 


Mendengar penjelasan itu Lan Oiren menjadi agak tenang. 
Dia sangat bersyukur ternyata keluarga Wei bukanlah 
penyihir kejam yang tidak mempedulikan nyawa. 


Diam-diam dia mulai menyukai keluarga itu. 


"Aku tahu apa yang kau pikirkan," ucap Wei Yang ketika 
mereka saling tatap. 


Lan @Giren agak malu dan dia memalingkan wajahnya 
menatap hal lain. 


Ketika matanya melihat Wei Ying, dia baru menyadari anak 
itu sangat mirip dengan seseorang yang pernah dia cintai 
sepenuhnya. 


"Pak Tua, jangan tatap kakakku seperti itu!" ancam Wei Yang 
dengan wajah tak suka. 


"Wei Yang, duduklah tenang," perintah ibunya. 


Wei Yang tidak peduli dan dia terus memelototi Lan Oiren 
dengan wajah tak suka dan mata tajam. 


"Paman, jangan lakukan itu," kata Lan Wangji akhirnya ikut 
membela Wei Yang. 


Dua lelaki itu sangat posesif pada Wei Ying dan tidak suka 
ada yang menatapnya begitu. 


"Astaga, Wangji. Apa yang kau pikirkan? Paman hanya 
melihatnya," jelas Lan Oiren dengan nada putus asa. 


Semua orang tertawa lagi. Rupanya mereka melihat hal 
tersebut sebagai hal lucu. 


"Tidak," kata Lan Wangji. 


"Jangan kau pikir paman berniat merebutnya darimu atau 
hal lain," kata Lan Oiren lagi. 


Mendengar ucapan itu ekspresi Lan Wangji agak melunak, 
tetapi telinganya memerah menandakan dia malu walau 
sebenarnya vampir tidak memiliki darah yang 
sesungguhnya. 


"Pokoknya jangan coba-coba mendekati," ancam Wei Yang 
lagi. 


Lan Oiren tersenyum. 
"Ya, baiklah, Tuan Muda Wei," jawabnya dengan sopan. 


"Kakak, apa kau pikir dia benar-benar taubat?" bisik Wei 
Yang pada kakaknya. 


"Mari kita periksa dan lihat," ucapnya pelan. 
Wei Yang mengangguk dan kembali duduk dengan tenang. 


"Kami mengucapkan terima kasih dan kurasa kami akan 
segera kembali, karena sudah terlalu lama kami semua 
pergi. Aku khawatir istana Gusu akan merindukan tuannya" 
ucap Tuan Lan. 


"Ah, benar juga, bagaimana kalian saja. Terima kasih juga 
sudah bertahan di sini selama ini," ucap Tuan Wei dengan 
sopan. 


Keduanya tampak saling menghormati satu sama lain. 


"Kalau begitu, kami sekalian pamit. Besok kami akan 
kembali," kata Tuan Lan. 


Tuan Wei mengangguk setuju. 


"Kalau begitu, malam ini kita akan melakukan perjamuan 
makan malam dahulu sebagai keluarga. Aku ingat kejadian 
beberapa waktu lalu sangat tidak enak, jadi kupikir Wei Ying 
tidak akan keberatan kalau kita mengadakan kembali acara 
yang lebih baik," kata Tuan Wei. 


Wei Ying agak terkejut namanya disebutkan dalam hal itu. 
"Aku? Mengapa aku?" tanyanya agak terkejut. 


"Tidak ada. Aku hanya ingin memberikanmu pesta yang 
lebih baik," jelas ayahnya. 


"Ah, Papa, tidak perlu berlebihan. Aku selalu menganggap 
semuanya indah," kata Wei Ying. 


Anak itu memang terbiasa sederhana dan tidak begitu 
terikat dengan aturan ini dan itu. 


"Tetap harus diadakan," perintah Tuan Wei dengan tegas. 
"Harus!" kata Lan Wangji ikut setuju dengan ide Tuan Wei. 


Semua orang terkejut mengapa Tuan Muda kedua Lan itu 
tiba-tiba bersemangat. 


"Baiklah," kata Wei Ying begitu melihat wajah Lan Wangji. 


"Asyik banyak makanan enak!" teriak Wei Yang. 


Semua senang dengan ide itu termasuk Lan Wangji yang 
biasanya kaku dan tegang. 


"Apa yang membuat anak itu senang? Bukankah dia tidak 
suka pesta?" tanya Nyonya Lan penasaran pada suaminya. 


Tuan Lan mengangkat bahunya. 


"Aku juga tidak tahu. Kita lihat saja nanti, mungkin dia akan 
memberikan hadiahnya yang tertunda," jawab lelaki itu. 


Nyonya Lan masih terus menatap wajah anaknya. Dia 
menyadari kalau tatapan Lan Wangji hanya melekat pada 
Wei Ying dan tidak pernah beralih walau banyak orang lain 
atau hal menarik di sana. 


"Dia jatuh terlalu dalam itu tidak baik juga," gumamnya. 
"Apa katamu?" tanya Tuan Lan. 
"Ah, tidak ada," jawab perempuan itu agak gugup. 


Tuan Lan menatap wajahnya dengan sangat lekat seolah 
memeriksa sesuatu di sana. 


"Jangan bertindak aneh atau melakukan hal aneh. Aku tidak 
akan mentolerir hal-hal seperti itu. Kita sudah sepakat 
membiarkan anak-anak memilih sendiri pasangannya," kata 
lelaki itu menegaskan pada istrinya. 


Nyonya Lan mengangguk. 


"Apa yang kau pikirkan? Aku tidak seperti itu," sanggahnya 
tidak suka. 


Dalam hati, dia merasa tertindas mengapa lelaki itu sama 
sekali tidak membela dirinya. 


"Ah, sialan, mana bisa aku melawan gadis itu. Dia sudah 
menjadi penyihir tingkat tinggi sekarang. Aku hanya bisa 
menerima nasib mendapatkan menantu yang ... yah, seperti 
itulah," kata Nyonya Lan dalam hatinya. 


32.Jamuan Makan Malam 


Sepanjang sore, Wei Yang sibuk memikirkan apa yang akan 
dia lakukan pada Lan Oiren nanti malam. Anak itu masih 
belum mendapatkan penjelasan mengapa mereka harus 
memaafkan lelaki itu padahal sudah membuat Wei Ying 
celaka dan hampir meninggal karenanya. 


"Wei Yang, ini pakaianmu nanti malam," kata Cangse 
mengejutkan anaknya. 


"Astaga, Mama kenapa asal masuk kamarku? Aku terkejut," 
protesnya sambil menepis tangan ibunya sebagai bentuk 
rasa tidak suka. 


Anak itu masih memiliki temparamen yang buruk walau 
tidak separah sepupunya, Jiang Cheng. 


"Kau jangan marah-marah terus. Sebaiknya bantu kakakmu 
mencari pakaian," ucap Cangse mengalihkan perhatian 
anaknya. 


Wei Yang mendadak bersemangat mengingat nama 
kakaknya. Dia berpikir kakaknya harus tampil cantik malam 
ini karena mereka akan mengulangi acara makan malam 
saat ulang tahunnya yang berakhir tidak baik karena ada 
manusia jelek bernama Wen Chao. 


"Manusia jahat dan jelek. Apakah semua orang jelek 
otomatis jahat?" pikir Wei Yang sambil melesat menuju 
kamar kakaknya sampai dia terkejut dan hampir 
bertabrakan dengan Lan Wangji yang ternyata berdiri di 
depan pintu kamar gadis itu. 


"Gege, apa yang kau lakukan?" tanyanya sambil 
membersihkan pakaiannya yang sedikit terkena debu akibat 


menghindari tabrakan dengan Lan Wangji dan memeluk 
tembok yang kurang bersih. 


Maksudnya, bekas cat agak menempel di pakaiannya. 
Hanya sedikit dan debu tipis. 


"Aku ...." 

Lan Wangji tidak meneruskan ucapannya. 
"Apa kau gugup?" tanya Wei Yang lagi. 
Lan Wangji mengangguk. 

"Mn." 


"Mengapa? Apa kau akan melamar kakakku sampai gugup?" 
tanya Wei Yang asal bicara. 


Siapa sangka ucapan itu membuat Lan Wangji semakin 
gugup dan telinganya memerah. 


"Kakak, Lan Wangji Gege akan melamarmu!" teriak Wei 
Yang. 


Untung saja Lan Wangji langsung membungkam mulutnya 
dan suara itu akhirnya tidak tersampaikan dengan jelas. 


Wei Yang protes pada perbuatan Lan Wangji padanya. 


"Ada apa kalian ribut sekali?" tanya Wei Ying tiba-tiba 
membuka pintunya. 


Gadis itu tampak seperti baru saja mandi. Dia masih 
mengenakan pakaian biasa dan belum berganti, tetapi di 
mata Lan Wangji itu tampak cantik dan sangat segar. 


"Tidak ada," jawab Lan Wangji langsung menarik Wei Yang 
di kerahnya dan membawa anaknya itu kabur ke halaman 
belakang. 


Di sana Wei Yang terus memprotes tanpa suara. 


Dia memohon agar Lan Wangji melepaskan mantra 
pembungkaman itu. 


"Baiklah, kau harus berjanji," kata Lan Wangji dan Wei Yang 
langsung mengangguk. 


"Astaga, kau kejam. Bagaimana kalau tidak kurestui?" 
ancam Wei Yang pada Lan Wangji. 


Lan Wangji tampak agak sedih menatap wajah anak itu 
dengan wajah memelas. 


"Jangan tatap aku begitu. Kau Gege favoritku, jangan 
kecewakan aku dan kakakku. Ayolah, aku tidak mungkin 
tidak merestui asal kau berjanji akan menyayangi dan 
bersikap baik pada kakakku. Berikan dia makanan yang 
cukup banyak setiap hari dan bukannya darah hewan. Lalu 
kalian harus membawa aku," jelas Wei Yang dengan ucapan 
cepat. 


Permintaan anak itu memang masuk akal, karena dia masih 
anak-anak tentu kenyamanan dan makanan adalah hal 
penting baginya. 


"Aku akan melakukannya," jawab Lan Wangji dengan serius. 


"Baiklah, bagaimana kalau kau berganti pakaian? Aku akan 
membantumu agar tampak semakin tampan!" 


Wei Yang bertolak pinggang dengan bangga. 


"Bagaimana kau membantuku?" tanya Lan Wangji agak 
terkejut. 


Wajahnya tidak sekaku biasanya, tampaknya dia benar- 
benar gugup sampai ekspresinya mulai terlihat agak jelas. 
Berbeda dari biasanya. 


"Gege lupa kalau aku penyihir?" tanya anak itu dengan 
nada agak sombong. 


"Apa itu perlu?" tanya Lan Wangji lagi. 


Wei Yang terkekeh-kekeh geli melihat wajah Lan Wangji 
yang kembali kaku. 


"Benar, kau sudah sangat tampan. Tidak perlu sihir. Tapi, 
apa Gege akan memakai pakaian yang sudah lama? 
Bukankah lebih baik kalau itu baru?" tanya Wei Yang. 


Lan Wangji setuju dengan ide itu. 


Keduanya pergi memasuki kamar Lan Wangji dan berkali- 
kali mereka mencari-cari pakaian yang sesuai. 


Tentu saja dengan sihir. 


Malam tiba, akhirnya semua orang terdekat berkumpul di 
ruangan tengah atau aula pertemuan keluarga utama. 


Semua tampak senang. Kali ini mereka melaksanakan pesta 
tanpa ada gangguan dari manusia jahat lagi. Semua aman 
terkendali. 


Wei Ying hadir dengan dress hitamnya yang biasa dia pakai. 


Gadis itu tampak sangat cantik dan semakin anggun. 


Para tamu mengakui kecantikannya apalagi dengan rambut 
barunya. 


Di tengah riuhnya acara, mendadak semuanya diam. 
Baoshan Sanren datang dan semuanya memberikan hormat 
dengan sopan. 


"Ibu, kau datang," sapa Tuan Wei. 


"Tentu saja, hari ini sangat penting aku tidak akan 
melewatkan," jawab perempuan itu dengan santai. 


Beberapa orang bertanya-tanya dalam hati ada apa yang 
penting hari ini. Apakah itu akan lebih penting 
dibandingkan dengan ulang tahun Wei Ying sebelumnya? 


Atau jangan-jangan perempuan itu datang sebagai bentuk 
maafnya karena terlambat saat ulang tahun cucunya? 


Ada banyak spekulasi yang dibuat. 
"Nenek, kau sangat cantik," puji Wei Ying dengan tulus. 
Dia memang ingin menjadi seperti neneknya. 


"Apa yang kau katakan? Kau jelas lebih cantik," jawab 
neneknya. 


"Tidak, aku ingin seperti Nenek," kata anak itu sambil 
memeluk neneknya dengan erat. 


Baoshan Sanren tertawa pelan. 


"Apa yang kau pikirkan aku hanya nenek tua. Kau jelas lebih 
cantik dan muda. Dan kau tidak akan menua lebih banyak 
lagi, sedikit lagi kau akan mencapai immortality," jelas 
neneknya dengan serius, tetapi tatapannya sangat lembut. 


"Sebentar lagi? Lalu bagaimana dengan setelah itu? Kalau 
begitu nanti aku tidak bisa lagi memiliki anak?" tanya Wei 
Ying agak terkejut. 


Baoshan Sanren tersenyum. 


"Makanya jangan lama-lama, kau harus segera menikah dan 
memiliki anak. Jangan sampai masamu habis," kata 
neneknya. 


Wei Ying tersenyum sangat lebar. 
"Jadi, kapan?" tanya neneknya. 


"Segera," jawab Lan Wangji yang dari tadi hanya diam 
menatap keduanya. 


Di sebelahnya, Wei Yang sudah beberapa kali menyikut 
lengan lelaki itu agar melanjutkan misinya. Sementara Lan 
Wangji masih diam tanpa ada gerakan atau ucapan sedikit 
pun. 


Melihat itu, Wei Yang merasa tidak sabar dan memulai aksi 
mereka dengan membuat perhatian penting. 


"Baiklah, semuanya, mari fokus tatap ke sini!" teriak Wei 
Yang mengalihkan perhatian semua tamu. 


Mereka terdiam dan fokus menatap Tuan Muda Wei itu. 


Di sebelahnya, ada dua pemuda yang satunya sangat 
tampan dan satunya sangat cantik. 


"Wei Ying, menikahlah denganku!" pinta Lan Wangji dengan 
nada tegas. 


Lelaki itu sudah berlutut di hadapan gadis cantik itu. 


Wei Ying agak terperanjat. Dia tahu kalau hal itu akan 
terjadi, tetapi tidak menyangka kalau akan secepat ini. 


"Lan Zhan, apa kau?" tanya Wei Ying tidak menyelesaikan 
kalimatnya. 


Dia agak terkejut, tetapi juga senang. 
"Aku serius, jadilah istriku," pintanya lagi. 
"Tapi, kita masih---," 


"Terima saja, kau mencintainya, bukan? Lagipula ini baru 
lamaran, kalian bisa menikah tahun depan," jelas neneknya 
mengerti kegelisahan cucunya yang cantik itu. 


"Wei Ying," panggil Lan Wangji lagi. 
"Baiklah, aku menerima," jawab Wei Ying. 


Semua yang hadir bertepuk tangan dan meminta mereka 
berciuman. 


"Aih, tidak tahu malu," kata Lan Oiren pelan. 


Dia agak malu melihat penampakan anak muda di 
hadapannya itu. 


"Kalian tidak boleh menikah!" teriak Nyonya Lan tiba-tiba. 


Tuan Lan menghentikan istrinya dan memegangi dengan 
kuat lengannya. 


"Mengapa?" tanya Wei Yang mewakili sejuta umat yang 
ingin bertanya. 


Nyonya Lan hendak marah, tetapi mengingat anak kecil itu 
adalah Tuan Muda dia lebih baik menjelaskan daripada 


mengurusi anak-anak. 

"Karena kalian sepupunya," jawab perempuan itu. 
Kebanyakan orang di sana memikirkan hal yang sama. 
"Benar!" teriak seseorang dan mereka mulai riuh. 


"Memangnya kenapa kalau sepupu? Aku akan memberikan 
restuku!" kata Lan Oiren tiba-tiba. 


Semua orang menatap lelaki berjenggot itu. 


"Mengapa kau? Apa kau ayahnya?" tanya Nyonya Lan 
sengaja membuat sindiran yang agak menyakitkan. 


Lan Qiren mengangkat bahunya. 


"Aku juga tidak tahu. Tapi aku setuju entah itu berguna atau 
tidak. Entah itu bermanfaat atau tidak. Aku hanya 
mengatakan pendapat," kata Lan Oiren dengan wajah agak 
pilu. 


Dia tampak terpukul dengan pertanyaan itu. 
"Jangan terlalu dipikirkan," kata Tuan Wei. 


Lelaki itu maju ke depan dan berkata, "Aku ayahnya dan aku 
setuju." 


"Kalian semua setuju, tetapi aku tidak dan tidak akan," kata 
Nyonya Lan. 


"Tapi aku setuju," kata Tuan Lan. 


Nyonya Lan sudah menduga kalau dia hanya akan menjadi 
tontonan publik. 


"Baiklah, kalian berencana memusuhi aku. Kalian 
bersekongkol, kalian jahat," kata perempuan itu. 


Dia merasa sangat kesal, tetapi tidak memiliki kekuatan 
untuk melawan. Dia tidak berdaya. 


"Apa yang kau takutkan?" tanya Cangse tiba-tiba. 


Dia mengerti tidak seharusnya menjadikan perempuan itu 
sebagai musuh. Bagaimanapun, dia akan menjadi mertua 
dari anaknya jika lamaran itu berlanjut nantinya. 


"Bukankah mereka sepupu?" tanya Nyonya Lan lagi. 
"Bukan!" jawab Tuan Lan, Tuan Wei, dan Lan Oiren serentak. 


Mendapatkan jawaban serentak seperti itu Nyonya Lan dan 
ratusan orang lainnya semakin penasaran. 


Apakah benar-benar mereka bukan sepupu dan terpenting 
lagi, apakah Nyonya Lan benar-benar tidak setuju karena 
alasan itu atau ada alasan lainnya? 


33.Pengungkapan 


Semua orang kembali riuh membicarakan status Wei Ying 
dan Lan Wangji. Mereka berspekulasi atas kejadian yang 
baru-baru ini. Kalau benar Wei Ying tidak ada hubungannya 
dengan Lan Oiren bagaimana bisa lelaki itu yang harus 
menyelamatkan gadis itu? 


Ada banyak kemungkinan yang mereka pikirkan dan 
semuanya riuh saling berbisik. 


"Kurasa dia ayahnya," ucap seseorang. 


"Mereka tidak mirip, sangat jelas kalau Nona Wei mirip 
dengan ibunya," jawab yang lainnya. 


"Astaga, apa Nyonya Wei selingkuh dengan lelaki jelek itu? 
Maksudku vampir berjenggot itu?" bisik yang lainnya. 


"Sebenarnya dia tidak jelek asalkan tidak marah-marah dan 
jenggotnya dihapuskan!" teriak yang lainnya. 


"Apa kita sedang memuji vampir?" 
Semua sibuk dengan pemikiran mereka. 


"Pokoknya aku tidak akan setuju. Kalau mereka sepupu itu 
akan menyusahkan, maksudku tidak akan baik bagi 
keturunan mereka," jelas Nyonya Lan. 


"Aku menikahinya karena menyukainya bukan demi anak 
atau apa. Kumohon jangan lakukan itu," pinta Lan Wangji 
tiba-tiba. 


Mendengar penjelasan anak itu semua orang mendadak 
diam. Mereka tersadar kalau semua terlalu jauh memikirkan 


urusan antara dua orang. 


"Maksudmu, kau bahkan rela tidak memiliki anak?" tanya 
Nyonya Lan tidak percaya. 


"Tentu saja aku ingin, tapi tidak ada yang lebih kuinginkan 
dari Wei Ying," kata Lan Wangji. 


Matanya berkaca-kaca menatap ibunya dan dia bahkan 
berlutut memohon pada ibunya. 


"Kumohon," pinta Lan Wangji lagi. 


"Lan Zhan," panggil Wei Ying ikut merasa terharu dan 
bersedih. 


Tidak pernah dia melihat Lan Wangji memohon seseorang 
demi apa pun. Dan sekarang, lelaki itu berlutut demi 
dirinya. 


"Aku bisa apa," kata Nyonya Lan dan menarik napasnya 
dalam-dalam. 


Dia merasa hidupnya sudah terdesak. 
"Berdirilah, Wangji," perintah Tuan Lan. 


Nyonya Lan menjadi bingung dan kini dia menatap Wei Ying 
dengan tatapan tajam. 


"Sihir apa yang kau lakukan padanya?" tanyanya dengan 
sarkas. 


Wei Ying tersenyum. 


"Apa aku perlu melakukan itu? Jujur saja, banyak yang 
menyukai aku," jawab anak itu dengan santai. 


Sejujurnya, dia ingin menangis tadi, tetapi sikap perempuan 
itu membuatnya tidak bisa berbuat lemah. Dia harus kuat. 


"Hati-hati kalau bicara!" tukas Cangse dengan nada penuh 
peringatan. 


"Apa kau mengancam aku?" tanyanya lagi. 


"Iya, aku mengancam. Lalu kau mau apa? Apa aku tidak bisa 
melakukan itu? Kau menyinggung perasaan anakku, lalu 
aku tidak berhak? Jangan bilang kau malah mengatur 
sampai kepada perasaanku, apakah aku berhak marah atau 
tidak. Jangan bilang kau yang berhak memutuskan," kata 
Cangse dengan ucapan agak menyindir. 


Selama ini, Nyonya Lan memang suka berbicara seenaknya 
seolah dia adalah yang paling suci di antara mereka. 


"Ah, maafkan istriku," kata Tuan Wei pada Tuan Lan. 


"Seharusnya aku yang meminta maaf," kata Tuan Lan 
dengan memberikan hormat dengan sikap sempurna. 


"Kakak ipar, sudahlah, sebaiknya jangan berbuat onar lagi, 
apa kau lupa kalau kau juga dulu tidak diterima?" ucap Lan 
Oiren mengingatkan masa lalu perempuan itu. 


Nyonya Lan hanya vampir biasa yang tersesat. Orang 
tuanya meninggal dan dia sendirian di tengah hutan. 


Tuan Lan yang kebetulan sedang berburu makanan bertemu 
dengannya dan langsung jatuh cinta. 


Nasibnya berubah total, dari seorang anak yatim-piatu yang 
tidak memiliki rumah menjadi Nyonya Lan. 


"Aku tidak," jawabnya pelan sambil mulai meneteskan air 
matanya. 


Perlahan dia mundur dan suaminya langsung memegangi 
dengan erat. 


"Sudah jangan diungkit lagi, kau hanya perlu menerima dan 
melanjutkan perjalanan ke depan." 


Suaminya memeluknya dan semua orang mulai bingung 
dengan apa yang terjadi. 


Sementara dari sisi vampir hanya bisa diam karena ada 
larangan membicarakan orang lain. 


"Jadi, menurutku mereka tidak ada masalah," kata Lan 
Oiren. 


Nyonya Lan ingin bicara lagi, tetapi tidak jadi karena dia 
sudah mendapatkan intinya. 


Pertama, kemungkinan mereka bukan sepupu dan kedua 
kalau pun Wei Ying dan Lan Wangji ada hubungan darah, itu 
tidak akan menghentikan pernikahan itu. Lan Wangji sudah 
mengambil langkah lebih cepat dia akan menerima kondisi 
dengan konsekuensinya. 


Lalu apa lagi yang yang harus dipikirkan? 


"Aku akan tetap menikahimu," ucap Lan Wangji memegangi 
tangan Wei Ying, "Asalkan kau menginginkannya," ucapnya 
lagi. 


Wei Ying mengangguk dan menjawab, "Tentu saja aku mau." 


"Baiklah, kalau begitu orang lain tidak perlu dipikirkan," 
kata Wei Yang ikutan menyemangati dua anak muda itu. 


Baoshan Sanren yang masih duduk santai tiba-tiba 
berbicara, "Kalau semuanya sudah beres kita hanya tinggal 
menunggu pernikahan," ucapnya dengan tenang. 


Semua orang akhirnya diam karena setiap ucapan dari 
wanita itu bagai titah yang tidak boleh dilanggar. 


"Tapi," ucap Nyonya Lan dengan pelan. 


Akan tetapi, dia takut jadi dia menghentikan ucapannya 
sebelum dimarahi oleh banyak orang. 


"Sebenarnya mereka tidak ada hubungan darah," kata Lan 
Oiren tiba-tiba. 


"Mengapa bisa?" tanya Jiang Cheng keceplosan. 


Sudah berkali-kali Lan Xichen menahannya agar tidak ikut 
berkomentar, tetapi kali ini dia lupa menjaganya. 


"Karena memang bukan," jawab Lan Oiren santai. 

"Itu bukan jawabannya, bukankah dia adalah anakmu dan 
bibiku yang lain?" tanya Jiang Cheng sudah kehilangan 
kontrol dirinya. 

Lan Oiren mendadak bersedih mengingat kekasihnya. 
"Benar," jawabnya lirih. 


"Itu berarti mereka sepupu," kata Jiang Cheng. 


Suasana semakin riuh. Baoshan Sanren merasa sudah cukup 
membiarkan mereka bicara sesukanya dan kini harus 
kembali ke kondisi sebenarnya. 


"Akan sangat rumit bagi kalian mengerti, lebih baik 
perhatikan ini," kata perempuan itu sambil mengeluarkan 


sihirnya. 


Di hadapan mereka tampak gambaran belas bagaikan layar 
besar untuk mengungkapkan masa lalu Wei Ying dan Lan 
Oiren. 


Di sana terlihat Lan Qiren dan Cangse yang lain menjalin 
hubungan. Perempuan itu tidak memiliki nama karena 
belum diberikan nama dan karena dia berasal dari Cangse 
maka namanya juga sama. 


Intinya dia belum memiliki nama lain hingga saat ini. 


Dia dan Lan Oiren tampak jatuh cinta dan perempuan itu 
hamil. 


Tak lama kemudian, Lan Giren dihukum dan perempuan itu 
meninggal saat melahirkan begitu juga anaknya. 


Cangse (yang asli) juga sedang hamil tidak rela melihat 
kondisi itu. Dia memohon pada suaminya agar 
memindahkan roh anak dalam kandungan Cangse yang lain. 


Anak itu hampir meninggal dan belum berhasil dikeluarkan. 


Atas kesepakatan bersama, Baoshan Sanren menerima 
keputusan itu dan memindahkan rohnya ke dalam perut 
Cangse yang masih berusia sekitar hampir empat bulan. 


Konon, janin akan diberikan roh ketika berusia empat bulan. 


Begitulah Cangse berambut merah meninggal dan tidak 
selamat karena melakukan hubungan terlarang tanpa 
upacara penyatuan yang sempurna. 


Lan Qiren selama ini mengira bahwa Cangse adalah orang 
yang sama tidak menyadari perbedaan itu. 


"Lalu mengapa ulang tahunnya sama?" tanya seseorang. 
"Benar juga mengapa sama?" teriak mereka lagi. 
Tuan Wei tersenyum. 


"Hahaha ini sebenarnya sangat lucu, Wei Ying adalah bayi 
yang nakal. Dia tidak mau keluar dari kandungan ibunya 
sampai setahun lebih, itulah sebabnya dia lahir pada 
tanggal yang sama kelahirannya di tahun berikutnya," jelas 
Tuan Wei dengan santai. 


"Mengapa bisa begitu?" tanya Jiang Cheng. 


"Kurasa aku terlalu nyaman di dalam sana dan malas 
bertemu denganmu," jawab Wei Ying. 


Mendengar itu Jiang Cheng mendegus kasar dan kesal. 


Lan Xichen menahannya agar tidak melanjutkan kegiatan 
aneh lainnya dan membuat onar. 


"Kurasa bayinya memilih agar tetap lahir di tanggal yang 
sama supaya mengenang yang aslinya," kata Lan Oiren 
dengan mata berbinar-binar karena terharu mendengar 
cerita itu. 


Akhirnya semua jelas saat ini kalau Wei Ying memang 
anaknya, tetapi hanya rohnya bukan tubuhnya. 


Itulah kenapa mereka ada kontak batin. 


"Secara tidak langsung dia bereinkarnasi begitu 
meninggal," kata Lan Xichen akhirnya memberikan 
kesimpulan. 


"Benar," kata Baoshan Sanren. 


"Aku senang tidak harus memanggilmu dengan sebutan 
ayah," kata Wei Ying menggoda Lan Oiren. 


Lelaki itu tertawa tetapi air matanya menetes pelan. 
"Maafkan aku dan terima kasih," ucapnya dengan tulus. 


"Tidak perlu, aku tidak akan menyalahkanmu. Sebenarnya, 
kau tidak bersalah padaku. Salahmu hanya pada istrimu," 
kata anak itu. 


Lan Oiren menyeka air matanya. 


"Benar, aku sangat bersalah padanya," ucap lelaki itu 
dengan jujur. 


"Apa kau masih mencintainya?" tanya Wei Ying tiba-tiba 
dengan nada serius. 


"Tentu saja ... maksudku, bagaimana aku bisa 
melupakannya setelah semua yang kulakukan padanya?" 


Lan @iren menahan air matanya agar tidak kembali 
menetes. 


"Aku bisa membantumu memanggilnya," kata Wei Ying. 


"Aku tidak ingin menganggunya lagi. Lebih aku menyusul 
dia," ucap Lan Oiren. 


Mendengar itu Oingheng-Jun agak terkejut, apakah adiknya 
akan bunuh diri? 


"Jangan konyol, Paman. Tidak semudah itu bertemu dengan 
roh apalagi dia hanya separuh. Itupun karena hamil dia 
memiliki roh yang tidak sempurna. Kau bisa mendapatkan 
dia dengan kultivasi. Dia juga harus berkultivasi agar 


mendapatkan roh yang utuh dan tubuh yang lengkap," jelas 
Wei Ying. 


Lan Oiren terkejut senang mendapat jawaban itu. Apakah 
dia benar-benar akan memiliki kesempatan? 


"Astagaa, baguslah, kukira perempuan itu harus reinkarnasi, 
kan tidak aneh kalau paman jenggot harus menikahi 
seorang bayi," kata Wei Yang dengan santai. 


Semua orang tertawa mendengar ucapan anak itu. Mereka 
merasa itu lucu. 


"Jadi, aku bisa?" tanya Lan Oiren lagi. 


"Dia benar, kau bisa mendapatkan dia lagi," jawab Baoshan 
Sanren. 


"Terima kasih, Tetua dan mohon bantuannya," pinta Lan 
Oiren dengan sopan. 


"Ini acara apa, sih sebenarnya mengapa banyak sekali 
kejadian?" tanya Jiang Cheng agak kesal. 


Wajahnya memang selalu begitu. 


"Acara kita," jawab Lan Xichen santai sambil menatap 
wajahnya. 


"Kita? Mengapa kau menatap wajahku seperti itu? Apa 
maumu?" tanyanya masih dengan nada tinggi. 


"Mauku, kamu," jawab Lan Xichen sambil menggesek 
posisinya mendekat dan memegangi tangan gadis itu. 


"Apa kau pegang-pegang? Jangan dekati aku! Apa kau 
mengajak aku berpacaran?" teriak Jiang Cheng sampai 
semua orang menatap mereka. 


"Iya, apakah kau mau?" tanya Lan Xichen lagi. 


"Tidak! Aku tidak mau! Aku bilang tidak!" teriak Jiang Cheng 
belum menyadari kalau semua orang sudah menatap 
mereka. 


"Terima kasih sudah mau menjadi kekasihku," kata Lan 
Xichen sambil tersenyum manis. 


"Aku bilang tidak," jawab Jiang Cheng lagi tetapi dia sendiri 
membalas pelukan Lan Xichen. 


Semua orang yang melihat adegan itu tersenyum dan ada 
yang tertawa. 


"Kenapa dia selalu bilang tidak?" 
Tuan Lan menggelengkan kepalanya. 


"Aiyo, kurasa kau langsung mendapatkan dua menantu hari 
ini," kata Tuan Wei dengan senang. 


"Hahahaha, benar, aku mendapat dua berkah sekaligus," 
jawabnya dengan bangga. 


Keduanya berpelukan senang. Sayangnya, Jiang Fengmian 
dan istrinya sedang tidak ada di sana. 


"Jangan khawatir, aku akan meyakinkan mereka menerima 
lamaran putramu," bisik Tuan Wei mengerti kegelisahan 
Tuan Lan. 


Lelaki itu tertawa kembali. 


"Astaga dia tidak kalah barbar dengan Wei Ying, apa dosaku 
sampai harus mendapatkan menantu seperti mereka," keluh 
Nyonya Lan dalam hatinya. 


"Mungkin itu karma," bisik Cangse dengan santai. 


Dia lupa kalau kebanyakan penyihir di sana bisa membaca 
pikiran. 


"Sialan," bisiknya pelan. 


"Sebaiknya setelah ini kau berdoa pada mertuamu dan 
meminta ampun. Kurasa dulu kau adalah menantu yang 
sangat buruk dan patah," bisik Cangse lagi dengan santai. 


"Siapa kau berani menilai hidupku sesukamu?" tanyanya 
kesal. 


Cangse mendekati dan memeluknya seolah mereka menjadi 
sangat akbrab. 


"Kalau begitu jangan sembarangan menilai putriku kalau 
kau tidak suka disebut begitu. Apa menurutmu aku ibunya 
akan senang jika putriku kau sebut begitu? Bagi kami dia 
sangat berharga. Kau mengerti, kan?" ucap Cangse sambil 
mengeratkan pelukannya. 


Nyonya Lan merasa dirinya bisa pecah dengan kuatnya 
pelukan itu. 


"Kau harus merenungkan itu," kata Cangse lagi sambil 
melepaskan pelukan mereka. 


Orang-orang mengira kalau mereka mendadak akbrab dan 
bertepuk tangan melihat keduanya. 


Sementara yang mengetahui hanya tertawa pahit dan ada 
yang memasang wajah mengejek. 


"Aku saja yang tidak punya pasangan," kata Wei Yang 
dengan nada sedih. 


"Jangan sedih, aku juga," kata Lan Oiren. 


"Aih, aku tidak mau sama denganmu. Kupastikan bulan 
depan aku akan mendapatkan jodoh," teriak Wei Yang. 


Semua orang tertawa melihat anak itu seperti itu. 


Sangat lucu dan terutama jika dia sedang berinteraksi 
dengan Lan Oiren. 


34.Perjanjian 


Setelah jamuan makan malam dengan sekian banyak 
peristiwa yang mengikutinya, Wei Ying menyadari satu hal, 
Lan Wangji benar-benar menyukainya tanpa ada syarat atau 
hal lain yang menggangu. 


Satu-satunya hal yang mengusik dirinya bukanlah Nyonya 
Lan, melainkan Lan Oiren. Apakah lelaki tua itu akan 
berhasil melaksanakan kultivasinya dan membawa kembali 
kekasihnya ke dunia ini. 


Dia penasaran, tetapi jika dia pergi mencari tahu dia justru 
akan mengganggunya. 


"Ah, aku sangat bodoh, mengapa aku tidak mencari tahu 
melalui kaca," pikirnya dan mengeluarkan sihirnya untuk 
melihat kondisi Lan Oiren. 


"Aih, sangat manis," ucapnya begitu melihat Lan Oiren dan 
perempuan itu sedang berkultivasi bersama. 


Keduanya hampir mencapai tingkat yang sama. 


"Lucu juga vampir berkultivasi," gumamnya sedikit 
membayangkan masa depannya nanti bersama Lan Wangji. 


Masih sibuk menatap kedua pasangan itu, Lan Wangji 
datang memeluknya dari belakang. 


"Wei Ying," panggilnya sambil menghirup aroma rambut dan 
tubuh Wei Ying. 


Lelaki itu meletakkan dagunya di pundak Wei Ying. 


"Lan Zhan, mengapa kau sengaja membuatku terkejut? 
Tidak bisakah kau mengetuk pintu atau membuat suara 
terlebih dahulu?" tanya Wei Ying pura-pura marah. 


"Aku terlalu merindukanmu sampai melupakan segalanya," 
jawab Lan Wangji masih memejamkan matanya dan 
semakin mengeratkan pelukannya pada gadis itu. 


Wei Ying tersenyum, dia tahu kebiasaan Lan Wangji, lelaki 
itu tidak akan melepaskan dia sampai beberapa waktu dan 
tidak akan tergoda membahas hal lain ketika dia 
menginginkan Wei Ying-nya. 


"Lan Zhan, bicaralah," katanya lagi karena lelaki itu masih 
terus melakukan kegiatan favoritnya, memeluk dan 
mengendus tubuh gadis itu. 


"Mn?" tanyanya pelan tanpa menghentikan gerakannya. 


Perlahan tangannya mengusap lembut rambut dan 
punggung Wei Ying. 


Gerakan itu sangat lembut dan penuh kasih sayang. 


"Lan Zhan, apa kau begitu mencintai aku?" tanya Wei Ying 
lagi. 


Lan Wangji menjawab, "Apakah itu pertanyaan? Kau sudah 
tahu jawabannya," katanya. 


Wei Ying memutar tubuhnya dan menangkupkan kedua 
tangannya di pipi Lan Wangji. 


"Aku butuh jawaban," katanya sambil menggoda Lan 
Wangji. 


"Mn, aku sangat mencintaimu," jawabnya dan langsung 
menciumi bibir Wei Ying. 


Awalnya Wei Ying masih berusaha untuk melepaskan dirinya 
dari terkaman vampir itu, tetapi cengkeraman Lan Wangji 
sangat kuat dan ciumannya malah semakin brutal. 


"Lan Zhan, aku kekurangan napas," kata Wei Ying. 


Lan Wangji melepaskan ciumannya setelah sepuluh menit 
berciuman ganas seperti itu. 


Wei Ying merasa lega, tetapi Lan Wangji malah menciumi 
lehernya sekarang. Gerakan itu tetap sama brutalnya 
dengan yang pertama. 


Tangannya tidak tinggal diam dan mulai menjelajahi tubuh 
langsing Wei Ying. 


Pertama, dia memegangi pinggang gadis itu dengan sangat 
lembut sambil terus menciumi lehernya. 


"Mencium leherku tetap saja aku sesak napas," kata Wei 
Ying hendak memprotes. 


Apa daya, Lan Wangji tidak akan berhenti dan sudah pura- 
pura tuli. 


Dia melanjutkan gerakannya semakin ke bawah. 


Gaun merah yang dipakai Wei Ying semakin melorot 
memperlihatkan pundak dan bagian dada atasnya yang 
sangat putih. 


"Sangat cantik," kata Lan Wangji dan mulai menciumi dua 
bagian bulat yang terbuka setengah itu. 


Lidahnya dengan lidah bermain dan tangannya tidak tinggal 
diam. 


"Ngghhh, Lan Zhan aku benar-benar sesak napas," kata Wei 
Ying dengan nada memohon agar tunangannya 
menghentikan kegiatannya itu. 


"Kau mendesah bukan sesak napas," kata Lan Wangji 
menatap wajah Wei dan mencium bibirnya yang sangat 
merah seperti buah delima matang. 


"Lan Zhan mengapa kau sangat mesum?" tanya Wei Ying di 
sela-sela ciuman mereka. 


"Mesum?" tanya Lan Wangji dengan wajah tidak suka. 
"Sangat mesum," kata Wei Ying sambil tertawa. 


Tawanya putus-putus karena napasnya hampir habis 
menahan setiap sentuhan erotis yang diberikan oleh Lan 
Wangji. 


"Itu karena kau sangat cantik," kata Lan Wangji dan kembali 
mencium bibir, pipi dan leher Wei Ying. 


"Kau ... bo-hong, hhhh," kata Wei Ying sambil terus mulai 
mendesah karena kedua tangan Lan Wangji tidak tinggal 
diam dan terus menjelajahi tubuh kekasihnya dengan 
sangat lembut begitu juga lidahnya yang kini bermain-main 
di sekitar leher Wei Ying. 


"Karena kau seksi," kata Lan Wangji dan terus menerus 
mencium gadis itu. 


Tangannya dengan gerakan cepat memegangi kedua sisi 
gaun Wei Ying di sekitar dadanya dan dengan gerakan 


cepat menariknya dan membuatnya sobek menjadi dua 
bagian. 


Wei Ying sontak langsung menutupi kedua dadanya yang 
putih dan berisi. 


"Lan Zhan kau!" teriaknya dan langsung berbalik. 


Tubuh atasnya sudah tanpa pakaian sedangkan bagian 
bawah masih mengenakan pakaian tipis. 


Lan Wangji mendekat dan menyadari kalau dia sudah 
keterlaluan. 


"Wei Ying, maaf," ucapnya sambil melepaskan jubah luarnya 
dan memakaikannya pada tubuh Wei Ying. 


"Wei Ying, kau menangis?" tanya Lan Wangji sambil 
menghapus air matanya. 


"Lan Zhan kau menakutkan," katanya sambil terus 
menangis dan memegangi jubah tersebut agar menutupi 
tubuhnya. 


"Wei Ying, maafkan aku," ucap Lan Wangji dengan penuh 
rasa bersalah. 


Dia merasa sangat bodoh karena tidak bisa menahan 
dirinya. Ingin sekali rasanya menghukum dirinya karena itu. 


"Tidak apa-apa, lain kali jangan begitu. Aku tidak ingin 
seperti itu, seperti pamanmu sebelum kita menikah," 
ucapnya. 


Lan Wangji mengangguk dan memegangi kedua tangan Wei 
Ying. 


"Maafkan aku, aku berjanji, itu tidak akan terjadi," katanya. 


Wei Ying mengangguk dan tersenyum dia mengeluarkan 
mantra dan tubuhnya sudah kembali memakai pakaian yang 
utuh. 


Walau bajunya sudah rapi, tetapi wajah dan rambutnya 
masih kacau. 


Lan  Wangji membersihkan wajahnya dan juga 
menyesuaikan tatanan rambut gadis itu. 


"Kalian? Apa yang kalian lakukan?" tanya Cangse terkejut 
melihat anaknya tampak sangat kacau. 


"Aku tadi berkelahi dengan Lan Zhan sebentar," jawab Wei 
Ying berbohong. 


Cangse memicingkan matanya dan menatap Lan Wangji. 
Anak itu tidak pernah berbohong jadi dia akan lebih baik 
menanyakannya. 


"Katakan sebenarnya," ucapnya dengan nada menuntut dan 
tegas. 


Lan Wangji langsung berlutut di hadapan Cangse dan 
berucap, "Itu salahku, maafkan aku, itu tidak akan terjadi 
lagi," ucapnya sambil membuat pengakuan dan 
permohonan maaf dengan jujur. 


"Sudah kuduga. Sejauh mana?" tanya Cangse lagi sambil 
menyuruh Lan Wangji berdiri. 


"Tidak ada, itu memalukan. Bisakah jangan bertanya?" pinta 
Wei Ying dengan wajah yang semakin memerah. 


"Aku tidak ingin menuduh atau tidak percaya. Aku hanya 
tidak ingin kalian melakukan kesalahan, kurasa kalian 
mengerti," ucap Cangse dengan sungguh-sungguh. 


Semua terdiam cukup lama sampai mereka tidak menyadari 
kalau Tuan Wei sudah datang. 


"Ada apa Wei Ying?" tanya lelaki itu dengan agak terkejut. 
"Ah, sudahlah, aku lelah," kata Wei Ying dengan wajah malu. 
Tuan Wei menatap istrinya meminta penjelasan. 


"Jangan tatap aku, aku juga sama sedang bertanya," 
jelasnya pada lelaki itu. 


"Maafkan aku, aku yang salah tidak bisa mengendalikan 
diri," kata Lan Wangji mengakui dosanya. 


Tuan Wei akan murka dan tampak seperti siap membunuh 
auranya sangat hitam pekat. 


"Papa jangan marah," pinta Wei Ying. 


Lelaki itu tidak peduli dan siap melaksanakan serangan 
karena mengira anaknya sudah terlalu jauh. 


"Jangan marah seperti itu, tidak mungkin Lan Wangji 
menodai anakmu. Mereka saling mencintai tidak mungkin 
ada pemaksaan," kata Cangse. 


Dia menyesal datang tidak tepat waktu, dia bisa saja diam. 
Akan tetapi, suaminya sudah di sini dan bisa menjadi 
perkara yang tidak mudah. 


"Tolong hentikan," kata Wei Ying dengan wajah memelas. 


"Beri satu alasan mengapa aku tidak bisa menghajar dia?" 
ucap Tuan Wei masih kesal. 


"Aku masih perawan," kata Wei Ying. 


Mendengar itu Tuan Wei dan Cangse langsung terbatuk- 
batuk dan wajah mereka memerah. 


"Apa katamu?" tanya Cangse. 
"Astaga, apa harus kuulangi? Aku malu." 


Wei Ying menutupi kedua mukanya dengan kedua telapak 
tangannya. Dia benar-benar malu. 


"Lalu kenapa kau minta maaf sampai seperti itu?" teriak 
Cangse pada Lan Wangji. 


Lan Wangji bingung mengapa semuanya jadi begini. Jadi, 
apakah mereka mengira kalau Wei Ying dan Lan Wangji 
sudah ... ah, lupakanlah hal memalukan itu. 


"Karena Wei Ying, menangis. Aku merasa bersalah," jelas Lan 
Wangji untuk meluruskan perkara. 


"Menangis?" tanya Tuan Wei dan Cangse serentak. 


Mereka tidak pernah melihat Wei Ying menangis karena hal 
sepele. Lalu apa yang dilakukan Lan Wangji sampai gadis itu 
menangis? 


"Apa yang kau lakukan padanya?" tanya sepasang suami- 
istri itu lagi dengan serentak. 


"Aku menciumnya dan merobek pakaiannya," jawab Lan 
Wangji dengan jujur. 


Wei Ying merasa kepalanya akan pecah karena kepolosan 
Lan Wangji. 


Tah tahu harus mengatakan apa, Tuan Wei dan Cangse 
tertawa terbahak-bahak. Mereka merasa hari ini menjadi 
pasangan bodoh. 


"Lain kali jelaskan, dong. Jangan membuat salah paham," 
kata Cangse. 


"Tidak ada lain kali," sanggah Wei Ying dengan cepat lalu 
menarik tangan Lan Wangji hendak membawanya kabur 
dari ruangan itu. 


"Benar juga, besok kalian akan menikah, maka tidak akan 
ada lain kali. Sudah setahun lebih sejak lamaran itu. Kalian 
sangat lucu. Baiklah kalau begitu kami pergi. Tadi kami 
tersesat ke sini karena ternyata, Yunshen Buzhi Chu luas." 


Cangse menarik lengan suaminya dan membawanya 
menjauh dari keduanya. 


"Astaga, kepalaku," kata Wei Ying sambil memegangi 
kepalanya dengan kedua tangannya. 


"Wei Ying, kau sakit kepala?" tanya Lan Wangji dengan 
polos. 


"Tentu saja, kalian semua bikin sakit kepala," jelas 
perempuan itu. 


"Apa kau butuh obat?" tanya Lan Wangji dengan tulus. 


Wei Ying hampir tertawa melihat tingkah calon suaminya 
itu. Lan Wangji bisa sangat polos dan menyebalkan kadang- 
kadang. 


Akan tetapi, dia sangat manis dan tulus walau dia bisa saja 
mesum tanpa menguranginya sedikit pun. 


"Peluk aku," pinta Wei Ying dengan manja. 


Lan Wangji mendekat dan memeluknya dengan lembut. 


"Mn, aku memelukmu," katanya pelan dan menghirup aroma 
tubuh Wei Ying. 


"Jangan mesum!" perintah Wei Ying. 
Lan Wangji menahan dirinya dengan sangat baik. 
"Tidak mesum," jawabnya jujur. 


Perlahan dia mencium kening Wei Ying dengan sangat 
lembut. Ciumannya itu penuh cinta dan kasih sayang tanpa 
ada nafsu. 


"Lan Zhan, terima kasih," kata Wei Ying. 


"Aku mencintaimu," kata Lan Wangji dan terus menciumi 
pipinya. 


"Aku juga," kata Wei Ying. 


Perlahan semburat jingga memasuki ruangan itu pertanda 
sudah sore dan matahari akan segera tenggelam. Besok 
mereka akan melangsungkan pernikahan keduanya. 


"Lan Zhan, kembalilah dan mari bertemu besok," kata Wei 
Ying dengan lembut. 


"Mn, aku akan menunggumu di aula leluhur," kata Lan 
Wangji. 


Dia mencium tangan Wei Ying dan kemudian pergi. 


"Setelah itu kau akan jadi milikku," ucapnya dan berlalu 
setelah sedikit tersenyum. 


"Dasar mesum," kata Wei Ying sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Akan lebih menyedihkan kalau dia tidak mesum padamu," 
kata Baoshan Sanren yang ternyata sudah ada di sana. 


"Nenek, sejak kapan kau ada di sini?" tanya Wei Ying agak 
kaku. 


Nenek itu berdeham. 
"Baru saja," jawabnya santai. 
Wei Ying tidak percaya dan wajahnya semakin memerah. 


"Aku tidak melihat apa-apa, aku memejamkan mata," kata 
Baoshan Sanren akhirnya jujur. 


"Aissh, Nenek menakutkan," protes Wei Ying kesal. 
Baoshan Sanren duduk di sisi ranjang. 


"Kalian yang terlalu ... asik sampai melupakan aku," 
ucapnya. 


Itu memang benar, Wei Ying biasanya tahu keberadaan 
neneknya dan karena kegiatan tadi dia tidak bisa 
merasakannya pasti dia terlalu tersihir oleh Lan Wangji. 


"Sudahlah, jangan dipikirkan. Besok kalian akan menikah. 
Setelah itu aku tidak akan mungkin datang mengendap- 
endap, karena aku yang akan salah. Nenek hanya ingin 
menjagamu," kata Baoshan Sanren mengelus lembut kepala 
Wei Ying. 


"Aku tahu," jawab gadis itu. 
Wajahnya memerah sempurna karena malu. 


Dia benar-benar malu, pasangannya sangat mesum 
sedangkan keluarganya sangat posesif. Itu memalukan. 


"Wei Yang, kau juga keluar. Apa saja yang kau lihat tadi?" 
teriak Wei Ying menyadari keberadaan Wei Yang. 


"Sumpah tidak ada, nenek menutupi mataku," jawabnya 
dengan jujur. 


Anak itu muncul dengan sehelai kain putih menutupi 
matanya. 


"Astaga, kalian," teriak Wei Ying sambil melempari Wei Yang 
dengan banyak bantal di sana sampai seisi ruangan penuh 
dengan bulu-bulu dan kapas. 


Untung saja mereka adalah penyihir yang bisa 
menyelesaikan semuanya dengan membaca mantra, kalau 
tidak bisa dibayangkan Nyonya Lan bisa saja memecat Wei 
Ying menjadi menantu setelah pernikahan melihat kondisi 
kamar yang mengenaskan itu. 


35.Pernikahan 


Keesokan harinya Wei Ying dibangunkan secara paksa oleh 
Cangse. Perempuan paruh baya itu sibuk membawa pakaian 
pengantin dan beberapa pelayan untuk merias anaknya. 


Sementara Wei Ying tampak sangat santai seolah ini bukan 
hari pernikahannya. Dia biasa saja, belum gugup. 


"Astaga mengapa berlebihan sekali? Aku masih 
mengantuk," kata Wei Ying menolak dipaksa untuk 
berdandan. 


"Apanya yang berlebihan? Justru aku khawatir kau terlalu 
santai. Lihatlah wajahmu jelek masih mengantuk. Kau harus 
mandi," kata Cangse memaksa anaknya masuk ke kamar 
mandi. 


Para pelayan agak merasa lucu dengan tingkah anak dan 
ibu itu. 


"Ma, yang menikah kan aku, kenapa Mama tampak lebih 
pusing dan heboh?" protes Wei Ying sambil mandi dengan 
mata terpejam. 


Dia memang susah bangun pagi dan itu menjadi masalah 
besar nantinya, karena di Gusu semua orang harus bangun 


pagi. 


"Ayolah, kau hanya menikah sekali. Masa mau tampil jelek?" 
tanya ibunya sambil menghanduki dan menarik gadis itu. 


Perlahan dia mendudukkan anaknya di kursi di depan meja 
rias. 


Para pelayan secara sopan dan telaten menghias Wei Ying 
dari ujung kaki sampai ujung kepalanya. 


"Nah, sekarang lihat wajahmu!" 


Cangse menyuruh anaknya membuka matanya dan anak itu 
patuh. 


"Kau sangat cantik," puji ibunya dan beberapa orang 
lainnya. 


"Apakah ini akan berhasil?" tanya Wei Ying penasaran. 
Semua orang terkekeh. 


"Tentu saja berhasil, kau tidak pakai pakaian cantik dan 
tidak dandan saja kau sudah cantik," puji ibunya lagi. 


Wei Ying tertawa. 


"Kalau begitu mengapa aku harus dandan sampai wajahku 
serasa akan pecah? Kalau begitu mengapa tidak biarkan 
saja aku apa adanya?" tanya Wei Ying lagi. 


Cangse menghela napasnya. Anak ini memang selalu 
menguji emosinya. 


"Apa sudah selesai?" tanya Tuan Wei datang bersama Wei 
Yang. 


"Whoaaa, mengapa jadi cantik sekali?" teriak Wei Yang 
sambil menutup mulutnya tidak percaya dengan apa yang 
dia lihat. 


Wei Ying memukul pelan kepala Wei Yang dan anak itu 
mengaduh. 


"Astaga, kau menyebalkan sekali. Jadi menurutmu selama 
ini aku jelek?" 


Wei Ying memprotes dan mengadu kepada ayahnya. Lelaki 
itu malah tertawa. 


"Kau memang sangat cantik," jawabnya. 


"Lalu mengapa harus dandan? Buat apa omong kosong ini?" 
tanya Wei Ying lagi. 


Tuan Wei tertawa. 


"Lihat, kau memang cantik dan tanpa dandan suamimu 
akan menerima kamu. Tapi coba lihat, apa salahnya kau 
berdandan supaya lebih rapi dan manis?" 


Lelaki itu menjelaskan dengan sangat tenang. Tangannya 
mengelus lembut kepala anaknya. 


"Baiklah kalau begitu. Aku akan menurutinya kalau Papa 
yang mengatakan," kata gadis itu. 


Dia menatap wajahnya di kaca dan sedikit tersenyum 
karena tidak percaya dengan pemandangan yang dia lihat. 


"Bukankah ini agak berlebihan? Bagaimana kalau kita 
membuatnya agak lebih tipis sedikit? Aku tidak mau 
wajahku malah berubah," kata Wei Ying lagi. 


Wei Yang ingin sekali memukul kakaknya. Kalau saja ini 
bukan hari pernikahannya dia akan mengajak gadis itu 
berduel sampai lelah. 


"Sudahlah, jangan memprotes lagi," kata Cangse dengan 
paksa. 


"Tolong katakan padanya kalau dia sudah sempurna," pinta 
Cangse. 


Cangse mulai kewalahan karena anaknya itu. 


"Sudah sempurna," kata Baoshan Sanren tiba-tiba muncul. 
Dia menyentuh wajah Wei Ying dan menatapnya, "tapi akan 
lebih baik lagi kalau jangan terlalu tebal," katanya. 


Dengan dua kali gerakan Cangse membuat dandanan Wei 
Ying tampak natural dan seperti wajahnya sendiri. Hanya 
saja lebih cerah dan segar. 


"Sangat manis," ucapnya sambil mencubit dagu Wei Ying. 


Wei Ying tersenyum dan menatap wajahnya kembali di 
cermin. 


"Nah, begini aku suka. Terima kasih Nenek," ucapnya 
dengan senang. 


Semua orang hanya bisa terdiam dan memang dia masih 
tetap tampak cantik dan lebih natural saat ini. 


"Baiklah, ayo ke aula leluhur, kurasa mereka sudah di sana. 
Kita bisa terlambat," ajak Cangse pada semua keluarganya 
yang di sana. 


"Kita pakai sihir saja sampai di sana supaya tidak 
terlambat," kata Wei Yang agak malas harus berjalan jauh. 


Gusu memiliki banyak tangga dan juga sangat luas. Dia 
sangat benci harus berjalan kaki menapaki tangga demi 
tangga. 


"Tidak boleh, ini pernikahan, ayo jalan!" 


Cangse memaksa mereka semua berjalan dan akhirnya 
menyerah pada wanita itu. 


Tuan Wei menggandeng putrinya menuju aula leluhur dan 
semua orang menatap mereka dengan mata berbinar-binar. 
Wei Ying memang sangat cantik. 


Sesampainya di sana, Lan Wangji sudah berdiri menantikan 
dengan pakaian serupa, serba merah. 


"Pengantinnya sangat cantik," puji semua orang mengakui 
kecantikan alami Wei Ying. 


"Bisa juga dia cantik," kata Jiang Cheng. 
"Kau juga cantik," balas Lan Xichen. 


Jiang Cheng malu dan akhirnya memarahi Tuan Muda Lan itu 
sesukanya. 


"Jangan berisik!" teriak Wei Yang menatap keduanya. 


Anak itu mungkin masih kecil, tetapi sangat mengerikan jika 
marah. 


Semua orang sibuk memuji Wei Ying begitu juga Lan Wangji 
yang mengakui kecantikannya walau tanpa riasan. 


"Kau sangat cantik," gumamnya pelan. 


Tuan Lan juga mengakui bahwa menantunya memang 
cantik walau hanya melihat sekilas. Begitu juga dengan 
Nyonya Lan walau hatinya masih agak kesal. 


"Baiklah, aku akan mencoba menerimanya," gumam 
perempuan itu dengan pelan. 


Wei Ying akhirnya tiba di sebelah Lan Wangji dan langsung 
mendapatkan pujian dari lelaki itu. 


"Kau sangat cantik, Wei Ying," puji Lan Wangji lagi untuk 
kesekian kalinya pada calon istrinya. Tinggal selangkah lagi 
perempuan itu akan sah menjadi istrinya. 

"Kau juga tampan," balas Wei Ying dengan jujur. 


Walau dia hanya mengintip dari balik kerudung penutup 
kepalanya dia bisa melihat betapa tampannya Lan Wangji. 


Setelah beberapa saat berdiri di sana, semua orang sudah 
datang dan pernikahan akan segera dimulai. 


"Kita bisa mulai," kata penatua dan mereka semua bersiap. 


"Bolehkah kita menunggu sebentar?" tanya Wei Ying tiba- 
tiba membuat semuanya terkejut dan agak kesal dengan 
ucapan tidak sopan itu menurut mereka. 


Bagaimana bisa seorang gadis menunda pernikahannya 
sendiri seperti itu? 


"Ada apa?" tanya tetua Lan yang di sana. 

Wei Ying menggelengkan kepalanya. 

"Tidak ada aku hanya ingin ke toilet," ucapnya santai. 
Semua keluarga Lan mendadak kesal terutama Nyonya Lan. 


"Tidak bisakah kau menunggu sebentar saja?" pikirnya 
dengan sangat emosi. 


Mereka sibuk membahas Wei Ying dan tingkahnya yang 
tidak sopan sampai mereka lupa kalau waktu sudah berlalu 


dan akhirnya keramaian dikejutkan oleh kedatangan 
seseorang. 


"Paman," panggil Lan Xichen pelan. 


Wei Ying langsung menatap pada orang yang datang dan itu 
adalah Lan Oiren dengan seorang perempuan. 


"Mereka sudah datang," lirihnya sambil tersenyum puas. 


"Paman sudah datang," jelas Lan Wangji mengerti akan apa 
yang dipikirkan oleh Wei Ying. 


"Selamat datang kembali," sapa Oingheng-Jun. 


Setelah menyapa secara singkat mereka kembali kepada 
pengantin hari ini. 


"Baiklah, boleh kita mulai," kata Wei Ying secara mendadak. 


Beberapa orang kembali terkejut dan mereka 
memperkirakan kalau Wei Ying tadi hanya berpura-pura 
ingin ke toilet untuk mengulur waktu. 


Sesungguhnya dia ingin menunggu kedatangan Lan Oiren 
dan perempuan itu. 


"Baiklah," kata penatua tanpa berbantah lagi. 


Dia melupakan soal kerusuhan tadi dan memimpin jalannya 
upacara pernikahan. 


Setelah melakukan sujud tiga kali, kepada langit dan bumi, 
kepada leluhur dan sesama pasangan suami-istri, Lan 
Wangji dan Wei Ying dinyatakan sebagai pasangan sah. 


"Kau boleh membuka penutup kepalanya," kata penatua 
dan Lan Wangji melaksanakannya dengan cepat. 


"Cantik," gumamnya dan langsung mencium pengantin 
seperti seharusnya. 


Hanya saja, ciuman itu terlalu lama dan intens sampai 
penatua harus berdeham beberapa kali. 


"Kalian bisa melakukannya lagi nanti malam," kata lelaki tua 
itu dengan wajah memerah. 


Lan Wangji hanya santai saja sedangkan Wei Ying juga 
tampaknya tidak terlalu peduli. 


Selanjutnya, Lan Wangji memberikan teh kepada setiap 
tamu yang mengucapkan selama dan memberikan doa. 


Acara berjalan lancar dan semuanya tampak senang. 


"Paman, terima kasih sudah datang," ucap Lan Wangji 
dengan sopan. 


Lan Oiren tersenyum bangga seolah dia adalah yang paling 
bahagia hari ini. 


"Tentu saja aku akan datang. Aku sudah merencanakan 
dengan baik agar bisa selesai dan datang di hari baik ini. 
Aku tidak menyangka dia akan menunggu sampai aku 
datang," jelas Lan Giren agak terharu dan air matanya 
menetes sedikit. 


Lan Wangji mengangguk dan dia mengerti ikatan emosi 
antara Lan Oiren dan Wei Ying. 


"Baiklah, sebaiknya selesaikan segera," kata Lan Oiren dan 
membawa perempuan yang datang bersamanya. 


Lan Wangji terus melakukan perjamuan itu sedangkan Wei 
Ying sudah dibawa ke kamar pengantin. 


Akan tetapi, setelah acara selesai mereka akan melakukan 
resepsi dengan konsep sederhana dan minimalis. 


Jadi, secara konsep mereka dibawa ke kamar hanya untuk 
mengganti pakaian. 


"Ini konsep aneh," protes Nyonya Lan. 


"Itu tidak aneh, itu biasa apalagi di Eropa," jelas Lan Oiren 
membela pilihan konsep minimalis itu. 


Dia cukup lama di Eropa dan wajar saja dia mengerti konsep 
seperti itu. 


Resepsi juga berjalan dengan baik dan mereka 
menyelesaikan dengan baik. Para tamu memberikan kado 
dan Wei Ying tampak senang. Begitu juga Lan Wangji yang 
tiada hentinya menatap wajah istrinya. 


"Kenapa dia selalu menatapnya begitu?" dengus Jiang 
Cheng seperti tidak suka. 


Padahal, dia hanya bermaksud bertanya saja. 
"Kenapa kau?" tanya Wei Yang juga tidak suka. 

Dia membalasnya dengan nada yang sama ketusnya. 
"Aku hanya merasa aneh," jawab Jiang Cheng santai. 


"Justru kaulah yang aneh," katanya membalas sepupunya 
dengan nada mengejek. 


Tanpa peduli Jiang Cheng, Wei Yang mendekati pengantin 
dan menatap mereka berdua. 


"Mereka memang cocok," puji anak itu dengan tulus. 


Walau hatinya sedih akan jarang bertemu kakaknya, dia 
tahu kalau itu harus terjadi. 


"Kalau kakakku sedih aku akan menghajarmu!" ancam Wei 
Yang pada kakak iparnya. 


Wei Ying tersenyum menatap adiknya. 


"Dia akan baik padaku, jangan berlebih-lebihan," katanya 
meyakinkan adiknya itu. 


"Baiklah, aku percaya. Termasuk pada keluarganya. Kalau 
ada yang memperlakukan kakak tidak baik akan kubakar," 
jelas Wei Yang. 


Lan Wangji menatap Wei Yang dan berniat meyakinkan anak 
itu. 


"Aku akan menjaganya dengan nyawaku," jelasnya dengan 
singkat, jelas dan padat. 


Wei Yang setuju, Lan Wangji memang akan melakukan itu 
dia tahu bahwa lelaki itu baik dan tidak akan berbohong. 


"Aku percaya makanya aku setuju kalian menikah," ucapnya 
santai seolah dia adalah orang tua berpengalaman soal 
pernikahan. 


"Terima kasih," ucap Lan Wangji. 
Wei Yang memajukan bibirnya. 


"Baiklah, jangan ucapkan apa pun lagi aku bisa menangis," 
kata anak itu. 


Masih sibuk membahas hal-hal itu, tiba-tiba Lan Wangji 
dipanggil untuk bernyanyi untuk pengantin wanita. 


Dia maju ke depan dan menyanyikan sebuah lagu dengan 
judul '"Wangxian'. Lagu itu sengaja di ciptakan untuk Wei 
Ying sejak pertama kali mereka bertemu dan akhirnya 
menikah. 


"Manis sekali, Lan Zhan kau sangat hebat," teriak Wei Ying 
pada Lan Wangji yang memainkan piano dan bernyanyi 
dengan suara lembut dan merdu. 


Semua yang hadir seolah tersihir. 


Tak tahan, Wei Ying memanggil Chenging dan dengan 
lembut mendarat di bibir pengantin itu. 


Keduanya kini berduet dan alunan musik dengan indah. 
Lan Wangji merasa bahwa piano kurang cocok dengan 
seruling itu sehingga dia sendiri memanggil guginnya dan 
keduanya berduet menggunakan alat musik tradisional. 


"Mereka luar biasa," puji Lan Oiren. 


"Selanjutnya giliranmu," kata Tuan Lan dengan wajah 
menggoda Lan Oiren. 


Lan @iren malu dan kini wajahnya sudah memerah 
sempurna. 


Bersambung ... 


36.Resepsi Pernikahan 


Setelah pernikahan dan resepsi selesai dilaksanakan di 
Gusu, seluruh tamu undangan dibawa ke Yiling. Tentu saja 
sangat mudah bagi mereka memindahkan seluruh tamu itu. 


Seluruh istana Yiling sudah dihias dengan indah. Wei Yang 
adalah pelakunya, jadi wajar saja kalau dekorasinya 
terkesan agak kekanakan. 


Namun, hal itu tidak menjadi masalah karena semua tamu 
hanya berfokus kepada pengantin baru. 


"Wei Ying, kau sangat cantik," puji Lan Wangji ketika para 
tamu sibuk dengan urusan mereka. 


"Kau juga sangat tampan. Berhentilah mengatakan itu, aku 
malu," kata Wei Ying menolak disebut cantik terus-menerus. 


Lan Wangji menggenggam tangan Wei Ying dan 
menciumnya dengan lembut. 


"Kau memang cantik," ucapnya, "Terima kasih sudah 
menerima lamaranku," katanya dengan bersungguh- 
sungguh. 


"Aih, Lan Zhan aku bisa penyakit jantung kalau kau terus 
seperti itu. Kau, sih enak saja tidak punya jantung yang 
yang harus dijaga keselamatannya," jelas Wei Ying dengan 
wajah merona. 


Biasanya dia adalah perempuan yang bebas dan berkata 
serta bertindak sesukanya. Entah apa yang terjadi, 
semenjak kejadian setahun lalu yang hampir merenggut 
jiwanya, Wei Ying berubah menjadi lebih anggun dan sedikit 
tahu malu dari sebelumnya. 


Lan Wangji tersenyum tipis dan hal itu memicu orang-orang 
yang menatapnya agak terkejut. 


"Astaga, dia bisa tersenyum dan itu sangat manis," pekik 
seseorang. 


Mereka benar-benar terkejut gembira melihat senyuman 
pengantin. 


"Selamat untuk kalian," kata Yanli baru bisa datang ke Yiling 
sementara untuk acara di Gusu mereka tidak bisa hadir. 


"Jijie terima kasih, apakah ini anak kedua kalian?" tanya Wei 
Ying penasaran dengan seorang anak kecil yang digendong 
oleh Yanli. 


Perempuan itu tersenyum manis dan menunjukkan anaknya. 


"Benar, A-Ling sudah memiliki adik dan dia perempuan," 
jawabnya senang. 


"Siapa namanya?" tanya Wei Ying penasaran. 
"Pei Xin," jawab Jin Zixuan membantu istrinya menjawab. 
"Pei Xin? Seperti nama laki-laki?" tanya Wei Ying. 


"Benar, dia suka nama itu dan kakaknya yang memilihnya," 
jelas mereka. 


"Oh, begitu, lalu dia akan menjadi anak manis," ucap Wei 
Ying mencium lembut peri kecil itu. 


Usianya baru tiga tahun dan dia sangat menggemaskan. 
Mirip dengan Jin Ling tetapi lebih manis dan cantik, serta 
wajahnya lebih suka tersenyum dibandingkan kakaknya 
yang tampan tetapi sedikit garang dari wajahnya. 


"Kalian harus segera membuat anak," kata Jin Zixuan tanpa 
rasa malu. 


"Kami akan membuatnya banyak," jawab Lan Wangji tak 
kalah tidak tahu malunya dengan ayah dua anak itu. 


"Bagus, kusarankan buat anak yang banyak dan dengan 
begitu nenek dan kakeknya akan sibuk mengurusi anak- 
anak dan kita bebas," jelas lelaki itu lagi tanpa peduli 
dengan wajah istrinya yang sudah memerah. 


"Sayang, ayo kita harus segera duduk, masih banyak yang 
antri untuk bersalaman," jelas Yanli lalu menarik lengan 
suaminya. 


Wei Ying terkekeh melihat tingkah pasangan itu. Sangat 
lucu. 


"Ah, baiklah, kalau mau membuat anak banyak mungkin 
kita harus membuatnya setiap hari," kata Wei Ying tidak 
peduli dengan ucapannya. 


Dia tidak hati-hati berucap sementara Lan Wangji 
menangkapnya sebagai sebuah bentuk janji. 


"Siapa takut? Baiklah, setiap hari, pegang kata-katamu," 
kata Lan Wangji dengan penekanan pada setiap hari. 


Wei Ying mendadak tersedak dan dia menyesal sudah asal 
berucap saja. 


"Astaga, aku salah. Lan Zhan ayolah jangan setiap hari, tiga 
kali seminggu saja," pinta Wei Ying. 


Mereka terus berbisik-bisik seperti itu sambil melayani 
tamu. 


"Setiap hari ya, setiap hari," kata Lan Wangji tidak mau 
dinego. 


Dia merasa senang dengan ucapan setiap hari itu sementara 
Wei Ying merasa nyawanya terancam di tangan suaminya. 


Belum juga melakukan malam pertama, dia sudah harus 
ngeri membayangkan setiap hari. Bukankah tulang- 
tulangnya akan bergeser kalau dihantam setiap hari? 


"Pokoknya setiap hari," bisik Lan Wangji lagi. 
"Tidak tahu malu," protes Wei Ying malu. 
"Kenapa harus malu? Kita pasangan sah," balas Lan Wangji. 


Semua tamu menjadi agak malu karena ada yang 
mendengar perbincangan dua pasangan itu. 


"Kakak itu siapa?" tanya Wei Yang penasaran. 


"Siapa? Yang mana?" tanya Wei Ying lagi sambil mencoba 
mencerna siapa yang ditanya oleh adiknya. 


"Yang barusan bicara denganmu," jelas Wei Yang agak malu- 
malu. 


"Yanli Jijie? Dia kan saudara kita, sepupu," jelas kakaknya. 
Wei Yang menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Bukan itu, buat apa aku menanyakan ibu-ibu padamu? Apa 
aku terlihat seperti pecinta tante-tante?" keluh Wei Yang 
agak kesal. 


Wei Ying mengerutkan keningnya heran. Sejak kapan 
adiknya memiliki kosakata seperti itu. 


"adi maksudnya adalah bayi itu?" tanya Wei Ying 
mengabaikan soal ketidaksopanan itu. 


"Mn, benar, yang kecil itu," jawab Wei Yang malu-malu. 
"Pei Xin," jawab Lan Wangji ikut membantu mereka. 
"Pei Xin?" teriak Wei Yang agak berlebihan senang. 


Wei Ying tertawa dan penasaran mengapa adiknya sampai 
bertindak seperti itu. 


"Apa yang terjadi padamu?" tanya Wei Ying pura-pura 
bertanya. 


"Tidak ada, aku pergi. Aku harus bermain dengan sesama 
anak-anak, aku pergi," kilah Wei Yang pergi ke dalam 
kerumunan anak-anak dan mencoba menemukan Pei Xin. 


Dia tampak senang melihat gadis kecil itu. 


"Aih, anak kecil zaman sekarang," kata Wei Ying geleng- 
geleng kepala. 


"Kau sudah menciumi aku sejak kecil," kata Lan Wangji 
mengingatkan kisah mereka dulu. 


"Diam, aku tidak begitu," kata Wei Ying malu kalau 
mengingat bagaimana dia menyusup masuk ke Gusu dan 
menyamar menjadi seekor kelinci. 


"Itu kau," kata Lan Wangji tersenyum manis. 


"Bukan, aku hanya menjadi kelinci dan kau yang pertama 
mencium aku," kata Wei Ying membela dirinya. 


"Memang, aku yang pertama dan terakhir. Hanya aku," kata 
Lan Wangji menarik pinggang Wei Ying dan memeluknya 


dengan erat. 


"Baiklah, baiklah. Hanya kau, tidak perlu memegangi aku 
seperti itu. Nanti aku pecah," pinta Wei Ying agar Lan Wangji 
melepaskan sedikit pelukannya dan memberikannya 
kelonggaran untuk bernapas. 


Lan Wangji tidak menjawab dan mencium lembut kening 
dan pipi Wei Ying. 


Fotografer mengambil kesempatan untuk mengabadikan 
momen manis itu. 


Seusai acara, Lan Wangji dan Wei Ying langsung dibawa ke 
kolam air emas untuk melakukan ritual penyempurnaan 
karena mereka berasal dari klan berbeda. 


Hal itu untuk mencegah lahirnya anak yang cacat atau tidak 
sempurna. 


Bagaimanapun, mereka tidak mau hal itu terjadi. 


"Kalian sudah siap?" tanya Baoshan Sanren tampak sudah 
siap melaksanakan ritual tersebut. 


"Sudah," jawab keduanya serentak. 


Hanya butuh beberapa menit dan mereka sudah 
menyelesaikan ritual itu dengan baik. Perasaannya hanya 
beberapa detik saja, walau ternyata prosesnya sudah 
mencapai tujuh hari. 


"Sudah, kalian bisa kembali," ucap Baoshan Sanren dengan 
santai seolah mereka di sana untuk liburan. 


"Terima kasih, Nenek," ucap Wei Ying dengan sopan begitu 
pula dengan Lan Wangji. 


Mereka kembali ke kamar pengantin yang sudah dihias 
dengan baik. 


"Selamat datang," ucap Wei Yang dan ibunya. 
Ternyata anak dan ibu itu sudah menanti mereka di sana. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Wei Ying agak 
terkejut. 


"Tidak ada, hanya memastikan semuanya baik dan kalian 
kembali dengan selamat. Nah, sekarang kami akan pergi 
tanpa menunggu diusir, kami tahu kalian butuh waktu. Kami 
pergi," kata Cangse menyeret anaknya keluar dari ruangan 
itu. 


Wei Ying tertawa melihat tingkah keluarganya yang 
memang ajaib itu. 


